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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

Penerbitan buku sebagai upava untuk memperluas cakrawala
budaya masvarakat patut dihargai. Pengenalan aspek-aspek kebudayaan
dari berbagai daerah di Indonesia diharapkan dapat mengikis
etnossentrisme vang sempit di dalam masvarakat kita yang majemuk.
Oleh karena itu, kami dengan gembira menvambut terbitnva buku hasil
kegiatan Provek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya
Dircktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
Kebudavaan Departemen Pendidikan dan Kebudavaan.

Penerbitan buku ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
masyvarakat mengenai aneka ragam kebudayaan di Indonesia. Upava ini
menimbulkan kesalingkenalan. dengan harapan akan tercapai tujuan
pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional.

Berkat kerjasama vang baik antara tim penulis dengan para
pengurus provek buku ini dapat disclesatkan. Buku ini belum
merupakan hasil suatu penelitian vang mendalam schingga masih
terdapat kekurangan-kckurangan. Diharapkan hal tersebut dapat
discmpurnakan pada masa vang akan datang.
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Sebagai penutup kami sampaikan terima kasih kepada pihak vang
tclah menvumbang pikiran dan tenaga bagi penerbitan buku i

Jakarta. Fcbruan 1997
Direktur Jenderal Kebudayaan

Prof. Dr. Edi Sedyawati



KATA PENGANTAR

Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui Proyek
Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Pusat telah melakukan
pengkajian naskah-naskah lama. di antaranva Pengungkapan dan
Pengkajian Naskah Kuno Kota Pariaman Sumatera Barat.

Nilai-nilai yang terkandung dalam naskah atau dokumen tertulis
meliputi semua aspek kehidupan budaya bangsa mencakup bidang-
bidang filsafat. agama, kepemimpinan, ajaran, dan hal lain vang
menvangkut kebutuhan hidup. Karena itu, menggali. meneliti. dan
menelusun karva sastra dalam naskah-naskah kuno di berbagai daerah
di Indonesia pada hakekatnva sangat diperlukan dalam rangka
pembentukan manusia Indonesia seutuhnyva.

Kami menvadari bahwa kajian naskah ini belum mendalam
schingga hasilnva pun belum memadai. Diharapkan kekurangan-
kekurangan itu dapat disempurnakan pada masa vang akan datang.

Semoga buku ini ada manfaatnva serta menjadi petunjuk bagi
kajian selanjutnyva
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Kepada tim penulis dan semua pihak vang telah membantu
sehingga terwujudnya karva ini. disampaikan terima kasih.

Jakarta, Februari 1997

Proyek Pengkajian dan Pembinaan
Nilai-nilai Budaya Pusat

Pemimpin,

Soeyanto BA
NIP. 130604670
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar

Usaha-usaha pembinaan dan pengembangan kebudavaan nasional
baik vang dilakukan oleh pemerintah maupun masvarakat tidak dapat
dilepaskan dan upava penggalian sumber-sumber kebudayvaan dacrah
vang berupa naskah kuno vang banyak tersebar di berbagai daerah di
Indonesia.

Kebudavaan daerah merupakan sumber potensial bagi
terwujudnyva kebudavaan nasional vang memberikan corak dan
karakteristik kepribadian bangsa. Betapa pentingnyva peranan
kebudavaan bagi kehidupan bangsa. hal ini jelas tertuang di dalam
penjelasan pasal 32 UUD 1945. bahwa “Kebudayaan lama dan ash
vang terdapat sebagai puncak-puncak kebudavaan di daerah-daerah di
seluruh Indonesia tertuang sebagai kebudavaan bangsa.™

Upava menggali kebudayaan dacrah memerlukan data dan
informasi lengkap dan baik schingga keanekaragaman kebudayaan
daerah dapat dipadu dan diwujudkan dalam kebudayvaan nasional
Unsur-unsur budava daerah inilah vang memberikan corak
"monopluralistik" kebudavaan nasional Indoncsia vang berancka
ragam. tetapi pada dasarnva adalah satu. “Bhinncka Tunggal Ika.”



Dapat dikatakan bahwa sumber mformasi kebudavaan dacrah
sang terwajud dalam naskah kuno atau buku lama itu merupakan arsip
kebudavaan sang merckam berbagar data dan informasi tentang
kescjarahan dan kebudavaan daerah  Scbagar sumber imformasi
kesejarahan dan kebudavaan daerah. naskah-naskah kuno atau buku
lama mcmuat berbagai peristina berscjarah dan kronologi
perkembangan masyarakat sehingga dapat membcerikan bahan
rckonstruksi untuk memahamui situasi dan kondist vang ada pada masa
kini dengan menimjau akar peristiwa vang terjadi pada masa lampau.

Naskah-naskah vang menvimpan arsip kecsejarahan dan
kebudavaan di masa lampau akan menguak tabir kegelapan vang
menyelimuti suatu peristiwa sejarah atau budava daerah tertentu.
Dengan terungkapnya tabir sejarah dan budaya vang terjadi di masa
lampau melalui proses interpretasi terhadap isi naskah. maka akan
ditemukan interpretasi-interpretasi baru vang relevan dengan nilai-nilai
pembangunan masa kini.

Sebagai sumber informasi sosial budaya. naskah kuno adalah
salah satu unsur budava vang menyvimpan warisan sejarah dan budava
vang terjadi di masa lampau dan berkaitan dengan kehidupan sosial
budaya vang terjadi masa itu (zeizgeist). Dengan meneliti dan mengkaji
naskah kuno akan di perolch “semangat zaman™ vang menvertai.
penulisan scjarah dan budava di masa itu.

Naskah-naskah kuno vang tersebar di berbagai daerah di Indone-
sia masih memuliki fungsi vang relevan dengan kondisi sosial budava
masa kini. misalnva pelestarian naskah vang ditulis di bahan lontar.
seperti vang dilakukan budayawan Bali saat ini menunjukkan bahwa
masvakarat Bali sangat menghargai nilai-nila budava vang diwariskan
dari generasi ke generasi. sehingga cita-cita. alam pikiran. dan
harapan-harapan vang terkandung dalam naskah kuno tersebut dapat
terus diteliti dan dikaji oleh generas: selanjutnva,

Bahan dasar vang dipergunakan untuk menulis naskah kuno
beraneka ragam. ada vang ditulis di kertas vang terbuat dari kulit kavu
(daluang). ada vang ditulis di tanduk (seperti naskah kuno Jambi). ada
vang ditulis di kulit binatang. daun lontar. pada lempengan logam .
serta dari bahan vang agak mutakhir yvakm di atas kertas Tulisan-



tulisan vang digunakan dalam penulisan naskah kuno juga bermacam-
macam. ada vang ber-bentuk huruf Jawa. Sunda. Bali.. Bugis.
Rencong. Arab. Batak. dan Latin (seperti huruf Melayu vang ¢jaannya
sangat mirip dengan ¢jaan bahasa Indonesia vang telah disempurnakan
hanyva susunan tata bahasa masih tetap menggunakan pola budava vang
berlaku pada masa itu. biasanva terpengaruh oleh bahasa Arab atau
bahasa asing lainnva. seperti bahasa Belanda. Portugis. atau Inggris).

Ditinjau dari scgi isi, naskah kuno mengandung idc-ide. gagasan-
gagasan utama vang mencakup sistem pengetahuan tentang alam
semesta. ajaran keagamaan. filsafat, perundang-undangan, pengobatan,
kesenian. sejarah. tatakrama. dan.lain-lain. vang keseluruhannyva
dipandang sebagai nilai-nilai luhur budava daerah vang dihasilkan oleh
para pujangga di masa lampau. Para pujangga di masa lampau dalam
menuangkan hasil karvanva tidak hanva berdasarkan fenomena yang
terjadi di masa itu. tetapi ditulis dalam bahasa susastra, seperti karva
puisi atau prosa vang indah vang penuh dengan daya imajinatif, serta
pesan-pesan budaya yang mencerminkan nilai-nilai budayva vyang
berlaku pada masa itu. Selain itu, seorang pujangga biasanya membuat
hasil karva susastra vang berisi pertanggung jawaban terhadap raja
atau kepada rakvat kebanvakan.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka upava penelitian,
penterjemahan, dan pengkajian naskah-naskah kuno mutlak diperlukan
untuk dapat mengungkapkan nilai-nilai budayva yang mclatari naskah
kuno.

Sesungguhnva telah banvak usaha-usaha vang dilakukan untuk
mengumpulkan naskah-naskah kuno. ada vang disimpan di
perpustakaan nasional. maupun koleksi-koleksi pribadi di dalam negeri
dan di luar negeri. Sebagian dari naskah. baik vang terdapat di dalam
negeri dan di luar negeri tersebut, telah dialihaksarakan ke dalam huruf
latin dan banyvak juga vang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indo-
nesia atau pun asing Langkah selanjutnyva vang sangat penting adalah
mengungkapkan milai-nilai budava vang terkandung di dalam naskah-
naskah tersebut melalui kegiatan pengkajian dan penganalisisan.
sclanjutnva dunformasikan kepada masvarakat luas guna menjalin
saling pengertian di antara berbagai suku-suku bangsa vang ada di



Indoncsia Dengan demihian dapat menghilangkan sifat-sifat
ctnosentrt dan stercotipe vang berlebihan serta menghindari terjadinyva
prasangka sosial vang buruk Sedangkan vang menjadi permasalahan
1alah belum meratanmya kesadaran tentang arti dan pentingnya peranan
naskah kuno dalam rangka pembangunan nasional sccara keseluruhan.
Bahkan ada kecenderungan semakin tersisihnya naskah-naskah kuno
ini- schubungan dengan semakin giatnyva usaha pengadopsian teknologi
dan ilmu pengetahuan dalam rangka pembangunan nasional, asing.
serta semakin langkanyva orang-orang vang menekunit dan memahami
naskah-naskah kuno tersebut. Pengadopsian tcknologi dan ilmu
pengctahuan memang diperlukan untuk mempercepat proses
pembangunan. tetap! proses itu pada akhirnva menuntut penyvesuaian
sosial budaya dalam proses penverapannva untuk menghindar
timbulnva kesenjangan budayva. Dalam hal ini, naskah-naskah kuno.
selain menvediakan data dan informasi tentang sosial budaya
masvarakat. juga memiliki kekayaan untuk pendewasaan mental yang
dapat menangkal terhadap akses-akses vang ditimbulkan oleh
teknologi dan ilmu pengetahuan modem.

Bertolak darn kenvataan itu. maka konsepsi pembangunan vang
diterapkan di negara kita adalah konsep kesclarasan dan keseimbangan
lahir dan batin. Di sinilah arti pentingnya naskah-naskah kuno scbagai
sumber potensial vanq dapat dijadikan sebagai kerangka acuan bagi
suatu pengambilan keputusan, di samping naskah kuno itu sendiri
merupakan obyvek pembangunan dalam arti sasaran vang harus dikaji
dan dilestarikan keberadaannva

1.2 Permasalahan

Masih banyaknva naskah vang disimpan di rumah-rumah
penduduk. bukan untuk dibaca melainkan untuk disimpan secbagai
benda-benda pusaka orang-orang tua vang harus dirawat secara turun
temurun. Padahal naskah-naskah itu kebanvakan terbuat dari bahan-
bahan vang mudah rusak. Lama kclamaan akan semakin hancur dan
tidak dapat dibaca lagi. sehingga isinva vang sangat berharga itu ikut
lenvap pula.



Disamping 1tu jumlah orang vang biasa menubs naskah dan
membaca sccara tradisional kian berkurang. dan pada akhimyva akan
habis. Tradisi pernaskahan di dacrah akan mati. scdangkan scbenarnva
dalam tradisi itu terkandung nilai-nilai pendidikan masvarakat vang
sangat baik dan tinggi nilainva. Ini berarti kita akan kchilangan unsur-
unsur kebudavaan nasional vang sangat berharga.

Jumlah ahli aksara vang menggarap naskah kuno masih sedikit.
schingga penggalian isi naskah itu sangat lamban dan tidak segera
dapat diketahui olech masvarakat umum. Di dacrah-daerah. minat kaum
muda untuk menjadi ahli bidang pemaskahan sangat kecil.

Banvak naskah lama vang lepas dari pemiliknya dibel oleh
orang-orang asing dan dibawa ke luar negeri untuk diperdagangkan
scbagai barang antik, atau dijual ke perpustakaan-perpustakaan dengan
harga vang sangat tinggi. Dalam hal ini, pemilik naskah tidak
menyadari akan arti pentingnva naskah kuno sebagai cagar budaya
bangsa dan lebih mementingkan uang untuk kepentingan pribadi.

Di dacrah-daerah tertentu, is1 naskah-naskah lama itu diresapi atau
dihayati benar oleh sebagian masvarakat. terutama oleh generasi tua.
justru karena naskah itu mengandung nilai-nilai kejiwaan vang diresapi
dan dapat dijadikan pegangan hidup lahir batin. Generasi muda pun
akan tertarik pada nilai-nilai kejiwaan vang terkandung dalam naskah-
naskah itu asalkan tidak terhalang oleh kesulitan membaca aksara dan
memahami bahasanya.

1.3 Ruang Lingkup

Pembangunan vang telah kita sclenggarakan tidak scmuanya
berdampak positif. namun ada juga vang berdampak negatif yakni

1. Munculnya pola hidup konsumtif pada sebagian masvarakat kita
vang mengarah pada sikap individualistis.

!\J

Menipisnya atau mclemahnyva mental spiritual. serta melebarnya
kesenjangan sosial.

3. Menurunnva disiphin nasional.

4. Timbulnva masalah lingkungan hidup



Secara 1deahis kita tahu. bahwa tujuan pembangunan itu
menghendak: kehidupan manusia vang vang berimbang antara
kchidupan jasmani dan rohani. Dengan kata lain. pembangunan
nasional bertujuan untuk mewujudkan tiga kescrasian
hubungan. vaitu antara manusia dengan Tuhan. kemudian kescrasian
hubungan manusia dengan lingkungannya dan keserasian hubungan
antara manusia dengan sesama umat manusia.

Untuk mengatasi beberapa dampak negatif pembangunan tersebut.
maka salah satu usaha vang direncanakan oleh Bagian Proyek
Penclitian dan Pengkaiian Kcbudayaan Nusantara 1994/1995 adalah
meneliti dan mengkaji naskah-naskah vang menginformasikan nilai-
nilai budava. untuk mencegah semakin melebarnyva kesenjangan sosial
dengan mengembangkan semangat kesctiakawanan sosial.
Kebijaksanaan ini harus diambil dalam rangka memecahkan masalah
ketidakselarasan dan ketidakseimbangan dalam masvarakat. karena
adanva lapisan kecil masyvarakat dengan kondisi ckonomi vang sangat
kuat dan menguasai sebagian terbesar kehidupan ekonomi nasional,
sedangkan di lain pihak sebagian besar dari masvarakat berada dalam
kondisi ekonomi yang lemah dan belum pernah dapat menjalankan
peranannva vang besar dalam kegiatan ekonomi nasional. Dalam
hubungan ini perlu mengadakan pengkajian dari sumber-sumber
naskah vang memuat tentang etika tatakrama pergaulan hidup vang
berdasarkan ajaran-ajaran agama seperti di bawah ini :

1. Sikap berusaha untuk mewujudkan kescjahteraan sosial rakyat
atas dasar cinta kasih tanpa mengharapkan imbalan.

2. Sikap tolong menolong dan kegotong-rovongan di antara sesama
anggota masvarakat.

3. Nilai budaya vang mewujudkan kualitas manusia Indonesia vang
tekun bekerja. mengendalikan diri. jiwa pengabdian. budi pekerti
vang luhur.

4. Nilai budava kepemimpinan vang arif dan bijaksana
5 Nilai budava tentang kearifan terhadap lingkungan hidup

6 Nilai budaya tentang upacara vang berintikan pendidikan. dan
lain-lain.



Adapun wilayah kajian naskah kuno Pariaman adalah di
Kabupaten Pariaman. Sumatera Barat.

1.4 Metode dan 1eknik Penelitian

Mctode vang dipergunakan dalam pengkajian i ialah metode
analisis isi dengan mengkaji makna vang terkandung di dalam isi
naskah. Dalam hal in1 pengkaji perlu menginterpretas: 1si naskah
berdasarkan kontcks sosial budava masvarakat Pariaman yang berlaku
pada masa itu. Sedangkan teknik vang gunakan ialah menerjemahkan
naskah ke dalam ¢jaan bahasa Indonesia vang disempurnakan. mencari
padanan kata vang sckarang masih dipergunakan. serta menangkap ist
vang tersirat di balik untaian kata. schingga diperoleh makna vang
utuh mengenai naskah tersebut.

Adapun tahap-tahap pengkajian naskah ini adalah sebagai berikut:
bulan Oktober 1994, tim pengkaji naskah mencrima penugasan dari
Proyek untuk mengkaji naskah Sumatera Barat. Tim kemudian
mempelajari kerangka Acuan vang diberikan oleh provek serta
menghubungi pihak Perpustakaan Nasional. khususnva di bagian Seksi
Naskah Kuno untuk mencari koleksi naskah Sumatera Barat vang
belum pernah dikaji. serta vang ditulis lebih dari 50 tahun vang lalu.
Sctelah mempelajari koleksi naskah Sumatera Barat dari katalog
naskah, maka di.peroleh judul naskah “Scjarah Kota Pariaman™ vang
ditulis sekitar tahun 1930-an. Tim kemudian melakukan knitik ekstern
dan intern terhadap isi naskah tersebut. kemudian memutuskan bahwa
naskah tersebut lavak untuk dikaji karena sesuai dengan maksud dan
tujuan yang tercantum dalam TOR.

Pada bulan November 1994. Tim menugaskan pihak seksi naskah
kuno di Perpustakaan Nasional agar menvalin naskah terscbut
scbagaimana adanya karena tulisan naskah sudah memakai huruf latin
dengan cjaan vang belum disempurnakan Upava im ditempuh
mengingat pada umumnya naskah-naskah kuno vang ada tidak boleh
dipinjam keluar. karena di khawatirkan akan hilang atau rusak.

Bulan Desember 1994, salinan naskah susdah selesai dikerjakan
oleh pihak seksi naskah kuno kemudian discrahkan kepada tim



pengkaji dan Direktorat Scjarah dan-Nilar Tradisional. Tim pengkayi
kemudian mempelajari hasil salinan naskah. kemudian mengkaji isi
naskah dan menganalisis relevanst naskah dengan pembangunan
dewasa ini

Pada bulan Februari 1995, tim telah menyelesaikan hasil kajian
naskah. serta menuliskan relevansi naskah dengan pembangunan
dewasa ini.

Pada bulan Maret 1995, naskah vang sudah dijilid diserahkan
kepada pihak provek untuk dipertanggungjawabkan.

1.5 Organisasi Tulisan

Pada bagian pendahuluan diuraikan tentang latar penulisan.
maksud dan tujuan. permasalahan, ruang lingkup pembahasan. metode
dan teknik vang digunakan. serta organisasi tulisan.

Bab dua berisi salinan naskah diketik sesuai dengan huruf aslinva.

Bab tiga berisi alih aksara sesuai dengan sistem ejaan vang
disempurnakan.

Bab empat berisi kajian seluruh isi naskah dengan menggunakan
metode analisis isi.

Bab lima berisi relevansi naskah dalam pembinaan dan
pengembangan kebudayaan nasional.

Bab enam berisi kesimpulan dan saran-saran vang bermanfaat
bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional.



BAB 11
SALINAN NASKAH ASLI

2.1 Pendahoelocan

Soedah terkoerung dalam dada manoesia. rasa ingin, dan berahi
melihat-lihat negeri orang lain dan mengetahoei riwayat-riwayatnya
goena peloeasan pemandangannya. dan penambah pengetahocannva
Karena itoclah saja atoer boekoe ketjil ini. menerangkan riwavatnja
kota Pariaman, tanah toempah darah saja sendiri. agar memberi faedah
hendaknja kepada sipembatja. dan sipendengarnja. jang boediman.

Harapan saja lagi kcpada engkoe-engkoe dan entjik-entjik
pembatja dan pendengar akan memberi maaf saja bila kcdapatan
kesalahan dalam mengatoer boekoe ketjil ini.

Wassalam pengarang

Baginda Said Zakaria

Pariaman.
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1
Kota Pariaman

Kalau kita belajar dan Padang hendak ke Sibolga. menjisir tepi
laoet. bila menoleh kita arah kekanan kelihatanlah olch kita gedoeng-
gedoeng batoe dan kajoe jang berlerc-leret. jang beratapkan genting.
Gedoeng jang beratap genting itoe jang terletak ditengah-tengah
gedoeng-gedoeng jang lain. itoelah stationnja kota Pariaman jang
masih kelihatan oleh kita dengan djelas kereta api lansir dengan
asapnja jang berkepoel-kepoel, jang socnggoeh-soenggoeh menarik
hati benar-benar scakan-akan kita melihat-lihat pelaboehan Tandjoeng
Periock di tengah-tengah laoet. Djoega kelihatan oleh kita roemah-
roemah jang berbaris-baris beratap roembia jang di naoengi oleh
pohon-pohon njioer. dibelakang roemah-roemah itoe kelihatanlah
bidoek-bidoek kailnva, disinilah tempat kediamannja orang-orang
penangkap ikan dengan serba kemiskinan dan kesockaran. Di tengah
laoct itoelah tempatnya anak negen kota Pariaman mengalirkan air
matanya, karena hiba kasihannja me(HIlm.2)ninggalkan tanah air
toempah darahnja jang ditjintainja itoe.

Menoeroet riwajatnja semendjak tahoen 1880 kota Pariaman
tempat pelaboehan kapal djoega. scbagaimana pelaboehan Benkoelen
dan Sibolga. tetapi semendjak masocknja kercta api ke Pariaman pada
tahoen 1908 tak ada lagi kapal jang berlaboeh sampai sekarang.
Dimasa ini masih kelihatan djoecga bekas pelaboehan itoe, jaitoe
beberapa tonggaknja jang timboel di moeka lacet kelihatan waktoe
pasang kering. djocga goedangnja masih ada. waktoe sckarang di
pergoenakan mendjadi kantor B.C W. Laoetannja ini atjap kali
memberi bahaja jang menjcbabkan keroegian besar bagi anak negeri.
Soedah hampir 1 KM pandjangnja pasir jang ditoempahi pohon kelapa
dan berlapis-lapis roemah jang mendjadi korban laoet itoe. schingga
mendjadi laoetan.

Soedah beratoecs riboc keroegian pemerintah boeat mentjegah
serangan laoct itoc. Batoc jang besar-besar tidak tentoe banjak
gerobaknja lagi terdjoen kedalam laoct. disocsoenkan ditepi (HIm.3)
pantai itoe. begitoe djoega besi-besi jang dipanitkan. sama sckali itoe
habis mocsnah olch laoctan. Rail kercta api socdah tiga kah diasak-
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asak sampai sckarang. Bila tiba waktoc besarnja ombak itoc. sampai
dilemboemnja rail-rail itoc. Soenggochpoen demikian ada djocga
baiknja oesaha itu. jaitoc penahan serangan atau desakkan laoctan jang
berbahaja itoe. Menoeroct sctjara adat kalau tidak dengan jang
demikian pasar kota Pariaman. jang terletak kira-kira | KM. djaochnja
dati station, dahoeloe soedah mendjadi laoetan belaka.

Selaloc masa anak negeri berdo'a kechadrat Allah moedah-
mocdahan bahaja laoet itoc hilanglah hendaknja. Kota Pariaman ini
dahoeloenja ditahoen 1860 tempat kedoedockkan Regent dan Assistent
Resident. tetapi ditahoen 1880 tempat kedoedoekkan Controleur dan
Toeankoe Laras sadja dan sckarang Laras itoe soedah ditockar dengan
toeankoe Demang. Tentangan besar dan ramainja kota Pariaman itoe
sedang, simpang sioer djalannja tidak begitoe banjak. oedaranja
(HIm.4) agak panas. Dahocloenja pada tahoen 1880 di kota ini tjoema
berdiri seboeah sekolah Gouvernement kelas II. Karena pendoedoeknja
bertambah banjak djoega berdjoemlah kira-kira 10.000 orang, sedang
sekolah hanja seboeah sadja, maka laloe sckolah di kota ini ditambah
dan sekarang soedah berdin 3 boeah sekolah Goevernement klas II, 1
boeah sekolah HIS. 1 boeah Meisjesvolkschool dan 2 boeah sekolah
negeri (Desa). Soonggoehpoen begitoe beloem djoega mentjoekoepi
bagi keperloean anak negeri. sehingga banjak poela sekolah-sekolah
particulier jang didirikan disini sebagai aekolah schajek school
Mochammadijah jang diandjoerkan oleh Moehammadijah tjabang
Pariaman, 1 boeah sekolah Agama Dinijah school jang diandjoerkan
oleh satoe vereeniging poela. | boeah lagi sckolah Agama Tabijjatoel
Sahibjan jang di andjoerkan oleh | vereeniging lain poela dan 1 lagi
sekolah Agama Tarbijatoel Islamijah jang diandjoerkan oleh
Persatoean Tarbijatoel Islamijah (PTI) tjabang Pariaman begitoe
djoega baroe terdiri poela (HIm.5) seboeah seckolah renda jang telah
diandjoerkan oleh PTI kepoetrian tjabang pariaman djoega dan 1 boeah
sckolah pertockangan kajoe (Ambachschool) jang diandjoerkan oleh
persatoean Moecslim Indonesia tjabang Pariaman djocga dan sebocah
sckolah tenocen jang diocsahakan koempoclan gocroe-goeroe djoega
Soeggoehpoen demikian tidak djocga mentjockoepi boeat keperlocan
anak negeri.
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Dahoclocnja ditahoen 1925 didirikan pocla sckolah HIS Soppan
jang diandjocrkan olch satoc vereemiging lam pocla. dan satoe sckolah
tenocn jang didirikan pada tahoen 19135 jang diandjoerkan olch satoe
vereeniging poela. tetapr jang kedoea sekolah 1ni soedah mati Begitoce
djocga kota Pariaman ini didoedocki olch bermatjam-matjam bangsa
seperti bangsa koelit poetih. bangsa Tionghoa. bangsa Nias. bangsa
Keling dan bangsa Djawa. kampoeng-kampoeng jang didiami bangsa-
bangsa ini diberi nama seperti kampoeng Djawa. Kampoeng Keling.
kampoeng Nias, dan Kampoeng Tjina. ketjocali bangsa koclit poetih
(HIm.6) karcna dia tidak banjak jang mendiami kota Pariaman itu.
dan tidak poela menctap hanjalah pindah-pindahan tetapi
pekoeboerannja ada di kota Pariaman i jang terletak tidak berapa
djaochnja dari pasar dan bernama perkoeboeran Belanda Di kota ini
djarang kedapatan tanah jang terlocang jang special ditanami
toemboeh-tocmbochan dan didjadikan sawah. hanja semata-mata
dipenochi olch roemah-roemah tempat tinggal anak negeri. Ditengah-
tengah kota ini dilaloei oleh seboeah soengai jang mendjadi perbatasan
kepada doca pemerintahan kepada negeri I kepala negeri pasar II
kepala negeri Air Pampan. Pemerintahan kepala negeri pasar inilah
jang amat sempit tanahnja. tak ada roemah-roemah jang berpekarangan
schingga tjoetjoeran atap satoe roemah dengan roemah jang lain
hampir bertemoe. Dipemerintahan kepala negeri pasar inilah
roemahnja Cottroleur. kantoor-kantoor. dan boei dan stationnja kota
Pariaman. Disini poelalah diadakan pasar tempat mendjoeal segala
matjam barang-barang djoeal-djoeal. Bangsa jang mendiami Pasar ini
ialah bang (Elm.7) sa jang mendiami scperti jang terscboet. bangsa
Keling dan bangsa koclit poetih sadja. Dalam pemecrintahan
penghoeloe kepala Air Pampan im diadakan kantocnja dan tempat
tinggalnja Veldpohitie, polikliniek. 5 boeah sckolah. 2 sekolah
Gouvernement klas I1. 1 sekolah Messjes volkschool. | sekolah negeri.
| sekolah schakelschool dan 1 lagi sekolah Agama Dinijahschool. dan
sebocah gedocng komidi gambar Djoega disini berdiri poela mesdjid
batoe jang bernama mesdjid Air Pampan Adat 1stiadat anak negeri
kedoea pemerintahannja sama sadja
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1
(HIm.8) Penghidoepan anak negeri

Tadi soedah diterangkan jang bahasa di kota Pariaman tak berapa
tanah terlocang jang ditanami toemboch-tocmbochan dan didjadikan
tanah boeat penghidoepan karcna itoelah tak ada penghidocpan anak
negeri dari bertjotjok tanam. hanjalah berniaga ada pocla jang makan
gadji dan menerima oepah-oepahan seperti mendjahit. bertoekang
scpetoe dan lain-lainnja.

Mana-mana jang tinggal ditepi Pasir menangkap ikan. Menangkap
ikan 1n1 sangatlah soesahnja. besar bahajanja. lagipocla bermocsim-
moesim. Diwaktoe moesimnja itoelah jang banjak memberi
keoentoengan bagi anak necgeri. sebagai rama-rama terbang roepanja
sampan ditengah laoct. mcnangkap ikan-ikan jang timboel dimocka
laoct berkawan-kawan tetapi sajang moesim jang seperti ini tak
beberapa kali dalam setahoen. Tetapi setelah tiba moesim soesahnja
sampal bermalam-malam dilaoet, djangankan mendapat (Hlm.9)
ocang banjak scdangkan pembeli rokoknja sadja kadang-kadang tidak
lepas. Alangkah soesahnja hal ini, padahal sebagian besar dari anak
negeri berpenghidocpan dengan itoe. Karcna mengingatkan soesahnja
bagi kaoem laki-laki boeat mendapat oeang oentock belandja setiap
hari, maka kaoem iboepoen tak maoe pocla ketinggalan beroesaha
dengan tenaganja bocat menjokong atau menambah pendapatan kaoem
laki-laki boecat keperloecan hidoep sehari-hari. Djarang sekali
perempoean-perempoean jang tinggal memangkoe tangan sadja.
karena kalau dia diam-diam sadja dengan tidak bckerdja atau
berocsaha tak dapat makan. Mendjadi kesoesahan sekali bagi anak
negeri jang perempocean tinggal memangkoe tangan sadja dengan tidak
bekerdja. Mana-mana perempoean jang tak ada berkepandaian tentang
djahit-mendjahit. terpaksa 1a mesti memoctar haloeannja kepada
berocsaha mendjocal koee-koee makan-makanan jang diperboeatnja
sendiri oentoek didjoealkannja. (Hlm.10) Pagi-pagi benar mereka-
mercka socdah bangoen boeat bekerdja. Pockocl 6 pagi socdah
terdengar anak-anak berscroe sepandjang djalan. sebagai
membangoenkan orang jang tertidoer dan memben tahoe jang bahasa
dia ada mendjocal makan-makanan. sampai petang teroes malam tak
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berhenti-hentinga laloe halaman-halaman roecmah anak-anak jang
mendjocal barang-barang makanan sambil berseroe-seroe menjerockan
barang-barang makanan jang didjocalnja. scperti beli boceboer. beli
goreng pisang. beli nasi dengan goclai ajam. dan lain-lainnja Begitoc
djocga dimana ada tempat jang agak ramai. kelihatanlah poela orang
perempoean jang agak toea atau anak-anak perempocan jang ketjil
doedoek ditcmpat itoc dengan menghadapi medja atau bangkoc-
bangkoe tempat terletak barang-barang makanan jang akan didjoealnja.
Ocsaha perempoean-perempocan inilah jang mentjockoepr keperloean
sehari-hari anak beranak. Mana-mana diantara perempoean jang
berkcpandaian djahit-mendjahit merenda dan menjoelam dan lain-
lainnja hasil kepandai (Hlm.11) jannja itoelah jang mendjadi
penghidoepan baginja: jang ada berkapitaal diboeatnja ini dan itoe.
seoempama selendang-selendang, saroeng-saroeng bantal, alas medja.
kelamboe. dan banjak jang lain-lain, mana-mana jang tak ada kapitaal
menerima ocpahan. Ditahoen 1920 boekan main banjaknja keloear
djahitan jang didjahit anak negeri dengan mesin singer. Bolch
dikatakan tiap-tiap roemah ada menaroeh mesin singer. schingga anak-
anak perempoean dapat membeli perhiasannja dengan oecangnja
sendiri. Beberapa banjaknja saudagar-saudagar negen locaran datang
ke Pariaman membawa soetera boeat akan dioepahkannja kepada
anak-anak perempoecan. tetapi sajang sepoeloch kali sajang hal jang
sematjam im tidak poela lama. Barang-barang pekerdjaan jang di
boeatnja itoe bockannja didjocalnja sadja, tetapi djoega oentock
dipakainja sendiri. tak poela ketinggalan di perboeatnja. Karcna
kemadjoean jang setjara ini. boeat keperlocan laki-laki lebih-lebih
bocat perempoean tidak perloe anak negeri berkehendak kepada negeri
loe (HIm.12) aran oentock membeli barang-barang jang didjahit
dengan mesin singer. atau korduur-korduur jang rapi djahitannja atau
soelam menjoclam. dan barang sebagainja. tjoekoeplah sesama anak
negeri sadja Tentangan barang perniagaan dipasarpoen tjoekoep
didjoeal olch anak negeri sendiri. tidak scorang djocga bangsa-bangsa
asing jang mendoedocki pasar kota Pariaman selain dan pada bangsa
Keling tjampocer tangan bekerdja bersama-sama dengan anak negeri
mendjocal barang dipasar ini. Betoel banjak djoega bangsa lain jang
berniaga di kota Pariaman scperti bangsa Tjina tctapi doedoeknja
boekannja di Pasar Pariaman. meclainkan djaoch scdikit dari pasar.
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Jaitoe dipemerintahan kepala negert Air Pampan. lam tudak scbabnja
itoc 1alah Karcna hesepakatannja anak negeri pasar sendin. apalagi
karcna didesak olch kesempitan hidocp dan socka mceoctamakan
perbocatan bangsa sendin Berapa banjaknja bangsa lain itoc jang
pindah dari Panaman dengan mendjocal roemahnja. discbabkan
(HIm.13) hal kcadaan jang terscboet diatas. Bangsa Djawa udak
scorang djoega lagi jang tinggal di kota it dengan beroemah tetap
karena sama sckali mata pentjarian bangsa-bangsa lain itoc socdah
djatoch ketangan anak negeri seperti saboen dan roti. jaitoe mata
pentjaharian jang terbesar bagi bangsa Tjina jang ada di kota im soedah
djatoch ketangan anak ncger sendiri dan tockang gangsa im mata
pentjaharian jang besar poela bagi bangsa Keling. itoepoen socdah
djatoch pocla ketangan anak negeri dan banjak lagi jang lain-lain.
bolchlah dikatakan tidak adalah pasat kota di Sumatra's Westkust jang
tidak ditjampoeri oleh bangsa lain dalam hal berniaga. sclain dari
pasarnja kota Pariaman. apalagi dikota jang besar-besar olch dikatakan
soedah dipengarochi oleh bangsa asing, sedangkan di pasar jang ketjil-
ketjil pun banjak pocla jang dipengarochi oleh bangsa asing itoe.
Dahoeloenja kota Pariaman ini mendjadi poesat perniagaan djocga
Jaitoe semasa kapal berlaboeh di Pariaman. sching (HIm.14) ga banjak
anak negeri jang mendapat kckajaan karcnanja. tetapi sckarang
semendjak kapal tidak berlaboeh lagi. barang-barang pemiagaan tidak
begitoc madjoe lagi. lebih-Icbih sesoedah laloenja kereta api dan auto
jang akan membawa penoempang kenegeri lain-lain. kemadjocan itoe
bolch dikatakan tidak ada lagi. lain tidak jang mendjadi pengharapan
saudagar-saudagar di Pariaman dimasa sckarang ialah sesama anak
ncgert semata-mata. Tipis sekali pengharapan anak negeri. orang
negen loearan akan memadjoekan barang-barang permagaannja. lebih-
lebith lagi dizaman maleise ini. Kalau tidak ada tertanam rasa
kebangsaan kedalam sanocbarinja anak ncgeri. Wallahoc'alam cntah
akan bagaimana nasibnja anak negeri kota Pariaman. Inilah satoc dan
kebatkannja soal kebangsaan jang teroctama sckali mengoeranghan
kemiskinan anak negeri. Dimana ini anak negeri keloeh kesah karena
scrangan malaise ini. tetapi”kalav diperbandingkan dengan scrangan
maleise dinegen lain. ada djoega lapangnja scdikit. Dikota (Hlm.15)
Paritaman boeat kchidoepan anak necgeri. ialah teroctama daoen
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poctjock rokok jang didatangkan darit poclau Pagal. Batahan.
Koenkoen. Natal dan lain-lamnja. Saudagar-saudagar jang memesan
daoen poctjock itoc dinamakan Nachoda atau djocrocbahasa. Tiap-
tiap nachoda itoc menjewa seboeah bidoek lajar jang besar pentjalang
atau lelajan namanja dan menggadji orang jang akan meclajarkan
pentjalang atau lelajan itoe ke poclau atau kenegeri jang terseboet
diatas. Scketika disitoe poetjock itoe dibeli atau ditoekar dengan
barang-barang jang lain dimoeatkan kedalam bidoek besar itoe. Daoen
poetjock itoe tak oebahnja sebagai poectjock kelapa jang beloem
kembang. setipa-tiap bidoek 1toe termoet sampai-sampai 10.000
(Sepoeloch riboe batang). Di Pariaman poetjock ini dikerat-kerat
(ditjentjang) kira-kira 1 M. pandjangnva. kerat-keratan itoe dikoepas-
koepas diambil koelitnja jang tipis sckali. Koelit jang tipis inilah jang
didjemoer. sesoedah kering diikat-ikat sesoedah itoe baroe didjoeal
Jang akan bekerdja mengoepas. mendjemur dan mengikat poetjoek
itoe digadjikan oleh Nachoda itoe kepada anak negeri jang toealang
(HIm.16) jang soeka mengerdjakan pekerdjaan itoe. Orang jang
bekerdja ini boekan sedikit. sampai-sampai soratoes orang dalam
schari. Tempat orang mengerdjakan poetjoek itoe dimoeara soengai
Jang mengalir ditengah- tulgah kota Pariaman jang tak berapa djaoehnja
dari station. Ditempat ini diboeat pondok-pondok atau bangsal besar-
besar tempat orang mengerdjakan daoen-daoen itoe, sekarang soedah
banjak poecla roemah-rocmah didirikan orang ditempat itoe dan
membocat waroeng-waroeng tempat mendjocal barang-barang makan-
makanan. Poetjock itoelah jang didjocalkan oleh saudagar-saudagar
kenegeri lain seloeroeh Sumatra's Westkust dan lain-lain tempat.

111
(HIm.17) Adat anak negeri beralat kawin

Terscboet dalam pepatah orang toea-toca dialam Minangkabau.
lain loeboek lain ikannja. lain padang lain belalang. maksoednja
tiaptiap ncgeri mesti berlain adat istiadatnja. Begitoelah poela kota
Pariaman amat berlainan sckali adatnja dari negeri lain. lebih-lebih
lagi dalam hal berkawin amat berlainan benar dari negeri lain.
Pandocdock kota Pariaman bila ia soedah mcanakkan scorang anak
perempocan. baaroc sadja 1a berocmoer 7 tahocn. iboe bapaknja
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socdah bersiap menjediakan benang agak scboengkal. kamm agak
sctjabik misalnja. dan waktoe itoe poclalah iboc moelar berhemat
ocntock menghasilkan pckajoc roemahnja. kalau roemahnja soedah
tjotjoh. karcna mendjadi socatu kehinaan oleh iboe bapaknja. bila
bermenantoc diroemah tjotjoh (gajah) . itoc sebab kata pepatah jang
mendjadi boeah ratap orang jang miskin beranak gadis (pcrawan)
jaitoe gadis dibawah roemah roentoeh. Moelai diwaktoe 1toe poelalah
iboe bapaknja mengadjar anak-anaknja itoc mengerdjakan pekerdjaan
jang berhoeboeng dan roemah tangga. secoempama memasak.
mendjahit dan lain-lainnja (Hlm.18) soepaja nanti bila ia soedah besar
sampai bersoeami moedah sadja baginja mengerdjakan pckerdjaan
jang bergoena oentoeknja dan disoeroch pocla anak itoe beladjar
agama soepaja pandai poela 1a bagaimana tjaranja bertoendock kepada
Allah semesta Alam. Sckarang berhoeboeng sekolah Gouvernement
dan sekolah agama soedah didirikan di Pariaman disoeroeh pocla anak-
anak itoe beladjar doea sckolah dalam sechari sehingga ada poela iboc
bapak jang meneroeskan anaknja kesckolah jang agak tinggi atau
mendjadi goeroe Agama. Dahoeloenja anak-anak perempoean
dipersocamikan sesoedah beroemoer 20 tahoen lebih koerang. tetapi
masa ini dalam beroemoer lebih dari 15 tahoen. Setahoen atau 2 tahoen
lagi anak itoe akan dipersocamikan. Anak itoe soedah dikoeroeng sadja
diroemah, tidak boleh berdjalan dengan sendirian sadja. mestilah
dikawani (diantarkan) oleh orang jang agak beroemoer daripadanja
jang soedah bersoeami poela. dan dipaksa anak itoc bekerdja
oentoeknja bersoeami. scoempama mendjahit saroeng bantal, alas
medja. bantal koersi. kelamboe. gambar-gambar dinding. toetocp
pintoe. slof dan lain-lainnja barang-barang (Hlm.19) perhiasan
roemah. Mendjadi kemoecliaan benar baginja dan bagi iboe bapaknja.
kalau sekalian jang dipakainja itoe perbocatan anak itoe sendiri
walaupoen boeroek sekalipoen. Sebaliknja mendjadi kehinaan poela
bagi iboc bapak dan anak itoe kalau sekalian jang dipakainja anak itoe
dibelikan atau dioepahkan oleh iboe bapaknja. walaupoen bagoes
benar maoepoen iboe bapaknja orang hartawan sekalipoen. Doea atau
tiga boelah lagi anak itoc akan bersoeami ditjari permocfakatan dengan
kaoem families jang hampir didjempoct, jang djaoch dikirimi soerat
mentjari siapa jang patoct akan diambil mendjadi menantoe (akan
djadi soeami anak itoc). setelah poetocs permocfakatan orang jang
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akan diambil menantoe. pergilah 1boc dan bapak dan mamak (saudara
iboc jang laki-laki) dar anak perempocan itoc dengan membawa
kampir sirth kerocmah orang toea jang laki-laki lebih dahoeloe
kedatangan itoe diberi tahockan kepada jang empoenja roemah (orang
toea laki-laki). jang empoenja roemah bersiap pocla mengoempoelkan
kaoem pamilienja menanti kedatangan orang itoe. Disini ditjari
peroendingan sockakah jang (HIm.20) empoenja roemah memberikan
anaknja djadi menantoe orang jang datang. Kalau orang jang empenja
roemah socka. dibocat lagi perdjandjian. kalau anak jang empoenja
roemah bergelar Soctan atau Sidi atau Baginda, berapa socka orang
jang empoenja roemah menerima ocang dari orang jang datang (oeang
ini dinamakan oeang djempoetan). Kalau anak itoe berniaga atau
makan gadji atau goeroe agama, tingi djempoetannja sekoerang-
koerangnja F 30 sampai F 300. Semangkin tinggi pangkanja dan
gadjinja atau besar perniagaannja semangkin banjak oeang
djempoetannja. dan kalau anak itoe tiadak bergelar Soetan, Sidi atau
Baginda Maradja dan lain-lainnja, orang jang empoenja roemah
memberi oecang kepada orang jang datang sebagai jang diatas poela.
Terkadang-kadang ada poela orang jang bergelar Soetan Sidi atau
Bagindo itoe. orang toeanja memberi oeang kepada orang jang datang
itoe, hal ini menoeroet kesockaan kedoea belah pihak tetapi tidak
setjara adat. Setelah poetoes peroendingan itoe, orang jang datang itoe
memberikan sebentoek tjintjin kepada jang empoenja roemah sebagai
tanda sah kedoea belah (HIm.21) pihak tidak boleh moengkir lagi.
kalau moengkir dihoekoem setjara adat. Hal ini dinamakan bertanda-
tandaan. T)intjin itoe dipoelangkan kembali sesoedah peralatan selesai.
Wang djempoetan itoe boekan diberi waktoe itoe djoega. hanjalah
waktoe beralat. Sebeloem lagi peralatan akan diadakan lebih dahoeloe
diadakan pertempoean jang besar dari segala ninik mamak
(penghoeloe-penghoeloe) orang toea-toca dan orang tjerdik pandai
dalam negeri. begitoe djoega kaoem iboe dan segala ipar besan (famil
menantu) orang senando (menantoe famili jang empoenja roemah)
dirocmah jang perempoean. Hal ini dinamakan berkempoengan.
Boclan apa atau tanggal berapa alat akan dimoelai. besar atau ketjil
alat jang akan didjadikan. kalau alat besar dinamakan berkadjo.

-

lamanja sckoerang-koerangnja 3 hari 3 malam dan mendirikan adat
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istiadat dengan ssetjockoep-tjockoepnia dengan menjembelih kerbau
atau lecmboe. dan mengadakan bermatjammatjam permainan dan
boenji-bocnjian setjara koeno. dengan menghabiskan wang beratoes-
ratocs roepiah. Orang jang mengadakan pcralatan besar itoe tidak
scmbarang orang, biar kaja sekali (Hlm.22) poen. malahan orang
bangsawan sadja jang beradat seperti itoe. Alat ketjil ialah sekadar
sadja kocrang dari alat besar. tidak mendirikan adat tjoekoep-tjockoep
benar walaupoen scratoes hari seratoes malam lamanja. Dizaman
sckarang ta ada di kota Pariaman jang beralat besar itoc. hanjalah alat
ketjil sadja jaitoc menghabiskan oeang ratoesan sadja. Lebih-lebih
lagi dizaman maleisc ini beralat setjara berchandocri sadja. memanggil
orang scpenoch-penoch roemah sadja. jang biasa diadakan 2 hari.
pertama hari memanggil, kedoea hari alat. Setclah poctoes bila
masanja waktoe beralat, dipoctoeskan poela waktoe bertagak pondok
namanja. jaitoe bangsal besar jang diperboeat daripada boeloech dan
beratapkan atap daoen roembia. tempat orang bekerdja dan tempat
berlindoeng dari hoedjan dan panas, masanja 3 hari sebeloem peralatan
diadakan. Setelah poetoes semoeanja diperoendingkan (diperkatakan).
minoem-minoeman poen dihidangkan oranglah kemocka orang jang
datang dipermoefakatan itoe. baik laki-laki maoepoen perempoecan.
Sesoedah berkampoemgam inilah iboe bapak dan familie jang
perempoean bekerdja keras. menjiapkan segala jang bergoena
(HIm.23) oentock peralatan itoe, dan waktoe itoe poelalah iboe dan
familic jang perempoean berdjalan membawa kampir sirih
sctjockoepnja menaik tiap-tiap roemah orang. memanggil soepaja
datang kepada peralatannja itoe, bapak dan mamak dari jang
perempoean itoc memanggil anak negeri jang laki-laki jang hampir
dipanggil dengan mocloet sadja, dan jang djaoeh-djaoch dikirimi
dengan soerat panggilan. Sepckan sebeloemnja peralatan diadakan.
orang-orang pcrempocan jang berhampiran roemah soedah riboet-
riboet diroemah itoe oentoek mehiasi roemah itoe. Roeang rocmah
jang sebelah dimocka (langkan) namanja dihiasi dengan gambar-
gambar bocnga-boengaan dan lain-lainnja. rocang jang sebelah dalam
(tepi namanja) dihiasi dengan tabir (kain jang locas berwarna-warna
jang molck dipandang mata oentock menoctoepi rocang tepi 1toc.

-

jaitoe sckalian dinding-dindingnja jang terbocat dan 3 matjam warna
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kamn. I kain poctih. 11 koening. HI merah. dan ketiga-tiga matjam kain
itoc dipertemockan djadi satoe. jang indah poela rocpanja. Dibagian
pagoe (loting) tepi itoe. dibentangkan poela langit-langit jaitoe
scmatjam takis djoega lebarmja | meter pandjangnja (HIm.24) 2 meter
Icbih kocrang. dan tirai scperti langit-langit djoega tetapi berdjamboet
dan kain. pandjangnja sedjengkal. lebammja 3 djari roentjingroentjing
ocdjoengnja. dibawah langit-langit itoe diletakkan tempat tidoer jang
dihiasi dengan kelamboe soetera dan bantalnja bersaroeng soetera
poela. dan diberi poela berpemainan (hiasanhiasan dari manik jang
dikarang beroembai-oembaikan) dan lain-lainnja jang dinamakan
ketidoeran. dimoeka tempat tidoer itoe dibentangkan sebatang kasoer
tebal jang beralas dengan kain jang berharga dan disoesoen poela
bantal jang bersaroeng soctera, dimoeka kasoer itoe dibentangkan tikar
permadani dan tikar jang bagoes-bagoes. Dirocang jang sebelah
kedalam. roeang tengah namanja dihiasi poela dengan tabir langit-
langit dan tirai-tirai, tepi tidak pakai kasoer, hanjalah ditegakkan 2
boeah kajoe setinggi tempat tidocer itoe, tidak djaoeh dari tempat tidoer
dan setentang poela dengan tempat ketidoeran itoe sebelah diatas
tonggaknja jang doea itoe dibelintangkan kajoe-kajoc jang dipaloet
dengan kain jang berharga. diatas kajoe itoe diletakkan 3 boeah
perhiasan dar pada kajoe, jang pandjang kajoe-kajoc itoe 1/2 meter,
diperbocat kajoe itoe seperti menara bangoennja. jang (HIm.25)
boedjoer sangkar. tetapi scbelah keoedjoeng dibentockkan baik-baik
ada jang roentjing dan ada jang boendar direkat dengan kertas jang
haloes pelbagai-bagai matjam warnanva, soenggoeh-soenggoh sangat
tjantik dan molek roepanja perhiasan ini. dinamakan orang ini tjermin-
tiermin. Kalau orang itoe beradat (bangsawan) sebelah kanan tempat
tidoer 1toe diboeat poela bantal gadang namanja terseboet dari kajoe,
scbagail meter koelit. jang tingginja 1 meter dan pandjang dan lebarnja
1/2 meter. diroentjingkan pocla diatasnja scbagai loemboeng padi
kajaknja atau sebagai roemah-roemah di Minangkabau bangoennja.
socnggoch-soenggoch menarik hati kita poela melihatnja perhiasan ini
dan bagoes dipandang mata. Bantal gadang ini dipaloet dengankain.
scbelah mockanja berockir benang emas. Dibawah tjermin-tjermin itoe
diletakkan doea bocah koersi jang beralas dengan kain soetera. tempat
pengantin doedock bersanding (berdekatan doedoek) anak dara dengan
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mempelar. Kamar tempat pengantin dihiasi dengan scbagoces-
bagoesnja tjockocp dengan tempat tidoer randjang besi bocatan
Socrabaja atau bocatan Inggeris medja dan koersi. lemari tjermin dan
bermatjam-matjam perhiasan dinding tidak pocla ketinggalan
(HIm.26) 8ctelah datang waktoc bertocak pondok namanja. datanglah
laki-laki mengerdjakan pondok itoe. biasanja pondok itoc diperbocat
doea bocah. satoe tempat laki-laki. satoe tempat perempocan. dan jang
perempoean begitoe djocga bekerdja memasak minoem-minocman
ocntoek orang jang bekerdja itoe. Diwaktoe hari memanggil
berhimpoenlah keroemah itoe laki-laki dan perempocan sedjak pagi
sampai malamnja. kaoem perempoean siboek bekerdja menjediakan
mana-mana jang koerang dan bergoena oentoek esok harinja. dan ada
poela jang bekerdja diatas roemah, masing-masing dengan lakoenja
makan minoem. Malamnja datanglah poecla laki-laki melihat
permainan jang diadakan hingga penoch sesak halaman roemah itoe.
Biasanja permainan jang diadakan itoe jaitoe silat (pentjak
Minangkabau) dan ada poela jang lain. Setelah laroet malam
permainan itoc habis minoem-minoem dihidangkan. Esok harinja. hari
peralatan datanglah orang jang dipanggil djaoch dan hampir keroemah
orang beralat itoe. ada jang membawa wang dan ada jang membawa
kain badjoc. gelas minoem diberikan kepada orang jang beralat itoc.
Pembawaan itoe dinamakan (HIm.27) panggilan. Sekalian jang datang
itoc diberi makan dengan setjockoepnja. Pada hari itoe anakdara
(pengantin jang perempoean) dihiasi dengan setjara adat jaitoc
berbadjoc soetera hidjau lotjoean atau merah berockir dengan boenga-
boengaan jang didjahit dengan benang emas berkain soengkit jaitoc
jang ditenoen dengan benang makaf. bersclempang kain soetera merah.
jaitoe kain jang didjahit dengan benang emas dan benang makaf
djoega, jang dinamakan tokah, kedoea belah tangannja bergelang emas
Jang gemerlapan tjahajanja permatakan intan. begitoc djoega anak
djarinja bertjintjin emas jang berpermatakan poela. Dilchernja
tergantoeng bermatjam dokoh emas djocga jang bertatahkan permata.
dikeningnja terlctak poela seoentai dokoh permata intan berdandan
emas scakan-akan bintang kilat tjahajanja. dikepalanja tersocsoen tiga
baris toesock kondai. ada jang dari perak dan ada pocla jang dar cmas
jang berpermata. ketjantikan anak dara itoc ta dapat diperikan
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scakanakan dewi jang baroc toeroen dari kajangan rocpanja. anak dara
itoe didocdockkan diatas koersi jang telah tersedia bocatnja jang
diletakkan dimocka tempat tidoer dirocang (HIm.28) tengah. jang
dihadapi olch pesemandan (jaitoe perempocan-perempocan) jang
baroc bersocami jang berpakaian seperti anak dara itoe pocla. Indock
bako (familic dar1 bapak anak dara bersama-sama dctang dengan
membawa bermatjam-matjam hadiahnja kepada anak pisangnja itoe
( anak dara. seperti piring. gelas minoem. tempat basoch tangan
(tembala) kain-kain badjoe slof dan lamn-lainnja. masing-masing
dengan tingkanja berarak-arak bersama-sama menocdjoe keroemah
anak dara itoc. hal mi dinamakan berindoek bako Kerap kali djoega
dihari peralatan ini memockoel boenji-boenjian setjara koeno atau
setjara barat dan ada poela jang tidak. Peredaran zaman membawa
bermatjam-matjam peroebahan. dimasa ini ada poela pakaian anak
dara jang model baroc, pakaian setjara Arab lebih sedap dipandang
mata dan meringankan bagi anak dara jaitoe berseloear, kaki seloear
itoe beroekir dengan benang makaf, berbadjoe makaf besar. daripada
soctera sebagai pakaian perempoean Toerki, kepala bertoetoep penoeh
dengan dokoh permata jang berdandang emas. berdokok bergelang
dan bertjintjin. pakai sepatoe. tidak pakai slof. Pakaian jang setjara ini
moela-moela diterbitkan oleh jang moelia Sitti Marjam goeroc Qoeran
perempoean jang masjhur di (Elm.29) Pariaman. iboc orang bersama.
Beliau ini ahli agama Islam poela. pakaian jang beliau terbitkan itoc
sesocai benar dengan kamaocan agama. Malamnja baroc datang kaoem
laki-laki jang dipanggil itoc. bersedak oeang sadja tidak minoem dan
makan. Satoc-satoe orang sekocrang-koerangnja f 0.25 ada pocla jang
f 1 atau f 2.50 sampai f 10.- hingga tidak bertentoc lagi menoeroct
perhocboengannja dengan jang empoenja roemah. Sckalian peralatan
ongkos-ongkosnja diloenaskan oleh kaoem laki-laki jang datang itoe.
tetapi berhoeboeng dengan scrangannja maleisc. sekarang tidak seperti
jang soedah-soedah lagi. Pada malam itoe poela diadakan zikir rebana
oleh kira-kira 15 atau 20 orang laki-laki dirocang tepi. Dan pada
malam itoe pocla doca atau tiga orang laki-laki disocroch bapak anak
dara keroemah pengantin laki-laki (mempelai) membawa pakaian
sclengkapnja. sepatoc. kampir rokok. sapoc tangan dan soctcra dan
membawa ocang djempocetan. kampir sirih dengan isinja tidak
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ketinggalan. begitoe djocga toengkatan (beberapa bocah tjintjin cmas
Jang dnkat dengan 3 kain koening) banjaknja ini mcenocroct tinggi
rendahnja kaocm orang itoe. kalau ia ketoerocnan orang bangsawan
toengkatannja 7 atau 5 bentock tntpn. kalau ia orang kcbanjakan
sadja yintjin (HIm.30) nja tjoema 3 atau | bentock tjintjin sadja.
Diroemah mempelai tidak scboeah djocga diadakan ini dan itoe.
hanjalah berkandoeri sadja. memanggil orang scpenoeh roemah
memintak dola selamat. Begitoe djoega tentang menghiasi rocmah
tidak begitoe benar. tjoema dibentangkan tabir. tirai. langit-langit dan
tempat tidoer. dan doea boeah koersi dimocka tempat tidoer itoe
dirocang tengah sadja. Setiba diroemah mempclai. orang itoc dinanti
dengan setjockoepnja oleh bapak dan mamak dari mempelai. Orang
jang mendjempoet itoe mengoendjoekkan sekalian pembawaannja itoe
dan mengabarkan jang bahasa dia disocroch olch bapak dan mamak
mempelai dari anak dara kepada bapak dan mamak mempelai akan
mendjempoet mempelai ini malam djocga dibawa keroemah anak dara
boeat dipersandingkan dengan anak dara itoe. jang empoenja rocmah
teroes menerima pembawaan itoe. dan mengabulkan permintaan itoe
dan teroes menjocroch mempelai itoe momakai dan berhias. jaitoe
berkain benang makaf jang berkilat-kilat. berbadjoe dan bersepatoe
setjara biasa, memakai rantai arlodji emas. bertjintjin permata jang
berdandan emas. (Hlm.31) ada poela mempelai itoe memakai pakaian
Hadji berdjoecbah dan berserban dan lain-lainnja. mempelai ini
diiringkan oleh pesamandan kira-kira 20 orang jang baroe bersoemai
memakai setjara pakaian anak dara dan jang toca-toea memakai setjara
biasa djoega diiringi oleh famili jang laki-laki diarak dengan lagoe-
lagoe Arab dengan berdjalan kaki sadja menoedjoe keroemah anak
dara. Tiba disitoe disonsong atau disoesoeli oleh seorang perempoean
membawa tjerana dari lojang berisi sirih dengan sclengkapnja.
dimocka djandjang disirami pocla dengan beras jang socdah direndang
dan dibasoeh poela oedjoeng sepatoc mempelai dengan air dalam
gelas. Mempelai itoe didoedoekkan diatas kasoer jang terbentang itoe
dirocang tepi. Pesemandan itoe masock kedalam menghadapi anak
dara itoc dirocang tengah. Setelah itoc nikah dilangsoengkan oleh
bapak anak dara bescrta pegawai mesdjid. Kerap kali nikah imi
dilansoengkan sebeloem beralat. Sesoedah itoc orang jang berzikir
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rebana itoe berdiri. or ang banjak serta mempelar tocroct pocela berdiri
bersama-sama membatja Asjrakhal jaitu memocd)i kezhahirannja jang
maha mocha nabi besar Saidina Mochammad (HIm.32) SAW. scdang
orang banjak itoc berdiri membatja Asjrakhal itoe. masocklah
ketengah-tengah orang banjak itoe doca orang laki-laki jang scorang
membawa sebotol minjak haroem disiram-siramkannja kepada orang
jang berdiri itoe dan kepada mempelai. jang scorang lagi membawa
scbocah baki jang beralaskan soctera berisi boenga rampai dibagi-
bagikannjakepada orang jang berdiri itoe. Sesoedah itoe mempelai
dibawa ketengah dipersandingkan dengan anak dara didoedoekkan
diatas koersi dikanan anak dara. tidak lama antaranja mempelai itoe
dibawa ketepi kembali. zikir rebana berhenti makan-makanan
dihidangkan semoeanja poen bersantaplah. Mempelai dan
pesemandannja itoe kembali poelang keroemahnja. Esok harinja kira-
kira poeckoel 5 petang datang poela orang mendjempoet mempelai
pergi keroemah anak dara itoe, mendjempoet ini tidak sseperti malam
tadi, memadailah djoega didjempoet oleh anak-anak jang agak dewasa.
Setiba dirocmah anak dara itoe beberapa auto dan dos soedah berdiri
dihalaman. atau didjalan besar. mana-mana rocmahnja jang djaoeh
dari djalan besar. (HIm.33) mempelai diberi makan diroeang tepi
djoega. Sementara mempelai makan, auto dan dos jang tersedia boeat
orang jang akan pergi bersama-sama dengan anak dara itoe. soedah
penoeh olech mercka-mercka jang akan pergi itoe jaitoe pesemandan.
anak darapoen dinaikkan poela keatas auto vang telah dihiasi dengan
kain jang beroekir dengan benang emas denga seorang pesemandan
jang memakai seperti anak dara itoe doedock dikir anak dara dan
scorang lagi pescmandan toea doedoek dimocka menghadapi anak dara
itoc. Mempelai ditoeroenkan dan dinaikkan keatas auto anak dara itoe
didoedockkan discbelah kanan anak dara. Biasanja kendaraan jang
dipakai ocntoek anak dara itoe auto dan diiringi oleh bendi. banjaknja
itoe tidak ditentockan menocroet kekajaan familic anak dara itoe.
terkadang-kadang sampai 20 boeah auto dan 100 boeah bendi. Hal
jang sematjam ini dinamakan mendjalang. jaitoc berarak-arak keliling
kota menoedjoe keroemah orang toea mempelai. Kepergian anak dara
ini membawa beberapa boeah baki jang beralaskan soctera benisi koee.
scocmpama koce lapis. koee roeok. koce boelo dan agar-agar. doea
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bocah (HIm.34) taiam lojang bertoctoep tocdoeng jang dirajapr dengan
delamak (kam jang diockir dengan benang emas pocla). baki jang
pertama penoch dengan koce seperti koce gatas. koce ripit. koce sapit
dan lain-lainnja. jang satoe lagi berisi makanan kebangsaan jaitoe nasi
koenjit berasal dari beras pocloet dimasak pakai santan kelapa dan
jang direndang lebih dahoeloec dengan air jang ditjampoer kocnjit
hingga Koening wamanja. disocsoen ditepinja wadjik jang diboeat dari
beras pocloct djocga jang dimasak dengan tenggocli sakar jang berasal
dari air teboe. hingga kental betoel-betocl. sctelah itoe dibentock tiga
scgo pandjang dan lebarnja 1 1/2 dm. dan tebalnja 3 cm. diatas nasi
koenjit itoc singgang ajam jaitoe scekor ajam jang dimasak dengan
santan kelapa jang berkocjiet djoega jang tidak dikocpas-kocpas atau
disajat-sajat jang bockan main poela enaknja kalau kita makan. Sctiba
arak-arakan itoc diroemah mempelai disongsong orang dengan tjerana
Jang berisi sirth selengkapinja dan disirami pocla dengan beras rendang
scrta dibasoeh poela anak djandjang jang ditingkati anak dara itoe
dengan air dalam galcta jang terletak diatas talam. anak dara itoe
didoedoekkan diatas koersi (Hlm. 35) jang terlctak dimoeka tempat
tidoer. sedang peseman dan jang banjak itoc doedoek menghadap anak
dara. makanan poen disadjikan orang laloc makanlah semoeanja.
Setelah socdah makan minoem mempelai dipersandingkan pocla sekali
lagi dengan anak dara. Sctelah soedah anak dara dipersandingkan laloe
anak dara itocpoen dipersalamkan dengan mertocanja dan familic
mempelal itoc. masing-masing jang bersalam dengan anak dara itoe
memberi oeang barang kadarnja scketjil-ketjilnja f 1.Dibalik itoe
mertocanja memberi pocla barang emas atau kain badjoe jang dibeli
dengan wang pendjepoct anaknja (Djempoctan anaknja) ocmpamanja
kalau ocang pendjempoet anaknja f 60 dibelikan kepada barng seharga
f 40 atau f 50.- jang lainnja dipergoenakan boeat penanti tetamoe jang
datang ito. Anak dara itoe berpegang tangan poela dengan mempelai
laloe berdjalan dengan diiringi oleh peseman dan jang banjak itoe
menoedjoc poclang keroemah anak dara. Setibanja diroemah papan
tjoki jang beroepa tjatocr socdah siap pocla. mempelar dan anak dara
poen bermain tjatoer dengan ditontoni oleh orang banjak. manakala
mempelar dapat mercbocet tintjin anak dara itoc dalam main itoc.
sipcnonton (HIm.36) poen rioch berarak dan bertepock tangan.
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permainanpocn habis. Moclai malam itoelah mempelal tidoer
bermalam diroemah anak dara. Poclang beriring-iring dan bertjatoer
itoe menoeroet kesockaan mempelai. Mana-mana jang tak soeka tidak
diadakan beriring-iring dan main tjoki itoe. Dahoeloepocn sebcloem
auto masoek ke pariaman anak dara dan mempelai itoe diarak dengan
kereta jang dihela oleh 2 ekor koeda. karena menoerote peredaran
zaman djoega. maka telah diadakan poela sematjam perarakkan
mempelai dengan anak dara. ketika mendjelang itoe jang diandjoerkan
oleh jang moelia Almarhoem Sjech Moechammad Djamil jang beliau
perboecat ketika beliau beralat mempersoeamikan anak beliau jang
meringankan ongkos lagi berpadanan benar dengan kehendaknja
zaman maleise sekarang dan djoega bersesoecaian benar dengan
kehendak agama, jaitoe pockoel 7 malam mempelai didjempoet dan
setiba diroemah anak dara. maka anak dara beserta dengan segala
peseman dan diarak poela menoedjoe keroemah orang toeca mempelai
dengan tidak berkendaraan. Dibelakang itoe berdjalan poela mempelai
diiringi dengan sekoempoelan kaoem laki-laki sambil menjanjikan
lagoe-lagoe Arab (HIm.37) jang menarik hati benar, ada poela beliau
mearak mempelai sadja. diarak dengan auto sekeliling kota jang
diiringi dengan beberapa boeah dos. tetapi anak dara berdjalan kaki
menoedjoe keroemah mertoeanja dengan diiringi oleh pesemandan
jang banjak. Sekalian kerdja jang terseboet tadi jaitoe sedjak malam
memanggil sampai mendjelang itoe kebanjakkan diperboeat oleh
orang jang beloem memakai adat jang setjockoepnja Marilah
diterangkan bagaimana tjaranja peralatan memakai adat selengkapnja.
Malam memanggil itoe, lima atau toedjoch orang pesemandan dar
roemah anak dara pergi keroemah mempelai membawa inai (jaitoe
sebangsa kajoe jang ketjil-ketjil doaennja dan daoen itoe digiling
dengan sedikit air sampai loemat benar-benar dan kental). Setiba
disitoe mempelai doedoek dikoersi soedah memakai roki jaito
berseloear beledroe bertaboer emas dan perak. lengan dan lehernja
pakai renda dari benang makaf pakai ikat pinggang dari perak tersisip
poela dipinggangnja itoe keris adat Minangkabau. bersaroeng perak.
dikepalanja terletak scboeah seloek. diatas seloek itoe sscbocah ikat
Jang terboeat daripada kajoe boelat sebagai rol tetap: bergaloeng jang
berlilit (berpaloet) dengan (Hlm. 38) emas dan disisipkan poela
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scocntai karangan boenga melati dan tjempaka. scakan-akan radja jang
scdang docdock bersemajam diatas tachta keradjaannja. Pesemandan
Jang datang disamboet dengan hormat oleh orang jang cmpoenja
roemah. Setclah satoc dari pesemandan itoc mengabarkan. bahwa
kedatangannja kepada jang empoenja roemah jaitoc hendak menginai
mempelai atau meletakkan inai itoe dikockoe kaki mempelai dan
meletakkan im diserahkan kepada familie mempelai. Setelah inai
dilekatkan minoem-minoeman poen disadjikan orang. Selesai
minoem-minocm segala pesemandan itocpoen kembali poelang.
Pesemandan mempelai itoe lima atau toedjoeh orang pergi pocla
keroemah anak dara. Anak dara soedah siap memakai-makai dan
doedoek dikoersi. Pesemandan mempelaipoen mengabarkan poela
jang bahasa kedatangannva itoe ialah hendak menginai anak dara.
dan anak darapoen diinailah. Sebelocm inai ini dilckatkan anak dara
soedah berinai djoega, jaitoe kockoe tangannja dan ditengah-tengah
tela (HIm. 39) pak tangannja. djoega kockoe kakinja dan sekeliling
tepi-tep1 kakinja, sesoedah inai dilekatkan oleh pesemandan laloe
hidanganpoen disadjikan orang poela. Kebanjakkan malam peralatan
mempelai beloem didjempoet hanjalah esok harinja waktoe zoehoer
sambil mendjalang sekali. Kira-kira poekoel doca mempelai soedah
tocroen dan dinaoengi dengan pajoeng gedang namanja jang ditoetoep
dengan kain sitiga warna jaitoe poetih koening merah dan tjockoep
dengan adat kebesaran jaitoe pedang. bedil. bendera koening, tombak.
djanggoet djanggi tongkat dan agoeng jang diboenjikan sepandjang
djalan. Pesemandan tak poela koerang dari 10 orang mengiringkan
mempelai itoc. mana-mana jang moeda-moeda berpajoeng soetra
dengan dihiboerkan poela dengan muziek sepandjang djalan. Arak-
arakkan ini menoedjoe keroemah anak dara dengan berdjalan kaki
tidak berkendaraan. Setiba disitoc disongsong poela dengan tjerana
dan disirami poela dengan beras rendang dan air sebagai radi poela.
sedang anak dara dengan pakaiannja didoedockkannja diatas koersi
dimoeka tempat tidoer dihadapi poela oleh scgala pesemandannja.
(Hlm. 40) Mcmpelai didoedockkan diatas koersi sebelah kanan anak
dara. Pesemandan itoe doedock pocla bersama-sama menghadapi doca
pengantin jang bersanding itoc. Scbagai anak radja jang dalam istana
sedang dihadapi oleh inang pengasuh. kita melihat doca pengantin
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itoc. scsocdah itoe doca talam lojang beralas daocn pisang diletakkan
ketengah-tengah doca pengantin itoe. ditegakkan kedoca pengantin
itoe kcatas talam itoe. kemocthan scorang-orang percmpocan toea
datang dengan membawa scboeah geleta jang bensi dengan air dan
memertjikkan air itoc sedikit kekening kedoca pengantin itoe, hal ini
dinamakan memandikan pengantin. habis itoc diambilnja doea bocah
peletjoct (pemoekoel) dari daoennja pocla lambat-lambat sedjak dan
bawah sampai keatas kepada toeboeh doca pengantin itoe berganti-
ganti, moela-moela anak dara soedah itoc mempelai. Setelah sclesai
sckaliannja itoe, makanan poen disadjikan orang. masing-masingnja
santaplah dengan enaknja. Auto dan dos soedah siap poela dihalaman
roemah. Sesoedah santap kedoea pengantin itoe naik auto jang telah
tersedia (HIm.4 1) oentoeknja. Pajoeng gedang itoe diikatkan diatas
auto itoe boeat penaoengi kedoea pengantin itoe. Masing-masing
pesemandan itoe naik poela kcatas kendaraan itoe jang soedah tersedia
teroes berarak keliling kota menoedjoe roemah mempelai. Setiba
diroemah mempelai bersanding poela, dan sesoedahnja bersanding
laloe makan minoem, selesai dari makan dan minoem laloe kembali
keroemah anak dara dengan berbimbing tangan dan setiba diroemah
teroes bertjoki. sebagai jang telah diterangkan diatas tadi. Famili dan
mempelai memintak soepaja anak dara datang poela keroemahnja, jang
dinamakan mendoea dan teroes meniga namanja. Esok harinja datang
poela anak dara beserta 5 atau 7 orang pesemandan berdjalan kaki
sadja kalau hampir jang didjalang itoe. dengan membawa sedoclang
nasi koenjit, wadjik dan singgang ajam sadja tiap-tiap roemah jang
didjalang. Masing-masing rocmah jang didjelang itoe, jang empoenja
roemah soedah bersiap poela menjiapkan makanan dan minoeman,
dan memberi kain badjoe atau oeang kepada anak dara itoe. Sepekan
lamanja bertoeroet-toeroet waktoe mempelai itoe (Hlm. 42) poelang
makan waktoe zoehoer keroemah anak dara itoe ditockari kain saroeng
jang dipakainja dengan kain saroeng diroemah itoc. Anak dara poen
dalam tempoh sepekan itoe dipakaikan djocga dengan pakaian jang
molck-molck dan bagoes. Kalau tiba boelan Ramadhan waktoe
berpocasa. esok hari orang akan berpoeasa petang-petangnja soedah
datang dari rocmah anak dara keroemah mempelai mempelai seboeah
baki penoeh dengan boenga-boengaan berisi air asahan jang sangat
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harocm dalam scbocah tempat dan gelas. dan scbocah lagi berisi
sabocen haroem capitol atau kaloderma. diantarkan keroemah mempclai
ocntock akan dipakai mempelai waktoe itoe. hal ini dinamakan
mengantar limau poeasa. Ditanggal cnam belas Ramadhan kebawah
iboc dan anak dara itoe tclah bersiap pocla mengantarkan koee-koce
pada lima boeah tempatnja. sebocah lagi tempat sebotol minjak
haroem tjockoep poela dengan alat kebesarannja. scocmpama pajoeng
gedang. dengan pedang. tombak. bedil. dan tongkat, djanggoct djanggi
dan agoengn. orang jang memakai adat ini. jaitoe orang bangsawan
Jang bergelar Sidi, Soetan dan Baginda. (Hlm.43) tetapi kalau dia tidak
bergelar Sidi. Soctan dan Baginda. tidak mcmakai pajoeng gedang.
hanja pajoeng itoe ditoetoep dengan kain bockan kain tiga warna
seperti jang terscboet diatas tadi dan bockan poela memakai adat jang
setjockoep seperti itoe. tetapi agoeng tidak ketinggalan. Hal jang
sematjam i dinamakan berfithrah. Iboe dari mempelai mengisi
tempat minjak haroem itoe dengan beras. Berfithrah dan mengantarkan
limau itoc, boekan tiap Ramadhan hanja sekali sadja. Waktoe masock
boelan Sjawal jaitoe hari raja Idil Fitri. sedjak scsoedah sembahjang
hari raja. mempelai itoc membawa teman-teman sedjawatnja makan-
makan keroemah isterinja. Diboelan Sjawal itoe pocla malam harinja
mempelai dengan anak dara itoec pergi keroemah familie mempelai
Jang didjclangnja waktoe mendoea dan meniga. familic mempelai itoe
memberi anak dara oeang atau kain badjoe. Alhasilnja kalau timbocl
sakit. scnang atau beralat chandoeri diroemah familic mempclai
selama mercka masih dalam bergaoel djoega lagi, maka sepatoetnja
bagi anak dara dan familienja bocat datang keroemah familie
mempelai. Kalau (HIlm. 44) sckiranja ada orang jang sakit diroemah
familic mempelai. maka datang anak data itoe dengan membawa
makanmakanan. begitoc djoega tiap-tiap boelan Ramadhan wadjib
poela iboc dari anak dara itoe mengantarkan minoem-minoeman
kerocmah mertoca anak dara. tetapi keroemah familic jang lain tidak.
hal jang scperti ini dinamakan mengantarkan pebockaan. kalau jang
bersocami itoe tidak perempocan gadis (perempocan djanda). maka
perkawinan ini tidaklah dengan peralatan besar. melainkan tjockocp
dengan chandoeri dengan mengocndang orang sepenoch roemah sadja
dan:;membtjakan dola sclamat. tetapi mesti dibocatnja mendjclang dan



31

mengantarkan fithrah scrta mengantarkan perbockaan kerocmah
mertocanja.

v
(HIm.45) Adat setjara beranak.

Kalau secorang jang baroc kawin menzahirkan seorang anak. baik
anak laki-laki maoepoen perempoean. familie dari bapak anak jang
baroe zahir itoec begitoe anak negerl 3ang perempoean datang bocat
melihat anak itoe dengan membawa ocang, kain. saboen. dan
lainlainnja. iboc dari bapak anak jang zahir itoe atau andoengnja.
membajar oepah bidan (doekoen jang merawat anak itoe). Sekalian
jang datang itoe disamboet dengan segala hormat dan tangan terbocka
oleh familie jang perempoean dan diberi minoem-minocman dengan
sctjockoepnja. Doea atau tiga boelan scsoedah itoe diadakan poela
chandoeri atau toeroen mandi namanja dengan memanggil atau
mengoendang orang laki-laki dan perempoean. kaoem perempoean
jang datang diwaktoe chandoeri semoea ada membawa boeah tangan
jaitoe pemberian jang akan diberikan kepada iboe anak itoc boeat
dipakainja dan belandjanja selama merawat anak itoe seperti kain dan
ocang dan lain-lainnja. tetapi jang laki-laki tidak membawa soeatoe
djoega. (Hlm. 46) Sckalian jang datang diberi makan dan minoem
dengan tjoekoepnja olch jang empoenya roemah. bagi kaoem laki-laki
kedatangannja tidak berkepandjangan sadja. hanjalah ditentoekan
dalam soeatoe eaktoe seperti sesoedah sembahjang zochoer kira-kira
pockoel | atau sesoedah sembahjang Isja kira-kira pockoel 8 malam.
Familie dari bapak anak itoc datang bersama-sama dengan membawa
soebang. gelang. kaloeng. badjoe ketopang atau kopiah dan lain-
lainnja. kalau anak jang zahir itoe laki-laki kedatangannja familic
bapaknja sebagaimana diatas djoega pembawaannja selain dari
socbang dan kaloeng. hal ini dinamakan berindoek bako. Setelah
datang secmoea laki-laki pada waktoe jang tertentoe itoc dimoclailah
membatja berzandji sesoedah itoe berdin bersama-sama membatja
asjrakal. Sedang orang berdiri membatja asjrakal. masoeklah
ketengah-tengah orang berdiri itoe 3 orang jang scorang memangkoc
anak jang scdang memakai. pakaian jang indah-indah dan ditidoerkan
diatas tilam (kain-kain jang berharga dilipat-lipat dan dilapis-lapiskan).
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scorang lagi membawa scboeah baki jang beralaskan soctera. jang
berisi dengan boenga-bocngaan (Hlm. 47) jang harocm jaitoc boenga
rampai. dan jang scorang lagi membawa sebotol minjak haroem. Anak
baji itoe dibawa berdjalan kemoeka orang jang membatja asjrakal itoe
bocat diperlihatkan kepada segala orang jang berdiri itoe dan
dibelakang orang jang membawa anak itoelah berdjalannja orang jang
membawa baki jang berisi boenga rampai. dan boenga rampai itoe
dibagi-bagikannja kepada orang banjak itoe dan dibelakang itoc lagi
berdjalan orang jang membawa minjak haroem. sambil menjiramkan
minjak itoe kepada orang jang berdin membatja asjrakal. Sesoedah
itoc anak itoe dibawa kedalam (ketengah). Setelah pembatjaan habis
makanan poen disadjikan dan semoeapoen santaplah dengan riang.
Sehabisnja makan dan minoem orang itoe disedekahi poela ocang
sckedarnja. anak itoe didoekocng oleh bidannja. dibawa ketempat
permandian goena hendak dimandikan. Dizaman sckarang soedah
ditockar poela dengan jang baroe, jang menoeroet bagi aliran zaman
jang selaloe berocbah-oebah, jang berharga sckali jang moela-moela
memperboeatnja ialah jang moelia (HIm. 48) Sitti Marjam iboe
pendoedoeck kota pariaman goeroe Qor'an jang masjhoer, jang
diperbocatnja waktoe tjoetjoenja toeroen mandi. jaitoe diboeatnja
ajoenan (boeajan) dan kain dan anak ketjil itoe ditodoerkannja didalam
bocajan itoe, kira-kira 20 orang mocridnja anak-anak perempoean
disocrochnja berdiri berdoea-doea mengajoenkan anak itoe sambil
menjanjikan lagoe-lagoe jang sangat menarik hati jang sampai
mentjoetjocrkan air mata bagi spendengamja. jang mana isi dari lagoe-
lagoe itoe sebagair menasihati bagi anak-anak itoe semoea. soepaja
hormat kepada iboe bapanja dan thalat kepada Allah dan membatjakan
dola memintakkan kepada Allah seroe sckalian alam moedah-
moedahan anak itoe mendjadi orang jang berbahagialah hendaknja.
amin !! Karena lagoe im1 menarik hati bagi sipendengamja. apalagi
dilagockan dengan bahasa Indonesia poela. boleh dikatakan tiap-tiap
anak orang bertocroen mandi. di kota Pariaman tidak ketinggalan
moeridmoerid beliau itoe pergi barang 10 atau 16 orang keroemah
orangorang jang bertoeroen mandi boeat memboeaikan dan berlagoc.
(HIm. 49) melagoekan anak-anak dan begitoepoen orang-orang
Jang mendengarnja tidak soesoct-soesoetnja dari awal sampai
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achirnja. malahan bertambah ramar masing-masing mercka itoc
bermatjam-matjam lakoenja ada jang menangis dan jang menggosok-
gosok matanja jang sclaloe ditjoctjoen oleh air mata. jang discbabkan
oleh lagoe-lagoc jang sangat menarik hati jang dilagockan olech
moeridmoerid beliau itoe. Memang socdah adatnja atau biasanja
djoega dimocka boemi ini boenga jang semerbak baoenja itoe akan
berbaoe kesana-sini dan menarik hati barang siapa jang mengetjap
akan baoe boenga itoe. Begitoelah keadaannja oesaha beliau jang baik
itoe tidak akan sia-sia karena masjhurnja sampai kekampoeng-
kampoeng sckeliling kota Pariaman, hingga atjap kali benar mocrid-
moerid beliau itoe dipanggil (diocndang) orang kampoeng-kampoeng
Jang lain disckeliling kota Pariaman boeat memboeaikan dan berlagoe
diroemah orang toeroen mandi.

Vv
(Hlm.50) Adat setjara kematian

Bila kedapatan seorang anak negeri dapat sakit keras biar besar
ataupoen ketjil biar toea ataupoen mocda maka familic dan orang
semando dan ipar besar. begitoe djoega orang jang berhampiran
roemah dengan orang jang sakit itoe datang rocmah sisakit itoe dengan
membawa makan-makanan atau oeang ocntoek orang jang sakit itoe.
Apabila sampai adjalnja, berkeroemoeulah anak negeri laki-laki dan
perempocan datang keroemah itoe. Perempocan jang moeda-moeda
datang keroemah itoe pakai saroeng dan bertengkoeloek kain Boegis
dan berbadjoe bersih. tetapi tidak memakai perhiasaan, jang toea-toca
memakai setjara biasa sadja. begitoe poela kaoem laki-laki baik toca
atau moeda memakai setjara biasa djoega. Selama-lamanja majat itoe
ditengah roemah sehari semalam Terkadang-kadang kalau majat itoe
meninggal pockoel 3 petang. pockoel 5 soedah dibawa kekoeober.
Majat 1toe ditidoerkan diatas sebatang kasoer jang dialas dengan kain
Jang berharga. kaki majat itoe dihadapakan keckiblat dan ditoetoep
poela (Hlm. 51) dengan kain jang berharga mahal. Waktoe akan
memandikan. majat itoe ditidoerkan diatas bangkoe jang sengadja
diboeat oentock tempat mandi majat sadja. Kalau majat itoe laki-laki
maka jang memandikannja laki-laki poela. dan kalau majat itoc
perempoean maka jang memandikannja perempoean poela. Orang jang
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memandikan itoc sekocrang-kocrangnja 3 orang dan balar anak-anak
3 orang sadja tjockoep. Waktoe memandikan tidak bolch orang lain
melihat selain daripada orang jang memandikan dan familie dari majat.
Begitoe djoega kalau majat itoe perempocan. maka jang memandikan
perempoean pocla. dan tidak pocla boleh ditjampoer oleh orang lamn
selain daripada orang jang memandikan dan familic dan majat itoe
poela. dalam hal memandikan majat perempocan ini, iboe orang
bersma tidak ketingalan jaitoc jang moclia Sitti marjam. Majat itoc
digosok lambat-lambat dengan saboen, hingga bersih, sekalian kotoran
majat itoe. Sesocdah itoe disiram dengan air daocn bedara dan air jang
bertjampoer kapoer baroes dan diocdhoe-ocdhockan sckali. Dalam
setengah djam (Hlm. 52) baroelah selesai memandikan itoe. dan
sesoedahnja dimandikan laloe diangkat keatas tilam dan disitoc
diboengkoes dengan tiga helai kain poetih jang lebih pandjang ssedikit
daripada badan majat itoe. Ada poela lagi diloear kain poetih jang tiga
lapis itoe. dilekatkan kalau pada laki-laki sehelai badjoe koeroeng dari
kain poetih djoega (gemis) namanja dalam bahasa Arab, dan dikepala
majat itoe dilekatkan sehelai serban dan ada poela sepotong kain jang
dilekatkan oentoek penoetoep kamaloean majat itoe. kalau
perempoean ditambah poela dengan telakoeng atau kain jang dipakai
penoctoep badan oleh perempoean dalam sembahjang dan badjoe
Gemis serta kain oentock penoetoep kemaloeannja. Mockanja disiram
dengan air kajoc tjendana. jang soedah dikikis haloes-haloes jang
haroem baoenja. kemoedian itoe ditoctoep poecla dengan kapas
baroelah diboengkoes dengan kapan (kain poetih jang tiga lapos tadi)
dan ditoetoepi poela diatasnja dengan beberapa helai kain jang
berharga. Majat itoc diangkat dengan perlahan-lahan dan loenak
lemboet kegawah. dan teroes dimasoekkan kedalam (Hlm. 53) tandoe
oesoengan-oesoengan majat, jaitoe tempat pembawa majat kekoeboer:
bentoeknja empat persegi pandjang. pandjangnja sama dengan majat
itoe poela. tandoe ini ada tiga matjamnja. jang besar. jang menengah
dan jang ketjil. Lebarnja kira-kira 8 dm, tinggi dari kakinja 1 m. dan
tinggi kakinja sadja 4 dm. dan scbelah diatasnja melengkoeng.
Oesoengan-oesoengan tandoe ini ditoetoe poela bagian diatasnja
dengan beberapa kain jang berharga mahal-mahal. Sebeloemnja majat
itoc diangkat. salah seorang dari familic majat itoe jang laki-laki
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berpidato mengoetjapkan terima kasth kepada kaoem laki-laki dan
perempocan jang datang scrta memintakkkan maaf kepada orang
banjak segala apa-apa kesalahan majat semasa hidoepnja jang akan
membern keberatan bagi dirinja si majat diachirat kelak. jaitoe mintak
direlakan sekalian oetang-octang majat scmasa hidoepnja dan kalau
ada oetang majat jang tal sanggoep merelakannja. harap diterangkan
kepada familienja soepaja boleh dibajar oleh familie si majat itoe.
Penoetocp pembitjaraan mengharapkan dola kepada orang bersama.
moga-moga Allah akan memberi keseclamatan dan (Hlm. 54)
kesedjahteraaan kepada majat itoe diachirat kelak. sambil menjerahkan
pembatjaan fatthah kepada orang jang ahli tentangan agama atau
kepada seseorang pegawai mesjid. Fatihah dibatjakan 3 kali oleh or-
ang banjak jang gemoeroch boenjinja. Majat itoe diangkat oleh 8
orang teroes kemesdjid boeat disembahjangkan. Sesoedah majat itoe
disembahjangkan oleh 10 orang sedikitnja. laloe diangkat poela
kekeoboer jang kira-kira 2 km, djaochnja dari mesdjid, jaitoe
diseboeah kampoeng ketjil Paoeh namanja. Dalam agama islam tiap-
tiap orang jang mati baik ketjil ataupoen besar asal hidoekeloearnja
kdoenia walapupoen semenit lamanja hdoep, wadjib disembahjangkan.
Setibanja majat itoe dikoeboer laloe dimasoekkan kedalam loebang 4
persegi jang Bandanna sepandjang majat itoe dan lebarnja 1 m, dan
dalamnja 2 m. kalau majat itoe ketjil koerang dari 2 m dalam
lobangnja. Didalam lobang majat itoe dierengkan. sebelah kananja
diletakkan ditanah dan dihadapkan poela kekiblat. Seboleh bolehnja
kalau dapat diperboeat lahat (tanah jang (Hlm. 55) digali sebelah
kemoeka sama datar dengan alasnja sebelah dibawah sekira-kira
termoeat badan majat itoe dimasoekkan majat itoe kedalamnja seperti
diterangkan diatas tadi poela dan loebang itoe ditoctoep dengan sebilah
papan) tetapi berhoecboeng dengan tanah di paoch itoe pasir atjap kali
roentoech tidak dibocat lahat itoe, hanjalah ditoetoep majat dengan
kadjang sebagai peti. tetapi kejil kekaki. Tak lain pengikat kapan majat
itoe dioeraikan, sesoedah itoe baroelah ditoetoep sebelah keatas
dengan sebilah papan dan laloe ditimboen dengan tanah hingga datar.
Setelah selesai demikian itoe salah seorang dan pegawai jang tocroet
pada waktoe doedoek menghadapi koeboeran majat itoe membatjakan
talkin dalam bahasa Arab. orang banjakpoen diam semocanja.
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Kemocdian scsoedahnja orang membatjakan talkin maka orang banjak
membatja kalimah tauhid. jaitoe kalimat Laila ha illa Allah sckoerang-
koerangnja 100 kali. Habis orang banjak membatja kalimah taulhid
itoe laloc terocs menadahkan tangan membatja dola bahasa Arab jang
berarti (Hlm. 56) memintak kepada Allah socpaja majat itoc dapat
kesentoesaan dan kesenangan dalam koeboernja. dalam orang banjak
itoe jang membatja dola hanja scorang sadja dan jang lain toeroet
menadahkan tangan dan membatja amin amin. jang berati
perkenankanlah ja Allah. Selesainja dola dibatjakan, baroelah segala
orang-orang itoc poelang ketempatnja masing-masing. majat jang
dibawah oemoer |5 tahoen tidak ditalkinkan, sebabnja begitoe karena
dalam agama islam sesecorang jang telah lebih oemoemja dari 15
tahoen kalau ia berpoelang kerahmatocllah akan dihidoepkan Allah
dan disiksa i1a kalau dia mendoerhakai Allah semasa hidoepnja. Talkin
itoe pengoecrangkan siksaan Allah faedahnja, dan menambah
kesenangan si majat, bila 1a talat memboeat ibadat semasa hidoepnja.
majat jang koerang oemoernja itoe tidak akan disiksa Allah selama-
lamanja, itoelah sebabnja tidak dibatjakan talkin adanja. Dihari jang
keempat sedjak majat itoe terkoeboer diadakan chandoeri. Sekalian
anak negeri Pariaman laki-laki dan perempoean datang keroe
(HIlm. 57) mah itoe dengan tidak dipanggil, bersedekah orang kepada
iboe atau familie amajt itoe. Ahli-ahli dari majat itoe menjamboet atas
kedatahgannja dengan segala soecka hati. dia bersedckah makanan
kepada orang-orang jang datang itoe. jang laki-laki datangnja malam
itoe djoega bersedekah oeang sadja tidak makan atau minoem.
Ongkos-ongkos jang termakan (terpakai) chandoeri itoe diloenaskan
oleh laki-laki jang datang itoe. Hal i1 dinamakan meempat hari, tetapi
kalau jang mati itoc anak laki-laki dibawah oemoer 3 boelan tidak
dichandoerikan sebagai itoc. hanjalah dipanggil sadja pegawai mesdjid
serta beberapa orang lain memintakkan do'a selamat, orang-orang jang
datang dibern1 makan dan minoem. Kalau orang jang mati itoe telah
lebih oemoernja dari 3 boelan, pada malamnja sesoedah majat itoe
terkocboer pegawai mesdjid serta beberapa orang jang lain kira-kira
20 orang banana datang kecroemah majat itoe bersedekah kadji atau
membatia Qorlan sckedarnja serta kalimah tauhid dan disoedahi
dengan dola. Pada malamnja di mesdjid sesoedah sembahjang magrib
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sibocklah orang mcembatja kalimah tauhid dan berdola kepada Allah.
moga-moga (Hlm. 58) Allah akan memberi kesclamatan bagi majat
itoc dan kepada ahlinja. kalau mereka itoe berocmoer lebih 24 tahoen.
Terkadang-kadang pegawai mesdjid serta beberapa pegawai orang
jang lain datang kcroemah orang kematian itoe beroelang-oelang
sampai malam jang keempat. hal itoe menoeroct kehendak jang poenja
rocmah. Waktoe menocdjoch hari (dihari jang ketoedjoch) jang
empoenja rocmah memanggil (mengoendang) pegawai mesdjid serta
beberapa orang jang lain makan dan minoem dan mintak dola
sselamat. Kahasilannja jang poenja rocmah tidak poctoes-poctoesnja
berchandoeri dimana ada kesempatan baginja.

VI
(HIm.59) Adat bertegak roemah

Setelah pembatja mengetahoei akan hal-hal jang terseboet diatas,
marilah kita tengok poela sctjara bagaimana adat bertegak roemah di
Pariaman in1. Dimana dahoeloe, hoetan masih banjak jang lebat-lebat
disekeliling kota pariaman, pendoedoeknja tidak begitoe banjak, maka
dari itoe kalau ada diantara anak negeri bermaksoed hendak membocat
roemah. maka orang jang hendak memboeat roemah itoe menjerajo
(mintak tolong) kcpada anak negeri jang laki-laki pergi kerimba
menebang kajoe mana-mana jang patoet oentock keperloecan perkakas
roemah. Jang perempoean dipanggil djocga bocat memasak makanan
oentoek laki-laki pergi kerimba mengambil pekajoean itoe.
Semendjak abad jang kedoea poeloeh ini, berhoeboeng dengan tak ada
rimba jang lebat lagi tempat mengambil pckajoc itoe lebih-lebih
dimasa sekarang pada tahoen 1932 imi tak ada sebidang (sepotong)
djoega tanah jang terlocang. maka terpaksalah anak negeri kalau
hendak bertegak rcomah mesti membeli semoea pekajoe oentock
keperloean roemah itoe. (Hlm. 60) Sebeloem roemah didirikan maka
lebith dahoeloe bermoefakatlah orang jang empoenja reomah dengan
orang tockang mentjan hari atau salat jang baik. bilakah akan didirikan
atau ditegakkan rocmah itoe. Sctelah poetoes permoefakatan atau telah
dapat salat dan waktoe jang baik maka diberi tahockan kepada anak
negeri. pada waktoce jang telah ditentockan datanglah semoea isi negeri
Jang laki-laki menolong menegakkan roemah itoe. Dimasa dahoeloe
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bentoek-bentoek roemah di Pariaman seperti bentock rocmah orang
tanah Darat bergondjong sebagai tandock kerbau tanda kebesaran adat
alam Minangkabau. Roeangnja (antara tonggak ketonggak) pandjang.
Dalam satoe-satoc roemah ada 3 tonggak menoeroet pandjang. djadi
ampat roeang sekoerang-kocrangnja. Roeang sebelah kemoeka
bernama langkan. Roeang jang kedoea bernama roeang tepi dan roeang
jang ketiga dan empat bernama roeang tengah. Diroeang tengah inilah
diboeat bilik atau kamar dan ada djoega diboeat diroeang tepi dan
dilangkan. Kalau ada seseorang hendak memasocki roemah orang lain
orang itoe tidak boleh teroes sadja masoek keroemah orang (Hlm. 61)
itoe sebeloem dapat izin dan jang empoenja roemah. hanja mesti
berdiri sadja dilangkan menanti dapat izin jang poenja roemah.
Biasanja djoega kalau ada datang tamoe jang laki-laki tempat-tempat
tidoernja diroeang tepi. ketjoeali perempoean. Bilik-bilik jang lain itoe
tidak boleh orang lain memasoekinja seorang djoeapoen, karena bilik
itoclah tempatnja jang empoenja roemah doea laki ister1 dan tempat
menjimpan barang-barang jang berharga. Inilah jang dimaksoed oleh
pepatah orang toea-toea di Pariaman dalam berkata-kata jaitoe.
Perkataan berbilik-bilik bertepi bertengah. djangan diseeompakkan
sadja. artinja perkataan jang akan dikatakan atau jang akan
dikeloearkan, djangan dikeloearkan dengan dorong-dorong sadja,
melathkan sama sekali itoe ada tempatnja dan rahasianja
menoendjoekkan bilik, tepi dan tengah, itoe tidak boleh dimasoek-
masocki sadja. dan ada terseboet djoega dalam pepatah orang toea-
toea. jaitoe: jang dibilikdjangan dibawa ketengah. berarti jang bahasa
bilik itoe tidak boleh dimasocki oleh orang lain. Dala’'m pepatah jang
doea ini langkan tidak (HIm.62) terseboet. menjatakan bagi kita jang
bahasa langkan itoe tidak ada halangan memasoekinja. boleh
dimasoeki oleh sebarang orang sadja. Inilah sebabnja maka anak-anak
gadis atau perawan di Pariaman jang akan dipersoecamikan tidak boleh
olch orang tocanja doedoek- doedock di langkan itoe. Dizaman im
rocmah-roemah lama tidak berapa jang tinggal lagi. karena soedah
bertoekar dengan bentock jang model-model baroe. Bangocnannja
atapnja nasi seboengkoes dan bagnoenan gedocng namanja. Sebabnja
maka diboeat bentoek jang begitoe karcna scedikit memakai atap dan
moedah mengerdjakannja. Djoega di Pariaman soedah ada poela
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bangoenan atao scbagai bangoenan roemah ncgeri asing. jaitoe
bertingkat-tingkat (pakai andjoeng). Biasanja oentock atap roemah itoc
dipakai atap jang diperbocat dari daoen rocmbia jang telah dianjam.
besarnja sebesar atap zink. melekatkannja dibelintangkan. bockan
dipandjangkan seperti melekatkan atap zink. Dahocloe-dahoeloe harga
atap itoe 100 bengkawan sampai f 5, tetapi sekarang berhocboeng
dengan (Hlm. 63) serangan maleise maka harga itoe djatoeh benar,
tjoema berharga f 1.50 seratoes bengkawan atau 100 helai. Lama
tahannja kira-kira 15 tahoen. sampai 15 tahoen atap itoe soedah moelai
biang-biang (berlobang-lobang) sedikit-sedikit. Mana-mana jang biang
itoe laloe ditoekarkannja dengan jang baharoe. Roemah jang sederhana
besamja, memakai atap kira-kira 1000 bengkawan. tetapi semendjak
toeroennja harga zing, soedah banjak poela roemah jang beratap zink
itoe, tetapi sangat djarang sekali di pariaman kedapatan roemah jang
beratap genting, karena melekatkannja lebth soesah sedikit daripada
melekatkan zink atau atap roembia. Tadi kita telah menjimpang
sedikit, sekarang marilah pembatja lihat poela kembali dari hal akan
menegakkan roemah. Setelah poetoeslah moefakat antara orang jang
empoenja roemah dengan orang tockang, setelah dapat han dan saat
jang baik. oentock menegakkan roemah itoe, jang poenja roemah
memanggil anak negeri datang waktoe bertagak roemah, maka pada
waktoe itoe jang ditentockan datanglah sekalian orang jang dioendang
laki-laki perempoean. Jang perempoean datang membawa (Hlm. 64)
zink, beei pakoe. oeang dan ada poela jang membawa barang-barang
makanan, tetapi jang laki-laki tidak membawa barang soeatoe djoega.
Biasanja menegakkan roemah itoe sebeloem tinggi matahari. jaitoe
scbeloem poekoel 12. Orang toekangpoen tidak poela ketinggalan
memanggil toekang-toekang lain boeat bekerdja bersama-sama dengan
dia. Jang moela-moela ditegakkan tonggak toea, jaitoe tonggak jang
terletak sebelah kedalam sekali (jang ditengah). Tonggak toea sebelah
kedalam itoe sebelah diatasnja soedah diikat dengan daben kelapa jang
soedah didjalin. jaitoe aiparannja (seboeah kajoe jang terbelintang
oentock mempertalikan tonggak toca dengan tiga boeah tonggak jang
lain sebaris dengan tonggak jang toea itoe). dan digantocngkan
diatasnja doca bocah kelapa jang hidocp dan sctandan pisang. Djoega
dihamparkan diperan itoc kain-kain dan badjoe vang mahal-mahal
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harganja. Scbeloem barisan tonggak itoc ditegakkan maka lcbih
dahocloe tonggak itoc didarahi. jaitoc discmbelih scckor ajam darahnja
dilocmoerkan kepada sekalian tonggaktonggak roemah itoe. Scsoedah
itoe barisan tonggak tocapoecn ditegakkan. kemoedian itoe baroe
tonggak-tonggak jang lain. Scwaktoe (HIlm. 65) meneggak itoc
seorang perempoean berdiri memangkoe tonggak toea itoe dengan
sehelai tikar. lapik pandan namanja. Sekalian laki-laki jang diserajo
itoe bekerdja semocanja. menghila tali dan lain-lainnja. Sctelah selesal
kerdja meneggakkan roemah laloe hidangan disadjikan. Djamba atau
hidangan jang bcrisi nasi koenjit singgang ajam tidak ketinggalan
disadjikan karena mendjadi adat bagi tiap-tiap bertegak roemah. Nasi
koenjit singgang ajam itoe poelalah jang diberian kepada toeckang-
toekang jang bekerdja itoe. kalau jang ditegakkan itoe roemah batoe
maka jang poenja roemah memanggil anak negeri, waktoe bertegak
koeda-koeda namanja jaitoe tempat pelekatkan atap. Sedemikianlah
adat istiadat anak negeri kota Pariaman, apa djoega diperboeat dengan
bertolong-tolongan semoea. Didalam kebakaran atau bahaja hanjoet.
kemalingan dan lain-lain semoea djadi terkedjoet dengan tidak diberi
tahoe, bergemparan dengan berlari-larian boeat menolong orang jang
kena bahaja itoe. kalau kebakaran jang perempoean datang membawa
tempat air seperti ember dan lain-lainnja memberikan kepada laki-
laki. Kaoem laki-laki .beberdjalah dengan tidak mengin (Him. 66)
dahkan djerih pajah, madjoe kemocka memadami api itoe masing-
masing dengan lakoenja, ada jang memandjat, ada jang menjelamatkan
barang-barang ada jang menjiram api dengan air dan lain-lainnja.
seakan-akan dalam medan peperangan lakoenja. Seorang poen tak ada
jang berdiri dengan memangkoe tangan sadja, apabila melihat api itoe,
dan boekannja roemah jang terbakar itoe sadja ditolongnja. malahan
roemah jang berhampiran dengan roemah itoe ditolongnja djoega
dengan segala daja oepaja, soepaja djangan mendjadi korban api poela.
Sebabnja begitoe karena roemah-roemah disini berdekatan benar
letaknja, tak ada berpekarangan antara satoc-satoe roemah itoe.

Bila kederangan poela pekik orang menjeboet orang maling
waktoe malam, anak negeri tidak poela sabarkan dirinja. masing-
masing bangoen dengan membawa kajoe dan lain-lain ditangannja
berlari ketempat roemah datangnja soecara itoe. jang perempocan-
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pcrempocan banqoen pocla dengan mencrangi dengan lampoce.
Scbentar antaranja socdah banjak orang diroemah 1toe moendar-
mandir memeriksa mana-mana tempat jang kelam atau sepi. Karena
kesepakatan (Hlm .67) anak negeri. inilah scbabnja djarang sekali
roemah jang terbakar habis dan kemalingan asal diketahoei orang
dengan Ickas. Begitoe poela dalam bahaja hanjoet. baik kehanjoetan
bidoek. ataupoen manoesia. maka sebagai rama-rama terbang bidoek
berhamboeran ketengah laoet menolong kesengsaraan itoe.

VII
(Hlm. 68) Mesdjid batoe pasar Pariaman

Tidak djaceh dan pasar sebelah ketimoemja dikin boei. ada tiga
simpang djalan, sebelah kebaratnja itoelah djalan ke pasar teroes ke
station sebelah ketoemoer djalan ke kampoeng Tjina, sebelah keselatan
djalan, ke kampoeng Perak. Dikampoeng Perak inilah berdirinja
mesjid batoe Pasar Pariaman. Dari djaoeh ditepi djaln itoe benar
kelihatanlah pagar batocnja mesdjid jang indah itoc. Dalam pagar ini
toemboeh sebatang djamboe jang manis, dan rindang tjabang-tjabang
batangnja. soenggoeh-soenggoeh menarik hati benar kita melihat. Dan
dibelakang mesdjid ini berdiri poela seboeah soerau kajoe beratap zenk
jang baroc diperboeat ditahoen 1925 bekasan sekoelah agama
Madrasahtoell falah, jang satoe lagi soerau kajoe djoega beratap
roembia, jang didirikan pada tahoen 1922 oentock kaoem perempoean.
Kedoeanva ini dioesahakan oleh toean Djalafar anak dari janq moelia
almarhoem Sjech Moehammad Djamil. Sebelah kanan mesdjid ini
berdiri secboeah soerau andjoeng namanja. 30 tahoen (Hlm. 69)
terdaholeoenja dari mesdjid batoe. Soerau andjoeng ini terboeat dari
kajoe djoega, tonggaknja besar-besar lagi boelat bersegi 8. terboeat
dari pohon kelapa jang telah dibentoek dengan baik-baik sehingga
litjin dan berkilat-kilat hitam. Socrau ini beratap roembia jang baharoe
diganti pocla dengan zink ditahoen 1931. Dimoeka soerau andjoeng
int ada scboecah goebah batoe jang beloem beratap jang baharoc
diperboeat pada tahoen 1927. Gobah inilah makamnja vang mulia
Sjech Mochammad Djamil jang memboeat soerau andjoeng dan
mesdjid batoe itoe. beserta adiknja vang mulia almarhoem
Mochammad Adam gocroc Qoer’an jang masjhoer di Pariaman, dan
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kemanakan-kemanakan beliau. Dibelakang socrau andjoeng ini
scbocah socrau ketjil pocla. jaitoe wakaf dan almarhoem tocan Hadji
Mochammad Nocr jaitoc kantocrnja Persatocan Tarbijatoc'l Islamajah
tjabang Pariaman. Dan mesjid mi lctaknja tertinggi dari mocka air
jang mengalir dibclakangnja. Socngai milah jang mengalir ditengah-
tengah kota jang membatasi antara pemerintahan penghocloe kepala
pasar dengan penghoeloc kepala Air Pampan. Dari mesdjid kesoengai
itoe menoeroeni anak (Hlm. 70) djandjang dar batoc jang diperboeat
ditahoen 1917 taman permandian anak necgeri laki-laki. Dimocka
socngai ite benarlah diperbocat kakoes dari batoe jang pandjang 17
rocang scrta bagoes dan kokoh bocatannja, dan dindingnja sebelah
diloecar dihiasi dengan batoe marmar jang berboenga-boenga. lagi
berkilat-kilat. dan atapnja dari zink djoega. Kakoes batoe ini
diperboeat setentang bekasan kakoes kajoe jang lama. Kakoes batoc
jang bagoes ini diperbocat ditahoen 1929 jang dioesahakan oleh Soetan
Ocmar Ali alias Tambai Hulp anderwijzer. anak kota Pariaman
.sendiri. Perantaraan kakoes batoe ini dengan soerau andjoeng dari
mesdjid begitoe djoega dengan soecrau Madrasah, tanah jang lapang
lagi pasir poetih jang locas pekarangannja disini bergantoeng sekarang
scbocah lampoe pada tonggak besi jang boclat. seboeah lampoe
patromax jang besar, jang sangat terang boeat penerangi jang terseboet.
Disini poelalah tempat anak negeri doedock-doedock berkoempoel-
koempoel sampai laroet malam boeat menjenang-njenangkan hatinja
(penghiboer hatinja). Mesdjid ini diboeat tanggal 1 Moeharam th.1300
jaitoe tahoen Arab. (HIm. 71) dengan kekoeasaan dan kekoeatan anak
negeri pasat Pannaman sendiri. Menoeroet riwajatnja, batoe temboknja
mesdjid ini diperbocat sendiri jaitoc di Paoch tempatnja. kapoemnja
poen diboeat sendiri djoega dari karang laoet diambil tiap-tiap hari
Djoemlat dengan bidoek oleh anak negeri bersama. Pekajoenja ditjari
sendiri.djoega kenegen lain-lain ada poela jang disedekahkan olch
orang negen lain. Tockakngnja poen anak negeri sendin berganti-
ganti tiap-tiap pekan. tidak berapa orang toekangtoekang jang digadji.
hanjalah toekang jang digadji. toekang jang tcrbilang pandai serta
tjakap dan koeat bekerdja. ocmpamanja nama tockang-tockang itoc
Almarhoem tocan Tocndoen sscorang tockang batoc jang masjhoer
dan pandai behiau int gadjinja tiap-tiap hari f 2.30.- jang behau terima
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tiap hari hanja f 1.50 sclebihnja oentock wakaf beliau itoc. beliau ni
bekerdja sedjak bermocla sampai sesoedahnja mesdjid ini. dan ada
pocla tockang-tockang jang kenamaan jang lain-lain. Oeang-ocang
jang diperoleh oentock mesdjid itoc. jaitoc dimintak oeang tiap-tiap
rocmah di Pasar Pariaman sesen sehari, kira-kira sepoeloch tahoen
lamanja. Manamana anak negeri jang kaja. matjam-matjam
pengakocannja (HIm. 72) ada jang mengakoe memboeat tonggak.
memboeat djandjang. koelah dan lain-lainnja. bechrotingnja itoe
diminta kepada orang-orang jang mengakoe itoe Apabila kekoerangan
diminta poela anak negeri mengeloearkanoeangnja sekadar tenaganja.
Dalam 10 tahoen sadja mesdjid ini baroe soedah tjoekoep dengan
menaranja dan baroelah mesdjid itoe dinaiki (dipakai oentoek
beribadat). Darni sedjak bermoela teroes kerdja sampai sesoedahnja
tidak berhenti-hentinja.Baroe mesdjid ini dinaiki banjaklah datang dari
negeri locaran. oempama tikar, lampoe dan lain-lainnja. Pendeknja
bechrotingnja mesdjid ini. tidak pernah anak negeri ‘memintak derma
kenegeri lain, hanja datang sendiri. Soenggochpoen jang moelia toean
Sjech Mochammad Djamil soedah toea djoega mendjadi goeroe anak
negeri tetapi jang moclia tidak mengindahkan ketoeaan jang moelia
itoc. dan tidak memandang kegoeroean jang moelia. hanja jang moelia
sama-sama menjengsengkan lengan badjoe poela. bekerdja beserta
anak negeri scoempama meangkat kajoe dan lain-lainnja tidak jang
moelia tinggal-tinggalkan orang jang bekerdja itoe. boekannja tenanga
sadja jang moeclia korbankan. harta jang moclia teroes jang moelia
pergoenakan oentoek (HIm. 73) keperloecan mesdjid. Menoeroet
taksiran orang sepertiga dari bechroting mesdjid oeang jang moelia
sendiri. karena pemberian orang dari negeri loearan oentoek jang
moelia sendiri. sesen poen tak ada jang moelia pakai oentoek
keperloean jang moelia sendin. hanjalah oentoek keperlocan mesdjid
djoega. Dimasa itoe nama jang moelia sangat haroem. schingga bangsa
asingpoen banjak jang menaroch sempati kepada jang mocha. Atjap
kal benar jang moelia menerima wissel atau pekirim dari orang. tak
ada jang f 10. hamja f 30. f 50, f 100, f 300 sampai f 500. inilah
scbabnja orang toeca-toca mengatakan mesdjid ini kepoenjaan jang
moelia sendiri. karena jang moelia jang menghoesahakan. oeang jang
moelia banjak tcrpakai dan dibantoc oleh anak ncgeri. Dari scbab
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itoclah anak negen laki-laki perempocan mati-matian bekerdja berocgi
membanting toclangnja bersama-sama tidak maoc oendocer. tidak
bosan-bosannja ocntock mementingkan keperlocan mesd)id.
Tambahan lagi dikocatkan pocla oleh jang mocha Almarhoem Soetan
Mochammad Ali tocankoc laras Pariaman jang sama terdjocn pocla
dengan anak negeri boeat memperloekan mesdjid itoe. (Hlm.74) Boleh
dikatakan kemadjoeannja mesdjid itoe. baik tentangan lekas soedahnja.
atau keclokkannja dan kokonja, locar biasa dari jang socdah-socdah di
Pariaman. Inilah baroc di Pariaman mesdjid jang terboeat daripada
batoe. lebih-lebih lagi tentangan kemaoean dan kescpakatan anak
negeri dalam bekerdja. Djarang diperdapat scbocah mesdjid batoc jang
bechrotingja kirakira f 100.000. jang diadakan olch anak negeri dengan
kckoeatan sendiri. Lain tidak sebabmnja itoe ialah karena persatocannja
dan kesepakatannja anak negeri seia sckata. jang toea dengan jang
moeda. jang moeclia dengan jang jang hina. jang kaja dengan jang
muskin, seperti kata pepatah: “Sehebat bik sirih. setjiok bak ajam,
sedantjing bak besi. selangoeh bak djawi, jang berderdjat tinggi tidak
merendahkan ketinggiannja, maoe tjampoer gaoel dengan jang hina
bekerdja bersama-sama boeat keperloean oemoem. mempertinggi
agama Tochannja. 1slam jang moclia soetji. scocmpama toeankoe laras
Almarhoem Mochammad Ali makota negeri dan raljatnja kerendahan
serta kesocgoehan hati beliau itoe mendjadi perhatian kepada raljatnja
zemoca. disokong poela oleh (HIm. 75) penghoeloe-penghocloe or-
ang toca-toea dan orang tjerdik pandai dalam negeri, mendjadi tahanan
dan pokok dalam bekerdja. beliau itoelah jang terdjoen lebih dahoeloe
daripada orang-orang jang dibawahnja kegiatan hati-beliau-beliau itoe
bekerdja. mendjadi tiroe teladan bagi anak negeri semoca. Anak negeri
melihat penghoeloc-penghoeloenja dan orang jang toea-toea dan
tjerdik pandai daripadanja. mendorong kemocka itoe. mereka tidak
poela sabarkan dirinja soeka korban. tidak bermata kebelakang lagi
tidak menoeroet kcketjawan lagi. bertahoen-tahoen dan berboelan-
boelan bekerdja bersama-sama dengan bederma pela barang
sckedammja. soepaja jang ditjita dan diharap-harapnja lekas berhasil
dengan segera. Jang moclia tocan Sjech Almarhoem Moehammad
Djamil soclock benderang dalam negeri. soemoer djernih dihalaman.
tak dapat diperikan hal keadaan jang moclia beckerdja. Keadaan jang
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moclia milah jang tjamboct tjemeti bagi anak ncgeri mendorong
kemocka dengan matimatian. hormat dan maloc kepada jang moclia.
takoct kchendak dan tjita-tjita jang mocha tidak mendjadi jang
bergoena oentock bersama  Sedemikianlah hal (HIm.76) nja dan
sifatnja anak negeri Pasar Pariaman. berocsaha. oentock menambah
sjiarnja agama islam. mendirikan mesdjid jang begitoc matjam.
membela dan mentjintai anak tjoe-tjoenja dibelakang hari socpaja
boleh anak tjoctjoenja beribadat kepada Allah dengan scnang hati.
Scbenar-benarnja tjita-tjita beliau jang toca-toea berhasil. sehingga
anak negeri Pasar Pariaman dimasa ini beloem ada jang memperbaiki.
karena masih kokok djocga baroe. Hanja semata-mata merasa girang
doedock beribadat dalam mesdjid jang molek itoe. Djasa dan ocsaha
orang toca-toea dahoeloe itoe terkoeroeng dalam mesdjid itoe. jang
mendjadi kenang-kenangan dan soeri perhatian bagi anak ncgeri
dimasa ini dan masa jang akan datang. Tjara inilah boecahnja
persatocan dan kesepatan. goenoeng jang besar jang lagi tinggi itoe
bisa roentoeh oleh semoet jang ketjil-ketjil itoe adanja.

(HIm.77) Bangoenan Mesdjid
VIII

Kalau kita berdin ditengah-tengah halaman scbelah tepi djalan
raja menghadapr akan mesdjid. kelihatanlah oleh kita dengan njata
pagar batoenja jang beratocr. djendelanja terbocka. atapnja jang
bertingkat-tingkat. dan 3 boeah menara jang tingginja kira-kira 3 atau
4 dm. jang ditengah-tengah lebih besar dan tinggi dari menara jang
doca itoec. Disinilah tempat orang melihat boclan waktoe akan
berpocasa dan melihat mata hari terbenam waktoe akan berbocka
dalam boclan Poeasa Ramadhan. dan disini djoegalah tempatnja orang
bang dan membatja tazahir (mengoctjapkan selamat berbahagianja
jang maha moclia Saidina Mochammad S W). sedjak dari pockocl 7-
8 malam diboelan Pocasa dan dari poekocel 11-12 tiap hari Djoemlat.
dan tempat membatja tarhim (memoedjt ketinggian dan kckoeasaan
Allah serta mengharap karocnianja). dari poekoel 3-4. 30 malam
diboclan Pocasa djoega Menara jang doca lagi agak rendah dan ketjil
scdikit dari mcnara jang ditengahtengah. (HIlm. 78) Dimenara jang
doca inilah tempatnja orang bang (memberi tahoe waktoc sembahjang
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telah datang) tiap-tiap waktoc Zochoer dan “Asar diboelan Pocasa
djocga. Djalan atau djandjang tempat masock kedalam mesdjid 4
bocah jang doca scbelah kit kanan mesdjid itoe Didjandjang jang doca
ini tidak ada berkolam (koelah. mesti kita beralas kaki dan
meninggalkan alas kaki kita didjandjang itoc. Jang doca bocah lagi
dibclakang mesdjid itoe. disin1 ada enam bocah koclah. empat koelah
ketjil tempat membasoeh kaki kalau akan naik mesdjid. jang doca lagi
koelah besar tempat berwoedhoe mengambil air sembahjang) Dimocka
koelah jang doea itoc. ada doea boeah djandjang batoe melckat pada
dinding mesdjid. Dibawah djandjang ni ada scboeah taboeng batoc
tempat oeang orang jang bersedckah kemesdjid. Didjandjang inilah
tempat naik keatas menara jang tiga itoc. Sebelah kiri kanan djandjang
ada pintoe besar doea boeah tempat masoek kedalam mesdjid. Bila
kita socdah sampai kedalam mesdjid. kelihatanlah oleh kita ditengah-
tengahnja seboeah (Hlm. 79) tonggak batoc jang besar sekali, lagi
tinggi. kira-kira 3 M tingginja lebih koerang. dan disebelah bawah
bawah tonggak in1 empat persegi kira-kira | 1/2 M tingginja, dan
sebelah diatasnja boelat scgi delapan. Antara satoe segi-segi penoch
dengan ockiran jang sangat indah. Dahoeloenja ockiran i ditjat
dengan air mas. tctapi baroe-baroe ini ditockar dengan tjat poetih.
scakan-akan batoc marmar roepanja. berkilat-kilat poetih serta menarik
hati kita melihat boenga-boenganja jang mckar akar Tjina. Tonggak
inilah jang bernama tonggak mertjoc. Dekat tonggak mertjoe ini
sebelah kanannja ada sebocah peti dari batoe, kira-kira 1 M boedjoer
sangkar, goenanja tempat penjimpan ocang-oeang mesdjid. Siapa jang
bederma oentoek keperlocan mesdjid dimasockkan kedalam lobang
jang ada pada scbelah atas peti itoe. Bila kita menoleh keatas, Kampala
oleh kita, terali (pagar) tingkat jang pertama dari kajoe jang dibentock
scbagai bintangdengan pelbagai warna. dan lotengnja tjat berwama
koening air sebagai minjak bertitik kilatnja disinari oleh tjahaja lampoc
(EIm.80) patromax jang besar. boeatan Soerabaja. Tonggak mertjoe
im dilingkart oleh 12 boecah tonggak batoe jang boclat kira-kira 6 M
djaochnja antara satoc-satoc tonggak. dan antara tonggak itoc
ketonggak mertjoc itoc. Sebelah keatas tonggak-tonggak itoc
dibert poela ockiran scdikit. soenggoch-socnggoch menjedapkan
pemandangan mata. dan sedang tjantik dipandangi. bila kita madjoc
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kemocka. njatalah pocla lima bocah galoceng. jang penoch pocla
dengan ockiran boenga-boengaan jang ditjat pocla dengan pelbagai
wama jang tidak pocasnja kita mechhatnja. Antara galoeng-galocng
itoc ada empat bocah tonggak jang empat perscg! bentocknja. Dibalik
galoeng inilah. jaitoe antara galoeng-galoeng itoc dengan dinding
mesdjid berdirinja scboeah mimbar kajoe tempat membatja choetbah
hari Djoemlat. Mimbar ini dihiasi pocla dengan ockir-oekiran boenga-
boengaan jang bagoes bertjat air mas. Bentocknja mimbar ini empat
perscgl. anak djandjangnja 3 bocah. tinggi dan besarnja sedang. Tak
dapat pengarang mcloekiskannja. bagaimana baiknja dan bagoesnja
mimbar ini.Mimbar ini moela-mocla (Hlm.81) dipakai sesoedah
mesdjid.Jang memboeat ini 1alah scorang toeckang kajoe agak toea
tanah airmja Pasar Pariaman sendiri. Mochammad Joesoef namanja.
Deckat mimbar inilah mihrab jaitoc seakan-akan kamar mendjorok
kemoecka ditengah-tengah dinding jang sebelah kemocka. tempat Imam
sembahjang waktoe hari. Djoemlat dan hari raja. Banjak djendela
didinding mocka ini delapan boeah. dan dindinng sebelah kanan empat
boeah, begitoe djoega sebelah kiri. dan belakangnja doea boeah
djoemlahnja sepoeloch boeah. Djendela jang sepoeloch ini lebih besar
dari djendela jang enam tadi jaitoe djendela roesock keroesoek dan
sebelah dimoeka. Djadi djoemlah djendela semocanja 14 boeah.
Banjak djendela jang besar tempat masock kedalam mesdjid empat
boeah. jang doea didinding jang sebelah kebelakang jang doea lagi.
satoe didinding jang scbelah kanan. satoe didinding jang sebelah kiri.
Sekililing mesdjid ini jaitoe dinding sebelah kanan dan kiri begitoe
djoega sebclah-sebelahnja pakai langkan, dan sebelah kiri kanan
mesdjid itoe. jaitoe dimoeka langkan. pakai kamar (Hlm. 82) tempat
menjimpan harta benda mesdjid. Waktoe sembahjang hari raja lebih-
lebih sembahjang Djoemlat penoch scsak mesdjid didalam dan
dibelakangnja kira-kira 1000 orang banjaknja. sampai melimpah
kescorau andjoeng dan kesoerau madrasah. Tiap-tiap awal waktoe jang
lima. zochoer. ashar. magrib. isja dan shoeboch. diadakan sembahjang
berkaoem-kaoem (sembahjang bersama-sama dengan berimam).
Waktoe sembahjang zhoehoer pockoel 12.30. ashar poekocl 3.30.
magrib pockoel 6. isja pockoel 7.30. shocboch pockocl 4.30.
Seperempat djam scbeloem waktoe i diboenjikan gandang-gandang
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disocrau andjoeng (membert meat waktoe sembahjang akan datang)
mendengar gandanggandang jang pertama mana jang djaoch berscgera
datang kemespd dan mana-mana jang berada dimesdpd berscgera
pocla mercka membajarkan hadjatnja. scocmpama mandi bocang air.
bersoetjt dan lain-lainnja.Setelah uba waktoc jang ditentockan
berboenyi pocla candang-gandang sckali lagi (numb‘.n tahoc waktoe
scmbahjang soedah tiba). mendengar i banglah scorang dimesdjid
dengan njaring socaranja beberapa kali dengan kerasnja pocla. berarti
memanggil orang banjak (Hlm. 83) bersembahjang berkaoem-kaoem
bersama-sama. Sctelah bang baharoclah mocelai sembahjang. dan
sescorang madjoc kemocka sckali. orang banka berbaris-baris
(bershaf-shaf) dibelakangnja imam. Jang sembahjang dimocka itoclah
jang bernama imam. Di mesdjid pasar int semendjak jang moeha sjech
Mochammad Djamil meninggal docma. dibenoem oleh anak necgeri
scorang jang akan mendjadi imam tiap-tiap hari sembahjang lima
waktoe itoc. jaitoc moerid (chalifah) jang moelia sendiri, jang bernama
sjech Sidi Zainoeddin, ialah telah bertitel dengan Sjech pocla. Waktoe
sembahjang magrib dan Isja, gandang-gandang diboenjikan sckali
sadja. Banjak orang sembahjang berkaoem-kaoem diwaktoce shoeboch
doca shaf lebith kocrang (satoe shaf banjaknja kira-kira 40 orang)
zhochoer 4 shaf dan ashar 3 shaf. waktoe magrib enam shaf. terkadang-
kadang sembilan shaf.. waktoe Isja sama dengan waktoe zhochocr.
Diboelan Ramadhan (Pocasa lebih banjak lagi orang secmbahjang
berkaoem-kaoem dari jang soedah-soedah. Waktoe sembahjang isja
sampai scpoeloch shaf. terkadang-kadang melimpah pocla kelangkan
paling kocrang enam shaf. (Hlm. 84) Pendjagaan tentangan kebersihan
mesdjid ini amat keras sckali. tidak bolch merokok. tidoer-tidoer
berkata keraskeras atau jang tidak berhaloean agama. naik dengan
tidak berbasoch kaki keatasnja. Oentoek menjaga kebersihan mesdjd
i1 ditanam (dibenoem olch anak negen scorang Garin panggilannja.
bekerdja menjapoce. memasang lampoc meisi kolam (koelah) dan
Izinlainma. Ongkos-ongkos oentock keperlocan mesdjid ini ditarik dari
derma-derma anak negeri tiap-tiap hari Djoemlat dan lain hari.
Hampir tiap-tiap pckan auto dan dos berhenti dipekarangan mesd)id.
membawa penocmpang laki-laki perempoean. mengoendjoengi
mesdjid i1 melocnaskan niat dan nazarnja. dengan membawa
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makanmakanan jang akan discdckahkannja kepada orang-orang jang
ada dimesdjid. Waktoc gempa boemi jang keras jang memberi bahaja
disclocroeh Minangkabau. meroentoeh roemah-roemah. toco-toco dan
mesdjid-mesdjid jang terboeat dar batoe. jang tak termilai bankanja.
jaitoc ditahoen 1926. mesdjid Pasar Pariaman djangankan roentoch
retak poen tak ada. Alhasil oentoek menerangkan kebagoesan dan
kekokohan mesdjid ini. tak dapat pengarang memberita (Hlm. 85) kan
dengan pandjang dan lcbar betoel takoet pengarang kalau terpocroek
poela kepada jang tak baik dan benar. Menoendjoekkan salah benarnja
keterangan ini. hanjalah dengan penglihatan dan perhatian toean dan
entjik pembatja sendiri.

IX
(HIm.86) Tarich jang moelia Almarhoem Sjech
Moehammad Djamil Alchalidi.

Jang moelia toean Sjech Mochammad Djamil anak kota Paniaman
sendiri, zahir jang moelia ditahoen 1830 iboe jang moelia bernama
TAdoe dan bapak jang moelia bernama Abdoel Wahab. Jang moelia
bertoedjoeh bereaudara seiboe sebapak laki-laki semoeanja. Jang toca
jang moelia sendiri. jang tengah toean Soeleman. mendjadi Labai di
mesdjid (kepala pegawai di mesdjid) jang bocngsoe toean
Mochammad Adam mendjadi goeroe Qoerlan jang masjhoer di
Pariaman. Kedoea saudara jang moelia ini. dan pendeknja kata enam
orang saudara jang moelia ini dahoeloe wafatnja dari jang moelia.
Semasa ketjil jang moelia terbilang keras hati. berkemaoean tetap dan
terbilang djahat djoecga oleh teman-teman jang moelia. Setelah jang
moelia agak dewasa jang moclia moelai beladjar Qorlan kepada
Almarhoem kari Abas. Didalam beladjar jang moelia masock anak
jang pandai dan diangkat oleh goeroe, mendjadi goeroc toea (goeroe
bantoc). Bockannja ilmoe agama sadja jang moelia oedjoed. ilmoc
kedoeniaan poen jang moelia sambilkan djoega. sehingga pandai jang
moclia memboeka pintoe roemah orang (HIm. 87) dengan
merentakkan kaki didjandjang roemah itoe Pada pengarang pocn jang
mocha ada bertjeritera jaitoe semasa jang moelia ketjil. Boen (saja
jang biasa jang moelia scboet kalau berbitjara dengan orang). sesocdah
mendjadi laroct malam. boen pergi berdjalan-djalan. Boen rantak
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djandjang rocmah orang. pintoc rocmah itoc terbocka sama sckali
Tetapi moedjocrlah tak ada langkah Boen jang sesat. hendak mentjocri
sckali djoega. hanja kegemaran sadja. Ocia (1boc) atjap kali marah-
marah kecpada Boen. bilakah waang masock? siapakah jang
membockakan pintoe kepada sckolah djoega di Pariaman. Kemocedian
itoe jang moelia pergi ke Tjangking (kampoeng ketjil bahagian Boekit
Tinggi). menjamboeng peladjaran jang moclia tentangan seloek beloek
agama jaitoe Teckah. Tauhid. TAshaoef. kepada jang moelia
Almarhoem toean Sjech Moehammad Thaib. Kira-kira 3 tahoen jang
moelia disitoc, kembali ke Pariaman jang moclia mengembangkan
ilmoe pengetahoean jang mocha. Disinilah jang moelia beristeri
dengan seorang perempoean bernama Pati.  Dimana ini djoega jang
moelia sambilkan poela berniaga kain, kelain-lain (HIm. 88) negeri,
seperti ke Natal sampai ke Sibolga, ke poelau Pinang, Perak. Kolang.
dan kelain-lain negeri. Dimasa itoe djoegalah jang moclia berangkat
ke tanah soetji. jaitoe Mekkah. menjempoernakan roekoen [slam jang
lima. Setahoen jang moelia disana, kembalilah jang moelia ke
Pariaman menetap dan tidak berdjalan-djalan lagi kelain negeri,
mengadjar anak negeri beragama Islam. Sepoclangnja jang moelia dari
Mekkahlah jang moelia beroesaha memboeat soerau andjoeng. Nama
beliau bertambah haroem dan kesohor, sehingga banjak poela orang
negeri lain datang ke Pariaman berladjar agama seoempama berladjar
Qorlan dan lain-lainnja. Nama ketjil jang moelia Habiboen. itoclah
sebabnja jang moclia menjeboct Boen-boen kalau berbitjara dengan
orang lain. Hal sematjam ini, soedah mendjadi thabiat bagi anak kota
Pariaman baik laki-laki atau Perempoean, kalau namanja Sjamsoeddin
oempamanja diseboetnja Dindin, sadja ganti saja. Ada poela menjeboet
kalau laki-laki potongan Boejoeng dan oepik kalau perempoean.
begitoelah seteroesnja. kalau Sjamsiah misalnja, dia seboet dirinja.
Jah-jah sadja. (HIm. 89) Di Mckkah nama jang moelia ditoekar dengan
Mochammad Djamil. Nama inilah jang kenamaan sampai sekarang.
Dan setelah itoe jang moelia. beladjar ilmoe Tharikat Nakhsjabandijah
kepada jang moeclia Almarhoem toean Sjech Aboe Bakar. Ditocan
Sjech inilah jang moelia mendapat chalifah (goeroe) dan soerat Idjazah
menerangkan pertalian ilmoe Tharikat Nakhsjabandie dan oelama-
oclama sampai kepada jang maha moelia Aboe Bakar Shiddik
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Radhiallahoc lanhoc teroes kepada djoendjoengan kita Sajidina
Mochammad S W Moclailah pocla jang mochia meadjarkan ilmoc
Tharikat itoc kepada anak ncgeri schingga banjak poela diantara anak
negeri jang mendapat chalifah dari jang moclia. seperti Almarhoem
tocan Soctan Pamenan dan tocan Baginda Maharadjo. toean Sidi
Zanoeddin Imam sekarang, toean Sidi Chatib mendjadi pegawai
mesdjid. chatib panggilannja toean Sidi Paoch. toean Djalafar. toean
Hadji Hasan kedocanja ini anak dari jang moclia dan lainlainnja.
Diwaktoe itoelah jang moelia bekerdja dibantoe oleh (Hlim. 90)
Almarhoem Soetan Moehammad Ali. toeankoe Laras bersamasama
anak negeri memboeat mesdjid batoe sckarang ini. Semendjak jang
moelia bekerdja menjiarkan agama Allah Islam jang maha soet) 1toe.
banjak poelah tjobaan-tjobaan Allah jang diderita oleh jang moelia
hingga wafat jang moelia sebagaimana jang diderita djocga oleh orang
jang mendjadi pemocka agama Allah. nista dan maki sebagai hoedjan
lebat kepada jang moelia. asoet-asoetan dan fitnah-fitnah sebagai air
mengalir jang memboesoeki jang moelia. Jang moelia sangat
shalihatan tha,at beribadat kepada Allah, sehingga sekalian masa jang
moelia pergoenakan oentock memboeat ibadat sadja. Penghidoepan
jang moelia sederhana hanja dapat sedekah-sedekah dari orang sadja.
jang lebih dari ketjoekoepan jang moclia. sehingga jang moelia
terbilang orang kaja atau orang berada, jang moelia tak ada berhoetan
tanah dan berharta benda oentock nafkah jang moelia selain daripada
dermaan jang moelia peroleh itoe. Anak-anak perempoean jang moelia
tjockoep dengan roemah tangganja jang sederhana. begitoelah benar
pengakoean dan kasihnja Allah (HIm. 91) kepada jang moelia-karena
ketaatan jang moclia kepada Allah. jang moelia sangat pandai bergaoel
dengan anak negeri besar ketjil, sehingga anak negeri hormat dan
takoet kepada jang moelia, selain daripada orang jang dengki chianat
kepada jang moelia. Wadjah jang moelia sebagai matahari dipandand
orang. Djoega jang moelia sebagai bapa oleh anak negeri panas tempat
berlindoeng hoedjan. tempat bertedoeh. tempat menchabarkan boeroek
baik olch anak ncgeri. Tiap-tiap anak negeri akan berdjalan atau
kembali daripada berdjalan djaoeh dan dekatnja. perloe baginja
mencmoei jang moclia lecbih dahoeloe. Semasa jang moelia masih
kocat berdjalan. tak ketinggalan jang moclia diroemah orang chandoeri
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menghadhiri chandocri itoc. begitoc djocga kerocmah orang-orang
Jang sakit. tidak berlain olch jang mocha biarlah orang itoc hina dan
mocha. biar kaja dan miskin. asal jang moclia diberi tahoe jang moelia
tidak kebesar-besaran mendatanginja. Doca atau tiga tahocn scbeloem
Jjang moecha meninggal docnia. jang mocha socdah oczoer benar
pertama jang moclia karena socdah toca. kedoea karena (HIm. 92)
dihinggapi poela olch penjakit. jaitoe sakit pinggang. Waktoc itoe jang
mocha tidak berdjalan lagi, ketjocali dari soerau andjoeng ke mesd)id
dan ke batang air. karena janq moclia bertempat disoerau andjoeng.
Setehoen atau doca tahoen lagi jang moelia akan wafat. tidak kocasa
Jang moclia ke mesdjid dann ke batang air lagi. segeralah diperbocat
kakoes dan koelah di soerau andjoeng. tempat jang moelia boeang air.
mandi dan beroedhoe. dan disoerau andjoeng sadjalah jang moelia
beribadat. jang moelia tidak koeasa lagi doedoeck lama-lama teroes
jang moelia tidoer sadja pada tempat jang moelia. Semendjak jang
moelia bergaoel mendjalankan agama Allah Islam jang maha tinggi.
bolehlah dikatakan hilangnja dengan berangsoer segala kepertjaan jang
boekanboekan, teratoernja adat boedi pekerti setjara agama, dan
terocsnja perdjalan agama hingga zaman ini tidak berobah-robahnja
anak negeri mendapati badjoe soedah, tinggal memakai sadja lagi.
mendapati nasi masak. tinggal memakan sadja lagi. Selama mendaki
tentoe akan tocroen lagi. Diboelan Djoemadil achir (HIm. 93) waktoe
pengarang berada di Padang Pandjang bersama-sama dengan anak jang
moelia jang bernama Abdoel Hamid dan menantoe jang moelia toean
Bagindo Isa Kadhi. jaitoe beladjar agama sama jang moelia toean
Sjech Moehammad Djamil Djaho. datanglah seboeah soerat dari
Pariaman menjoeroeh poelang anak dan menantoe jang moelia itoe
poelang ke Pariaman karena jang moelia mendapat sakit keras.
Pengarang poen bersama-sama poelang poela, soenggoehpoen
pengarang tidak mendapat seroean itoe. karena meingat jang bahasa
Jang moelia bockan bapak sescorang sadja. hanjalah bapak anak negeri
sendiri. sedang pengarang anak kota Parliaman poela, berhak pocla
bocat datang ke Pariaman menghadiri sakit jang moelia itoe. takoet
kalau-kalau pengarang tidak akan berdjoempa lagi dengan jang moelia.
Setibanja kami di Pariaman. sakit jang moclia ada berkocrang sedikit.
waktoc itoe jang moelia tidak bergaja lagi tocroen dari tempat tidoer
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jang mocha. Pada pctang Chamis malam Djoem.at 19 Sjaban 1347
scdang pengarang tidoer njenjak diroemah orang toea pengarang
sendiri. (HIm. 94) datanglah orang mengetoek pintoe berseroe-seroe
memanggil iboe pengarang, jang bahasa jang moelia soedah bertoekar
sakitnja Mendengar hal itoe pengarang terbangoen. sendi anggota
lemah rasanja. air mata soedah bertjoetjoeran mengingatkan hal-hal
jang moelia dan mengenangkan bagaimana nasibnja anak negeri kalau
jang moelia menghemboeskan njawa jang penghabisan. Dengan
tergesa-gesa pengarang beserta iboe. teroes mcnoedjoe soerau
andjoeng tidak meindahkan dingin karena emboen tengah malam.
Hari terang benderang. boemi bertoenggoel-toenggoel rasanja
dipindjakan, langit berasa akan mendjeram rasanja pemandangan mata.
Ditempat jang moelia itoe soedah penoeh oleh anak-anak dan famili
Jjang moelia, dimoeka jang moelia doedoek kemenakan jang moelia
toean Bagindo Djalaloeddin Thaib dan toean Sjech Sidi Zainoeddin,
doedoek ditempat jang moelia, sebelah kepala jang moelia toean Hadji
Soetan Darab tjoetjoe jang moelia. Tempat jang moelia semangkin
penoeh djoega oleh orang jang datang. Poekoel lima jang moelia
berkata menjoeroeh orang sembahjang (HIm. 95) shoeboeh. Sesoedah
sembahjang sjoeboeh kembali mendapati jang moelia. Kamar jang
moelia itoe soedah penoch sesak oleh orang jang datang sehingga
melimpah keloear. Jang moelia menjoeroeh membatjakan Qorlan,
tocan Bagindo Isa Kadhi menantoe jang moelia mengambil Qoerlan
terocs membatja sekali. Poekoel 5,30 sehabis Qoerlan dibatjakan, jang
moelia menghemboeskan djiwa jang penghabisan dengan menoetoep
matanja. Adoeh bagaimana rasa sedih hati anak negeri atas kewafatan
(kemangkatan) jang moelia itoe. bapak jang akan menoedjoekkan
meadjari itoe tak ada lagi. Bagaimana sedih hati pengarang waktoe tak
dapat pengarang beritakan, lebih-lebih lagi melihat jang moelia
menghemboeskan djiwa jang moelia jang pengabisan. Masjhoerlah
chabar keliling negeri atas kewafatan jang moelia penoendjoek
keselamatan jang tcroctama. Berapa banjak kawat jang dipoekoel
keloear negeri. kepada Oelama-oelama dan lain-lainnja. Soerau
andjoeng jang besar itoe penoch sesak oleh kaoem perempocan. bangsa
Tionghoapoen datang djoega toeroet menjatakan doeka tjitanja
(Hlm. 96) atas kemangkatan jang moelia itoe. semoeanja diam tidak
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berdetik karena doekatjitanja. kaoem laki-laki penoeh pocla sekeliling
socrau itoe. Dari kampoeng-kampoceng jang lainpoen berdocjoen-
doejoen poela datang laki-laki dan perempocan menziarahi majat jang
moelia itoe. makloemlah waktoe itoe hari Djoemlat poela.
Perkoeboeran digali orang dekat perkoeboeran saudara jang moclia
Almarhoem goeroe Qor'an jang masjhoer. Kira-kira pockoel sebelas
siang jang moelia dimandikan orang. Setelah selesai mandi jang
moelia dikapani ditidoerkan diatas tilam dan diseloeboengi dengan
kain-kain jang beharga teroes diangkat kedalam mesdjid. Orang banjak
sembahjang Djoemlat. Sesoedah sembahjang Djoemlat teroeslah
segala orang itoe menjembahjangkan jang moelia. Boenji tangis
gemoeroehlah didalam mesdjid, sesoedah menjembahjangkan jang
moelia teroes meneroes ditengah djalan sampai jang moelia
dimasoekkan kedalam koeboer. Setelah tanah didatarkan atau
diratakan toean Hadji Soetan Darab doedoek membatjakan talkin
dalam bahasa Arab, sementara itoe orang banjak doedoek (Hlm. 97)
berbaris mendengarkannja. Kemoedian itoe sekalian orang banjak
bersama-sama bertahlil membatja kalimah tauhid (lailaha illallah) .
Setelah selesai demikian, dola dibatjakan oleh toean Sidi Zainoeddin,
orang banjak mengangkat doea tangannja arah kelangit dengan
membatja amin, artinja perkenankan ja Allah Setelah selesai toean
Hadji Andah berdiri bernasehat kepada orang banjak, dan toean
Moehammad Shiddik berdiri poela sesoedah toean Hadji Andah
berbitjara, meoetjapkan terima kasih kepada toean Hadji Andah, dan
berharap segala nasehat-nasehat toean Hadji Andah itoe teramal oleh
si pendengar. Orang banjak poelanglah dengan termangoe-magnoe.
Negeri soenji senjap sebagai meoendjoekkan doeka tjitanja atas
meninggalnja jang moelia. Sesoedah sembahjang Magrib anak negeri
jang laki-laki penoeh sesak dalam mosdjid karena akan mengambil
poetoesan siapa jang disoekai oleh anak negeri akan ganti jang moclia.
Keboelatan soeara oentoek akan ganti jang moelia tentangan oeroesan
agama toean Sidi Zainoeddin moerid jang dikasih sekali (Hlm. 98)
oleh jang moelia, dan oentoek menggantikan ocroesan jang moclia
tentangan kemoeslihatan mesdjid toean Bagindo Djalaloeddin Thaib
kemenakan jang moelia. Dola dibatjakan oleh toecan Sidi Chatib
sebagai mensahkan angkatan itoe dan mengharapkan koernia Allah
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mocdah-mocdahan beliau jang berdoca itoe sclamat scgala ocrocsan
sclesar hendaknja anak negeri hidoep dengan berdamai sebagai
scdiakala scbagaimana jang moclia hidoep. Esok malamnja petang
sabtoe malam Ahad sesoedah sembahjang magrib. segala harta benda
Jang moelia secoempama kain badjoe. kitab-kitab dan lain-lainnja
didjocal kepada anak negeri. Segala harta jang moelia itoe habis
terdjoeal semoea dengan harga jang baik sekali Anak badjoe jang
moelia jang oesang-ocsang beharga f 1.- sctingginja dibeli orang f 4.-
scboeah tongkat jang berharga f 1.- djoega dibeli orang f 12.50.-
schingga wang ketjil jang berharga satoc sen dibeli orang djoega fl.
Semoea barang jang moelia itoe terdjocal f 900 lebih. han Djoemlat
dibelakang itoe diadakan oleh anak negeri chandoeri besar
menjembelih kerbau (Hlm. 99) memintakkan dola selamat sedjahtera
kepada Allah serta menegakkan batoe medjan (doea dari kapoer ce-
ment dan tanah disoeratkan hari zahir dan hari meninggalnja jang
moclia pada batoe itoe). dan batoe itoe ditanamkan sebelah kepalanja.
Jaitoe jang tersoerat, dan jang satoe lagi sebelah kakinja.

Sedjak hari wafatnja jang moelia sampai sekarang tidak
berhentihentinja orang menziarahi koeboeran jang moelia itoe. Mana
diantara anak negeri jang hendak berdjalan djaoch atau poelang dari
berdjalan djaoeh tidak loepa-loepanja menziarahi ke koeboeran jang
moelia itoe.

X
(HIm.100) Diboelan Ramadhan dan Sjawal

Seboelan lagi boclan Ramadhan akan datang, waktoe berpoeasa
akan tiba soedah mendjadi boeah toetoer oleh anak negeri berhemat
bagaimana tjaranja dia mentjarikan oentoek pembeli kain badjoe
masing-masing. Diwaktoe itoclah anak negeri berhemat oentoek
keperloean di boelan Ramadhan dan Sjawal itoe. karena belandja kira-
kira diboclan Ramadhan itoe lebih banjak dari boclan-boelan jang lain.
dan diboclan Ramadhan itoe poeclalah anak ncgern membelikan kain
badjoe ocntocknja dan oentock anak isterinja serta kaocm familinja.
akan dipakainja diboelan Sjawal hari raja kaoem Moeslimindi
didocnia. Dan diboelan Ramadhan imi djoegalah anak negeri jang
miskin jang berkaoem famili miskin pocla. mentjoctjoerkan air
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matanja mengenangkan bagian dirinja. adakah akan dapat olchnja
membocat badjoc baroe agak schelai. Dan siapakah diantara familinja
jang membclikannja kain agak sctjabik oentocknja. Inilah katanja or-
ang-orang miskin menoendjockkan scdih (Hlm. 101) hatinja atas
keadaannja itoe.

Esok orang menjembelih koeda.
kita menjembelih 1tik.

Esok orang berhari raja.

kita menggoelong lapik (tikar).

Esok lagi Ramadhan boclan jang moelia itoe akan tiba. anak
negeri socdah sibock menjediakan perbekalan akan dimakan waktoe
sahoer (laroet malam) dan membersihkan roemah dan pekarangannja
serta lampoe-lampoe diroemah masing-masing. Petang harinja soedah
kedengaran poela teriak anak-anak jang laloe dimoeka-moeka roemah
jaitoe meneriakan, beli air asahan! Air asahan itoe terboeat dari kajoe
tjendana jang haroem baoenja diasah dengan air, diboebochi dengan
daoenpandan moesang jang diiris-iris haloes-haloes di tjampoer
dengan boenga jang haroem-haroem. atau boenga rampai, maka
dipakai dikepala artinja digosokan dikepala sedikit., manamana jang
tidak ada membocatnja dikelingnjalah air asahan jang didjoealkan oleh
anak-anak itoe. Sebab-sebabnja begini poela. karena soedah diadatkan
olch orang toea-toca masa dahoeloe. (HIm. 102) karena mengingatkan
kata goeroe-goeroe agama jang bahasa boelan Ramadjan itoe jang
semoelia-moelia boelan panda sisi Allah dari boelan-boelan jang lain.
karena diboeclan Ramadhan itoe Allah banjak memberi ampoen dan
menoeroenkan rahmatnja kepada hambanja jang thalat kepadanja. dan
diberi pahala poela oleh Allah hambanja memoeliakan Ramadhan itoe
dengan setjara bagaimana hendaknja. seoempama memasang lampoe
banjak-banjak mehiasi roemah. berpakaian dan berharoem-haroeman
dan lain-lainnja menjembaoct kedatangan Ramadhan itoe. Waktoc
matahari terbenam scbelah Barat kedengaranlah boenji meriam jang
amat kcrasnja seakan-akan menoelikan telinga kita jang mendengar.
dan boenji taboch bersahoct-sahoctan scerta gandang-gandang
dimesdjid. membeni tahoekan jang bahasa boclan Ramadhan soedah
datang. waktoe berpocasa socdah tiba. Dimesd)id locar biasa ramainja.
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anak negeri jang laki-laki bersembahjang berkaoem-kaocm. begitoe
djoega jang perempocan penoch sesak poela olchnja socrau madrasah.
dan socrau tempat soclock (berchalwat). Lampoe dimesd)id terang ben
(HIm. 103) derang hingga sampai siang harinja. beginilah seteroesnja
hingga sampai habis boelan poeasa. Tiap-tiap malam sampai waktoe
shoeboeh ramai sadja orang dimesdjid. begitoe djoega didjalan-djalan
Pasar Pariaman itoc orang moendar mandir sadja, lebih-lebih lagi
diwaktoe terangnja boeclan Pendeknja sama sadja rasanja siang dengan
malam waktoe boelan Poeasa itoe. Tiap-tiap pockoel satoe tengah
malam itoe berboenji poelalah taboech menggeloegoet membangoenkan
orang-orang jang tertidoer socpaja mercka-mercka itoe bangoen teroes
memasak boeat akan dimakan waktoc itoe. Anak-anak poen begitoe
djoega. orang besar berseroe-seroe sepandjang djalan membangoenkan
orang jang tertidoer itoe. jaitoe “Indoek-indoek!! djagalah
(bangoenlah). Boenji taboeh dan seroean jang sematjam inilah jang
membangoenkan anak negeri ditiap-tiap malam Ramadhan itoe. Jang
laki-laki sesoedah makan minoem teroes kemesdjid mengedjar
sembahjang shoeboeh berkaoem-kaoem. Sekarang soedah moelai
poela perempoean-perempoean jang agak toea-toca pergi sembahjang
shoeboeh berkaoemkaoem itoe. sesoedah makan minoem laroet malam
kesoerau madrasah. (Hlm. 104) Dari poekoel 3 sampai poekoel 4.30
dimesdjid Pasar diadakan poela pembatjaan tarhin diatas menara besar.
poekoel 4.30 orang bang. sesoedah bang baroe sembahjang shoeboeh.
Dan waktoc matahari terbenam poela kesebelah barat kedengaran
poela taboch 6 kali boenjinja, dan letoesan meriam jang amat kerasnja,
scbagai memberi tahockan dengan sekelilingnja. jang bahasa berbocka
sseodah datang pocla. Sesoedah makan minoem. jang lakilaki pergi
kemesdjid hendak sembahjang tarwih, sekakan-akan kesembahjang
Djoelat ramainja. dan jang permpocan pergi kesoerau madrasah.
karena banana poela melimpah kesoerau soeloek. dan ada poela pergi
kesoerau. Tepi Air. dan sebahagian besar dari pendoedock air Pampan
pergi sembahjang tarwih kemesdjid batoe Air Pampan itoc. Biasanja
disckalian soerau dan mesjid-mesjid itoe orang sembahjang Isja
pockoel 7.15. tetapi diwaktoc boelan Ramadhan pockoel 8. Dimesdjid
Pasar pockoel 7.15 soedah moelai ebang dimenara besar. sesoedah
bang sampai poekoel 8 membatja tazakir dengan berbalas-balasan atau
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berganti-ganti. (HIm.105) Sctelah harnt pockocl 8 baroclah moclai
scmbahjang Isja berkaocem-kaoem. Sclesar dan sembahjang Isja
dimoclai poela sembahjang Tarwih berkaocm-kaoem pocla. Djam 9
baroc sclesai orang sembahjang. Kemoedian dan itoc orang naik
disocrau andjoeng diadakan poela bertadarocs Qoer'an. jaitoe
membatja Qoerlan dengan bergantiganti sampai poekoel 12.
Semendjak P.T.1. terdin diadakan poela pembatjaan Qoer'an
dibahasakan kepada bahasa Indonesia dan membatjakan kitab Tarich
Nabi besar Moechammad e.w. jang dibahasakan djoega kepada bahasa
Indonesia oleh toecan Kadhi Bagindo Isa jang mendjadi ketoea pada
perkoempoelan terseboet. Begitoe djoega disoerau lain tidak
ketinggalan djoega meadakan winid jang terseboct. Mana-mana jang
berkelapangan pergilah 1a menjertai moeridmoerid itoe. Ditiap-tiap
waktoe sembahjang. diboelan Ramadhan itoe. orang tcroes ramai sadja
bersembahjang lebih dari jang biasa. Ditanggal 30 Ramadhan. hari
jang penghabisan menanti kedatangan boelan Sjawal, boelan tempat
bersoecka raja oleh oemat Islam diadakan poela pendjoealan daging.
(Hlm. 106) Sesoedah sembahjang Shoeboeh. soedah kedengaran
langochnja kerbau dan lemboe jang disembelih ditepi soengai mesdjid
itoe. Sampai 50 ckor lemboe dan kerbau jang disembelih dihari itoe.
Sesoedah binatang-binatang itoe dikoeliti dipotong-potong dibawa
kepasar hendak didjocal. Rata-rata anak negeri tiap-tiap roemah
scloeroech kota Pariaman itoe membeli daging itoe oentoek akan
memboeat chandoeri di hari raja diroemah masing-masing. Kaja dan
miskin, ketjil kajoe, ketjil bahannja. Pendeknja hari jang sehari itoe
anak negeri boeat membeli daging. tak kajoe djandjang dikeping, tak
air talang dipantjoeng tak emas boengkal diasah. Begitoclah adanja
asal doema sama dipakai. asal adat sama dikembang. Setelah hari
poekoel 6 petang meriam berboenji dimesdjid seakan-akan menoelikan
telinga kita. Sampai schabis hari raja orang siboek chandoeri sadja.
Boleh dikatakan hampir tiap-tiap roemah berchandoeri. Semalam-
malaman roemah orang terbocka semoea dengan lampoenja jang
tcrang. masing-masingnja bekerdja djahir mendjahit atau mengatoer
pakaian jang akan (Hlm. 107) dipakainja dan jang akan dipakai
anaknja esok hari. Mesdjid terbocka teroes dengan terang benderang
lampocnja sampai hari siang. Boenji akanroentoeh menara jang tinggi
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itoc olch boenpi socara orang dengan bersahoet-sahoctan memba tja
tarhim dengan kerasnmja. sedjak dan pockocl 3 tengah malam itoc.
malloemlah malam jang pengabisan. Pockoel 4 meriam diboenj ikan
pocla sedetoes. scbagar membangoenkan orang jang tertidocr jang
menanti-nanti terbitnja matahari oentock bersocka-soekaan berhar
raja. Boenji taboeh dan gandang gelomat dengan gemoerochnja. serasa
akan terbongkar djatoch roentoeh mesdjid dan soerau andjoeng itoc
karena rioch boenjinja jang bersangatan. Sckalian anak ngeri jang laki-
laki besar ketjil berhamboeranlah dengan tergesa-gesa menoedjoe
kemesdjid pergi mandi dan sembahjang Shocboeh berkaoem. Mesdjid
Jang locas dan besar itoc penoeh sesak oleh banjaknja orang jang
sembajang Shocboch berkaoem-kaoem itoe. Sesoedah sembahjang
Shoeboeh masing-masingnja bersalam-salaman satoe sama lain
memintak malaf zhahir bathin. (HIm.108) Poekoel 7,30 mesdjid
soedah penoeh poela oleh anak negeri dengan berpakaian bagoes-
bagoes bagitoe djoega disoerau madrasah. disoerau soeloek. Disoerau
Nanak dan dilainlain tempat penoeh poela oleh kaoem perempoean
dengan berpakaian bagoes hendak sembahjang hari raja Idilfithri.
Poekoel 8 meriam berboenji, sembahjangpoen dimoelai. Toean Kadhi
Bagindo Isa jang mendjadi Imam dimesdjid. Sembahjang selesai Imam
natk mimbar membatja choetbah dengannjaring soeraftja. jang
diartikan dalam bahasa Indonesia. menerangkan kemoeliaan har raja
itoe oleh kaoem Moeslimin dan Moeslimat dan mencrangkan apa-apa
Jang dipardhoekan Allah oleh oleh oematnja waktoe itoe besar ketjil
lakilaki dan perempoean. secoempama zakat fithrah (enam gantang
beras diberikan kepada orang-orang miskin) dan lain-lainnja. dan
beroepa-roepa nasihat kepada jang hadhir. Choetbah habis
meriampoen dilctoeskan poela sekali lagi. Semoca jang hadhir
bersalam-salaman kepada Imam dan kepada lainnja. Sesocdah itoe
orangorang itoc kclocar dari mesdjid terocs mendjclang keroemah
kaoem familinja handai (HIm.109) dan tolannja bermaaf-maafan.
meoetjapkan sclamat berhari raja Merasa ketjil hati poela kaoem 1boe
dan bapa. kalau anak-anaknja dan familinja tidak datang menziarahinja
waktoc itoe. Anak-anak laki-laki perempoean scbagai bocroeng
terbang berkaoem-kaocm berpakaian baik-baik menoedjoc pasar
menjewa auto dan bendi tcroes meneroes pagi petang sampai 3 hari
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raja. Mana-mana anak ncgeri jang dirantau orang perloc sckali baginja
poclang ke Partaman diboclan Pocasa sampai hari raja. Boenji meriam
dan boenyi taboch serta scroean tiap-tiap malam jang menggembirakan
dan mcriangkhan hati. keadaan sctjara inilah jang scolah-olah
memaksanja poclang ke Partaman. Mana jang tidak berkesempatan
poclang. soenggoch-soenggoeh mendjadi boeah toetoer baginja
keadaan mi. masih ditelinganja boenpi-bocnjian jang terseboet. Hal
inilah scbagai besi berani bagi tiap-tiap anak negeri jang dirantau
orang penarik hatinja poclang kencgerinja. soenggochpocn badannja
tak berkesampatan poelang di negerinja itoe. tetapi hatinja sangat
bertjinta djoega scbagaimana akalnja boeat (Hlm. 110) agak sebentar
atau schari doca hari sadja. Barang siapa tak sempat poelang sedikit
djoega. serasa akan menangis dia dirantau orang itoe mengenangkan
kesenangan hati di kota Pariaman ketika boelan Poeasa itoe. Tak
dapatlah kita tjeritakan bagaimana hiba hatinja terkenang di negerinja
sendiri. wallahoe 'alam.

Tamat



BAB III
ALIH BAHASA

Sudah tersimpan dalam dada manusia, rasa ingin. dan berani
melihat-lihat negeri orang lain dan mengetahui riwavat-riwayvatnyva
guna memperluas pandangan. dan menambah pengetahuan. karena
itulah sayva susun buku kecil ini. riwayvat kota pariaman, tanah tumpah
darah sava sendiri. agar memberi facdah kepada pembaca dan
pendengar vang budiman

Harapan sava kepada cngku-engku dan encik-encik pembaca dan
pendengar akan memberi maaf kepada sava apabila terdapat kesalahan
dalam menyusun buku kecil ini.

Wassalam pengarang.

Baginda Said Zakaria

Pariaman.
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Kota Pariaman

Kalau kita berlavar dart Padang mcnuju ke Sibolga. menyisir tepi
laut. bila menoleh ke arah kanan kelihatan oleh kita derctan gedung-
gedung batu dan kayu vang beratap genting. Gedung vang beratap
genting itu terletak di tengah-tengah gedung-gedung vang lain, itulah
stasiun kota Pariaman vang masih kclihatan dengan jelas kercta api
lansir dengan asapnyva vang mengepul-ngepul, vang sangat menarik
hati scakan-akan kita melihat pelabuhan Tanjung Priok di tengah laut.
Juga kelihatan olch kita barisan rumah-rumah beratap rumbia vang
dinaungi olch pohon nyiur. di belakang rumah-rumah itu kelihatan
biduk-biduk kail, di sinilah tempat kediaman para nelavan vang hidup
dalam kemiskinan. Di tengah laut itulah tempat anak neger (putera
Pariaman) kota Pariaman mengalirkan air matanva. karena teramat
savang (hlm.2) meninggalkan tumpah darah vang dicintainva itu.

Menurut riwayvatnya sejak tahun 1880 kota Pariaman tempat
pelabuhan kapal juga. sebagaimana pelabuhan Bengkulu dan Sibolga.
tetapi sejak masknya kereta apai ke Pariaman pada tahun 1908 tak ada
lagi kapal vang berlabuh sampai seckarang. Di masa ini masih kelihatan
Juga bekas pelabuhan itu, vaitu beberapa tonggaknva vang timbul di
muka laut kelihatan waktu pasang surut . juga gudangnva masih ada.
sekarang dipergunakan menjadi kantor BCW. Lautan ini acapkali
menimbulkan bahayva vang menvebabkan kerugian besar bagi anak
ncgeri. Sudah hampir | kilometer panjangnyva pasir vang tertimpa
pohon kelapa tumbang dan banvak rumah vang menjadi korban
keganasan laut itu. schingga menjadi lautan.

Sudah beratusribu kerugian pemerintah untuk mencegah bencana
laut itu. Batu vang besar-besar vang banvaknva bergerobak-gerobak
dibuang ke laut. disusun di tepi (hlm. 3) pantai itu. begitu juga besi-
besi penghalang parit. semuanya musnah diterjang air laut. Rel kereta
api sudah tiga kali "diasak-asak" (dirombak) sampai sckarang. Bila
ombak besar datang. diterpanva rel-rel kereta api itu. Meskipun
demikian. ada juga manfaat rel-rel itu scbagai penahan scrangan atau
deburan ombak vang berbahava. Menurut adat. kalau tidak demikian.
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pasar kota Panaman vang terletak lebih kurang 1 km dari stasiun sudah
menjadi lautan belaka.

Masvarakat anak ncgeri sclalu berdoa kehadirat Allah mudah-
mudahan bahava laut itu tida ada lagi Kota Pariaman di tahun 1860
tempat kedudukan "regent" dan "assistent resident”. tetapi di tahun
1880 tempat kedudukan "controleur" dan "Tuanku Laras" saja.
Sckarang "laras" itu sudah ditukar dengan "Tuanku Demang". Kota
Pariaman tidak terlalu ramai. jalan-jalannya tidak simpang siur.
Udaranya agak panas (him.4) Dahulunva pada tahun 1880 di kota ini
hanva terdapat sebuah sekolah Gouvernement kelas 1I. karena
penduduknyva terus bertambah berjumlah kira-kira 10.000 orang.
sedangkan jumlah sekolahnva hanva | buah, maka sckolah di kota ini
ditambah dan sudah berdiri 3 buah sekolah Gouvernement klas II. 1
buah sckolah HIS. 1 buah Meisjesvolkschool dan 2 buah sekolah
negeri (Desa). Sungguhpun begitu belum juga mencukupi bagi
keperluan anak negeri. schingga anvak pula sekolah-sekolah partikulir
vang didirikan sebagai sekolah schajek school Mochammadivah vang
dikelola olech Mochammadivah cabang Pariaman. | buah sekolah
agama Dinivah school vang dikelola oleh satu Vereeniging pula.
|1 buah lagi sckolah agama Tabijjatoel Schijan vang dikelola oleh
1 Vereeniging lain pula dan 1 lagi sekolah agama Tarbivah Islamivah
vang dikelola oleh Persatuan Tarbivatul Islamivah (PTI) cabang
Pariaman. Di sini juga (hlm. 5) berdiri scbuah sckolah menjahit vang
dikelola oleh keputrian cabang Pariaman dan | buah sekolah
pertukangan kayvu (Ambacschool) vang dikelola oleh Persatuan Mus-
lim Indonesia cabang Pariaman dan sebuah sckolah tenun vang
diusahakan oleh kumpulan guru-guru. Sungguh demikian tidak juga
mencukupi untuk keperluan anak negeri.

Dahulu di tahu 1925 didirikan pula sekolah HIS Soppan vang
dikelola olch satu verceniging lain ula. dan satu sckolah tenun vang
didirikan pada tahun 1913 vang dikelola oleh satu verceniging pula.
tctapi kedua sckolah in tidak ada lagi. Begitu juga di kota Pariaman
ini tinggal bermacam-macam bangsa (pengertian bangsa disini tidak
sama artinva dengan pengertian nasion dalam bahasa Inggeris. tetap
hendaknyva diartikan scbagai bangsa-bangsa vang mencerminkan ras
atau keturunan atau suku bangsa). seperti bangsa kulit putih. bangsa
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Tionghoe. bangsa Nias. bangsa Keling. dan bangsa Jawa. kampung-
kampung vang didiami bangsa-bangsa ini diberi nama scperti kampung
Nias. dan kampung Cina. kecuali bangsa kulit putih (hlm. 6) karena
tidak banvak vang berdiam di kota Pariaman dan mereka tidak pula
menetap tetapi berpindah-pindah. walaupun peuburannya ada di kota
Pariaman ini vang teretak tidak jauh dari pasar dan bernama
perkuburan Belanda. Di kota ini jarang sckali terdapat tanah vang
ditanami umbuh-tumbuhan atau dijadikan sawah, hanyva semata-mata
dipenuhi oleh rumah-rumah tempat tinggal anak negeri. Di tengah
kota ini dilalui sebuah sungai vang menjadi pembatas dua
pemerintahan kepala negeri dengan pemerintahan kepala negeri pasar
I dengan pemerintahan kepela air Pampan. Pemerintahan kepala
negeri pasar inilah vang amat sempit tananhnyva. tidak ada rumah-
rumah vang berpckarangan schingga cucuran atap satu rumah dengan
ruah vang lain hampir bertemu. Di pemerintahan kepala begeri pasar
inilah terdapat rumah Controleur, kantor-kantor, penjara, dan stasiun
negeri kota Pariaman. Di sini pulalah dibangun pasar tempat menjual
segala macam barang. Bangsa yang mendiami desa ini ialah (hlm. 7)
bangsa keling dan bangsa kulit putih saja. Dalam desa pemerintahan
penghulu Air Pampan terdapat kantor dan tempat tinggal Veldpohitie.
poliklinik. 5 buah sekolah. 2 buah sekolah gouvernement klas II, |
sckolah Mesjes volkschool. 1 sekolah negeri. 1 sekolah schkelschool
dan | lagi sekolah Agama Dinivaschool. dan sebuah gedung komodi
gambar. Juga di sini berdiri pula mesjid batu vang bernama mesjid Air
Pampan. Adat Istiadat anak negeri kedua pemerintahan sama saja.

11
(hlm. 8) Penghidupan Anak Negeri

Di atas sudah diterangkan bahwa tidak ada tanah yang kosong di
Pariaman karena penduduk Pariaman tidak ada vang bercocok tanam
di ladang atau sawah. Penduduk Pariaman bekerja hanva sebagai
padagang. pegawai vang digaji. penjahit. bertukang sepatu. dan
scbagainya.

Penduduk vang tinggal di pantai bermatapencaharian menangkap

ikan. Pelajaran mcnangkap ikan sangat susah. besar bahavanva dan
ada musim-musimnya. Pada waktu musim menangkap ikan tiba
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banyvak keuntungan yang diperoleh anak negeri. banvak sampan vang
bertebaran di tengah laut seperti rama-rama. menangkap ikan hanva
beberapa hari saja dalam setahun. Apabila sudah datang musim
paceklik menangkap ikan. meskipun sudah bermalam-malam di laut
Jangankan mendapat (hlm. 9 ) uang banvak. untuk membecli rokok
saja kadang-kadang tidak dapat. Alangkah susahnva hal ini. padahal
sebagaian besar anak negeri berpengalaman dari menangkap ikan.
Demikian susahnya bagi kaum laki-laki untuk mendapat uang belanja
setiap hari. maka kaum ibu tidak mau pula ketinggalan berusahan
dengan tenaganva menyokong atau menambah pendapatan kaum laki-
laki untuk memenuhi keperluan hidup sehari-hari. Jarang sekali
perempuan-perempuan yang tinggal berpangku tangan saja. karena
kalau dia tidak bekerja, maka mereka tidak dapat makan.

Menjadi kesusahan sekali agi anak negeri apabila kaum
perempuan tidak bekerja. Jika perempuan tidak pandai menjahit. maka
12 harus berusaha menjual kue-kue kecil vang dibuatnva sendiri untuk
dijual (hlm. 10). Pagi-pagi benar mereka sudah bangun buat bekerja.
Pukul 6 pagi sudah terdengar anak-anak berseru sepanjang jalan,
membangun orang-orang vang masth tidur dan memberitahukan
bahwa dia menjual makanan, dari pagi sampai malam tidak henti-
hentinya hilir mudik di halaman-halaman rumah anak-anak menjual
makanan sambil berseru menyerukan makanan vang dijualnya. sepet
bel bubur. beli goreng pisang, beli nasi dengan gulai avam. dan lain-
lainnya. Begitu juga di mana ada tempat yang agak ramai, dan
kelihatanlah pula orang perempuan vang agak tua atau anak
perempuan kecil vang duduk di tempat itu dengan menghadap meja
atau bangku-bangku tempat meletakkan makanan vang akan dijualnya.
Usaha kaum perempuan inilah vang mencukupi kebutuhan hidup
sehari-har anak beranak. Perempuan vang pandai menjahit renda dan
menyulam dan lain-lain (hlm. 11) itulah vang menjadi penghidupan
baginva. bagi vang memiliki modal dibuatnyva bermacam-macam,
misalnya selendang, sarung bantal. alas meja. kelambu. dan banvak
vang lain-lain. scdangkan yang tidak punva modal hanva menerima
upah. Di tahun 1920 bukan main banyvaknya hasil jahitan vang dibuat
dengan mesin singer. Boleh dikatakan tiap-tiap rumah mempunyai
mesin singer schingga anak-anak perempuan dapat membeli perhiasan
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dengan uangnya sendiri. Banvak saudagar (pedagang) dan dacrah lain
datang ke Pariaman membawa sutera untuk dijahitkan kepada anak-
anak perempuan. tetapi savangnya hal itu tidak berjalan lama Barang-
barang vang dibuat itu tidak untuk dijual saja. tetapi juga untuk dipakai
sendiri. Karena kemajuan ini. tidak perlu anak negeri membeli barang-
barang dari luar daerah, (hlm. 12), membeli barang-barang yvang
dijahit dengan mesin singer. atau sulam-sulaman. dan sebagainya,
cukup dibeli di dacrah sendiri. Barang dagangan di pasar pun cukup
dijual ke anak negeri sendiri, tidak scorangpun bangsa-bangsa asing
vang menduduki pasar kota Pariaman selain daripada bangsa keling
vang bekerjasama dengan anak negeri menjual barang di pasar ini.
Memang betul banvak juga bangsa lain vang berniaga ke kota
Pariaman seperti bangsa Cina tetapi tentunya bukan di pasar Pariaman,
melainkan jauh sedikit dan pasar yakni di pemerintahan kepala negeri
pasar sendiri, apalagi karena terdesak oleh kebutuhan hidup dan lebih
mengutamakan kepentingan bangsa sendiri. Beberapa banyak bangsa
lain itu vang pindah dari pariaman dengan menjual rumahnya,
disebabkan (hlm. 13) oleh karena hal di atas. Tidak seorang bangsa
Jawa pun yang tinggal menetap di kota Pariaman karena
matapencaharian bangsa-bangsa lain sudah jatuh ke tangan anak
negeri, seperti sabun dan roti, matapencaharian vang terbesar bangsa
Cina dan banyak lagi vang lain-lain. Bolehlah dikatakan tidak adalah
pusat kota di Sumatera's Westkust (Pantai Barat Sumatera) vang tidak
dicampuri oleh bangsa lain dalam hal berniaga, selain dari pasar kota
Pariaman. Di kota vang benar-benar dan kecil boleh dikatakan sudah
banyak dipengaruhi oleh bangsa-bangsa asing. Dahulunya kota
Pariaman ini menjadi pusat perniagaan yakni ketika kapal berlabuh di
Pariaman, sehingga (hlm. 14) banvak anak negeri yvang mendapat
keuntungan karenanya, tetapi sekarang sejak kapal tidak berlabuh lagi,
barang-barang perniagaan sudah sangat terbatas, lebih-lebih setelah
masuknva kereta api dan mobil vang akan membawa penumpang ke
negeri lain, kemajuan itu boleh dikatakan tidak ada lagi, lain tidak
vang menjadi harapan para saudagar di Pariaman di masa sckarang
bertumpu pada sesama anak negeri semata. Tipis sekali pengharapan
anak ngeri. Orang -orang lain lebih-lebih lagi di zaman meleise anak
negeri, Wallahoe'alam entah akan bagaimana nasibnva anak negen
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kota Pariaman. Inmilah salah satu kebaitkan mengenar kesadaran
kebangsaan anak negeri Pariaman vang terutama sckali mengurangi
kemuskinan anak negeri. Seluruh anak negeri berkeluh kesah karena
serangan zaman meleisc ni. tetapr kalau dibandingkan dengan zaman
meleise menderita. Di kota (hlm. 15) Panaman untuk penghidupan
anak ncgen 1alah daun pucuk rokok vang didatangkan dari Pulau
Pagal. Batahan. Keonkeon. Natal. dan lain-lainnva. Saudagar-saudagar
vang memesan daun pucuk itu dinamakan Nachoda atau Juru bahasa.
Tiap-tiap Nachoda itu menvewa sebuah biduk lavar vang besar vang
disebut pencalang atau lclavan namanva dan mengupah orang vang
akan melavarkan pencalang atau lelavan itu ke pulau itu. dibeh atau
ditukar dengan barang-barang (sistem perdagangan barter) lain dan
dimuat ke dalam biduk besar itu. Daun pucuk itu tak ubahnva scbagai
pucuk kelapa vang belum kembang. vang dimuat ke dalam setiap
biduk sampai 10.000 batang. Di Pariaman. pucuk im dikerat-kerat kira-
kira 1 m panjangnva. karatan-karatan itu dikupas dan diambil kulitnyva
vang tipis sekali. Kulit vang tipis inilah vang dikemur sampai kering.
kemudian ditkat. baru dijual. Anak negari vang bekerja mengupas.
menjemur dan mengikat pucuk itu digaji oleh Nachoda (hlm. 16).
Orang vang bckerja bukan sedikit. melainkan pucuk itu di muara
sungai vang mengalir di tangan kota Pariaman yang lctaknya tidak
terlalu jauh dari stasiun. Di tempat ini dibuat pondok-pondok atau
bangsal besar tempat orang mengerjakan daun-daun 1tu. Sekarang
sudah banyak pula rumah-rumah vang didirikan orang di tempat itu
dan banvak ula rumah-rumah vang didirikan orang di tempat itu dan
membuat warung-warung tempat menjual makanan. Pucuk 1tulah vang
dijual oleh saudagar-saudagar ke negeri lain scluruh Pantai Barat
Sumatera dan lain-lain.

(HIm. 17) Adat Anak Negeri Beralat Kawin

Terscbut dalam pepatah orang tua-tua di alam Minangkabau. lamn
lubuk lain tkannva. lain padang lain belalang. maksudnyva tiap-tiap
negeri mesti berlain adat istiadatnva  Begitulah pula kota Pariaman
amat berlaman sckah adatnya dengan negeri lain. Iebih-Iebih dalam
hal perkawinan amat berlainan benar dengan negeri lam Penduduk
kota Pcrniaman. bila anak percmpuan berumur 7 tahun. ibu bapaknyva
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sudah bersiap menyvediakan benang scbungkal. kain sccabik misalnya.
dan waktu itu pulalah ibu mulai berhemat untuk menghasilkan bahan
vang diperlukan untuk rumahnya. kalau rumahnya sudah mau rubuh.
menjadi terhina oleh ibu bapaknva. bila bermenantu di rumah vang
mau rubuh. itu sebabnva ada pepatah vang mcngatakan buah ratap
orang miskin beranak gadis (pcrawan) vakni beranak gadis di bawah
rumah runtuh. Mulai usia 7 tahun itulah ibu bapaknya mengajar anak-
anaknva mengerjakan pekerjaan vang berhubungan dengan rumah
tangga, misalnya memasak, menjahit dan lain-laian (hlm. 18) supayva
nanti bila ia sudah besar sampai bersuami mudah baginva mengerjakan
pekerjaan vang berguna untuknya dan anak gadis itu diajarkan agar
tunduk kepada Allah semesta alam. Sckarang berhubung sckolah
Gouvernement dan sckolah agama sudah didirikan di Pariaman. anak-
anak disuruh belajar di dua sekolah dalam schari dan ada pula ibu
bapak vang meneruskan seckolah anaknya ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. misalnva menjadi guru agama. Dahulunva anak-anak
perempuan dinikahkan sesudah berusia lebih kurang 20 tahun. tetapi
masa ini dinikahkan sctelah anak perempuan berusia 15 tahun. Setahun
atau dua tahun lagi anak itu akan dinikahkan, anak itu sudah dikurung
(dipingit adalah tradisi membatasai ruang gerak anak gadis vang sudah
menginjak usia dewasa) di rumah, tidak boleh berjalan sedirian saja.
mesti dikawani (diantarkan) oleh orang yang agak berumur dan sudah
bersuami pula. dan scbelum anak itu bersuami sudah diajarkan cara
menjahit sarung bantal, alas meja. bantal kursi, kelambu. gambar
dinding. tutup pintu. "slof" dan lain-lain barang (hlm. 19) perhiasan
rumah. Menjadi kemuliaan benar bagi anak perempuan dan ibu
bapaknyva. kalau barang-barang vang dipakainya itu adalah hasil buatan
anak itu sendiri walaupun buruk. Sebaliknya barang-barang vang
dipakai anak itu dibeli atau diupahkan oleh ibu bapaknya. walaupun
barang vang dipakai sangat bagus dan mahal harganya. dan ibu
bapaknva seorang hartawan. Dua atau tiga bulan lagi anak itu akan
bersuami kaum keluarga bermufakat. vang dekat dijemput. vang jauh
dikirimi surat untuk mencari siapa vang patut dijadikan menantu (akan
jadi suanu anak itu. setclah tercapai kata mufakat tentang orang vang
akan diambil menjadi menantu. pergilah ibu. bapak dan mamak
(saudara ibu vang laki-laki) dari anak perempuan itu dengan membawa
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Kampir sirth ke rumah orang tua yvang laki-laki. kedatangan itu lebih
dulu memberitahukan yang memiliki rumah (orang tua vang laki-laki).
vang empunya rumah bersiap pula mengumpulkan kaum keluarganyva
menantt kedatangan orang itu. D1 sim dirundingkan apakah pemilik
rumah (hlm. 20) mau memberikan anakmya menjadi menantu orang
vang datang Kalau penulik rumah bersedia. dibuat lagi perjanjian.
kalau anak pemulik rumah bergelar Sutan atau Sidi atau Baginda.
berapa besar kesediaan pemilik rumah menerima uang dari orang vang
datang (uang ini disebut uang jemputan) Kalau anak itu bemniaga atau
bekerja scbagai pegawar atau guru agama. tinggl jemputannya
sckurang-kurangnva F 30 sampai F 100. Semakin tinggi pangkatnva
dan gajinva atau besar perniagaannva. semakin banvak uang
jemputnannya. dan kalau anak itu tidak bergelar Sutan. Sidi atau
Baginda Maharaja dan lain-lain. pemilik rumah memberi uang kepada
orang vang datang scbesar jumlah uang vang di atas. Terkadang
adapula orang vang bergelar Sutan. Sidi atau aginda itu. orang tuanva
memberi uang kepada orang vang datang itu, hal int menurut kesukaan
kedua belah pihak. tetapi tidak secara adat. Setelah putus perundingan
itu.orang vang scbagai tanda sah kedua belah pihak (him. 21) tidak
boleh mungkir lagi. kalau mungkin dihukum secara adat. Hal ini
dinamakan tanda-tandaan. Cincin itu dipulangkan kembali setclah
peralatan selesai Uang jemputan itu bukan diberikan pada waktu itu
juga. tetapi waktu beralat (pesta kawin). Sebelum peralatan diadakan.
lebih dahulu diadakan pertemuan vang besar dan segala nintk mamak
(penghulu-penghulu) orang tua-tua dan orang cerdik pandai dalam
ncgeri. begitu. begitu juga kaum ibu dan secgala ipar besan (famih
menantu) orang semendo (menantu famili vang empunyva rumah) di
rumah vang pcrempuan. Hal im1 dinamakan berkempuangan. Bulan
apa atau tanggal berapa alat-alat besar dinamakn berkajo. lamanva
sckurang-kurangnva 3 hart 3 malam dan mendirikan adat-istiadat
dengan secukup-cukunya dengan menvembelih kerbau atau lembu. dan
mengadakan bermacam-macam permainan dan bunvi-bunyvian sccara
Kuno. dengan menghabiskan uang beratus-ratus rupiah. Orang vang
mengadakan peralatan besar itu tidak sembarang orang. biar kava
sckali (hlm. 22) pun. hamya orang bangsawan saja vang beradat scperti
itu. Alat kecil sekadarnva saja. tidak scperti alat besar. tidak



71

mendirikan adat. D1 zaman scharang. tak ada di kota Panaman vang
beralat besar. hanva alat keeill dan menghabiskan uang hanyva ratusan
saja. Lebih-lebih lagi di zaman meleise im1 beralat sccara berkenduri
saja. memanggil orang sepenuh rumah saja vang bisa diadakan 2 hari.
pertama hari memanggil. kedua han alat. Setelah putus bila masanva
waktu beralat. dputuskan pula waktu bertegak pondok namanva. vakni
bangsal besar vang dibuat dari buluh beratapkan daun rumbia. tempat
orang bckerja dan berlindung dart hujan dan panas. masanva 3 har
sebelum peralatan diadakan. Setelah putus secmuanva dirundingkan.
minum-minuman dihidangkan kepada orang-orang vang datang ke
permufakatan itu. baik laki-laki maupun perempuan Sesudah
berkampungan inilah ibu bapak dan famili vang perempuan bekerja
keras. menviapkan segala vang berguna (hlm. 23) untuk peralatan.
dan waktu itu pulalah ibu dan famili vang perempuan berjalan
membawa kampir sirth secukupnya menghampiri tiap-tiap rumah or-
ang. memanggil supava datang kepada peralatannya itu. bapak dan
mamak dari vang perempuan itu memanggil anak negeri vang laki-
laki vang dckat dipanggil dengan menyeru langsung. dan vang jauh-
jauh dikirimi surat panggilan. Sepekan sebclum peralatan diadakan.
orang-orang perempuan vang bertetangga sudah sibuk di rumah itu
untuk menghias rumah. Ruang rumah vang dimuka (langkan) dihias
dengan gambar bunga-bungaan dan lain-lain. ruang sebelah dalam
(tep1) dihias dengan tabir (kain penutup vang berwarna warni vang
molek dipandang mata) vang menutupi dinding ruang tepi dengan 3
macam warna. pertama berwarna putih. kedua berwama kuning. ketiga
berwarna merah. Ketiga kain tersebut ditemukan jadi satu schingga
indah dipandang mata. Di bagian pagu (loteng) tepi dibentangkan pula
langit-langit vakni semacam takis vang lebamva 1 meter (hlm. 24)
dan panjangnyva lebih kurang 2 meter. dan tirar scperti langit-langit
Juga dibuat kain berjambut. panjangnyva scjengkal. lebarnva 3 jari vang
unjungnva dibuat runcing-runcing. di bawah langit-langit diletakkan
tempat tidur vang dihiasi dengan kelambu sutera dan bantalnyva
bersarung sutcra pula. dan diberi pula maimnan (hiasan-hiasan dari
manik-manik vang dibuat berumbai-rumbai) dan lam-lainnva vang
dinamakan ketiduran. di muka tempat tidur itu dibentangkan scbuah
kasur tcbal vang beralas kain vang berharga dan disusun pula bantal
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vang bersarung sutera. dr muka kasur wu dibentangkan ohar permadam
dan ukar vang bagus-bagus. Di ruang vang scbelah dalam. ruang
tengah dilias pula dengan tabir langit-langit dan tirai-tirai. tepr tidak
pakai kasur. hanvalah ditcgakkan 2 buah kavu sctinggi tempat tidur
itu. tidak jauh dari tempat tidur dan sctentang pula dengan tempat
ketiduran 1tu. di atas tonggaknva vang dua itu dimelintangkan kavu-
kayu vang dibungkus dengan kain berharga. di atas kavu itu diletakkan
3 buah perhiasan dari kavu. panjangnya atas kavu itu 1/2 meter dibuat
seperti menara bangunan. vang (hlm. 25) bujur sangkar. tctapr di
scbelah ujungnva dibentuk. ada vang runcing dan ada pula vang bundar
direkat dengan kertas vang halus berwarna warni. sungguh-sungguh
sangat cantik dan molek rupanya perhiasan itu. vang dinamakan orang
cermin-cermin. Kalau orang i1tu beradat (bangsawan) sebelah kanan
tempat tidur itu dibuat pula bantal gadang namanva terbuat dari kayu.
tingginva | meter. panjang dan lcbarnva 1/2 meter. diruncingkan pula
di atasnva scperti lumbung padi atau rumah-rumah di Minangkabau.
sungguh-sungguh menarik hati kita melihatnva. Bantal gadang ini
dibungkus dengan kain sutera. tempat pengantin duduk bersanding.
anak dara dengan mempelai. Kamar tempat pengantin dihias scbagus-
bagusnva cukup dengan tempat tidur ranjang besi buatan Surabayva
atau buatan Inggeris meja dan kursi. lemari. cermin dan bermacam-
macam perhiasan dinding tidak pula ketinggalan (hlm. 26). Sctelah
datang waktu bertuak pondok namanva. datanglah laki-laki
mengerjakan pondok itu. biasanva pondok itu dibuat dua percmpuan
juga bekerja memasak dan menviapkan minum-minuman untuk
orang-orang vang bekerja itu. Pada waktu harit memanggil
bersimpuhlah ke rumah itu. Laki-laki dan perempuan s¢jak pagi
sampai malam. Kaum perempuan sibuk bekerja menycdiakan mana
vang kurang dan berguna utuk csok harinva. dan adapula vang bekerja
di atas rumah. masing-masing mengambil makan dan minum sendiri.
Malamnva datanglah laki-laki melihat permainan vang didakan hingga
penuh sesak halaman rumah itu. Permaman vang biasa diadakan ialah
pencak stlat Minangkabau. adapula vang lain. Sctelah larut
malam.permaman habis. dan minuman dihidangkan. Esok harinva. han
peralatan beralat 1tu. ada vang dipanggil jauh dan datang ke rumah
orang vang beralat itu. ada vang membawa uvang dan ada vang
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membawa Kain baju. gelas minum diberikan kepada orang vang beralat
itu. Pembawaan itu dinamakan (hlm. 27) panggilan. Sckahan vang
datang itu diberi makan dengan sccukupnyva. Pada hari itu anak dara
pengantin vang perempauan) dihiasi secara adat vakni berbaju sutera
hijau locuan atau merah berukir dengan bunga-bungaan vang dijahit
dengan benang cmas berkain sungit vaitu vang ditcnun dengan benang
makaf. berselempang dengan sutera mcrah vaitu kain vang dijahit
dengan benang cmas dan makaf juga vang dinamakan tokah.
keduabelah tangannva bergelang emas vang gemerlapan cahavanva
bermatakan intan. begitu juga anak jarinva bercincin emas vang
berpermatakan pula. Di Iechernva tergantung bermacam-macam dokoh
emas juga vang bertatahkan permata. dikeningnya terletak pula seuntai
dokoh permata intan berdandan emas seakan bintang kilat cahavanva,
di kepalanva tersusun tga baris tusuk konde. ada vang dan dara itu tak
terperihkan seakan-akan dewi vang baru turu dar kahvangan
rupanva,anak dara itu didudukan di atas kursi vang telah tersedia
buatnva vang diletakkan di muka tempat tidur di ruang (hlm. 28)
tengah. vang dihadapi oleh pesemandan (vaitu perempuan-perempuan)
vang baru bersuami vang berpakaian seperti anak dara itu pula. Induk
Bako (famili dari bapak anak dara) bersama-sama datang dengan
membawa bermacam-macam hadiah kepada anak pisangnva itu (anak
dara. scperti anak pisang. gelas minum. tema basuh tangan tembala)
kain baju slof dan lain-lain, masing-masing dengan penampilannyva
berarak-arak bersama menuju rumah anak dara. Hal in1 dinamakan
berinduk bako. Kerapkali juga di han peralatan ini memukul bunyi-
bunyvian secara kuno atau secara barat dan adapula vang tidak
Peredaran zaman membawa beracam-macam perubahan. di masa im
adapula pakaian anak dara vang model baru. pakaian secara Arab lebih
sedap dipandang mata dan meringankan bagi anak dara vaitu berseluar.
kaki seluar itu berukir dengan benang makaf. berbaju makaf besar
vang terbuat dari sutera scperti pakaian perempuan Turki. kepala
bertutup penuh dengan dokoh permata vang berdandang emas.
berdokoh bergelang dan bercincin. pakai sepatu. tidak pakai slof.
Pakaian vang secara ini mula-mula diperkenalkan oleh vang mulia
Siti Marvam guru Quran perempuan vang masvhur (hlm. 29)
Pariaman. ibu orang bersama. Beliau ini ahli agama Islam pula.
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pakaian vang beliau terbitkan itu sesuar benar dengan kemauan agama.
Malamnya baru datang kaum laki-laki vang dipanggil itu. berscdak
uang saja tidak minum dan makan. Sctiap orang scurang-kurangnva F
0.25 adapula vang F | atau F 2.0 sampai F 10 hingga tidak tertentu
lagi menurut hubungannva dengan vang empunva rumah. Sckalian
pcralatan ongkos-ongkosnya dilunaskna oleh kaum laki-laki vang
datang 1tu. tetapi berhubung dengan scrangan maleise. sekarang tidak
seperti vang sudah-sudah lagi. Pada malam itu pula diadakan dzikir
rabana oleh kira-kira 15 atau 20 orang laki-laki di ruang tcpi. Dan
pada malam itu pula dua atau tiga orang anak laki-laki disuruh Bapak
anak dara ke rumah pengantin laki-laki (mempelai) membawa pakaian
selengkapnyva. sepatu. kampir sirih. sapu tangan dari sutera dan
membawa uang jumpuan, kampir sirith dengan isinva tidak
ketinggalan. begitu juga tungkatan (beberapa buah cincin emas vang
ditkat dengan 3 kain kuning) banvaknya menurut tinggi rendahnva
kaum orang itu, kalau ia keturunan orang bangsawan tingkatannva 7
atau 5 bentuk cincin. kalau ia orang kebanyakan saja cincinnya
(hlm. 30) cuma 3 atau 1 bentuk cincin saja, hanya berkenduri,
memanggil orang sepenuh rumah meminta doa selamat. Begitu juga
tentang menghina rumah tidak begitu menvolok. cuma dibentangkan
tabir. tiral. langit-langit dan tempat tidur, dan dua buah krsi di muka
tempat tidur di muka ruang tangan saja. setiba di rumah mempelai.
orang itu dinanti dengan secukupnyva oleh bapak dan mamak dari
mempelai. Orang vang menjemput itu menunjukkan sekalian
pembawaannya itu dan mengabarkan bahwa dia disuruh olch bapak
dan mamak mempelai dari anak dara kepada bapak dan mamak
mempelai akan menjemput malam in1 juga dibawa ke rumah anak
dara buat dipcrsandingkan dengan anak dara itu, yang empunya rumah
terus menerima pembawaan itu, dan mengabulkan permintaan itu dan
terus menyuruh mempelai itu memakai dan berhias vaitu berkain
benang makaf vang berkilat-kilat. berbaju dan bersepatu biasa.
memakai rantal arloji emas. bercincin permata vang diitkat dengan
emas (hlm. 31). Adapula mempelar vang memakai pakaian haji
berjubah dan berserban dan lain-lain. mempelai diiringi olch
pesemandan kira-kira 20 orang vang baru bersuami dengan memakai
pakaian seperti anak dara dan vang tua-tua memakai pakaian biasa
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juga diiringi olch famili vang laki-laki diarak dengan lagu-lagu Arab
dengan berjalan kaki saja menuju ke rumah anak dara. Tiba di situ
disongsong atau disusuli oleh scorang perempuan membawa ccrana
dan lovang berisi air sirth dengan selengkapnva. dimuka djandjang
disirami pula dengan beras vang sudah direndang dan dibasuh pula
uwjung scpatu mempelai pria dengan air dalam gelas. Mempelai itu
didudukan di atas kasur vang terbentang itu diruang tepi. Pesemandan
itumasuk ke dalam menghadapi anak dara itu di ruang tengah. Sectelah
itu nikah dilangsungkan oleh bapak anak dara beserta pegawai mesjid.
Kcrapkali nikah ini dilangsungkan sebelum beralat. Sesudah itu orang
vang berzikir rebana itu bersiri. orang banvak serta mempelai turut
pula berdiri bersama-sama membaca Asjrakhal vaitu memuji
kezhahrannva vang maha mulia nabi besar Saidina Mochammad
(hlm. 32) SAW. sedang orang banvak itu berdiri membaca Asjrakhal
itu, masuklah ketengah-tengah orang banyak itu dua orang laki-laki
vang scorang membawa sebotol minyak harum disiram-siramkannya
kepada orang vang berdiri itu dan kepada mempelai, vang seorang
lagi membawa sebuah baki vang beralaskan sutera berisi bungan
rampai dibagi-baginva kepada orang vang berdiri itu. Sesudah itu
mempelar dibawa ketengah dipersandingkan dengan anak dara
didudukan di atas kursi di kanan anak dara, tidak lama antaranya
mempelai itu dibawa ke tepi kembali., zikir rebana berhenti makan-
mankanan dihidangkan semua vang hadirpun bersantaplah. Mempalai
dan pesecmandanannva kembali pulang ke rumahnya. Esok harinyva
kira-kira pukul 3 petang datang pula orang menjemput mempelai pergi
ke rumah anak dara, menjemput ini tidak sepertt malam tadi, memadai
juga dijemput oleh anak-anak vang agak dewasa. Setiba di rumah anak
dara itu besar (hlm. 33) mempelai diberi makan di ruang tepi juga.
Sementara mempelai makan, mobil dan "dos" vang tersedia buat or-
ang vang akan pergi bersama dengan anak dara itu sudah penuh oleh
mereka vang akan pergi vaitu pesemandan. anak darapun dinaikkan
pula ke atas mobil vang telah dihiasi dengan kain vang berukir dengan
benang cmas dengan seorang pescmandan yvang memakal seperti anak
dara 1tu duduk di kiri anak dara dan seorang lagi pesemandan tua
duduk di muka menghadap anak dara. Mempelai diturunkan dan
dinaikkan ke atas mobil anak dara itu didudukan di sebelah kanan
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anak dara. Biasanva kendaraan vang dipakai untuk anak dara itu mobil
vang duringi dengan bendi. banvaknva tidak ditentukan menurut
kckavaan famili anak dara itu. terkadang sampai 20 buah mobil dan
100 buah bendi. Hal vang semacam ini dinamakan menjalang vaitu
berarak-arak keliling kota menuju ke rumah orang tua mempelai.
Kepergian anak dara ini membawa beberapa buah baki vang
beralaskan sutera berisi kue. misalnva kue lapis. kue rouk. kue bolu
dan agar-agar. dua buah (hlm. 34) telam lovang bertutup tudung vang
dirayapi dengan delamak (kain vang diukir dengan benang emas): baki
vang pertama penuh dengan kue seperti kue gatas. Kue ripit. kuc sapit.
dan lain-lainnya vang satu lagi berisi makanan kebangsaan vaitu nasi
kunvit berasal dar beras pulut dimasak pakai santan kelapa dan vang
direndang lebih dahulu dengan air vang dicampur kunvit schingga
kuning warmnanyva. disusun di tepinva wajik vang dibuat dari beras
pulut juga vang dimasak dengan "tengguli sakar" vang berasal dari air
tebu, hingga kental betul. setclah itu dibentuk tiga sego panjang dan
lebarnva 1 1/2 dm, dan tebalnya 3 cm. di atas nasi kunyit itu singgang
avam yaitu seekor ayam vang dimasak dengan santan kelapa vang
berkunvit juga tidak dikupas-kupas atau disavat-savat vang bukan
main pula enaknva kalau dimakan. Setiba arak-arakan itu di rumah
mempelai disongsong orang dengan cerana vang berist sirih
selengkapnva dan disirami pula dengan beras rendang serta dibasuh
pula anak janjang vang ditingkati anak dara itu dengan air dalam galeta
vang terletak di atas talam, anak dara itu didudukan si atas kursi
(hlm. 35) vang terletak di mka tempat tidur. sedang pesemandan dan
vang banvak itu duduk menghadap anak dara. makanan pun disajikan
orang lalu makanlah semuanva. Setelah sclesai makan minum
mempelai dpcrsandingkan pula sekali lagi dengan anak dara. Setelah
sclesai anak dara dipersandingkan lalu anak dara itu bersalaman
dengan mertuanva dan famili memperlai itu. masing-masing
bersalaman dengan anak dara itu memberi uang atau barang
sckedarnva sekecil-kecilnya F | Di balik itu mertuanya memberi pula
barang c¢mas atau kain baju vang dibeh dengan uang penjumput
anaknva. misalnva uang jumputan anaknva F 60 dibelikan barang
scharga F 40 atau F 50 vang lainnyva dipcrgunakan buat penanti tamu
vang datang itu. Anak dara itu berpcgang tangan pula dengan
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mempelar lalu berjalan dengan diringi oleh pesemandan dan vang
banvak 1itu menuju ke rumah anak dara Sctibanva di rumah papan coki
vang berupa catur sudah siap pula. mempelai dan anak dara pun
bermain catur dengan ditontont olch orang banvak. Apabila mempalai
dapat mercbut cincin anak dara dalam permainan itu. si pconton
(hlm. 36) pun riuh berarak dan bertepuk tangan permainan pun selesai.
Mulai malam itulah mempelai tidur bermalam dirumah anak dara.
Pulang beriring-iring dan bercatur itu menurut kesukaan mempelal.
Apabila tidak suka tidak ada mobil masuk ke Pariaman anak dara dan
mempelar diarak dengan kereta vang dihcla oleh dua ekor kuda.
Karcna menurut peredaran zaman juga. maka telah diadakan pula
semacam arak-arakan mempelai dengan anak dara. ketika menjelang
itu dianjurkan oleh vang mulia almarhum Seckh Moehammad JAmil
vang dilakulan oleh belau ketika beralat mempersuamikan anak beliau
vang meringankan ongkos sangat sesuai dengan kehendak zaman
maleise sckarang dan juga sesuai benar dengan kehendal agama, vaitu
pukul 7 malam mempelai dijemput dan setiba di rumah anak dara,
maka anak dara beserta segala pesemandan diarak pula menuju ke
rumah orang tua mempelai diiringt dengan sekumpulan kaum laki-
laki sambil menvanvikan lagu-lagu Arab (hlm. 37) vang menarik hati
benar. ada pula beliau mcarak mempalai saja, diarak dengan mobil
keliling kota vang diiringi dengan beberapa buah dos. tetapi anak dara
berjalan kaki menuju ke rumah mertuanyva dengan diiringt pesemandan
vang banvak. Sekalian kerja terscbut scjak malam memanggil sampai
menjelang itu kebanyvakkan dibuat oleh orang vang belum memakai
adat vang secukupnva. Marilah diretangkan bagaimana caranya
peralatan memakai adat selengkapnva. Malam memanggil itu, lima
atau tujuh orang pesemandan dari rumah anak dara paergi ke rumah
mempelai membawa inai (vaitu sebangsa kavu vang kecil-kecil
daunnva digiling dengan sedikit air sampai lumat benar dan kental).
Setiba di situ mempelai duduk di kursi sudah memaki roki vaitu
berseluar beledru bertabur emas dan perak. lengan dan Ichernva pakai
randa dan benang makaf pakai ikat pinggang dari perak tersisi pula di
pingeangnva keris adat Minangkabau. bersarung perak. di kepalanva
terletak sebuah seloek.. D1 atas sclock itu scbuah ikat vang terbuat
dari kayu bulat scbagai rol tetap:t bergabung vang berlilit (berpalut)
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dengan (hlm. 38) emas dan disisipkan pula scuntai karangan bunga
melati dan cempaka. scakan raja vang sedang duduk bersemavam di
atas tahta kerajaannva. Pesemandan vang datang disambut dengan
hormat oleh orang vang empunva rumah. Setelah satu daru
pesemandan itu mengabarkan bahwa kedatangannva kepada vang
empunva rumah vaitu hendak mengabarkan bahwa kedatangannva
kepada vang empunya rumah vaitu hendak menginai mempelai atau
meletakkan inai di kuku kaki mempelai atau meletakkan inai
diserahkan kepada famili mempelai. Setelah inai dilekatkan minum-
minuman pun disajikan. Selesai minum-minum segala pesemandan
kembali pulang. Pesemandan mempelai itu lima atau tujuh orang pergi
pula ke rumah anak dara. Anak dara sudah siap memakai pakaian
vang diperlukan dan duduk di kursi. Pesemandan mempelaipun
mengabarkan pula bahwa kedatangannva itu hendak menginai anak
dara. dan anak darapu diinailah. Sebelum inai dilekatkan ke kuku kaki.
anak dara sudah berinai kuku tangannva dan di tengah-tengah telapak
(hlm. 39) tangannva, juga kuku kakinyva dan sekeliling tepi kakinya,
sesudah inai dilekatkan oleh pesemandan lalu hidang pun disajikan.
Kebanyakan malam peralatan mempelai belm dijemput sampai esok
hari waktu dzuhur sambil menjalang sekali. Kira-kira pukul dua
mepelai sudah turun dan dinaungi dengan payung gesang namanya
vang ditutup dengan kain setiga warna vaitu utih, kuning, merah dan
dilengkapi dengan adat kebesaran. seperti pedang, bedil. bendera
kuning. tombak, janggut janggi tongkat dan agung vang dibunyikan
sepanjang jalan. Pesemandan tak pula kurang dari 10 orang
mengiringkan mempelai, vang muda-muda berpayung sutera dengan
diringi musik sepanjang jalan. Arak-arakan ini menuju ke rumah anak
dara dengan berjalan kaki tidak berkendaraan. Setiba di situ
disongsong pula dengan cerana dan disirami pula dengan beras
rendang dan air scbagai radi pula, sedang anak dara dengan pakaiannva
didudukkannva di atas kursi di muka tempat tidur vang di hadapanya
duduk scgala pesemandannva (hlm. 40). Mempelai didudukan di atas
kursi sebelah anak dara. Pesemandan duduk pula bersama diatas kursi
sebelah anak dara. Pesemandan duduk pula bersama-sama menghada
dua pengantin. sesudah itu dua talam lovang beralas daun pisang
diletakkan ke tengah-tengah dua pengantin, ditegakkan kedua
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pengantin itu ke atas talam itu. kemudian seorang perempuan tua
datang dengan membawa scbuah galeta vang berisi air dan
memercikkan air itu sedikit kekening kedua pengantin. hal i
dinamakan memandaikan pengantin. setclah itu diambilnyva dua buah
pelecut (pemukul) dari daun pula secara perlahanlahan dari bawah
sampai ke atas sampai ke tubuh dua pengantin itu berganti-ganti. mula-
mula anak dara sesudah itu mempelai. Setelah semuannva selesal.
makanpun disajikan orang. Masing-masing bersantap dengan enaknya.
Mobil dan dis sudah siap pula di halaman rumah. Sesudah bersantap
kedua pengantin naik mobil vang telah tersedia (hlm. 41) untuknva.
Payung gedang diikatkan di atas mobil itu untuk menaungi kedua
pengantin. Masing-masing pesemandan juga naik pula ke mobil vang
sudah tersedia kemudian berarak keliling kota menuju ke rumah
mempelai. Setiba di rumah mempelai bersanding pula, dan sesudahnva
bersanding lalu makan dan minum, selesai makan dan minum
kemudian kembali ke rumah anak dara dengan bergandengan tangan
dan setiba di rumah terus bercoki, sebagaimana vang telah diterangkan
di atas. Famili dari mempelai meminta supaya anak dara datang pula
ke rumahnva, vang dinamakan mendua dan terus meniga namanva.
Esok harinya datang pula anak dara beserta 5 atau 7 orang pesemandan
berjalan kaki saja dengan membawa sedulang nasi kunyit, wajik dan
singgan avam vang mendatangi tiap-tiap rumah. Masing-masing
rumah vang didatangi vang empunya rumah sudah siap dengan
makanan dan minuman, dan memberi kain baju atau uang kepa anak
dara. Sepekan lamanya berturut-turut waktu mempelai itu (hlm. 42)
pulang makan waktu dzuhur ke rumah anak dara ditukari kain sarung
vang dipakainva dengan kain sarung di rumah itu. Anak darapun dalam
tempo sepekan mengenakan pakaan yvang molek dan bagus. Kalau tiba
bulan Ramadhan waktu berpuasa, esok hari orang akan berpuasa
petang harinva sudah datang dari rumah anak dara ke rumah mempelai
sebuah baki penuh dengan bunga-bungaan berisi air asahan vang
sangat harum sckali. diantarakan ke rumah mempelai untuk dipakai
mempelar waktu itu. hal ini dinamakn mengantar limau puasa. Di
tanggal cnam belas Ramadhan ke bawah ibu anak dara telah bersiap
sebotol minvak harum vang diengkapi dengan alat kebesaran. seperti
pavung gedang. pedang, tombak. bedil. dan tongkat. janggut janggi
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dan agung. orang vang memakai adat 1n1 vaitu orang bangsawan vang
bergelar Sidi. Sutan. dan Baginda (hlm. 43). tctapi kalau dia tidak
bergelar Sidi. Sutan atau Baginda. tidak memakai pavung besar.
sebagai pavungnva ditutu dengan kain. bukan kain tiga warna seperti
vang tersebut di atas tadi, dan bukan pula memakai adat vang serumit
itu. tetapi tanpa menghilangkan keagungannva, hal semacam ini
dinamakan berfitrah. Ibu dari mempelai mengisi tempat minvak wangi
dengan beras. Berfitrah dan mengantarkan limau tidak dilakukan sctiap
bulan Ramdhan, melainkan hanva sekali saja. Masuk bulan Raya.
memepelai membawa teman-teman sejawatnya makan-makan ke
rumah istrinya. Di bulan Svawal itu pula, pada malam harinya
mempelai dengan anak dara pergi ke rumah famili mempelai. mereka
datang berdua atau bertiga. Famili mempelai memberi anak dara uang
atau kain dan baju. Kalau terjadi sakit. senang atau akibat kenduri di
rumah famili mempelai selama mercka masih dalam bergaul biasa.
sepatutnva bagi anak dara dan familinva datang menjenguk ke rumah
famili mempelai (hlm. 44). Sekitamya ada orang vang sakit di rumah
famili mempelai, maka anak dara itu datang menjenguk sambil
membawa makanan, begitu juga tiap bulan Ramadhan. anak dara
diharuskan mengantarkan minuman ke rumah mertua. hal seperti ini
dinamakan mengantarkan "perbukaan." Kalau yang akan bersuami itu
seorang janda, maka perawinan tidaklah dengan peralatan besar dan
tidak terlalu meriah, melainkan cukup kenduri dengan hanya
mengundang orang sepeuh rumah saja dan membacakan doa selamat.
Kegiatan ini mesti diselenggarakan menjelang dan mengantarkan
fitrah serta perbuaan ke rumah mertua.

v

(HIlm. 45) Adat Kelahiran.

Kalau seseorang baru melahirkan seorang anak, baik anak laki-
laki meupun perempuan, famili dari bapak anak tersebut khususnva
anak negen vang perempuan datang menjenguknya, sambil membawa
uang, kain sabun dan lain sebagainva. Ibu dari bapak vang baru lahir
atau andungnva membavar biava bidan (dukun vang merawat anak
tersebut). Semua vang datang disambut dengan hrmat dan tangan
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terbuka olch famili vang pcrempuan dan discdiakan minuman
sccukupnya. Dua atau tiga bulan sesudah itu. diadakan juga kendurn
atau turun mandi. dengan memanggil atau mengundang orang laki-
laki dan perempuan. Kaum perempuan vang hadir di waktu kenduri
ini membawa buah tangan vaitu pemberian vang akan diserahkan
kepada ibu si bayi, untuk dipergunakan dan dibelanjakan selama
merawat bavi, seperti berupa kain dan uang.. Kaum laki-laki vang
datang tidak diharuskan membawa buah tangan. (Hlm. 46) Scluruh
tamu vang datang diberi makan dan minum secukupnva olch vang
empunva rumah. Bagi kaum laki-laki. kedatangannva tidak berlam-
lama, biasanva waktunyapun ditentukan seperti sesudah sembahyang
dhuhur kira-kira pukul 13.00 atau sesudah sembahyang Isva kira-kira
pukul 20.00. Famili dari bapak bayi itu datang bersama-sama, dengan
membawa subang, gelang, kalung, baju. tutup kepala atau kopiah dan
lain-lainnyva. Kalau anak vang lahir itu laki-laki, maka vang dibawanya
berupa barang atau benda selain dari subang dan kalung. hal 1ini
dinamakan berinduk bako. Setelah datang semua laki-laki pada waktu
vang telah ditentukan. dimulailah membaca "berjanji" dilanjutkan
dengan membaca asyrakal bersama sambil berdiri. Tatkala orang
berdiri membaca asyrakal. masuklah ke tangah-tengah orang berdiri
tersebut tiga orang beriringan. Yang seorang memangku anak (bax1)
dengan mengenakan pakaian bagus dan ditidurkan di atas tilam (kain-
kain yang harganya mahal di lipat-lipat dan berlapis-lapir). Seorang di
belakangnya membawa sebuah baki vang beralaskan kain sutera. vang
berisi bunga-bungaan (Hlm. 47) vang harum vaitu bunga rampai. dan
vang seorang lagi membawa sebotol minvak wangi. Anak bayi dibawa
berjalan di hadapan semua orang vang berdiri, di belakangnva diikuti
oleh orang vang membawa baki berisi bunga rampai vang dibagi-
bagikan kepada orang banvak tersebut. D1 belakangnva berjalan orang
membawa minvak wangi. sambil menviram-nyiramnya kepada orang
yvang berdiri membaca asyrakal. Sesudah itu anak dibawa ke dalam
( ke tengah). Setelah pembacaan habis. makananpun disajikan dan
seluruh vang hadir makan bersama dengan penuh kegembiraan. para
tamu disedekahi uang alakadamva. Selanjutnva anak digendong oleh
bidannya. di bawa ke kamar mandi untuk dimandikan. Di jaman
sekarang ini sudah berubah pelaksanaanva disesuaikan dengan
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perkembangan jaman vang sclalu berubah-rubah pula. Yang mula-
mula melakukan perubahan itu 1alah Yang mulai (HIm. 48) Ibu Sitti
Marjam. penduduk kota Pariaman. seorang guru mengaji vang
masvhur. vang pertama dilakukannva kctika cucunva lahir dan
melakukan upacara turun mandi. vaitu dengan dibuatkan avunan
(buaian) dan kain. dan si bavi ditidurkannva dalam buaian itu. Kira-
kira 20 orang muridnyva vang perempuan disuruhnyva berdiri berdua-
dua mengavunkan anak bay1 itu diambil menvanyvikan lagu-lagu vang
'sangat menggugah hati, bahkan orang vang mendengarnva dapat
sampai mencucurkan air mata. Lagu-lagu tersebut berisikan nasihat-
nasihat bagi semua anak. supava hormat kepada ibu bapaknya dan taat
kepada Allah serta membacakan do'a bersama memohon kepada Allah
seru sekalian alam mudah-mudahan anak vang dilahirkan itu menjadi
orang vang berbahagia kalak. amiinn !! Karena lagu ini menrik hati
bagi si pendengarnva, apabila dilagukan dengan bahasa Indonesia.
Dapat dikatakan setiap anak vang turun mandi di kota Pariaman tidak
ketinggalan murid-murid beliau itu bergi barang 10 atau 16 orang
ke rumah orang vang tengah melaksanakan upacara turun mandi
untuk membuaikan dan berlagu (Hlm. 49). Orang-orang vang
mendengarkannvapun tidak habis-habisnva dari awal hingga akhir.
malahan bertambah banvak dan makin ramai. masing-masing
bertingkah kau vang berancka ragam. ada vang menangis. menggosok
matanya vang terus sangat menarik hati vang dilantunkan oleh murid-
murid beliau itu. Sudah adat atau kebiasaan di muka bumi ini, bunga
vang semarak baunva akan berbau ke sana-sini dan menark hari bagi
siapapun vang menciumnva. Usaha beliau vang baik itu tidak sia-
sia.karena masvhurnya sampai ke kampung-kampung sekeliling kota
Pariaman. Acapkali munid-mund beliau 1tu dipanggil atau diundang
oleh orang-orang kanpung lain di sekeliling kota Pariaman buat
membuaikan dan berlagu di rumah orang turun mandi.

Vv
(Hlm. 50) Adat Kematian

Bila ditemui seorang anak ncgeri sakit keras. biar besar maupun
kecil. tua ataupun muda. maka famili dan orang semando dan ipar
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besar. begitu juga orang vang berdekatan rumah dengan ovang vang
sakit saling berdatangan menjenguk. dengan membawa makanan atau
uang. Apabila sampai ajalnva. berkerumunlah anak negeri laki-laki
dan perempuan datang ke rumah itu. Perempuan muda datang
mengenakan sarung dan bertengkuluk kain Bugis serta berbaju bersih.
tetapi tidak mengenakan perhiasan. Yang tua-tua berpakaian biasa,
begitu pula kaum laki-laki baik vang tua maupun muda berpakaian
secara biasa. Paling lama jenazah berada di rumah schari semalam.
Terkadang kalau orang itu meninggal pukul 3 petang, pukul 5 petang
itu juga sudah di bawa ke kubur. Jenazah ditidurkan di atas kasur yang
beralaskan kain berharga mahal, kaki mayat dihadapkan ke iblat dan
ditutup (HIm. 51) dengan kain yvang berharga mahal pula. Waktu akan
dimandikan, mayat itu ditidurkan di atas bangku vang sengaja dibuat
khusus untuk tempat-tempat mayat tadi. Kalau mayat itu laki-laki
maka yang memandikannya laki-laki pula. Orang yang memandikan
sckurang-kurangnya lima orang dan bagi anak-anak cukup tiga orang
saja. Waktu memandikan tidak boleh ada orang lain melihat selain
orang yvang memandikan dan famili dari mayat. Begitu juga kalau
mayatnya perempuan makan vang memandikannvapun perempuan,
tidak juga boleh orang melihat kecuali vang memandikan dan famili si
mayat. Dalam memandikan mayat perempuan ini, Ibu Sitt Marya tidak
ketinggalan turut serta. Mayat itu digosok secara pelan-pelan dengan
sabun hingga bersih dari segala kotoran. Sesudah itu disiram dengan
air ramuan daun bedara dan campuran kapur barus, selanjutnya
diwudhukan sekalian. Dalam setengah jam (Hlm. 52) berulah selesai
memandikan, kemudian mavat diangkat ke atas tilam dan disitu
dibungkus dengan tiga helai kain putih vang lebih panjang sedikit dari
tubuh mavat. Di luar putih yang tiga lapis itu ada yang dilekatkan kain
lainnva. Kalau perempuan ditambah dengan "telekung" atau kain yang
dipakai penutup badan oleh perempuan tatkala sembahyang dan “baju
Gemis serta kain untuk penutup kemaluannya. Mukanva disiram
dengan air kayu cendana, vang sudah terlebih dahulu dikikis halus-
halus dan harum baunva. kemudian ditutup pula dengan kapas.
selanjutnva baru dibungkus dengan kafan ( kain putih tiga lapis), dan
ditutup pula di atasnva dengan beberapa helai kain vang berharga
mahal. Mayat itu diangkat perlahan-lahan. terus dimasukkan ke dalam
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(HIm. 53) tandu usungan atau keranda. vaitu tempat membawa mayat
ke kubur bentuknya empat persegi panjang. dengan panjang sama
dengan panjang mavat. Tandu ini ada tiga macam. vang besar.
menengah atau sedang dan vang kecil. Lcbamya kira-kira 8 dm. tinggi
dari kakinva | m dan tinggi kakinyva 4 dm. di atasnva ditutup
melengkung. Bagian atas usungan tandu ini ditutup dengan beberapa
kain vang harganva mahal. Scbelum mavat itu diangkat. salah seorang
dar1 famili mayvat yang laki-laki berpidato mengucapkan terima kasih
kepada semua hadirin vang datang, serta memintakan maaf kepada
orang banvak atas segala kesalahan mayat scmasa hidupnya vang dapat
memberatkan almarhum di akhirat kelak. vaitu minta direlakan
sekalian utang-utangnva semasa hidup. dan kalau ada utang mayat
vang tidak sanggup merelakan, harap diterangkan kepada familinya
supava bolch dibayar olch familinya terscbut. Penutup pembicaraan
mengharapkan do'a dari semua orang. moga-moga Allah akan
memberi keselamatan dan (Hlm. 54) kesejahteraan kepada mayat di
akhirat kelak. sambil menyerahkan pembacaan fatihah kepada orang
vang ahli tentang agama atau kepada seseorang pegawai mesjid.
Fatihah dibacakan tiga kali oleh rang banyak dengan suara vang
gemuruh. Mayat itu diangkat oleh 8 orang ke mesjid untuk
disembahvangkan. Sesudah mayat itu disembahyangkan oleh paling
sedikit 10 orang lalu diangkat ke kubur vang jaraknya kira-kira 2 km
dari mesjid. vaitu di sebuah kampung kecil maupun besar, walapun
hanva semenit lamanyva hidup di dunia. wajib disembahyangkan.
Setibanya mavat itu di kubur lalu dimasukkan ke dalam lubang empat
persegi. vang panjang sepanjang mayat itu dan lebarnva lubang kurang
2 meter. Di dalam lubang. mavat itu dimiringkan, sebelah kanan
diletakkan si tanah dan menghadap ke kiblat. Kalau membuat liang
lahat (tanah vang digali) (HIm. 55), sedapat mungkin alasnva sama
datar. schingga mavat termuat disitu. Scperti diterangkan di atas tadi,
lubang itu ditutup dengan sebilah papan. Tetapi karena tanah di Pauh
itu merupakan tanah pasir seringkali mengalami runtuh. Oleh karena
itu baru ditutup sebelah atasnva dengan sebilah papan. selanjutnva
ditimbun dengan tanah hingga datar. Setelah seclesai. salah scorang
pegawai vang turut. duduk menghadap ke kubur untuk membacakan
talkin dalam bahasa Arab. orang banvaknpun diam semua. Sesudah
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orang terscbut membaca talkin. maka orang banvak membaca kalimah
tauhid. vaitu kalimat Laila ha illa Allah sckurang-kurangnva 100 kal,
Schabis orang banvak membaca kalimah tauhid lalu menandahkan
tangan membaca do'a dalam bahasa Arab vang berarti (HIm. 56)
meminta kepada Allah supayva mavat itu mendapat kesentosaan dan
kesenangan dalam kuburmya. Pada kesempatan ini vangmembaca do'a
hanva seorang saja. vang lainnva berarti perkenankanlah va Allah.
Sclesai do'a dibacakan, barulah semua orang pulang ke tempat masing-
masing. Mavat vang berusia dibawah usia 15 tahun tidak ditalkinkan,
scbab dalam agama Islam seseorang vang telah merumur lebih dani 15
tahun. kalau dia berpulang ke rahmatullah akan dihidupnya. Talkin itu
maksudnva mengurangi siksaan Allah dan menambah kesenangan si
mavat. bila ia taat melaksanakan ibadah semasa hidupnya. Mayat vang
berumur kurang dari 15 tahun tidak akan disiksa Allah selama-
lamanya, itulah sebabnya tidak dibacakan talkin. Di hari vang kecmpat
scjak mayat itu dikubur diadakan selamatan atau kenduri. Seluruh anak
negeri Pariaman laki-laki dan perempuan datang kerumah itu
(Hlm. 57) tanpa dipanggil. Bersedekahlah orang kepada ibu atau famili
mavat itu. Keluarga dari mayat itu menvambut baik atas kedatangan
para tanu dengan segala suka hati. diapun bersedekah makanan kepada
orang-orang vang datang. Yang laki-laki biasanva datang malam itu
juga dengan bersedekah uang. tidak makan atau mium. Ongkos-ongkos
vang terpakai untuk selamatan dilinasi oleh laki-laki vang berdatangan.
Hal ini dinamakan meempat hari. Tetapi kalau vang mati itu anak
laki-laki berumur di bawah 3 bulan tidak perlu diadakan selamatan
(kenduri) seperti itu, cukup dengan memanggil pegawai mesjid serta
beberapa orang lainnya untuk bersama-sama memintakan do'a selamat.
dan orang-orang vang datangpu diberi makan dan minum. Kalau vang
mati itu telah berusia lebih dari 3 bulan, pada malam harinva sesudah
mavat terkubur. pegawai mesjid serta beberapa orang vang lainnya
kira-kira 20 orang banvaknyva berdatangan ke rumah keluarga
almarhum bersedekah mengaji atau membaca Al Qur'an sekedarnva
serta kalimah tauhid dan diakhiri dengan do'a. Pada malamnya.
scsudah sembahvang magrib di mesjid orang sibuk membaca kalimah
tauhid dan berdo'a kepada Allah. moga-moga (Hlm. 58) Allah akan
memberi keselamatan bagi mayat dan kepada keluarganva vang
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ditinggalkan. kalau mercka itu berumur lebih dari 24 tahun. Kadang-
kadang pegawai mesjid serta beberapa orang pegawai lain datang ke
rumah orang kematian berulang-ulang sampai malam vang kecmpat.
sesuai dengan kchendak vang empunva rumah. Waktu menujuh hari
(di hari vang ke tujuh) vang empunya rumah memanggil mengundang
pegawai mesjid serta beberapa orang lainnyva makan dan minum serta
minta do'a selamat. Yang punva rumah tidak putus-putusnva
mengadakan selamatan dimana ada kesempatan baginva.

VI
(Hlm. 59) Adat Membangun Rumah

Setelah pembaca mengetahui akan hal-hal tersebut di atas, marilah
ita perhatikan pula bagaimana adat mendirikan rumah di Pariaman ini.
Dahulu, hutan masih banvak vang lebat di sekeliling kota Pariaman,
penduduknva tidak begitu banyak, maka dari itu kalau ada diantara
anak neger1 bermaksud hendak membangun rumah biasanya
menyerajo (minta tolong) kepada anak negeri. Yang laki-laki pergi ke
rimba menebang kavu vang pantas untuk memasak makanan vang
diperuntukkan bagi vang pergi ke rnmba mengambil kavu. Semenjak
abad keduapuluh, berhubung tidak ada rimba vang lebat lagi scbagai
tempat mengambil kavu, lebih-lehib di masa sekarang pada tahun 1932
ini tidak ada sebidang juga tanah vang tersisa. maka terpaksalah anak
negeri vang hendak membangun rumah membeli semua kayu untuk
keperluannva. (Hlm. 60) Scbalum rumah didirikan, terlebih dahulu
diadakan mufakat antara orang vang empunva rumah dengan orang
tukang mencari hari baik atau saat vang baik dalam hal mendirikan
bangunan rumah. Setelah ada kata sepakat atau telah mendapat saat
dan waktu vang baik. maka diberitahukan kepada anak negeri. vang
laki-laki menolong mendirikan rumah itu. Dahulu bentuk-bentuk
rumah di Pariman seerti bentuk rumah orang tanah Darat bergonjong
sebagai tanduk kerbau tanda kebesaran adat alam Minangkabau
Ruangnva (antara tonggak ke tonggak) memanjang. Dalam satu rumah
ada 5 tonggak menurut panjang. sckurang-kurangnya ada 4 ruang.
Ruang bagian depan bernama "langkah". Ruang vang kedua bermana
ruang tepi dan ruang vang ketiga dan empat bernama ruang tengah.
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D1 ruang tengah inilah dibuat bilik atau kamar. dan ada juga dibuat
ruang tepi dan di langkan. Kalau ada sescorang hendak memasuki
rumah orang lain. orang itu tidak boleh terus saja masuk k¢ rumah
orang lain. orang itu tidak boleh terus saja masuk ke rumah orang
(HIm. 61) sebelum dapat ijin dari yang empunva rumah. mesti berdiri
saja di langkan menanti ijin vang punva rumah. Biasanya kalau
kedatangan tamu laki-laki, tempat tidurnya di ruang tepi. kecuali
peremuan. Bilik-bilik yang lain tidak diperkenankan orang lain
memasukinva, karena bilik itulah tempatnya vang empunva rumah
(suami-isteri) dan tempat menvimpan barang-barang berharga. Inilah
vang dimaksud pepatah oran tua di Pariamn vaitu perkataan berbilik-
bilik bertepi bertengah. jangan atau vang akan dikeluarkan jangan asal
bicara, melainkan harus pada tempatnva dan rahasianva menunjukkan
bilik, tepi dan tengah, itu tidak boleh dimasuki sembarang orang lain.
Dalam pepatah vang dua ini langkah tidak (HMm. 62) termasuk.
maksudnya tidak ada larangan atau halangan memasuki langkan.
siapapun boleh memasukinya. Inilah sebabnya anak-anak gadis atau
perawan di Pariaman vang akan bersuami tidak diperbolehkan duduk-
duduk di langkan itu.

Sekarang ini berubah dengan bentuk model baru. Atap bangunan
berbentuk nasi sebungkus. bernama bangunan gedung. Sebabnva
dibentuk demikian karena pemakaian atap lebih sedikit dan mudah
mengerjakannya. Di Pariamanpun sudah ada bangunan rumah negeri
asing, vaitu bertingkat-tingkat (pakai anjung). Biasanva rumah itu
diberi atap vang dibuat dar daun rumbia vang telah dianyam, besarnya
sebesar atap seng. melekatkannva melintang, bukan dipanjangkan
seperti melekatkan atap seng. Dahulu harga atap itu 100 bengkawan
sampai f. 5. tetapi sekarang berhubung (Hlm. 63) serangan meleise
maka harga itu jatuh, hanya seharga f. 1.50 setiap seratus bengkawan
atau seratus helai. Hal tersebut bertahan lama. kira-kira 15 tahun.
Sampai 15 tahun atap itu sudah mulai biang-biang (berlobang-lobang).
Bagian vang berlobang ditukar dengan vang baru. Rumah vang
sederhana besarnya memerlukan atap kira-kira 1000 bengkawan. tetapi
semenjak turunva harga zink. Jarang sekali di Pariaman ini ditemukan
rumah beratapkan genting. karena melckatnnva lebih susah daripada
melckatkan zink atau atap rumbia. Tadi kita telah menvimpang sedikit.
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sckarang marilah pembaca melihat kembali dari awal membangun
rumah. Sctelah diputuskan mufakat antara orang vang empunyva rumah
dengan scscorang ahli menentukan hari baik dan saat vang baik untuk
membangun rumah. maka vang punva rumah memanggil anak negeri
datang pada waktu mendirikan rumah tersebut. Pada waktu vang telah
ditentukan berdatanganlah orang-orang vang diundang baik laki-laki
maupun percmpuan. Yang perempuan datang membawa (Hlm. 64)
zink. besi paku, vang dan ada pula vang membawa makanan. tetap
vang laki-laki tidak membawa sesuatupun. Biasanva membangun
rumah dilakukan scbelum tinggi matahari, vaitu sebelum pukul 12.00.
Tukangpun mulai memanggil tukang-tukang lain untuk bekerja
bersama-sama dengan dia. Yang mula-mula ditegakkan adalah
tonggak tua, vaitu tonggak vang terletak sebelah dalam (vang di
tangan). Tonggak tua sebelah dalam itu bagian atasnva diikat dengan
daun kelapa vang sudaj diyalin, vaitu diparannya (sebuah kayu vang
melintang untuk memeprtalikan tonggak tua dengan tiga digantungkan
di atasnya dua buah kelapa yang hidup dan setandan pisang. Juga
dihamparkan kain-kain dan baju yang harganya mahal-mahal. Sebelum
barisan tonggak itu ditegakkan, terlebih dulu tonggak itu dilumuri
darah. vaitu disembelihnya avam vang darahnya dilumurkan ke
seluruh bagian tonggak-tonggak rumah. Sesudah itu barisan tonggak
tuapun ditegakkan, disusul dengan tonggak-tonggak lainnya. Sewaktu
(Hlm. 65) menegakkan, itu. seorang bernama lapik pandan. Sementara
seluruh laki-laki bekerja menegakkan rumah. lalu hidanganpun
disajikan. Jamba atau hidangan vang berisi nasi kunvit, singgang ayvam
tida ketinggalan disajikan. karena sudah menjadi adat dalam
membangun rumah harus disajikan makanan-makanan seperti itu. Nasi
kunyit singgang avam itulah vang dimakan oleh seluruh tukang vang
bekerja. Kalau yvang dibangun tu rumah batu, maka vang punva rumah
memanggil anak negeri ketika dipasang kuda-kuda. vaitu tempat
melekatkan atap

Demikian adat istiadat anak negeri kota Pariaman. apapun vang
dibuatnyva selalu dikerjakan dengan tolong menolong. Kebakaran atau
bahava hanvut. kemalingan dan lain-lain. tanpa diberi tahu
berdatanganlah orang datang menolong vang terkena musibah itu.
Kalau terjadi kebekaran. vang perempuan datang membawa tempat air
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seperti ember dan lain-lainnyva untuk diberikan kepada laki-laki. karena
tugas laki-laki mengangkut air. kaum laki-laki berkerja dengan tidak
mengindahkan jerih pavah. berusaha memadamkan api. dengan scgala
cara vang dilakukan masing-masing orang ada vang memanjat. ada
vang menvelamatkan barang-barang. ada vang menviram api dengan
air dan pekerjaan lainnva. seakan-akan dalam medan peperangan
prilakunya. Seorangpun tidak ada vang berdiri hanva berpangku
tangan. jika melihat api mulai berkobar. Bukan rumah vang terbakar
itu saja vang ditolong secara beramai-ramai. akan tetapi juga rumah-
rumah vang berdampinga dengan rumah vang terbakar tersebut. supayva
jangan menjadi korban api secara merembet. Sebab rumah-rumah
disini letaknva sangat berdekatan satu dengan lainnva. bahkan tidak
ada pekarangnnva. Bila terdengar pekik orang menvebut maling waktu
malam hari, anak negeri tidak sabar. masing-masing segera bangun
dan berlarian ke luar rumah sambil membawa kavu atau apa saja sudah
banvak orang vang datang ke rumah orang kemalingan tersebut.
mondar-mandir memeriksa ke tempat-tempat vang kelan dan sepi.
Karena kesepakatan (Hlm. 67) anak negeri. inilah sebabnva jarang
sekali rumah vang terbakar habis dan kemalingan. asalkan diketahui
orang secapat mungkin. Begitu pula dalam bahava hanvut. baik
kchanvutan biduk. ataupun manusia. maka bagaikan rama-rama
terbang biduk berhamburan ke tengah laut menolong kesengsaraan
orang.

VII

(Hlm. 68) Mesjid Batu Pasar Pariaman

Tidak jauh dari pasar sebelah timur dikirt bui. ada tiga simpang
jalan. sebelah barat jalan ke pasar. terus ke stasiun. ke timur jalan
menuju kampung Cina. sebelah selatan jalan menuju kampung Perak.
Di kampung Perak inilah berdirinva mesjid Batu Pasar Pariaman. Dari
jauh di tepi jalan berdirinva mesjid Batu Pasar Pariaman. Dari jauh di
tepi jalan terlihat pagar batunya vang indah. Dalam pagar ini tumbuh
scbatang pohon jambu vang rasanva manis. dan rindang cabang-
cabang batangnva. sungguh menarik hati bagi vang melihatnva Di
belakang mesjid ini berdiri sebuah surau kavu beratapkan seng vang
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baru dibangun tahun 1925 bekas sckolah agama Madrasahtul falah.
vang satu lagi surau kayvu perempuan. Keduanya diusahakan olch Tuan
Dja'afar putra dari vang mulia almarhum Sjech Mochammad Djamil.
Scbelah kanan mesjid 11 berdiri sebuah surau bernama anjung.
dibangun 30 tahun (Hlm. 69) lcbih dulu dar mesjid batu. Surau anjung
ini terbuat dari pohon kelapa vang telah dibentuk dengan baik schingga
licin dan berakibat hitam. Surau ini beratap rumbia vang baru diganti
dengan seng tahun 1931. Di muka surau anjung i ada sebuah kubah
batu vang belum beratap.. dibuat pada tahun 1927. Kubah inilah
makamnya yang mulia Sjech Moehammad Djamil vang membuat
surau anjung dan mesjid batu, beserta adiknya vang mulia almarhum
Mochammad Adam seorang guru Al Qur'an vang termasvur di
Pariaman, bersama kemenakan-kemenakan beliau. Di belakang surau
anjung ini ada sebuah surau kecil, sebagai wakaf dari almarhum tuan
Haji Moehammad Noer vaitu kantornya Persatuan Tarbivatul
Islamiyah cabang Pariaman. Mesjid letaknva lebih tinggi dari
permukaan air yang mengalir di belakangnya. Sungai inilah vang
mengalir di tengah-tengah kota yang membatasi antara pemerintahan
penghulu kepala pasar dengan penghulu kepala Air Pempa. Dari
mesjid ke sungai harus menuruni anak (Hlm. 70) tangga dari batu
vang dibuat tahun 1917 sebagai taman permandian anak negen laki-
laki. Di muka sungai dibuatkan kakus dari batu vang panjang 17 ruang
serta bagus dan kokoh buatannva, dinding sebelah luar dihiasi dengan
batu marmer vang berbunga-bunga dan bekilat, atapnya terbuat dan
seng. Kakus batu ini dibuat sebagai renovasi kakus kayu vang lama,
Kakus batu-batu ini dibuat tahun 1929, vang diusahakan oleh Sutan
Oemar Al alias Tambai Hulp Anderwijzer, anak kota Pariaman.
Perantara kakus batu dengan surau anjung dari mesjid, begitu juga
dengan surau Madrasah, berupa tanah vang lapang berpasir putih.
Disini sekarang bergantung sebuah lampu pada tonggak besi vang
bulat, sebuah lampu patromax besar vang sangat terang. Di sini pulalah
tempatnva anak negeri duduk-duduk berkumpul sampai larut malam
untuk menvenang-nyenangkan diri (menghibur hati). Mesjid in1 dibuat
tanggal 1 Muharam 1300 vaitu tahun Arab. (Hlm. 71) dengan
kekuasaan dan kekuatan anak negeri pasar Pariaman sendiri. Menurut
riwayatnyva batu tembok mesjid dibuat di suatu tempat bernama Pauh.
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kapurnya dibuat sendiri dari karang laut vang diambil tiap hari Jum'at
dengan menggunakan perahu oleh anak negeri secara bersama-sama.
Kavu-kavunya dicari sendiri ke negeri lain. di samping ada sumbangan
dari orang-orang vang berasal dari negeri lain. Tukangnvapun berasal
dari anak negeri sendiri secara bergantian seriap minggu. Tidak banyak
tukang vang digaji. kecuali tukang vang sudah betul-betul ahli dan
kuat bekerja, umpamanya nama tukang tersebut adalah almarhum tuan
Toenoen, scorang tukang batu vang masvhur dan pandai. Gaji beliau
per hari adalah f 2.50. Namun beliau hanya bersedia menerima f 1,50
perhari selebihnva diserahkan untuk wakaf. Beliau bekerja dani awal
hingga selesai mesjid. Selain itu ada pula tukang-tukang keamanan
lainnya. Biava untuk pembangunan mesjid ini diperoleh dari
sumbangan tiap rumah di pasar Pariaman sebesar sesen sehari, imi
berjalan kira-kira sepuluh tahun lamanva. Anak negeri vang kaya
bermacam-macam keinginan untuk menyumbang. ada vang membuat
tonggok, membuat tangga. kulah dan lain sebagainva. bechrotingnya
(bon pembarannya) diminta kepada orang tersebut. Apabila ternyata
masih kekurangan biava biasanva anak-anak negeri mengerahkan
tenaga tanpa dibayar. Dalam 10 tahun mesjid itu sudah berdiri dengan
menaranya. dan barulah dipakai untuk beribadah. Bekerja untuk mesjid
ini tidak ada henti-hentinva, berlangsung terus hingga selesai. Begitu
mesjid ini dinyatakan sudah boleh dipergunakan untuk beribadah;
banyvaklah orang datang dari negeri lain sambil memberikan
sumbangan berupa tikar. lampu dan lain-lainnva. Pendeknyva
pembiayaan untuk mesjid ini tidak pernah meminta-minta kepada
orang di luar negerinva, terkecuali dengan kesadaran sendiri mereka
datang menyumbang. Sesungguhpun vang mulai Tuam Sjech
Mochammad Djamilsudah tua, tetapi beliau tetap sebagai guru anak
negeri. tanpa mengidahkan ketuaannya, dan tidak merasa tinggi hati.
Bersama-sama dengan anak negeri, beliau menvingsing lengan baju,
membantu bekerja seperti mengangkat kayu dan pekerjaan lainnva.
Orang vang tengah bekerjapun tidak pemah beliau tinggalkan. Beliau
tidak hanva sekedar menvumbang tenaganva. tetapi juga hartanva
untuk keperluan mesjid (HIm. 73). Menurut perkiraan orang. sepertiga
dari biava (anggaran) mesjid berasal dari vang mulai sendiri. karena
pemberian orang dari negeri lain untuk beliau secara pribadi tidak
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pernah sesenpun beliau gunakan untuk kepentingan pribadinva.
scmata-mata untuk kepentingan mesjid. Di masa itu nama vang mulia
sangat harum. sehingga bangsa asingpun banyak yang menaruh
simpatik kepadanva. Acapkali vang mulia mendapat kiriman berupa
wesel dari orang di luar negerinva. kiriman tersebut tidak pemnak
kurang dari f 10. minimal f 30, f 50, f 100, f 300 sampai f 500. Itulah
sebabnya orang tua-tua mengatakan mesjid ini kepunyaan yang mulia
sendiri, karena yang mulia vang mengusahakan, uang yang mulia
banyak terpakai, dibantu sedikit oleh anak negeri. Oleh karena itulah,
anak negeri baik yang laki-laki maupun perempuan mati-matian
bekerja membanting tulang secara bersama-sama anak negeri terjun
bekerja untuk keperluan mesjid. (Hlm. 74) Boleh dikatakan kemajuan
mesjid ini, baik cepatnya pengerjaan, keelokkannya, kokohnya luar
biasa dibandingkan dengan mesjid lain yang sudah ada di Pariaman.
Baru inilah di Pariaman mesjid vang terbuat dari batu, lebih-lebih
semangat dan kemauan serta kesepakatan anak negeri dalam bekerja.
Jarang ditemukan sebuah mesjid batu yang memakan biaya kira-kira
f 100.000, yang diadakan atas kekuatan anak negeri sendiri. Selain itu
juga karena persatuan dan kesepakatan anak negeri yang selalu seia
sekata antara vang tua dengan vang muda, vang mulia dengan yvang
hina, seciol bak avam, sedancing bak besi, selanguh bak jawi" Yang
berderajat tinggi tidak sombong. mau bergaul dengan yang hina.
bekerja bersama untuk kepentingan umum. mempertinggi agama
Tuhannyva, Islam uang mulia suci, scumpama tuanku laras almarhum
Mochammad Ali mahkota negeri dan rakyatnya. Kerendahan serta
kesungguhan hati beliau itu menjadi perhatian seluruh rakyatnya,
didukung pula oleh (Hlm. 75) penghulu-penghulu, orang tua-tua dan
cerdik pandai dalam negeri. Menjadi panutan dan teladan dalam
bekerja. beliau selalu terjun lebih dulu daripada anak buahnya.
Kesungguhan hati beliau untuk bekerja, menjadi suri teladan bagi
semua anak negeri. Anak negeri, penghulu-penghulunya dan orang
yang tua-tua serta cerdik pandai memberi dukungan untuk tampil
kedepan. Merekapun rela berkorban. tidak memandang ke belakang.
tidak memiliki kekecewaan., berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun
bekerja bersama-sama dengan berderma barang sekedarnya. supaya
vang dicita-citakan dan diharapkan bisa segera terlaskana. Yang mulia
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almarhum tuan Sjech Mochammad Djamil suluk bererang dalam
negerl. sumur jernih di halaman, tak ada bandingannva jika vang mulia
bekerja. Keadaan vang mulia inilah vang menjadi cambuk bagi anak
negeri, mendorong supava anak negeri tampil. Sebaliknva anak negeri
pun menaruh hormat kepada vang mulai. takut kehendak dan cita-cita
vang mulai tidak menjadi berguna untuk kehidupan bersama.
Begitulah (Hlm. 76) sifat anak negeri Pasar pariaman, berusaha
meningkatkan svair Islam, mendirikan mesjid yvang begitu megah.
membela dan mencintai anak cucunya, supava dikemudian hari
mcnjadi orang vang taat beribadat kepada Allah dengan senang hati.
Cita-cita beliau benar, vang tua-tua berhasil, sehingga anak negeri
Pasar Pariaman di masa ini belum ada vang perlu diperbaiki. karena
masih berdiri dengan kokoh. Mereka merasa girang dengan duduk
beribadat semat-mata dalam mesjid vang molek tersebut. Jasa dan
usaha orang tua-tua dahulu itu terkurung dalam mesjid itu, yang
menjadi kenang-kenangan dan suri perhatian bagi anak negeri di masa
ini dan masa yang akan datang. Cara inilah buahnya perstuan dan
kesatuan, gunung yang besar lagi tinggi bisa runtuh oleh semut yang
sekecil apapun.

VIII
(Hlm. 77) Bangunan Mesjid

Kalau kita berdin di tengah-tengah halaman, sebelah pinggir jalan
raya menghadap ke mesjid, kita melihat dengan nyata pagar batu
mesjid yang teratur, jendelanya terbuka, atapnya bertingkat-tingkat, ada
3 buah menara yang tingginya kira-kira 3 atau 4 dm, yang di tengah-
tengah lebih besar dan lebih tinggi dari menara yang itu. Dari menara
ini orang melihat bulan pada waktu akan berpuasa dan melihat
matahari terbenam waktu akan berbuka puasa pada bulan Ramadhan.
dan di sini orang azan dan membaca Tazahir (mengucapkan selamat
berbahagia yang maha mulia Saidina Muhammad SAW), sejak pukul
7-8 malam di bulan puasa dan dari pukul 11-12 tiap hari jum'at. dan
membaca Tarkim (memuji ketinggian dan kekuasaan Allah dan
mengharapka karuniannva) dari pukul 3-4 seclama 30 malam di bulan
puasa juga (Hlm. 78). Menara vang dua lagi agak renadah dan kecil
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sedikit dart menara vang di tengah-tengah. Dari 2 menara vang agak
rendah dan kecil ini orang azan pada tiap waktu Zuhur dan Ashar
datang di bulan Ramadhan.

Jalan dan jenjang tempat masuk mesjid ada 4 buah. vag dua
scbelah kiri kanan Mesjid. di jemjang vang dua ini tidak ada kulah
(kolam). jika ada alas kaki ditinggalkan di tangga Mesjid. tangga vang
dua lagi di belakang Mesjid itu. di sini ada enam kulah, empat kulah
kecil tempat mencuci kaki kalau akan naik (masuk) Mesjid. vang dua
lagi kulah besar tempat berwudhu (mengambil air sembahyvang). di
muka kulah vang dua ini. ada dua buah jenjang batu melekat pada
dinding Mesjid. Di bawah jenjang ini ada sebuah tabung batu tempat
uang vang bersedckah, ke mesjid. dan tangga inilah orang naik ke
menara vang tiga itu.

Sebelah kiri kanan jenjang ada pintu besar dua buah tempat masuk
ke mesjid. Bila kita sudah sampai ke dalam mesjid, kita melihat di
tengah-tengah sebuah (hlm. 79) tonggak (tiang) batu besar sekali
tingginya lebih kurang 5 meter, dan di sebelah bawah tonggak ini
bentuknya empat persegi tingginya kira-kira 1 1/2 m, dan sebelah
atasnya bulat segi delapan. Antara satu-satu segi penuh dengan ukiran
vang sangat indah dulunva ukiran ini dicat dengan air emas, tetapi
baru-baru ini ditukar dengan cat putih. seperti batu mar-mar rupanya,
putih berkilat-kilat serta menarik hati dengan bunga-bunganya vang
meakar-akar Cina, tonggak inilah bernama tonggak mercu.

Dekat tonggak mercu ini sebelah kanannya ada sebuah peti dari
batu, kira-kira 1 m bujur sangkar. gunanyva tempat penyimpanan uang
mesjid. siapa vang berderma untuk keperluan mesjid dimasukkan ke
dalam lobang vang ada pada sebelah atas peti itu. Bila kita melihat ke
atas kelihatan terali (pagar) tingkat pertama dari kavu vang dibentuk
scperti bintang dengan berbagai warna. dan lotengnva cat berwama
kunign air bercahaya bila kena sinar lampu (Hlm. 80) petromak vang
besar. buatan Surabaya.

Tonggak mercu ini dilingkari oleh 12 buah tonggak batu vang
bulat kira-kira 6 meter jauhnya. antara satu tonggak dengan tonggak
linnya. sebelah atas tonggak-tonggak itu diberi ukiran sedikit. sungguh
sedap dan indah dipandang mata. Di depannva ada lima buah galung
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vag penuh dengan ukiran bunga-bungaan vang dicat dengan berbagai
warna vang tidak puas mata memandang. Antara galung-galung itu
ada empat buah tonggak empat persegi bentuknva.

Di balik galung inilah, yaitu antara galung-galung dengan dinding
Mesjid berdiri sebuah mimbar kavu tempat berkhotbah han Jum'at.
Mimbar ini dihiasi ukiran bunga-bunga vang bagus bercat air mas.
Bentuk mimbarnya empat persegi, anak jenjangnva 3 buah. Tinggi
dan besarnya sedang, tak dapat dilukiskan bagaimana baik dan
bagusnva mimbar ini. Mimbar ini pertama kali (Hlm. 81) dipakai di
mesjid itu. Yang membuat mimbar ini ialah seorang tukang kayu agak
tua mirhab sebuah ruang vang menjorok ke depan di tengah-tengah di
sebelah dinding muka, tempat iman sembahvang waktu hari jum'at
dan Hari Raya. Banyak jendela di dinding muka ini delapan buah,
vaitu sebelah kanan dankiri masing-masing empat buah jendela.
dinding belakang dua buah jumlah sepuluh buah. Jendela vang sepuluh
ini lebih besar dan jendela vang di depan, jadi jumlah seluruhnya 14
buah. Banyak pintu masuk mesjid empat buah, vang dua di dinding
belakang satu sebelah kanan dan satu sebelah kiri.

Sekeliling mesjid yaitu dinding sebelah kanan dan kiri begitu juga
sebelah-sebelahnva pakai langkan. Di muka langkan, ada kamar
(Hlm. 82) tempat menvimpan harta benda mesjid. Waktu Sembahyang
hari rava lebih-lebih Sembahyang Jum'at penuh sesak mesjid. baik di
dalam, di belakang kira-kira 1000 orang banvaknva. sampai melimpah
ke surau madrasah, kira-kira. Tiap-tiap awal waktu lima vaitu Zuhur,
Ashar, Magrib, Isya dan Subuh, diadakan Sembahyang berkaum-kaum
(Sembahyang bersama imam). Waktu Semabhyang zuhur pukul 12.30.
Ashar 15.30, Magrib pukul 18.00, Isva pukul 19.30 dan Subuh pukul
15.30. Scperempat jam sebelum waktu Sembahvang ini dibunyikan
gendang-gendang di surau samping (memperingatkan waktu
Sembahyang akan datang). mendengar gendang-gendang pertama bagi
vang jauh agar bersegera datang ke mesjid dan bagi vang ada di mesjid
bersegera pula membayarkan hajatnya. vaitu mandi. buang air.
berwudhu (bersuci) dan lain-lain. Setelah tiba waktu vang telah
ditentukan dibunvikan gendang-gendnag sekali lagi (memberitahu
waktu Sembahyvang tclah datang). mendengar ini azanlah salah seorang
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di mesjid dengan suara vang keras dan nvaring berarti memanggil
orang banvak (HIm. 83) untuk bersembahvang berkaum-kaum
bersama-sama. Setelah azan lalu komat. barulah mular Sembahyang.
dan scorang maju ke muka orang banvak berbaris-baris (Bershaf-
shaf ) di belakang imam. vang paling di muka itulah vang disebut
imam. D1 mesjid pasar ini semenjak vag mulia Svech Moehammad
Djamil meninggal dunia. dibenum (diangkat. ditetapkan) olch anak
negeri secorang vang akan menjadi imam tiap-tiap han Sembahyvang
lima waktu. vaitu murid (chalifah) vang mulia sendiri. vang bernama
Svech Sidi Zainuddin. bertitel Syech pula

Waktu Sembahyang Magrib dan Isya. gendang-gendang
dibunvikan sekali saja. Banyak orang Sembahyvang berkaum-kaum di
waktu Subuh lebih kurang dua shaf (satu shaf banvaknya kira-kira
40 orang). Zuhur empat shaf dan Ashar tiga shaf. Magrib enam shaf.
kadang-kadang sembilan shaf. Isva banyak lagi orang Sembahvang
berkaum-kaum dari vang sudah-sudah, waktu Sembahvang Isyva
sampai sepuluh shaf, kadang-kadang melimpah ke langkan paling
kurang enam shaf, (Hlm. 84) Menjaga kebersihan dan ketertiban
mesjid ini sangat keras. tidak bolch merokok. tidak tidur. berkata
keras-keras vang tidak sesuai agama, tidak mencuci kaki naik atau
masuk ke mesjid, untuk mejaga kebersihan diangkat scorang garin.
vang pekerjaannya menyapu. memasang atau menghidupkan lampu.
mengisi kulah dan lain-lain. Biayva untuk keperluan mesjid im ditarik
dari derma anak negen tiap har Jum'at dan lain harn, hampir tiap
minggu mobil dan dos (bendi) berhenti di pekerangan mesjid.
membawa penumpang laki perempuan, mengujungi mesjid ini
melunaskan niat dan nazarnva membawa makan makanan vang
akan disedekahkannva kepada orag-orang vang ada di mesjid. Waktu
gempa bumi keras vang merugikan seluruh Minangkabau.
meruntuhkan rumah-rumah. toko-toko dan mesjid-mesjid vang terbuat
dari batu. vang tak ternilai banvaknya kerugian. vaitu terjadi pada
tahun 1926. sedangkan mesjid pasar Pariaman jangankan runtuh.
terakpun tidak. Untuk mencrangkan (hlm. 85) dengan panjang lebar.
takut memberikan keterangan vang tidak baik dan benar. menunjukkan
salah benarnyva keterangan imi hanva tergantung kepada pendapat para
pembaca
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IX

(hlm 86) Tarikh yang mulia almarhum Syech
Moehammad Djamil Alchalidi.

Yang mulia tuan Syech Mochammad Djamil putra kota Pariaman.
lahir tahun ibu bernama Tadoe. dan baoaknyva bernama Abdoel Wahab.
vang mulia bertujuh barsaudara seibu sebapak laki-laki semuanva.
vang tua vang mulia sendiri. vang tengah tuan Socleman. menjadi
lebai di mesjid. vang bungsu tuan Moehammad Adam meniadi guru
Qur'an vang masvhur di Panaman, kedua saudara vang mulia dulu
wafat dart vang mulia.Semasa kecil vang Mulia terbilang keras hati.
berkemauan keras dan dibilang jahat juga oleh teman-teman vang
mulia. Setelah vang mulia agak dewasa mulai belaiar Al-Qur’an
kepada almarhum Kari Abas. Dalam belaiar vang mulia termasuk vang
pandai dan diangkat olch guru. meniadi guru tua (guru bantu).
Bukannya ilmu agama saja vang mulia kuasai, ilmlt keduniawian juga
dituntut schingga vang mulia pandai membuka pintu rumah orang
(hlm 87) dengan merentakkan kaki di jeniang rumah itu. Pada
pengarang vang mulia bercerita vaitu di masa kecil. Boen (sebutan
vang mulia kalau bicara dengan orang) sesudah larut malam. Boen
pergi berjalan-jalan, Boen merantakkan jeniang rumah orang. pintu
rumah itu terbuka sama seckali. tapi untunglah tak ada langkah Boen
vang sesat. tidak pemah mencuri sekalipun. hanva kegemaran saja.
Oeia (ibu) acapkali marah-marah kepada Boeri. kapan kamu masuk ?
siapa vang membukakan pintu sekolah di Pariaman. Kemudian vang
mulia pergi ke Tjangking (kampung kecil di Bukit Tinggi).
menyambung pelajaran vang mulia tentang scluk beluk agama vaitu
Tekah. Tauhid Tashauf. kepada vang mulia almarhum tuan Svech
Moehammad Thaeb. Kira-kira tiga tahun vang mulia di situ. kembali
ke Pariaman mengembangkan ilmu pengetahuan. Di sini vang mulia
memperistri Pati. vang mulia berdagang kain. ke negeni lain
(hlm. 88), scperti ke Natal sampai ke Sibolga. ke Pulau Pinang. Perak.
Kolang dan ke lain-lain negeri Waktu itu juga vang mulia berangkat
ke tanah suci vaitu Mckkah. menunaikan rukun Islam kelima. Setahun
vang mulia di sana. kembalilah vang mulia ke Pariaman untuk menctap
dan mengajar anak negen beragama Islam. Scpulang dari Mckkah
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vang mulia berusaha membuat surau anjung Nama behau bertambah
harum dan kesohor. schingga banvak orang dari negen lain datang ke
Pariaman belaiar agama. seperti belajar Qur'an dan lain-lainnya.
Nama kecil beliau Habiboen. 1tu scbabnyva beliau menvebut dirinva
Boen-boen kalau bicara dengan orang lain. Hal semacam ini sudah
menjadi kebiasaan D1 Pariaman baik laki-laki, maupun perempuan.
umpamanya nama Syamsuddin discbut Din-Din dan Svamsiah disebut
Yah-Yah saja scbagai ganti sebutan sava. di samping sebutan buyung
untuk laki laki dan Upik untuk perempuan (him. 89). Di Mckkah nama
vang mulia diganti dengan Moehammad Djamil, nama inilah yang
terkenal sampai sekarang. Setelah itu yang mulia belajar ilmu Tharikat
Nakhsyabandivah kepada Shech Abu Bakar.Dari shech inilah
mendapat sebutan chalifah (guru) dan dalam ijazah menerangkan ilmu
tharikah Nakhsyabandie dari ulama-ulama sampai kepada yang maha
mulia Abu Bakar Shiddik Radhiallahu anhu terus kepada junjungan
kita Sayidina Muhammad s.a.w. Kemudian vang mulia mengajarkan
ilmu tharikat itu kepada anak negen schingga banvak pula anak negeri
vang mendapat gelar chalifah dan vang mulia, seperti Tuan Sutan
Pamenan. Tuan Bagindo Maharajo. Tuan Sidi Zainuddin imam vang
sekarang. Tuan Sidi. Chatib menjadi pegawai mesjid. Chatib
panggilannva Tuan Sidi Pauh, Tuan Dja’far, Tuan Haji Hasan.
keduanya anak dari vang mulia dan lain-lainnya. Diwaktu itulah vang
mulia bekerja dibantu oleh Sutan (hlm 90) Mochammad Ali, Tuanku
Laras bersam-sama anak negeri membuat mesjid batu sekarang ini
Semenjak vang mulia menyviarkan agama Islam vang maha suci itu.
banyak pula cobaan-cobaan Allah vang diderita olch yang mulia
hingga wafat, sebagaimana vang diderita oleh pemuka agama Allah,
nista dan maki seperti hujan lebat kepada vang mulia, asutan-asutan
dan fitnah-fitnah scbagai air mengalir kepada vang mulia. Yang Mulia
sangat shaleh. taat beribadat kepada Allah. schingga sepanjang waktu
digunakan hanva untuk beribadah saja. Hidup vang mulia sederhana
dan sedekah-sedekah orang. lebih dari cukup. Yang mulia terbilang
tnidak kava atau berada. tidak bertanah dan berharta benda. untuk
nafkah dari dermaan arang. Anak-anak perempuan yang mulia cukup
dengan rumah tangganva vang sederhana. begitulah pengakuan dan
kasth Nva Allah (hlm 91) kepada vang mulia. karena sangat taat dan
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sangat pandai bergaul dengan anak negen besar kel schingga anak
ncgeri hormat dan takut kepada vang mulia. kecuali orang vang dengki
dan khianat kepada vang mulia. Wajah vang mulia scbagai matahan
dipandang orang. scbagai bapak oleh anak ncgeri. tempat berlindung
di waktu panas. tempat berteduh di waktu hujan. tempat mengabarkan
buruk baik oleh anak ncgeri. tiap anak negeri akan berjalan atau
kembali dari perjalanan jauh atau dekat. perlu baginya menemui vang
mulia terlcbih dahulu. Waktu vang muha masih kuat berjalan. tidak
ketinggalan untuk menghadiri kenduri. menjenguk orang-orang sakit.
tidak dibedakan orang hina dan mulia. orang kayva atau miskin. asal
diberitahu vang mulia mendatanginva.

Dua atau tiga tahun scbelum vang mulia meninggal dunia. beliau
sudah uzur benar, pertama karena sudah tua. kedua karena (hlm 92)
dihinggapi sakit pinggang. Waktu itu vang mulia tidak pernah jalan
keluar lagi. kecuali dari surau anjung ke mesjid dan ke batang air
(sungai). karena vang mulia bertempat tinggal di surau anjung
Sctahun atau dua tahun sebelum wafat. vang mulia tidak kuasa lagi ke
mesjid dan ke batang air lagi. segera dibuat kakus dan kulah di surau
anjung, kakus untuk buang air dan kulah untuk tempat mandi dan
berwudhu. Di surau anjung saia vang mulia beribadah. karena tidak
kuat lagi duduk lama-lama vang mulia tidur saja di tempat yang mulia
Semenjak vang mulia menjalankan agama Islam vang maha tinggi.
bolch dikatakan hilang pula secara berangsur-angsur kepercayaan vang
bukan-bukan. teratur adat budi pekerti scsuai agama. Terasanva agama
berjalan hingga zaman ini. sccara terus-menerus anak negeri scolah-
olah mendapatkan baju sudah. tinggal memakai saja lagi. mendapatkan
nasi masak. tinggal memakan saja lagi. Selama mendaki tentu akan
turun lagi, pada bulan Jumadil Akhir (hlm 93). waktu pengarang
berada di Padang Panjang bersama-sama dengan anak vang mulia
Abdul Hamid dan menantu vang muha tuan Bagindo Isa Kadhi. untuk
belajar agama pada vang mulia tuan Syvech Mochammad Djamil
Djaho. datang scbuah surat dari Pariaman menvuruh pulang anak dan
menantu vang Mulia pulang ke Pariaman karcna vang mulia sakit
keras. Pengarang pun ikut pulang bersama-sama. walaupun pengarang
tidak disuruh pulang. tctapi karcna vang mulia sudah dianggap bapak
olch anak ncgeni. sedangkan pengarang anak kota Pariaman pula. patut
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pula pulang ke Panaman. menjenguk yvang mulia yvang scdang sakit.
takut kalau-kalau pengarang tidak akan berjumpa lagr dengan vang
mulia Sctibanya kanu di Pariaman. sakit yang mulia sudah berkurang
sedikit. waktu vang mulia tidak berdava lagr turun dari tempat tidur
Pada hari Kamis malam atau Jum at 19 Sya’ban 1347 waktu pengarang
tidur nyvenvak di rumah orang tua pengarang sendiri. (hlm 94)
datanglah orang mengetuk pintu memanggil-manggil ibu pengarang.
bahwa vang mulia bertambah keras sakitnva Mendengar hal itu
pengarang terbangun. sendi anggota badan lemah rasanva. air mata
sudah bcrcucuran mengenang jasa-jasa vang mulia dan mengingat
bagaimana nasib anak negeri kalau vang mulia menghembuskan nafas
vang terakhir. Dengan tergesa pengarang bersama ibu. terus menuju
surau anjung tidak mengindahkan dingin karena turunnva embun
tengah malam. Hari terang benderang. bumi bertunggul-tunggul
(berundak-undak) rasanya dipijakkan. langit scperti menjeram rasanyva
dipandang mata D1 tempat vang mulia sudah penuh olch anak-anak
dan famili vang mulia. Di depan vang mulia duduk kemenakan vang
mulia tuan Bagindo Djalaloeddin Thaib dan tuan Svech Sidi
Zainoeddin. duduk di sebelah kepala vang mulia adalah tuan Haj
Sutan Darab cucu vang mulia. tempat vang mulia semakin penuh oleh
orang-orang vang datang. Pukul lima vang mulia menvuruh orang
sembahvang (hlm 95) Subuh. sesudah sembahvang Subuh kembali ke
tempat vang mulia. kamar vang mulia sudah penuh sesak oleh orang
vang datang hingga melimpah keluar. vang mulia menyuruh
membacakan Qur’an. tuan Bagindo Isa Kadhi. menantu vang mulia
mengambil Qur'an lalu langsung membaca. Pukul 5.30 schabis Qur an
dibacakan. vang mulia menghembuskan nafas vang terakhir dengan
menutup matanya. Aduh bagaimana rasa scdih hati anak negeri atas.
kewafatan (kemangkatan) vang mulia itu. bapak vang akan menunjuk
mengajan itu tak ada lagi. Bagaimana sedih hati pengarang waktu itu
tidak dapat pengarang ceritakan. lebih-lebih lagi melihat vang mulia
menghembuskan nafas vang penghabisan. Tersebarlah berita ke
sckeliling negeri atas kewafatan vang mulia penunjuk kesclamatan
vang utama. banvak kawat vang dikirim keluar negeri. kepada ulama-
ulama dan lain-lainnyva.
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Surau anjung vang besar 1tu penuh sesak oleh kaum wanita.
bangsa Tionghoapun datang juga turut menvatakan duka citanva
(hlm 96) atas mangkatnva vang mulia. scmua diam tidak berdetik
karena duka citanva. kaum laki-laki penuh sckeliling surau 1itu. Dan
kampung-kampung vang lamn pun berduvun-dusvun datang laki-lak
perempuan menziarahi mavat vang mulia. maklumlah hari itu har
Jumat pula.

Kubur digali orang-orang dekat perkuburan saudara vang mulia
almarhum guru Quran vang masvhur Kira-kira pukul scbelas siang
vang mulia dimandikan orang. Sctelah sclesar mandi vang mulia
dikafam ditidurkan di atas tilam dan disclubungi dengan kain-kain
vang berharga. terus diangkat ke mesjid. Orang banvak sembahyang
JumTat. sesudah sembahvang Jum'at lalu semua orang
menyembahvangkan vang mulia. Bunyi tangis bergemuruh di dalam
Mesjid. sesudah disemayamkan di mesjid lalu diusung scpanjang jalan
diiringl ramar-ramar menuju kuburan sampai vang muhlia dikuburkan.
sctelah tanah didatarkan atau diratakan tuan Haji Sutan Darab
membacakan talkim dalam bahasa Arab. scmentara itu arang banvak
duduk (hlm 97) berbaris mendengarkannva. Kemudian semua orang
bersama-sama bertahlil membaca kalimat Tauhid (Lailahaillallah).
Setelah sclesai Tahlilan do’a dibacakan oleh tuan Sidi Zainoeddin,
orang banvak menggangkat kedua tangannva arah ke langit dengan
membaca amin artinva perkenankanlah va Allah. Sctelah selesai
membaca do’a. tuan Haji Andah berdinn memberi naschat kepada
orang banvak. dan tuan Mochammad Shiddik berdiri mengucapkan
terima kasih kepada tuan Haji Andah dan berharap agar scgala nasihat
tuan Haji Andah diamalkan olch pendengar. Kemudian orang banvak
pulang dengan termangu-mangu. Negeri sunvi senvap menunjukkan
duka cita atas meninggalnya vang muha. Sesudah sembahvang Magrib
anak negen vang laki-laki penuh scsak dalam mespd karena akan
mengambil putusan siapa vang disukar oleh anak negert menggatikan
vang mulia Kebulatan suara untuk menggantikan vang muhia tentang
urusan agama adalah twan Sidi Zairtoeddin mund vang sangat dikasihi
(hlm 98) olch vang mulia. dan untuk mengeantikan urusan vang mulia
tentang kemuslhihatan mesjid twan Bagindo Dialaloeddin Thaib
kemenakan vang mulia. Do’a dibacakan oleh tuan Sidi Chatib schagai
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mensahkan pengangkatan itu dan mengharapkan kurma Allah.
mudaha-mudahan behau vang berdua itu sclamat scgala urusan. dan
anak negeri hidup dengan damai scbagai sediakala scbagaimana waktu
vang mulia masith hidup. Esoknya hari Sabtu malam Ahad scsudah
sembahyvang Magrib. scgala harta benda vang mulia scperti kamn baju.
kitab-kitab dan lain-lainnva dijual kepada anak ncgeri. dan habis
terjual semua dengan harga vang baik sckali. Baik baju vang mu.lia
vang usang-usang berharga fl. setinggi-tingginva dibeh orang f4.
sebuah tongkat berharga fl, juga dibeli orang f12.50. schingga uang-
uang kecil satu sen dibeli orang fl. Semua barang vang mulia itu
terjual f900 lebih. Hari Jum™at berikutnyva diadakan oleh anak negen
kenduri besar menvembelih kerbau (hlm 99), meminta do’a selamat
sejahtera kepada Allah serta menegakkan batu mcjan (dua.buah dan
batu batu nisan dari semen, ditulis hari lahir dan hari meninggalnyva
vang mulia pada batu itu). dan batu itu ditanamkan sebelah kepalanva.
vaitu vang bertulis. dan satu lag! sebelah kakinya

Sejak hari wafatnva yang mulia sampai sekarang tidak berhenti-
hentinva orang menziarahi kuburan vang mulia itu diantara anak negeri
vang hendak berjalan jauh atau pulang dari berjalan jauh tidak lupa
ziarah ke kubur vang mulia.

X

(hlm 100) Di Bulan Ramadhan Dan Syawal.

Scbulan lagi bulan Ramadhan akan datang. waktu berpuasa akan
tiba. sudah menjadi buah bicara oleh anak negeri. berhemat bagaimana
caranva dia mencarikan untuk pembeli kain baju masing-masing.
Diwaktu itulah anak negeri berhemat untuk kepentingan di bulan
Ramadhan dan Syawal itu. karena belanja di bulan Ramadhan itu lebih
banvak dari bulan-bulan vang lain. dari di bulan Ramadhan itu pula
anak ncgeri membelikan kain baju untuknva dan untuk anak istrinva
serta kaum familinva. akan dipakai di bulan Svawal hari rava kaum
muslimin di Indonesia. Dan di bulan Ramadhan ini pula anak negen
vang miskin vang berfamili miskin mencucurkan air matanya
memikirkan dirinva apakah akan dapat membuat baju baru agak
sechelai. Dan siapakah diantara familinva vang membelikannya kain
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agak sccabih untuknyva Saat imlah orang-orang nuskin menunjukhan
scdih. (hlm 101) hatinva atas headaan itu

Esok orang menyembelih Kuda.
Kita menyvembehih itk

Esok orang berhan rava.

Kita menggulung lapik (tikar).

Esok bulan Ramadhan vang mulia akan tiba. anak negen sudah
menvediakan perbekalan vang akan dimakan waktu sahur dan
membersihikan rumah dan perkarangannyva serta lampu-lampu di
masing-masing

Petang harimva sudah kedengaran teriak anak-anak vang lewat di
muka rumah vaitu meneriakkan beli air asahan. Air asahan itu terbuat
dari kayu cendana vang hartim baltmva diasah dengan air. dibubuhi
dengan daun pandan musang vang diiris halus-halus dicampur dengan
bunga vang harum-harum. atau bunga rampai. dipakai dan digosokkan
di kepala sedikit. Mana-mana vang tidak ada membuat dikclingnva air
asahan vang dijualkan olch anak-anak itu. scbab-scbabnya sudah
begini pula. karcna sudah diadatkan pula olch orang-orang tua dahulu
(hlm 102). kata guru-guru agama. bahwa pada bulan Ramadhan vang
semulia-mulia bulan padi sisi Allah dari bulan-bulan.vang lain. karena
di bulan Ramadhan 1tu Allah banvak membert ampun dan menurunkan
rahmatnya kepada hamba vang taat kepadanya. Allah memberi pahala
hambanva vang memuliakan bulan Ramadhan dengan berbagai cara.
seperti memasang lampu banvak-banvak. menghiast rumah.
berpakaian bersih. rapt dan bagus. berharum-haruman dan lain-lain
menvambut kedatangan bulan Ramadhan 1tu. Waktu matahan
terbenam scbelah.barat kedengaranlah bunyi meriam vang amat keras
vang memckakkan telinga kita vang mendengar. dan bunyi tabuh
(beduk) bersahut-sahutan serta gendang-gendang di mesjid
memberitahukan bahwa bulan Ramadhan sudal datang. waktn
berpuasa sudah tiba. Di mespd luar biasa ramamya. anak negeri
bersembahvang berkaum-kaum. begitu juga yang perempuan penub
scsak memenuhi surau madrasah. dan surau tempat suluk (berkhalwarn
lampu di mespd terang ben (hlm 103) derang hingga sampar siang
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hanmya. begitulah scterusnva sampar habis bulan puasa. tiap-tiap
malam sampai waktu Subuh ramar saja orang di mesyid begitu juga di
jalan-jalan pasar Panaman orang mondar-mandir saja. Icbih-lebih lagi
di waktu terang bulan. hendaknyva sama saja rasanya siang dan malam
waktu bulan puasa itu Kira-kira pukul satu tengah malam berbunyi
pula tabuh menggelegar membangunkan orang-orang vang tertidur.
supaya terus memasak buat makan sahur. Anak-anak pun begitu juga.
orang-orang dewasa scpamjang jalan berseru membangunkan orang
dengan kata-kata . “induak-induak bangunlah™. bunvi tabuik dan
seruan membangunkan anak negeri tiap-tiap malam dalam bulan
Ramadhan itu. vang laki-laki scsudah makan minum terus ke mesjid
mengejar sembahvang subuh berkaum-kaum Sckarang sudah mulai
pula perempuan-perempuan vang agak tua-tua pergi sembahyang
subuh berkaum-kaum pula. sesudah makan sahur larut malam pergi ke
surau madrasah (hlm 104). Dari pukul 3 sampai pukul 4.30 di mesjid
pasar Pariaman diadakan Pula pembacaan tarhim (sertaan untuk
memberi tanda waktu sudah menjelang Subuh). di atas menara besar,
pukul 4.30 orang abang (azan), sesudah abang baru sembahvang
Subuh. Dan waktu matahan terbenam di sebelah barat kedengaran
pula tabuh 6 kali bunyvinva. dan letusan meriam vang amat kerasnva,
secbagai pemberitahuan orang sekitarnva. bahwa waktu berbuka puasa
sudah datang. Scsudah makan minum. vang laki-laki perg: ke mesjid
hendak sembahvang tarwih seperti sembahvang Jum'at ramainva, dan
vang perempuan pergi ke suaru madrasah. karena banyaknva
melimpah ke surau suluk ( tempat berkhalwat mengasingkan diri). dan
ada juga vang pergi ke surau Tepi Air dan scbagian besar penduduk
Air Pampan pergi sembahvang tarwih ke mesjid Batu Air Pampan itu.
Biasanya di semua surau dan mesjid-mesjid itu orang sembahyang
Isva pukul 19.15. tetapi di waktu bulan Ramadhan sembahyvang pukul
20.00. di mesjd pasar Pariaman pukul 19 15 sudah mulai bang di
menara besar, scsudah bang sampai pukul 20.00 membaca tazakir
dengan berbalas-balasan atau berganti-ganti. (hlm 105) Setelah pukul
20 00 barulah mulai sembahvang Isva berkaum-kaum. Sclesai
scmbahyvang Isva dimulailah sembahyvang tarwih berkaum-kaum pula.
Jam 21.00 baru selesai orang sembahyvang, kemudian orang naik ke
surau anjung mengadakan tadarus Qurian. vaitu membaca Qur'an
dengan bersama-sama sampai pukul 24.00.
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Semenjak P.T.1. berdirt diadakan pula pembacaan Qurian dalam
bahasa Indonesia dan membacakan kitab Tarich Nabi Besar
Muhammad SAW. vang dibahasa Indonesiakan oleh tuan Kadhi
Bagindo Isa vang menjadi ketua perkumpulan tersebut Begitu juga di
surau lain tidak ketinggalan juga mengadakan wirid. bagi vang punva
waktu luang 1a ikut serta wind itu. Pada waktu-waktu sembahvang
dalam bulan Ramadhan itu. orang-orang seclalu ramai. saja
bersembahyvang vang lebith dar biasa. Tanggal 30 Ramadhan. hari
penghabisan menanti kedatangan bulan Syvawal. bulan bersuka ria bagi
umat Islam. diadakan juga penjualan daging (hlm 106), sesudah
scmbahvang Subuh sudah kedengaran lenguhnya kerbau dan kerbau
vang disembelih di tept sungai mesjid itu. Sampai 50 ckor lembu dan
kerbau vang disembelih di hari itu. Sesudah binatang-binatang itu
dikuliti. dipotong-potong dibawa ke pasar untuk dijual. rata-rata tiap-
tiap rumah anak negeri seluruh kota Pariaman itu membeli daging itu
untuk kenduri di hari Rava di rumah masing-masing. kava dan miskin,
kecil kavu, kecil bahannva (artinva sesuai kemampuan masing-
masing). Pendeknya hari vang schari itu buat anak negeri untuk
membeli daging. tak kayu jenjang dikeping. tak air talang dipancung.
tak emas bungkal diasah, artinva dengan segala cara diusahakan
membeli daging. Begitulah adanya asal dunia sama dipakai. asal adat
sama dikembang. Sctelah pukul 18.00 pectang meriam berbunyi di
mesjid scakan-akan menulikan telinga kita. Sampai sehabis harni Rava
orang sibuk kenduri saja. boleh dikatakan hampir tiap rumah
berkenduri. semalam-malaman rumah orang terbuka semua dengan
lampunva vang terang. masing-masing bckeria jahit-menjahit atau
mengatur pakaian vang akan (hlm 107) dipakainva dan vang akan
dipakai anaknva esok hari. Mesjid terbuka terus dengan lampu terang
benderang sampai hari siang. Scperti akan runtuh menara vang tinggi
itu oleh bunvi suara orang bersahut-sahutan membaca tarhim dengan
kerasnva. scjak pukul 3.00 tengah malam itu. maklumlah malam vang
penghabisan. Pukul 4.00. meriam dibunyvikan pula scdetus. untuk
membangunkan orang vang masih tertidur yang menanti-nanti
terbitnya matahari untuk bersuka-sukaan. berhari Rava. Bunyt tabuh
dan gendang gelomat dengan gemuruhnyva. scrasa terbongkar. jatuh
runtuh mesjid dan surau anjung itu karena sangat riuh bunvinyva
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Sckalian anak negeri vang laki-laki besar kecil berhamburanlah
dengan tergesa-gesa menuju ke mesjid. pergi mandi. sembahvang
Subuh berkaum-kaum. Mesjid vang luas dan besar itu penuh sesak
oleh banvaknva orang vang sembahvang Subuh berkaum-kaum itu.
Sesudah sembahyang Subuh masing-masing bersalam-salaman satu
sama lain minta maaf lahir dan batin (him 108). Pukul 7.30 mesjid
sudah penuh Pula oleh anak negeri dengan berpakaian bagus-bagus
begitu pula di surau madrasah, di surau Suluk, di surau Nanak dan di
lain-lain tempat penuh Pula oleh kaum perempuan dengan berpakaian
bagus-bagus hendak sembahyang hari Rava Idul Fitri. Pukul 8.00
meriam berbunyi, sembahyangpun dimulai. Tuan Kadhi Bagindo Isa
yvang menjadi imam di mesjid, selesai sembahyang imam naik mimbar
membaca khotbah dengan nyaring suaranva. yang diartikan dalam
bahasa Indonesia, menerangkan kemuliaan hari Raya itu oleh kaum
muslimin dan muslimat. Dan menerangkan apa-apa vang difardhukan
Allah kepada umatnya waktu itu besar kecil laki-laki perempuan,
scumpama zakat fitrah (enam gantang beras diberikan kepada orang-
orang miskin) dan lain-lainnya, dan berupa-rupa nasihat kepada yang
hadir. Khotbah habis meriampun diletuskan pula sekali lagi. Semua
vang hadir bersalam-salaman dengan imam dan kepada lainnya.
sesudah itu crang-orang keluar dari mesjid terus berkunjung-kunjung
ke rumah kaum familinya handai (hlm 109) tolannva, bermaaf-
maafan, mengucapkan selamat hari Raya. Merasa kecil pula hati ibu
dan bapak, kalau anak-anaknya dan familinya tidak datang
mengunjunginya waktu itu. Anak-anak laki perempuan sebagai burung
terbang berkaum-kaum berpakaian baik-baik menuju pasar menyewa
auto dan bendi terus menerus pagi dan petang sampai lima hari raya.
Bagi anak negeri yang di rantau orang perlu sekali baginya pulang ke
Pariaman pada bulari Ramadhan sampai hari Raya. Bunyi meriam dan
bunyi tabuh serta seruan tiap-tiap malam vang menggembirakan dan
meriangkan hati, keadaan yang seperti inilah vang seolah-olah
memaksanya pulang ke Pariamari. Bagi vang tidak berkesempatan
pulang, sungguh-sungguh menjadi buah tutur atau pembicaraan
baginya keadaan ini, masih di telinganya bunyvi-bunyian tersebut. Hal
inilah sebagai besi berani bagi tiap-tiap anak negeri bagi vang di rantau
atau menarik dan menggerakkan hatinva untuk pul.ang ke negerinva.
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sungguhpun badannva tak sempat pulang ke negerinva itu. tetapi
hatinva sangat ingin pulang (hlm 110) agak sebentar atau schari dua
hari saja. Barang siapa vang betul-betul tidak scmpat pulang. seperti
akan menangis rasanva dia di rantau orang itu mengenangkan
kescriangan hati di kota Pariaman ketika bulan puasa itu. Tidak
dapatlah kita ceritakan bagaimana hiba hatinya terkenang kepada
negerinva sendiri, Wallahu alam.



BAB IV ‘
KAJIAN ISI NASKAH

Naskah im ditulis tangan oleh seorang anak negen (putcra dacrah)
Pariaman vang berasal dam kalangan bangsawan yang bernama
Baginda Said Zakaria la mengatakan bahwa maksud dan tujuan
menulis naskah ini semata untuk memperluas pengetahuan dan
kecintaan terhadap tanah leluhurnya vang tercinta, kota Pariaman.
Pada akhir kata pendahuluannyva. Said Zakaria menulis salam
"wassalam™ vang berarti semoga kesejahteraan bagi anda sckalian
vang merupakan salam khas umat Islam scbagai penutup kata.

Naskah ini diperkirakan ditulis tahun 1930 bersamaan dengan
terjadinya zaman “maleise” vakni zaman vang sekarang dikenal
dengan istilah “resesi” atau “kelesuan ekonomi” yang dialami hampir
di seluruh pelosok negeri (baca : daerah) di nusantara ini

Kota Pariaman terletak di pesisir pantai Barat Sumatera. Di tengah
kota Pariaman terdapat stasiun kereta api vang dikelilingi dengan
bangunan gedung dan pemukiman. Bangunan di tepi laut vang beratap
rumbia adalah pemukiman nelavan

Sebagian besar penduduk kota Pariaman bermata pencarnian
sebagar nelavan Padahal. kandisi perairan di tep1 pantai Barat
Sumatcra sering menimbulkan musibah bencana laut vang memporak-
porandakan rcl kercta api dan pemukiman nclavan. walaupun tidak
sampar menghancurkan semua bangunan vang ada.
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Sclamn sebagar nelayan. ada penduduk vang bekerja scbagai
pedagang. pegawar penjahut. tukang scpatu. dan scbagaimva Sulitmya
medan pantar Barat Sumatera menvebabkan nelavan Panaman pada
saat itu berada di bawah gans kemiskinan. Musim ikan vang hanva
dialami beberapa hari dalam sctahun membuat nelayvan Pariaman tidak
dapat menggantungkan hidup dari hasil-hasil vang tidak menentu.

Sejak tahun 1860. kota Pariaman mecrupakan tempat kedudukan
“regent” dan “assistant resident”. tetapr pada tahun 1880 diyadikan
tempat kcdudukan “controlcur™ dan ~“Tuanku Laras™. vang dalam
bahasa sctempat discbut “Tuanku Demang pada tahun itu kota
Pariaman sudah didirikan sckolah pemerintah (Belanda) tingkat
sekolah dasar (HIS). sckolah negeri (desa). sekolah agama vang
dikelola olech Muhammadivah dan perkumpulan Islam. seperti PTL
Perkumpulan Muslim Indoncsia. sekolah kepandaian puteri. sekolah
pertukangan. dan sekolah tcnun yang dikelola olch guru-guru agama.

Penduduk kota Pariaman terdiri dari berbagai macam bangsa vang
mencerminkan keaneka ragaman ras. keturunan, dan suku bangsa,
serta bangsa "asing.” seperti bangsa “kulit putih.” bangsa Tionghoa.
bangsa Nias. bangsa Keling (India). Dari bangsa-bangsa tersebut. vang
berhubungan crat di bidang perdagangan dengan anak negen (putera
daerah Pariaman) adalah bangsa Keling. scdangkan bangsa Cina
(Tionghoa) dan bangsa kulit putih tidak mendapat tempat di kalangan
orang pribumi.

Batas wilavah pemerintahan negeri (istilah ini sckarang diartikan
sebagai wilayah desa) di kota Parnaman adalah sebuah sungai vang
memisahkan negeri Pasar Il dengan negeni Air Pampan. vang masing-
masing dikepalai oleh scorang Kepala Negeri vang sckarang discbut
kepala desa (Undang-Undang Nomor 3 tahun 1975 tentang
Pemerintahan Desa vang kemudian diadakan peninjauan kembali
mengenai status desa menjadi kelurahan). Di negeri Air Pampan milah
berada pusat kegiatan pemerintahan Belanda vang ditandai dengan
adanva rumah Controleur. kantor-kantor. penjara. stasiun ncgen kota
Pariaman. pasar. pohiklimk. sckolah. dan mesjid.

Dalam pemenuhan kebutuhan hidup schari-hari kaum perempuan
di Pariaman sudah terbiasa bekerja untuk menyvokong pendapatan
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kaum laki-laki. Jenis pekerjaan vang dilakukan olch kaum perempuan
ialah menjahit. atau kalau ndak mampu menjual Kuc-kue kecil
(makanan) vang dijajakan di halaman-halaman rumah penduduk. Jika
kaum perempuan tidak bekerja. kaum laki-laki Pariaman sangat
berduka cita karcna kaum laki-laki umumnyva bekerja sebagai nclavan
vang hasilnyva tidak menentu.

Jenis makanan vang dijakan oleh 1bu-ibu atau anak-anak
perempuan mercka vang masih kecil adalah goreng pisang. nasi dan
gulai avam. dan lain-lain. Makanan tersebut dijajakan dan pagi sampai
malam hari. Keadaan ini menunjukkan betapa sulitnva kcadaan
ckonomi penduduk Pariaman. khususnyva di kalangan nelayvan.

Kaum perempuan di Pariaman umumnya memiliki mesin jahit
Singer vang digunakan untuk menjahit dan merenda selendang. sarung
bantal. alas meja. kelambu. dan lain-lain Hasil kerajinan tersebut
umumnya dipergunakan sendiri dan sebagian dijual di pasar. Karena
kecintaannya terhadap kerajinan tangan negeri sendiri, kaum
perempuan Pariaman tidak mau menjual hasil kerajinan tangannva
kepada orang lain. Hal ini vang menvebabkan keadaan ckonomi negen
Pariaman tidak berkembang pesat. Demikian pula karena kecintaan
terhadap negeri sendiri. bangsa lain vang berdagang di Pariaman,
seperti bangsa Cina. tidak dapat mengembangkan pangsa pasar. karena
anak negeri Pariaman bersepakat melakukan proteksi terhadap barang-
barang kebutuhan sendiri Kondisi tersebut membuat bangsa-bangsa
lain. seperti Cina atau Jawa vang berada di kata Pariaman tidak ada
vang menetap di sana karena mereka tidak dapat mengembangkan
ckonominya.

Dengan adanya kondisi “maleise™ vang dialami hampir di seluruh
nusantara. tidak membuat anak ncgeri Panaman berputus asa. karena
jauh-jauh hari mercka telah sepakat mclakukan proteksi untuk
melindungi perckonomian anak necgeri dengan mengambil alih usaha
perdagangan vang dikembangkan olch bangsa-bangsa lain schingga
pangsa pasar bangsa lain di Pariaman tidak dapat berkembang.

Untuk menghidupkan perckonomian anak negeri.. masih ada
sumber dava alam vang dapat menyokong perckonomian Pariaman
vakm daun pucuk rokok vang didatangkan dari Pulau Pagai. Batahan.
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Koenkocn. Natal. dan lamn-lamnya. Yang memesan daun pucuk rokok
adalah para Nakhoda atau juru bahasa. Daun pucuk rokok vang akan
dijual dikcrat sampai halus dan dyemur hingga kering Tempat
pengeringan daun dilakuakn di tepr sungai agar memudahkan pada
waktu pengangkutan ke kapal. Anak negeni vang mengerjakan hal itu
diupah olch para Nakhoda atau juru Bahasa. Perdagangan daun pucuk
rokok dilakukan jual beh atau dengan cara barter vang dilakukan di
atas kapal lavar besar. Pangsa pasar daun pucuk meliputi kawasan
pantai Barat Sumatera.

Mengenai adat perkawinan sctempat erat kaitannva dengan sistem
kekerabatan vang meliputi aspek keturunan dan hubungan darah
dengan sesama anggota kerabat. Sctiap kebudavaan memiliki adat
perkawinan yang berbeda-beda sesuai dengan tradisi vang berlaku di
daerah masing-masing. Dengan kata lain. sctiap adat perkawinan
mencerminkan keragaman corak adat perkawinan vang ada di tanah
air kita. Salah satu adat perkawinan vang memiliki ciri khas
kebudayaan yang berbeda dengan kebudayaan suku bangsa lain di
tanah air adalah adat perkawinan vang berlaku di negeri Pariaman.
vang merupakan bagian dari dacrah kebudavaan Minangkabau.
Menurut sebagian orang “"Minangkabau™ menganggap. bahwa adat
istiadat Pariaman berbeda dengan adat istiadat Minangkabau vang
berpusat di kerajaan Pagaruvung di Batusangkar. Perdebatan ini masih
terjadi sampai seckarang. Namun dari beberapa sumber literatur
karangan A A. Navis dapat diketahui. bahwa kebudavaan suku bangsa
Pariaman merupakan sub-bagian dari kebudavaan suku bangsa
Minangkabau vang meliputi seluruh wilavah Sumatera Barat. vakni
termasuk wilavah kebudavaan arang pesisir. Sedangkan kebudavaan
suku bangsa Minangkabau termasuk. dalam wilavah orang darat.
Karena proses persebaran kebudavaan suku bangsa vang bermula dan
pegunungan terus ke pesisir dan kondisi fisik dan sosial vang dihadapi
berbeda. maka kebudavaan suku bangsa Pariaman dengan kebudayvaan
suku bangsa Minangkabau pada umumnva terdapat beberapa
perbedaan. misalnva penvebutan gelar kebangsawanan di
Minangkabau adalah Datuk. sedangkan di Parimana. dikenal dengan
istilah Sidi. Sutan atau Baginda.
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Perbedaan adat Panaman dengan Minangkabau juga terlihat dani
sistem sosial masvarakat Pariaman vang tampak lebih cgaliter
(demokratis) yvang murip dengan adat Bodi Caniago vang berdatuk
Pcrpatih Nan Sabatang. Berbeda dengan adat Koto Pihang vang
berdatuk Katemanggungan vang bersifat otoriter. Hal itu juga dapat
dilihat dari tata ruang. pada bangunan adat Bodi Caniago tidak terdapat
perbedaan lantai rumah vang diduduki oleh penghuni dengan tamu,
scdangkan tata ruang dalam bangunan rumah tinggal vang mengikuti
adat Datuk Katemanggungan membedakan ketinggian lantal vang
diduduki penghuni rumah atau tamu vang menunjukkan pelapisan
sosial vang berlaku di Minangkabau.

Selain tata ruang dalam, perbedaan itu juga terlihat dan bentuk
atap rumah bangunan adat di daerah kebudayaan Minangkabau, rumah
di Batusangkar atau di Bukittinggi beratap gonjong, sedangkan pada
banguan adat di Pariaman tidak terdapat bentuk atap bergonjong
walaupun ada, Kalau ada tidak terlalu bergonjong seperti di
Batusangkar, tetapi hanya bergonjong sedikit saja seperti vang terlihat
pada bangunan lama di kota Padang atau perbedaan ketinggian lantai
rumah. Jenis kedua bangunan di Pariaman dengan di Batusangkar atau
Bukittinggi sama-sama dibangun di atas tiang sehingga bangunan
bertumpu pada tiang, atau disebut juga jenis rumah panggung.

Perbedaan vang juga sangat menvolok dari bentuk bangunan
rumah tersebut ialah bahan dasar vang digunakan Di daerah
Batusangkar atau Bukittingi sckarang ini bangunan masih
menggunakan bahan dasar kayu, atap rumbia, dan berpondasi umpak.
sedangkan pada bangunan tradisional di Pariaman, sekarang ini lebih
bersifat semi permanen, tiang rumah sudah menggunakan cor beton.
sedangkan dinding rumah untuk sebagian masih ada vang
menggunakan kayu dan sebagian besar sudah menggunakan dinding
batu.

Perbedaan jenis bahan vang digunakan di Pariaman dan di wilavah
kebudayaan asal Minangkabau. antara lain discbabkan olch perbedaan
iklim vang menyolok. Dacrah Batusangkar dan Bukittingi beriklim
sejuk. sedangkan di Pariaman karcna letaknyva di tepi pantai udaranva
sangat panas. apalagi di musim kemarau. Di samping itu. secara
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historis. kota Pariaman sangat rawan tcrhadap bahava bencana laut
schingga dalam perkembangan bangunannva pun dibuat lebih kokoh
agar tidak mudah terhempas ombak.

Mengenai masalah prasangka sosial di antara anak negen
pendukung kebudayaan Minangkabau. lebih banvak disebabkan olch
faktor historis (lihat : A. Navis. 1986). Kctika wilavah kebudavaan
suku bangsa Minangkabau dijajah Belanda. Belanda lebih mudah
menguasai orang-orang dari daecrah kerajaan Pagarruvung daripada di
dacrah pesisir, seperti Pariaman atau Tiku. Hal itu pula vang
menvebabkan orang Pariaman lebih keras dalam menghadapi
penjajahan Belanda schingga sikapnya tanpa kompromi terhadap
penjajah Belanda. Sebaliknya. arang Minangkabau lebih bersifat lunak.
tcrutama pada zaman Sultan Bagagarsvah mau berkampromi dengan
Belanda.

Alasan lain vang menvebabkan timbulnva stercotype etonik
orang Pariaman ialah keinginan Belanda sendir agar suku-suku bangsa
di Minangkabau tidak bersatu dalam menghadapi penjajahan Belanda,
schinga Belanda dapat mudah menguasai tanah jajahannya.

Di samping adanva perbedaan persamaan vang jelas tidak dapat
dihindari antara adat Pariaman dengan Minangkabau. antara lain dalam
bahasa. istilah-istilah daerah setempat (seperti egeri). atau istilah
kckerabatan, misalnva ninik mamak. pesemanoan. induk bako. anak
dara, mempelai. inai, uang jemputan, dan sebagainva. merupakan
istilah-istilah vang sama arti dan penggunaannya dalam adat istiadat
Minangkabau.

Setelah mengetahui adanya persamaan dan perbedaan orang
Pariaman dengan orang Minangkabau. di bawah ini akan dikaji
beberapa aspek vang berkaitan dengan adat perkawinan vang berlaku
di Pariaman.

Adat Pariaman atau adat Minangkabau mcnempatkan anak
perempuan lebih istimewa daripada anak laki-laki dalam beberapa hal.
misalnya dalam mempersiapkan anak percmpuan scbelum menikah.
ibu bapaknva akan berupava mendidik anak terscbut scjak usia tujuh
tahun agar dapat menjadi istri vang trampil menguasai kepandaian
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memasak. menjahit atau membuat kue. dan taat beragama. Orang
Pariaman akan mecrasa malu apabila anak perempuannva tidak
mempunyail kepandaian terscbut.

Anak Pariaman di masa itu sudah mangenal sistem pendidikan
umum dan agama vang disclenggarakan olch pemerintah Belanda dan
pihak partikulir. Bahkan. di antara para orang tua adapula vang
menginginkan anaknva dapat melanjutkan pendidikan yvang lebih
tinggi. misalnya menjadi guru agama.

Usia menikah pun juga mengalami perubahan sering dengan
perkembangan zaman. Dahulu. sebelum anak Pariaman mengenal
dunia pendidikan, usia menikah rata-rata adalah 20 tahun. Setelah telah
mercka mengenal pendidikan, usia menikah justru semakin menurun,
vakni 15 tahun

Sebelum anak-anak perempuan itu menikah, mereka sudah
dipingit atau dibatasi ruang geraknva untuk menghindar hal-hal vang
tidak diinginkan. Selain itu, mereka juga dipersiapkan agar dapat
meniadi istri dan ibu vang baik bagi anak-anaknya, misalnya diajarkan
memasak kuc, menjahit, atau merenda sarung bantal. alas meja. bantal
kursi, kelambu, membuat hiasan rumah dan sebagainya

Kepandaian membuat barang-barang tersebut menjadi kebangsaan
sekaligus pula dapat memberi aib bagi keduanya apabila anak
perempuannya tidak pandai membuat barang-barang tersebut,
meskipun ibu bapaknva mampu mengupahkannya kepada orang lain.

Dalam tradisi adat Minangkabau, aktivitas melamar tidak
dilakukan oleh pihak keluarga laki-laki, tetapi dilakukan oleh pihak
keluarga perempuan atas dasar kesepakatan pihak ninik mamak dan
saudara laki-laki ibu. Kedudukan ninik mamak sangat besar artinya
dalam mendidik dan membesarkan anak dari saudara perempuannva.
Dalam hal imi berlaku pepatah. "anak dipangku, kemenakan
dibimbing"”. Namun pada saat sckarang. kedudukan dan peranan ninik
mamak sudah beralih kepada kedua orang.tua.

Dua atau tiga bulan scbelum seorang gadis bersuami, kaum
keluarga dekat dan jauh diundang untuk bermufakat, siapa gerangan
vang patut dijadikan menantu. Setelah tercapai kata mufakat. pergilah



116

ibu. bapak dan ninik mamak dengan membawa sckampi sirth scbagai
simbol pecnghormatan atau pembuka kata ke rumah orangtua calon
mempelai laki-laki. Sebelum kedatangan orangtua dan ninik mamak
ke rumah calon mempelai laki-laki. terlebih dulu orangtua calon
mempelai laki-laki diberitahukan agar bersiap pula mengumpulkan
kaum keluarganva menanti kedatangan pihak keluarga calon mempelai
perempuan Di dalam pertemuan tersebut dirundingkan apakah
orangtua calon mempelai laki-laki mau memberikan anaknyva scbagai
calon suanu bagi anak perempuannya.

Jika dalam perundingan itu orangtua calon mempelai pria setuju.
maka dibuat perjanjian: jika orangtua calon mempelai pria bergelar
Sutan, Sidi atau Baginda, ditentukan dulu berapa besar kescdiaan
orangtua calon mempelail pria mau menerima uang dari pihak keluarga
calon mempelai wanita (uang jemputan). Kalau calon mempelai pria
berniaga atau bekerja sebagai pegawai atau guru agama. tinggi uang
jemputannya sekurang-kurangnya f 30 sampai f 300. Semakin tinggi
pangkat dan gaiinva atau perniagaannva. semakin banvak uang
jemputannya. Pada saat sekarang uang jemputan itu terkadang
melebihi batas kemampuan pihak keluarga calon mempelai wanita
sehingga menimbulkan permasalahan tersendiri. Bahkan, sekarang
uang jemputan itu sudah mengalami perkembangan. Jika calon
mempelai pria berpendidikan sarjana. maka uang jemputan vang
diminta pun relatif besar. misalnya mobil merek mercedes atau -
Tovota Kijang vang semuanva diukur dengan materi.

Kalau anak itlt tidak bergelar Sutan, Sidi atau Baginda Maharaja
dan lain-lain. pemilik rumah memberi uang kepada orang vang datang
sebesar jumlah uang terscbut. Terkadang adapula orang tua calon
mempelai pria vang bergelar Sutan Sidi atau Baginda memberi uang
kepada orang vang datang itu. hal ini menurut kesukaan keduabelah
pthak tetapi tidak secara adat. Setelah putus perundingan orang vang
datang itu memberikan sebentuk cincin kepada orangtua calon
mempelai pria sebagai tanda sah bahwa kedua belah pihak tidak boleh
mungkir janji. dan kalau hal itu terjadi akan dikenakan sanksi hukuman
sccara adat. Aktivitas pemberian cincin dari pihak calon mempelai
wanita kepada calon mempelai pria discbut hertanda-tandaan. Uang
jemputan diberikan pada waktu beralat (pesta perkawinan). sedangkan
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cincin sang diberikan scbagai simbol pertanda-tandaan dikembalikan
sctelah peralatan selesar.

Scbelum peralatan diadakan. lebih dahulu diadakan pertemuan
vang dihadin oleh scluruh ninik mamak (penghulu-penghulu). orang
tua-tua dan cerdik pandai dalam negeri, begitu juga kaum ibu dan ipar
besan (famili menantu). orang sumando (menantu famili pemilik
rumah) di rumah kediaman pihak keluargawnita. Upacara ini disebut
berkampungan. Dalam pertemuan itu dibicarakan kapan pelaksanaan
beralat. alat-alat vang diperlukan, dan berapa besar alat vang dipakai.
Jika menggunakan beralat besar dinamakan berkajo. lamanya 3 hari 3
malam dengan menjalankan adat istiadat secukupnva dan
menvembelih kerbau atau lembu. Serta mengadaka bermacam-macam
permainan dan bunyi-bunyian tradisional. Upacara ini bisa
menghabiskan uang beratus-ratus rupiah. Tidak sembarang orang vang
bisa mengadakan pesta perkawinan tersebut karena selain diperlukan
biava vang besar, keluarga vang melakukannya harus berasal dari
kalangan bangsawan yang bergelar Sutan, Sidi, atau Baginda.

Beralat kecil dilakukan dengan sederhana. hanva memanggil
arang scpenuh rumah. Pada zaman “maleise™ orang lebih suka memilih
beralat kecil daripada beralat besar. Tiga hari pertama acara beralat
adalah mendirikan pondok vang dibuat dari buluh beratapkan rumbia
tempat orang bekerja agar terlindung dan panas dan hujan, dan dua
hari berikutnya dipergunakan untuk mengundang dan saat peralatan

Undangan kepada para tetangga tempat beralat dilakukan oleh
ibu-ibu dengan membawa sckampir sirih ke tiap-tiap rumah agar
datang ke tempat beralat (kenduri). Seluruh kaum kerabat dekat dan
jauh juga turut diundang.

Sepekan sebelum peralatan diadakan. orang-orang perempuan
vang tinggal bertctangga dengan pemilik rumah vang akan beralat
sibuk menghias rumah di bagian depan rumah (/angkan) dengan
gambar bunga-bungaan dan lain-lain. ruang dalam (repr) dihias dengan
tabir yvang menutupi dinding ruang tepi dengan tiga macam warmna..
putih. kuning. dan merah vang dikombinasikan sedemikian rupa
schingga indah dipandang mata. Di bagian pagu (loteng) tepi
dibentangkan langit-langir vakni semacam takis vang lebarnyva I meter
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dan panjangnyva lebih kurang 2 meter. dan tirai scperti langit-langit
juga dibuat kain berjambut. panjangnyva seiengkal Iebarnva 3 jan vang
ujungnva dibuat runcing-runcing. di bawah langit-langit diletakkan
tempat tidur vang dihiasi dengen kelambu sutera dan bantal bersarung
sutera pula vang diberi hiasan dari manik-manik dibuat berumbai-
rumbai vang dinamakan ketiduran. Di muka tempat tidur itu
dibentangkan sebuah kasur tebal beralas kain vang di atasnyva
diletakkan bantal bersarung sutera. dan di muka kasur itu dibentangkan
tikar permadani vang indah. Di ruang dalam dan ruang tengah dihias
pula dengan tabir langit-langit dan tirai-tirai. Sedangkan pada ruang
tepi tidak diberi kasur, tetapi ditegakkan dua buah kayu setinggi tempat
tidur vang letaknva tidak jauh dari tempat tidur dan di atas kedua
tonggaknva vang dua disilangkan kayvu-kavu vang dibungkus dengan
kain berharga. D1 atas kawvu itu diletakkan tiga buah perhiasan darn
kavu. Paniang kavu-kayu itu 1/2 meter vang dibuat seperti menara
bangunan berbentuk bujur sangkar vang di ujungnva dibentuk runcing
atau bundar, dilekatkan dengan kertas vang halus berwarna-wami
sungguh-sungguh sangat cantik dan indahnyva perhiasan cermin-cermin
itu.

Kalau orang vang beralat berasal dari kalangan bangsawan. di
sebelah kanan tempat tidur dibuat bantal gadang besar vang terbuat
dari kayu dengan tinggi 1 meter. panjang dan lebamya 1/2 meter.
Ujungnya diruncingkan seperti lumbung padi atau rumah-rumah di
Minangkabau & Bantal gadang ini dibungkus dengan kain sutera
scbagal tempat pengantin duduk bersanding,

Kamar tempat pengantin dihias seindah mungkin dan diisi dengan
tempat tidur raniang besi buatan Surabaya atau buatan [nggeris. meja
dan kursi. lemari, cermin dan bermacam-macam perhiasan dinding
tidak ketinggalan. Setelah datang waktu bertuak pondok. datanglah
laki-laki mengerjakan pondok. Biasanva pondok itu dibuat dua buah.
satu tempat untuk laki-laki dan satu lagi tempat untuk perempuan.
Orang perempuan bekerja memasak dan menyiapkan minum-minuman
untuk orang-orang vang bekerja. Pada waktu har memanggil
berhimpun semua orang ke rumah itu. laki-laki dan perempuan scjak
pagi sampai malam terus berdatangan silih berganti. Kaum perempuan
sibuk bekerja menvediakan mana vang perlu dipersiapkan untuk
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kecesokan harinyva. dan adapula vang bekerja di atas rumah. Masing-
masing mengambil makan dan minum sendin. Malamnya berdatang
kaum laki-laki melihat permainan vang diadakan hingga penuh sesak
halaman rumah itu. Permainan vang biasa diadakan ialah pencak silat
Minangkabau. dan sebagainya. Setelah larut malam permainan habis,
dan minuman dihidangkan. Esok harinya, pada har beralat datanglah
orang-orang vang diundang, ada vang membawa uang dan ada vang
membawa kain baiu, gelas minum, untuk diberikan kepada tuan
rumah. Barang-barang bawaan itu dinamakan panggilan.

Semua tamu dan kerabat yang datang diberi makan dan minum
secukupnya. Pada hari itu anak dara (sebutan untuk pengantin
perempuan) dihias secara adat vakni berbaju sutera hijau atau merah
berukir dengan bunga-bungaan yang dijahit dengan benang emas,
berkain songket vang ditenun dengan benang makaf (emas),
berselempang sutera-merah vakni kain yang dijahit dengan benang
emas yang dinamakan fokah. Keduabelah tangannya bergelang emas
bertahtakan permata yang gemerlapan cahayanva, begitu juga jari-
jarinya bercincin emas yang bertahtakan permata pula. Di lehernya
tergantung bermacam-macam dokoh emas yang juga bertatahkan
permata, dikeningnya terletak seuntai dokoh bermata intan yang diikat
dengan emas seakan bintang kilat cahayanva, sedangkan di kepalanya
tersusun tiga baris tusuk konde, terbuat dari perak dan adapula yang
dari emas permata. Kecantikan anak dara itu tak terperikan seakan-
akan dewi- yang baru turun dari kahyvangan rupanya. Anak dara itu
didudukkan di atas kursi yang telah tersedia buatnva yang diletakkan
di muka tempat tidur di ruang tengah. Di depannya duduk berhadapan
pesemandan (yaitu perempuan-perempuan) yang baru bersuami, yang
juga berpakaian seperti anak dara itu.

Induk Bako (famili dari bapak anak dara) bersama-sama datang
dengan membawa bermacam-macam hadiah kepada anak pisangnya
berupa gelas minum. tempat pembasuh tangan (fembala), kain baju
slof. dan lain-lain. Mereka datang secara berarak-arak menuju rumah
keluarga calon pengantin. Hal ini dinamakan berinduk bako. Pada hari
beralat seringkali diperdengarkan alat-alat musik tradisional atau barat.
dan adapula yang tidak.
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Kemajuan zaman membawa bermacam-macam perubahan . antara lain
pakaian vang dipakai anak dara ada vang modcl Arab dengan alas
kaki berukir benang makaf. berbaju makaf besar vang terbuat dan
sutera scperti lavaknyva perempuan Turki. kepala bertutup penuh
dengan dokoh permata yvang diikat dengan cmas, bergelang dan
bercincin emas permata, dan mememakai sepatu. Pakaian ini mula-
mula diperkenalkan oleh Yang Mulia Siti Marvam seorang guru
Qur'an perempuam yang masvhur di Pariaman. ibu orang bersama.
Beliau scorang ahli agama Islam. Pakaian vang beliau perkenalkan
sesuai benar dengan ajaran agama Islam. Pada malam hari kaum laki-
laki vang diundang banvak vang berdatangan memberi uang sekurang-
kurangnya f 0.25 adapula vang f | atau f 2.50 sampai f 10. Biasanva
mereka tidak mendapat makan dan minum.

Pada malam itu diadakan pula dzikir rabana oleh kira-kira 15 atau
20 orang laki-laki di ruang tepi. Dan pada malam itu pula dua atau
tiga orang anak laki-laki disuruh bapak anak dara ke rumah pengantin
laki-laki (mempelai) membawa pakaian selengkapnya sepatu, kampir
rokok, sapu tangan dari sutera, dan membawa uang jemputan serta
kampir sirth dan isinya tidak ketinggalang. Begitu juga rungkatan
(beberapa buah cincin emas vang diikat dengan tiga kain kuning) vang
banyaknva menurut tinggi rendahnva kedudukan orang itu. kalau dia
keturunan orang bangsawan tungkatannya tujuh atau lima bentuk
cincin, kalau ia arang kebanvakan, tungkatannya cuma tiga atau satu
bentuk cincin. Setelah itu diselenggarakan berkenduri dan memanggil
orang sepenuh rumah agar memperoleh keselamatan.

Mempelai wanita menggunakan pakai haji. vaitu berjubah dan
berserban. Sedangkan pengantin laki-laki (mempelai) diiringi oleh
pesemandan kira-kira 20 orang vang baru bersuami dengan memakai
pakaian seperti lavaknva anak dara. dan vang tua-tua memakai pakaian
biasa. serta diiringi oleh famili vang laki-laki dan diarak dengan lagu-
lagu Arab. berjalan kaki menuju ke rumah anak dara. Tiba di rumah
anak dara rombongan disongsong oleh seorang wanita vang membawa
cerana (tempat sirith) dari lovang berisi air sirih dengan
perlengkapannya. Di muka Djandjang disirami pula dengan beras vang
sudah direndang dan dibasuh pula ujung sepatu mempelai pria dengan
air dalam gelas. Mempelai didudukan di atas kasur vang terbentang di
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ruang tepi. Pesemandan masuk ke dalam rumah duduk berhadap-
hadapan dengan anak dara di ruang tengah Pcmikahan dilangsungkan
olch bapak anak dara beserta pegawai mesjid.

Kerapkali nikah i di.langsungkan scbelum beralat. Sesudah itu
orang vang berzikir rcbana berdiri. ditkuti olch hadirn serta mempclai.
bersama-sama membaca Asjrakhal vakni memuji kezhahiran vang
Mulia Nabi Besar Savidina Muhammad SAW. ketika orang banvak
berdiri membaca Asjrakhal. masuklah ke tengah-tengah orang banvak
dua orang laki-laki. Seorang membawa scbotol minyak harum vang
disiram-siramkan kepada orang vang berdiri dan kepada mempelai,
vang scorang lagi membawa scbuah baki beralaskan sutera berisi
bunga rampai untuk dibagi-bagikan kepada para hadirin.

Sesudah itu mempelai dibawa ke tengah dan didudukan di sebelah
kanan anak dara. Tidak lama kemudian mempelai dibawa ke tepi
kembali. zikir rebana berhenti. lalu makan-makanan dihidangka.
Semua yang hadir pun bersantap bersama dan satu wadah. Mempelai
dan pesemandan kembali pulang ke rumah masing-masing. Esok
harinya kira-kira pukul 5 petang datang orang menjemput mempelai
pria untuk dibawa ke rumah penganten wanita. Perempuan ini tidak
seperti malam tadi. tetapi dijemput oleh anak-anak vang baru
menginjak dewasa.

Setiba di rumah anak dara. beberapa mobil dan ~dos™ sudah siap
di halaman atau di jalan besar. Mempelai kemudian bersantap di ruang
tepi bersama dengan rombongan vang lain.

Sementara mempelai makan. pesemandan sudah naik kendaraan
vang telah disediakan. Anak dara pun dinaikkan pula ke atas mobil
vang telah dihias dengan kain vang berukir benang cmas dan seorang
pesemandan vang memakai pakaian seperti anak dara duduk di kiri
anak dara | dan scorang lagi pesemandan tua duduk di muka
menghadap anak dara. Mempelai pria kemudian diturunkan dan
dinaikkan ke atas mobil anak dara dan didudukan di sebelah kanan
anak dara.

Kendaraan vang biasa dipakai untuk anak dara adalah mobil vang
diiringi dengan bendi vang banvaknya tidak ditentukan menurut
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kekavaan famili anak dara itu. terkadang sampai 20 buah mobil vang
diiringi oleh 100 buah bendi. Hal vang semacam ini dinamakan
menjalang vaitu berarak keliling kota menuju ke rumah orangtua
mempelai. Dahulu, sebelum ada mobil masuk ke Pariaman. anak dara
dan mempelai diarak dengan kereta vang dihela olch dua ekor kuda.
Karena zaman sudah berubah. seperti vang dianjurkan oleh Yang
Mulia (almarhum) Sckh Moehammad Jamil ketika belia beralat
menikah anak perempuan beliau, ternyvata sangat meringankan ongkos
dan scsuai dengan kehendak agama serta kesulitan ckonomi di zaman
maleise.

Kepergian anak dara ini membawa beberapa buah baki vang
beralaskan sutera vang di atasnva diletakkan bermacam-macam kue.
misalnyva kue lapis, kue ruok. kue bulu dan agar-agar. dua buah talam
lovang bertutup tudung vang dihiasi delamak (kain vang diukir dengan
benang emas). Baki vang pertama berisi penuh dengar kue seperti kue
gatas, kue npit. kue sapit. dan lain-lainnya. vang satu lagi berisi
makanan khas setempat vaitu nasi kunyit berasal dari beras “pulut”
vang dimasak dengan santan kelapa vang scbelumnyva direndang
dengan air dicampur kunyit schingga kuning warnanyva. Pada bagian
tepi disusun wajik vang dibuat dari beras pulut juga vang dimasak
dengan “rengguli sakar” berasal dan air tebu hingga kental Setelah
itu dibentuk “tiga sego panjang” dan lebamyva | 1/2 cm. dan tebalnyva
3 cm. di atas nasi kunyit itu “singgang avam’ vaitu seekor avam vang
dimasak dengan santan kelapa vang berkunvit juga vang tidak dikupas
atau dipotong-potong.

Setiba arak-arakan di rumah mempelai. rombongan disongsong
orang dengan ccrana vang berisi sirth dengan perlengkapannva.
kemudian kaki anak dara disirami dengan beras rendang., demikian
pula tangga vang dinaiki anak dara dibasuh dengan air dalam galeta
vang terletak di atas talam. Anak dara didudukkan di atas kursi vang
terletak di muka tempat tidur, sedang pesemandan duduk berhadap-
hadapan dengan anak dara. Tidak lama kemudian makanan pun
disajikan.dan semua vang hadir makan bersama.

Setelah acara bersantap mempelai disandingkan sekali lagi dengan
anak dara. Anak dara kemudian bersalaman dengan mertuanva dan
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semua famili membert ucapan sclamat kepada anak dara. Mereka
memberi uang atau barang sckedarnva sckecil-keeilnva £ 1. Di
samping itu. mertuanva memberi pula barang emas atau kain baju
vang dibeli dengan uang penjemput anaknyva. misalnya uang jemputan
anakmva f 60 dibelikan barang scharga f 40 atau f 30. vang lainnva
dipergunakan buat mempersiapkan keperluan untuk menvambut tamu
vang datang. Anak dara kemudian berpegang tangan dengan mempelai
dan berjalan beriring dengan pesemandan serta orang banvak menuju
ke rumah anak dara.

Sctibanva di rumah anak dara. papan coki vang berupa catur sudah
siap dimainkan. Mempelai dan anak dara pun bermain catur dan
ditonton orang banvak. Apabila mempelai dapat mercbut cincin anak
dara dalam permainan itu. penontan pun riuh berarak dan bertepuk
tangan. Permainan pun selesai. dan mulai malam itu pria
diperbolehkan bermalam di rumah anak dara. Permainan coki itu boleh
dilakukan sesuka hati. Apabila mempelai tidak suka, tidak diadakan
iring-iringan dan main coki.

Pukul 7 malam mempelai dijemput dan tiba di rumah anak dara.
Anak dara beserta segala pesemandan diarak menuju ke rumah orang
tua mempelai dengan tidak berkendaraan. Di belakang itu berjalan
plila mempelai diiringi dengan sekumpulan kaum laki-laki sambil
menyvanyvikan lagu-lagu Arab vahg menark hati. Pada saat itu beliau
juga mengarak mempelai dengan mobil keliling kota vang diiringi
dengan beberapa buah dos. tetapi anak dara tidak diperkenankan naik
kendaraan, harus berjalan kaki menuju ke rumah mertuanva vang
diiring1 dengan pesemandan vang banyak.

Sejak malam memanggil sampai menjelang beralat. kebanyakan
orang belum memakai adat secukupnya. Pada malam memanggil itu,
lima atau tujuh orang pesemandan dari rumah anak dara pergi ke
rumah mempelai membawa inai (vaitu sebangsa kavu vang kecil-kecil
daunnva digiling dengan sedikit air sampai lumat dan kental). Setiba
di sana calon pengantin pria telah duduk di kursi dan memakai roki
vakni berseluar beledru bertabur emas dan perak. lengan dan lehernya
memakai renda dan benang makaf, memakai 1kat pinggang dari perak,
dan di pinggangnyva terselip keris adat Minangkabau. bersarung perak.
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dan kepalanva mengenakan scbuah se/uk Di atas scluk itu terdapat
scbuah ikat vang terbuat dart kayu bulat sebagai bergelung vang dilapis
dengan emas. diselipkan bunga melati dan cempaka.

Pesemandan calon pengantin wanita disambut dengan hormat oleh
pemilik rumah. Seorang pesemandan menvampaikan maksud
kedatangannva kepada pemilik rumah untuk menginai calon pengantin
pria atau mengoleskan inai di kuku kakinya. Aktivitas menginai ini
dapat pula dilakukan oleh famili calon pengantin pria. Setelah
hidangan disajikan. Tidak lama setelah itu. pesemandan kembali
pulang

Pesemandan calon pengantin pria vang juga berjumlah lima atau
tujuh orang. pergi pula ke rumah anak dara untuk maksud vang sama.
Kctika pesemandan tiba di rumah calon pengantin wanita, anak dara
sudah memakal pakaian vang indah dan cantik. duduk menanti di
kursi. Pesemandan menyampaikan maksud kedatangannva adalah
untuk menginai anak dara, dan anak darapun diinailah. Sebelum inai
dilekatkan ke kuku anak dara, anak dara sudah diberi inai kuku tangan
dan kaki, sekeliling tepi kaki, dan di tengah-tengah telapak tangannva.
Sesudah inai dilekatkan pesemandan. hidanganpun disajikan.

Kebanvakan pada malam beralat, mempelai belum dijemput
sampai esok hari waktu dzuhur sambil menjalang sekali. Kira-kira
pukul dua siang mempelai sudah turun dan dinaungi dengan pavung
gedang namanva vang ditutup dengan kain tiga warna vaitu putih,
kuning, dan merah dan dilengkap: dengan adat kebesaran. scperti
pedang, bedil, bendera kuning, tombak. Janggut janggi tongkat dan
agung vang dibunyikan sepanjang jalan. Pesemandan vang mengiringi
tak kurang dari 10 orang, yang muda-muda berpayung sutera dengan
duringl musik sepanjang jalan. Arak-arakan i1 menuju ke rumah anak
dara dengan berjalan kaki. Setiba di rumah anak dara. rombongan
disongsong dengan cerana dan disirami pula dengan beras rendang
dan air. Anak dara dengan pakaian lengkap didudukkan di di kursi di
depan tempat tidur vang di hadapannyva duduk pesemandannyva.

Mempelar kemudian didudukan di sebelah anak dara.
Pesemandan duduk berhadap-hadapan dengan kedua pengantin,
sesudah itu dua talam lovang beralas dalin pisang dilctakkan di antara
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kedua pengantins Pengantin kemudian ditcgakkan di atas talam. lalu
soarang perempuan tua datang dengan membawa scbuah galera vang
bernisi air dan memercihkan air 1tu sedikit kekenig kedua pengantin,
Hal mi dinamakan memandikan pengantm Setclah itu diambilnva dua
buah pelecut (pemukul) dari daun. vang secara perlahan-lahan di
lecutkan dari bawah sampai ke atas dengan menventuh tubuh kedua
pengantin berganti-ganti. mula-mula anak dara sesudah 1itu mempelai
pria. Sctelah semuanya selesal. makanan pun disajikan orang. Masing-
masing bersantap dengan lahap. Selesar bersantap. kedua pengantin
naik ke mobil vang telah tersedia di halaman rumah.

Pavung gadang dibuka dan dukatkan di badan mobil untuk
menaungi kedua pengantin. Masing-masing pescmandan juga naik ke
mobil vang sudah tersedia kemudian berarak keliling kata menuju ke
rumah mempelai. Sctiba di rumah. kedua mempclai kembali duduk
bersanding. kemudian makan dan minum bersama Selesai makan dan
minum. mempelar kemudian kembali ke rumah anak dara dengan
bergandengan tangan. Setiba di rumah. kedua mempelai terus bercoki.
sebagaimana vang telah ditcrangkan di atas Famili dari mempelai
meminta supaya anak dara datang pula ke rumahnya. vang dinamakan
mendua dan seterusnva meniga namanva. Esok harinva datang pula
anak dara beserta lima atau tujuh pesemandan berjalan kaki membawa
sedulang nasi kunyit. wajik dan singgang avam vang mendatangi tiap-
tiap rumah. Masing-masing pemilik rumah vang didatangi sudah siap
dengan makanan dan minuman. dan memberi kain baju atau uang
kepada anak dara Sepekan lamanva mempelai pulang pada waktu
dzuhur ke rumah anak dara dan ditukar kain sarung vang dipakainyva
dengan kain sarung di rumah itu.

Dalam tempo sepekan anak dara sclalu mengenakan pakaian vang
indah dan bagus. Pada saat tiba bulan Ramadhan. esok hari akan
berpuasa. petang harinva sudah datang dari rumah anak dara ke rumah
mempelai pria scbuah baki penuh dengan bunga-bungaan berisi air
asahan vang sangat harum sckali. diantar ke rumah mempelar untuk
dipakar mempelai mandi. Upacara ini dinamakan mengantar limau
puasa. Hal ini dimaksudkan agar scbelum orang berpuasa sudah
membersihkan lahir dan baun Pada tanggal 16 Ramadhan ke bawah.
1bu anak dara telah siap pula mengantarkan kue-kuc vang dibawa pada
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lima buah tempat dan scbuah lagi berisi scbotal minvak harum vang
dilengkapi dengan alat kebesaran. scparti payung gedang. pedang.
tombak. bedil. dan tongkat. janggut janggi dan agung. semua itu
merupakan simbol bahwa mempelai adalah keturunan bangsawan vang
bergelar Sidi. Sutan. atau Baginda tetapi. jika mempelai pria tidak
bergelar Sidi. Sutan atau Baginda. tidak memakai payung besar. tetapi
memakai penutup dari kain sederhana dan tidak pula memakai adat
vang rumit. Hal itu tidak menghilangkan keagungan scbuah
perkawinan, dan upacara ini dinamakan berfitrah. Ibu dari mempelai
mengisi tempat minvak wangi vang dibawa oleh utusan dari anak dara
dengan beras. Berfitrah dan mengantarkan limau dilakukan hanya
sckali saja sebelum menjalankan ibadah puasa.

Ketika memasuki bulan Svawal. saat umat Islam merayvakan Hari
Rava Idul Fitri, selesai shalat hari rava. Mempelai membawa teman-
tcman sc¢jawatnya makan-makan ke rumah istrinva. Di bulan Syawal
itu pula, pada malam hari mempelai dan anak dara pergi ke rumah
famili mempelai, mereka datang berdua atau bertiga. Famili mempelai
memberi anak dara uang atau kain dan baju.

Kalau ada sanak famili vang sakit. senang atau melakukan
kenduri. mempelai sepatutnyva datang bersama anak dara dan familinva
menjenguk ke rumah orang vang bersangkutan.

Adat Kelahiran.

Setiap keluarga tentunya sangat mendambakan kehadiran anak
secbagai buah hatinya. Sebab salah satu tujuan perkawinan yang
dianggap sangat penting adalah mendapatkan keturunan. Dialah vang
akan mclanjutkan warisan sosial-ckonomi-budavai gencrasi
secbelumnyva (orangtua). Tanpa adanva pewaris akan punahlah scgala
hal vang diperjuangkan oleh setiap keluarga sepangjang hidupnya.
Ibarat pareum obor dalam istilah bahasa Sunda: parium artinya padam
dan obor itu suluh atau api. Jadi maksud permyataan itu adalah tamatlah
sudah nwavat dan keluarga tersebut jika tidak mempunyai pewaris.

Ada beberapa sukubangsa vang sangat mengharapkan lahimya
anak laki-laki atau anak perempuan. Hal ini biasanva dipengaruhi olch
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sistem hckerabatan masvarakat vang bersarigkutan  Seperti
Minangkabau upamanya. prinsip keturunan dilitung menurut garis ibu.
Sectiap individu akan melihat dirinyva scbagai turunan dan ibunva dan
nenck perempuan dari ibunya. Prinsip ini dikenal dengan istilah
Matrilineal.

Garis ketururian matrilineal menipunyai arti untuk penerusan
harta warisan. di mana setiap orang akan menerima warisan dari pihak
ibunya. Contoh lainnyva prinsip keturunan Patrilineal vang dimiliki
oleh sukubangsa Batak. tentunyva vang didambakan adalah kehadiran
anak laki-laki.

Namun demikian. kelahiran vang sangat diharapkan adalah
melahirkan dengan selamat. masalah vang lahir itu anak laki-laki atau
perempuan itu urusan Yang Maha Kuasa. Manusia boleh berharap tapi
Tuhan jualah yang menentukan. Mendapat keturunan adalah anugerah
vang tidak ternilai harganva. dan tidak dapat ditukar dengan barang
apa pun. Oleh karcna itulah setiap kelahiran akan disambut dengan
baik oleh setiap keluarga, tidak hanya orang tuanva, akan tetapi juga
seluruh kerabat dan handai taulan, baik dari pihak isteri maupun pihak
suami.

Bagi masvarakat Pariaman. kelahiran merupakan suatu kejadian
vang paling membahagiakan dan sclalti ditkuti dengan berbagai
upacara, scbagai pelampiasan kegembiraan tersebut. Begitu ada khabar
sescorang melahirkan. maka famili dari pihak bapak si bavi (mertua
ibunyva), khususnva anak negeri vang perempuan berbondong-bondong
datang menjenguk sambil membawa buah tangan berupa uang, kain,
berbagai keperluan bayi, scperti sabun. bedak. handuk dan lain
sebagainva Seluruh anak negeri. sangat antusias mendengarkan cerita
kejadian melahirkari. mulai dari sebelum bayi di lahirkan.

Seluruh pembiavaan mclahirkan termasuk varig merawat bavi.
ditanggung oleh mertua perempuan (isteri). Scbagai tanda bahagia
vang tidak terhingga. dan tanggung jawab orangtua dari pihak suami
vang selama ini dianggap scbagai orang luar keluarga bersama secara
matrilincal
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Sebagaimana terjadi dan berlaku pada masvarakat Pariaman.
bahwasanva adat perkawman tidak sama dengan adat Minangkabau
pada umumnyva. Adat Minangkabau tidak mengenal uang jemputan
(japuik) vang discrahkan dari. pihak anak dara atau calon marapulai
(mempelal perempuan) kepada keluarga pihak laki-laki. Sedangkan di
Pariaman justru adat scmacam vang berlaku dari masih dipertahankan
sampai sckarang. Atas dasar itu maka pihak keluarga atau orangtua
laki.-laki merasa membahagiakan menantunyva. scbagal imbalan atas
apa vang didapat sebelum perkawinan.

Kaum pria sebagai orang vang dijemput mendapat suatu
kehormatan varig tinggi. Untuk mempertahankan kehormatati dan
gengsi sosial pula, pihak laki-laki berupava tidak mengececakan anak
dara (menantu perempuan). Selalu memberikan kebahagiaan dan
kepuasan bagi menantunya, maka kedudukan kecluarga laki-laki
sebagai orang terhormat tidaklah sia-sia.

Pada waktu pihak keluarga laki.-laki. datang, tentu saja yvang
dikiinjungi merasa gembira dan sangat dihargai. Sebagai tanda sama-
sama saling menghargai dan menghormati. keluarga pihak perempuan
(ibu si bayi) tidak habis-habisnva menyediakan berbagai makanan dan
minuman. Bila tidak disediakan makanan dan minuman secukupnva.
maka famili pihak perempuan ini akan dipergunjingan oleh famili
pihak laki-laki. Sebab makanan dan minuman vang tersedia memberi
tarida bahwa famili perempuan menvambut baik kehadiran famih
pihak laki-laki. dan rasa hormat dari tuan rumah dan seluruh
kerabatnya.

Oleh karena itu. biasanya orang tua perempuan membuat kue-kue
dan makanan lain menjelang kelahiran anaknva. supava tidak
menvulitkan sewaktu-waktu tamu datang. Makanan berupa kue-kue
sudah dipersiapkan jauh-jauh hari sebelum kelahiran. untuk disajikan
kepada setiap tamu vang hadir menengok. Apalag! tamu vang datang
tidak hanva schari secara sckaligus (serentak) akan tetapi datang secara
bergilir dalam beberapa hari. Biasanva para perempuanlah vang harus
lebih dahulu menjenguk. kaum laki-laki menjenguk sckadamyva saja
dan tidak membawa buah tangan.
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Sudah menjadi kodrat wanita menjadi 1ibu vang melahirkan anak-
anakma Dengan sendirinva vang lebih dipentingkan datang adalah
kaum perempuan.

Anak vang baru lahir. jika laki-laki diazankan dan perempuan
diamanatkan. Maksudnya anak terscbut berasal dar keluarga muslim
vang diharapkan menjadi anak salch. bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berbakti kepada orang tua vang mcrawat dan
membersarkannva kelak.

Dengan tidak membeda-bedakan (pilih kasih) antara anak
perempuan dan anak laki-laki. keduanva akan diperlakukan sccara
sama.

Bagi anak vang baru lahir akan dilakukan upacara turun mandi
vang disebut dengan nama mambao anak karaia. Uacara ini dilakukan
sckalian melubangi daun tclinga untuk melekatkan subang (bagi bayi
perempuan). Pada upacara turun mandi 1ni. usia anak berkisar antara
dua atau tiga bulan.

dalam acara turun mandi. bako vaitu pihak keluarga avah dari
anak datang sccara serentak. dengan membawa berbai barang dan
uang. vang biasanva dibawa dan diserahkan oleh para perempuan.
Adapun barang-barang vang dibawa itu antara lain ayvam, beras, kan
sarung serta perhiasan dari emas berupa gelang, cincin. dan subang
(bila vang dilahirkan adalah anak perempuan). Sedangkan untuk anak
laki-laki perhiasannya berupa cincin.

Di samping diadakan selamatan. juga anak dibawa ke tempat vang
dianggap suci seperti mesjid atau ke makam Syckh Burhanuddin untuk
dimandikan di sumur yang terdapat di mesjid tersebut. kedatangan ke
tempat mandi itu diantar oleh ibu-ibu serta beberapa anak laki-laki
atau percmpuan dan diiringi bunvi-bunyian berupa canang. gong,
ataupun musik gambus.

Sctelah para tetamu. khususnva bake hadir, terutama kaum laki-
lakinva. maka dimulailah membaca "berjanji" dilanjutkan dengan
membaca asvrakal bersama sambil berdiri. Adapun maksud dilakukan
pembacaan asyvrakal ini antara lain memuji kebesaran Allah swi. serta
berisi berbagai nasihat vang dtujukan keada anak agar kelak menjadi
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orang vang berguna. hormat kepada orang tua dan vang lcbih tua.
saling menghargai dan menvavang! dengan scsama. scrta melindung:
vang lebih muda. Pada waktu membacakan "asvarkal" ini. tiga orang
berjalan beriringan di hadapan orang-orang vang tengah membaca
asyrakal. Orang pertama menggendong bavi vang diberi tilam dan
pakaian bagus, orang kedua membawa baki berisikan bunga rampai
vang dibag-bagikan, dan orang terakhir membawa minvak wangi vang
disemprot atau disiram-siramkan kepada sctiap orang vang berdiri
membca asvarakal tersebut.

Sebetulnya acara semacam ini tidak ada dalam ajaran agama,
namun sudah tradisi vang diadatkan secara turun temurun dari generasi
ke generasi. Sehingga bila tidak melaksanakan upacara adat ini dirasa
kurang enak, dan dianggap seperti tidak menvavangi anaknva.
Rangkaian upacara vang dilakukan hanva berupa adat, tapi makna
vang paling dalam adalah berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa agar
sclalu dibeni keselamatan di dunia maupun akhirat. Oleh karena itu,
setelah rangkaian acara selesai, dibacakan doa bersama yang dipimpin
oleh pemuka agama dan ditutup dengan do'a pula yang dibacakan oleh
pemuka agama tersebut.

Selesai acara turun mandi. keesokan hari atau lusanya, anak vang
bersangkutan dibawa betandang atau berkunjung dan menginap di
rumah bako selama dua atau tiga han.

Acara turun mandi ini tidak saja dilakukan di Pariaman sebagai
penduduk di pesisir Sumatera Barat, akan tetapi juga oleh orang
beradat Minangkabau secara keseluruhan melaksanakannya dengan
maksud dan tujuan vang sama. Demikian pula rangkaian acaranva pun
hampir sama.

Setiap sukubangsa., berdasarkan budava vang dimiliknya selalu
melaksanakan berbagai upacara vang berhubungan dengan silkus
kchidupannyva. bahkan mulai bayvi dalam kandunganpun sudah
diupacarakan. Namun pelaksanaan upacara berbeda. baik caranva
maupun waktunva. Scbagai contohnva upacara tangkeban. vaitu
upacara kehamilan tujuh bulan pada orang Sunda dan Jawa sangat
ditradisikan. pelaksanaannyapun sangat berhati-hati dengan
perhitungan waktu sccara tepat.
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Orang Minang di Paniaman tidak mengenal upacara tujuh bulan.
cukup dengan sclamatan sccara sederhana. Begitu pula acara turun
mandi vang disclenggarakan di Pariaman dan Minangkabau. tidak ada
pclaksanaannva pada sukubangsa lainnva. Acara vang scjenis dengan
itu adalah cukuran. vakni mencukur rambut si bavi scbagai svarat.
tanpa harus mencukur panjang. Upacara imi masih diberlakukan pada
adat Pcpadun di Lampung. Sunda dan beberapa suku bangsa lainnya.

Sctiap kebudayaan akan selalu berubah baik cepat maupun lambat
tergantung pada tingkat efektivitas penguasaan unsur-unsur
kebudayaan vang bersangkutan. Kalau pada jaman sekarang dianggap
tidak efektif. maka unsur-unsur tadi bisa dirubah. dan diganti dengan
unsur baru vang dinilai dapat membantu memajukan budava setempat
khusunva, dan budava Indonesia pada umumnva. Oleh karena itu maka
sifat kebudavaan dinamis. berubah terus mengikuti perkembangan
jama.

Tidak semua unsur kebudayaan dapat berubah, seperti unsur-unsru
vang berhubungan dengan pandangan hidup manusia, berupa
kevakinan pada suatu kepercavaan tertentu akan sulit berubah, bahkan
idak memungkinkan berubah sama sekali. Lain halnva dengan unsur-
unsur kebudavaan vang berupa fisik, ini akan mudah tanggap terhadap
nilai-nilai baru vang masuk. sebagai tanggapan akti manusia terhadap
lingkungannyva.

Upacara tidak luput dari perubahan. ada vang dikurangi
pelaksanaannyva atau ditambah untuk menyemarakkan suasana. Seperti
upacara turun mandi pada masyarakat Pariaman tidak dilaksanakan
scperti dahulu lagi. Pada tahun tiga puluhan pelaksanaan upacara ini
sudah disesuaikan dengan perkembangan jaman berkat secorang
pelopor vang berasal dari kota Pariaman sendiri, bernama Ibu Sitti
Marjam Beliau sangat terkenal di Pariaman, karena keahliannya
scbagai guru mengaji (membaca avat suci Al-Qur'an).

Dengan mengikutseratakan beberapa orang murid asuhannva.
beliau menciptakan suasana dalam acara turun mandi ini lain daripada
vang lain. Kalau dulu. bayi ditidurkan di buaian vang dibuat semacam
ayunan. Pada waktu itulah dua orang murid beliau menvanyikan lagu
samabil mengayun bavi tersebut. Kenvamanan ini tidak hanva
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dirasakan olch sang bayi vang diavun. tetapi juga bagi scmua tamu
dan undangan vang hadir. Nvanyian vang dibawakan olch murid-mu-
rid Ibu Sitti Marjam terscbut sangat merdu. kata-katanva sangat indah.
menggugah hati bagi sctiap orang vang mendengarkannya.

Pembacaan asvarakal pada upacara turun mandi ini masih bisa
dilaksanakan, sesudah itu baru disambung dengan acara vang
dibawakan oleh murid-murid Ibu Sitti Marjam.

Justru acara mengayunkan buaian sambil berlagu inilah vang
banvak manrik perhatian dari para tamu. sebab dikomandangkan
dalam bahasa Indonesia vang baik. vang setiap orang mengerti dan
menghavati sepenuh isinva. Setia lagu vang dibawakan berisikan
berbagai nasihat bagi setiap anak dan secara tidak langsung juga bagi
setiap orang tua.

Tampaknya menasehati dengan lagu lebih diterima daripada
menasehati dalam bentuk tindakan vang memaksa. Nvatanva
demikian, setiap orang tua vang hadir tidak meninggalkan tempat
duduk sampai nyayian selesai. Ini menunjukkan bahwasanya mereka
sangat terkesan dengan lagu dan liriknya.

Di dalam hidup ini haruslah ada keserasian hubungan antara
seseorang dengan Tuhannya. dengan sesama manusia. dan dengan
lingkungannya. Ketiga hal itu harus dijaga untuk menghindari hal-hal
vang berbunyi "Hamblum minnallah adan Hamblum minnanasy". vang
berarti bahwa menusia harus menjaga hubungan baik dengan Allah
pencipta sckalian alam. caranya adalah dengan bertagwa. Anak vang
mutagqin adalah anak vang percava sepenuhnva akan kebesaran Tuhan.
Oleh karenannva dia selalu melaksanakan ajaran-ajaranNva dan
menjauhi larangan-lrangannyva.

Sedini mungkin para orang tua hendaknva selalu menanamkan
nilai-nilai keagamaan vang kuat bagi anak-anaknva. sebab agama
ibarat "pagar" vang dapat menangkal segala pengaruh negatif. Selain
itu agama pun berisikan nilai vagn baik dan vang buruk. vang wajib
dilakukan dan vang dilarang. Dua hal pokok itulah vang selalu menjadi
pertengkaran di dalam jiwa sctiap orang dalam melangkah menyusuri
liku-liku kehidupan. Oleh sebab itu dengan ketagwaannva dapat
memenangkan vang baik dan mengalahkan vang jahat.
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Hal di atas mcrupakan bagian dari proscs sosialisasi anak. sctiap
anak diberikan pelajaran sesuai dengan tahapan usia. scbab sctiap usia-
usia tertentu memerlukan pemahaman vang berbeda. Di sini orang tua
harus pandai menvampaikan vang benar. sckaligus menjadi tcladan
bagi anak. baik untuk masa sekarang sampai mana vang akan datang.

Hal vang kedua. vang tidak kalah pentinganya adalah memelihara
hubungan dengan sesama manusia. Bagaimana si anak harus bersikap
kepada orang tua dan vang lebih tua dan vang lebih tua, dengan orang
scbava, serta dengan vang lebih muda usianya. Perilaku vang
diharuskan bersumberkan pada tatakrama atau sopan santun. Anak
vang santun akan selalu mendapat tempat di hati setiap orang. Anak
vang santun akan berprilaku baik dan bertutur kata halus.

Hal vang ketiga adalah hubungan manusia dengan lingkungannya.
Sebagai mana dikemukakan sebelumnva, bahwa Tuhan menciptakan
manusia sekalian alam Oleh karena itu para orang tua diharapkan bisa
membina anak-anak agar selalu punya rasa mencintai lingkungan
hidupnya. Merusak lingkungan berarti menyia-nyiakan segala yang
Tuhan limpahkan.

Sejalan dengan kerangka Kluckholn, tentang maslah nilai budaya
vangberhubungan dengan hakekat manusia dengan lingkungan vakni
ada manusia yang selalu tundk pada lingkungan. Ini memberi arti
bahwa dia akan selalu pasrah, menerima apa yang lingkungan berikan
kepadanva. Sifat seperti im1 kurang positif, karena ada kecenderungan
seseorang tidak berupava memperbaiki nasibnyva, dia menganggap apa
vang lingkungan berikan va itu vang dia terima.

Ada menusia vangingin menguasai tidak puas dengan itu.
Akhirmya dia berusaha merubah lingkungan sesuai kehendaknya demi
keuntungan-keuntungan pribadi. tanpa memperhatikan dampaknya
terhadap orang banyvak.

Yang terakhir adalah manusia vang selalu menjaga keserasian
hubungan dengan lingkungan. Manusia memanfaatkna lingkungan
scbagaimana mestinya. Perilaku scperti ini harus diterapkan kepada
anak-anak. Coretan-coretan vang dilakukan anak-anak remaja pada
dinding/tembok, pohon atau di tempat lain. menandakan bahwa anak



134

remaja terscbut dari kecil kurang ditanamkan nlai-nilar untuk
mencintai alam lingkungannya.

Sebagai orang vang menjaga kescrasian hubungan dengan
lingkungan, tentu dan tidak akan melakukan perbuatan-perbuatan vang
merusak lingkungan. vang akibat lanjutnva sangat merugikan orang
banyvak.

Kesemua vang dipaparkan di atas adalah inti dari ajaran vang
disampaikan melalui dendang lagu vang dibawakan tatkala acara turun
mandi. Nasihat-nasihat vang disampaikan dalam bentuk nvanvian
lebih berkenan di hati para pendengarnva. sebab dengan menghafal
lirikk lagunya. seseorang ingat akan kebesaran Tuhan,

Berkat acara vang ditampilkan oleh murid-murid Ibu Sitti Marjam
tersebut, maka kelompok itu menjadi sangat masyhur sampai ke
pelosok. Pada setiap upacara turun mandi, secara bergiliran murid-
muridnya disuruh datang membuaikan anak bayi.

Pada perkembangan usia selanjutnya, baik tehadap anak laki-laki
maupun perempuan, menurut ajaran agama Islam mutlak dilakukan
penghiatan. Bagi anak laki-laki sekitar usia 10-12 tahun, dan anak
perempuan dilakukan antara usia 15 hari sampai 3 tahu. Dalam upacara
ini tidak ada acara vang berlebihan. cukup diadakan selamatan secara
sederhana dengan hanva mengundang famili dari pihak ibu si anak
maupun dan pihak ayah.

Khitanan bagi umat Islam merupakan salah satu ketentuan dalam
agama Islam sclain membacakan dua kalimah svahadat. juga surat/
khitan, maka sahlan seseorang menjadi umat Islam. Selain itu dengan
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi laranganNya.

Mengenai upacara adat tujuannya adalah untuk menvelamatkan
warisan budava leluhur vang sudah menjadi tradisi dari generasi ke
generasi. Bagaimana pun vang dilaksanakan bertujuan positif dan
mengandung nilai-nilai spiritual tinggi.

Ada sementara orang vang menganggap bahwa melakukan
upacara sama dengan menduakan Tuhan. Dalam hal ini kita tidak perlu
melhat bentuk upacaranva. akan tetapi rangkaian acara dalam upacara
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terscbut. Membacakan avat-avat suci Al-Qur'an adalah bagian dari
acara tersecbut. Simaklah dan renungkan isi dari avat-avatnva.

Adat Kematian

Kematian ada di tangan Tuhan, setia orang tidak akan pernah tau
kapan akan mati. Orang yang sudah kepayahan kerena sesuatu
penyakit pun, jika Tuhan belum menghendaki kepulangannyva. maka
dia masih dapat bertahan. Sebaliknya ada pula vang sedang enak-enak
menikmati hidupnya, tiba-tiba ajalnva tiba. Itulah kodrat manusia,
takdir vang sudah digariskan oleh Nva. tidak ada seorangpun vang
bisa menolaknya.

Kadang-kadang orang lupa akan kematian. Biasanva mereka itu
orang-orang yang hanyut terbuai oleh kenikmatan duniawi. harta vang
melimpah-ruah, seolah-olah hidup mutlak miliknva. Atau orang-orang
vang putus asa vang mengangap Tuhan tidak adil. Padahal bagi
orang yang percaya, keadilan itu merupakan salah satu sifat yang
dimiliki oleh Tuhan, yang tentunya tidak bisa dimiliki oleh setiap
manusia.

Sebagai manusia, tentu harus menikmati hidup bagaimanapun
keadaannya, bagaimanapun rasanva, sebab dengan menikmati hidup
berarti selalu mensyukuri setiap pemberianNya. Akan tetapi tidak
sedikit orang vang lupa diri dan semakin jauh dariNva.

Ada pepatah vang berbunyi : " berbuatlah seolah-olah kau akan
mati esok hari". Pepatah tersebut mengandung arti bahwa jika orang
tahu akan mati besok, maka dia akan banvak berbuat baik. Makna lain
adalah bahwa kebahagiaan sesudah mati tergantung pada amal
perbuatan selama hidup di dunia. Amal dan pebuatan itulah vang nanti
dapat memberatkan atau meringankan dosa-dosanva. Oleh karena itu
tetaplah berbuat baik selama hidup. jangan berbuat baik tatkala
menjelang ajal.

Berdasarkan adat Pariaman, setelah seseorang meninggal.
mayatnva harus diurus sebagaimana mestinva sesuai dengan ajaran
agama Islam. Mavat seseorang harus diperlakukan dengan baik. tidak
boleh disia-siakan.
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Pada masyarakat manapun. sctiap mendengar berita adanva orang
sakit. biasanva orang dengan spontan berdatangan menjenguknya
Lebih-lebih jika orang itu meninggal. banvak orang datang mclavat.
bahkan dengan penuh ikhlas orang meninggalkan pekerjaan rutinnva
untuk sementara. Sesegera mungkin mercka datang melavat. karena
menurut ajaran Islam bahwa jenazah berada di rumah paling lama
sehari semalam.

Kaum perempuan vang masih muda datang mengenakan sarung
dan bertengkuluk kain Bugis serta berbaju bersih. Pakaian vang
dikenakan oleh para orang tua baik perempuan maupun laki-laki sangat
bersahaja, tanpa perhiasan dan tidak mengenakan wama-warna yang
menyolok seperti orang mau menghadiri pesta.

Suasana duka sangat berbeda dengan suasana pesta. oleh karena
itu setiap orang harus bisa menempatkan diri. Tidak pantas berpakaian
berlebihan ke rumah orang meninggal. sementara keluarga vang
ditinggalkan sedang berduka. Orang-orang emikian biasanva akan
menjadi pergunjingan berkepanjangan sctiap anak negeri maupun
familinva. dianggap tidak tahu adat. Kata tidak tahu adat menandakan
bahwa orang yang disangkutkan sangat tidak tahu sopan-santun atau
tata krama. Scbaliknya pergunjiangan pun akan terjadi bila pergi ke
pesta tanpa mengenakan perhiasan. Dengan demikian perhiasan pada
masyvarakat Pariaman bisa mejadi pokok permasalahan setiap keluarga.
Keluarga vang tergolong bangsawan atau orang-orang kava/mampu,
menyerahkan hampir seluruh perhiasannva untuk dikenakan pada
waktu pesta. Dan keluarga mana pun harus menyimpan perhiasan
tatkala malayvat.

Tata krama berpakaian menjelaskan bahwa perhiasan membawa
dava tarik tersendiri bagi pemakainva. lebih-lebih dipadukan dengan
pakaian vang serasi. Akan tetapi tata krama berpakaian vang berlaku
juga membedakan antara pakaian sehari-hari di rumah, pakaian kerja.
pakaian melayat orang meninggal. pakaian mengunjungi saudara/
famili/mertua dan lan sebagainva. Ketentuan ini sebaiknya dipatuhi.
scbab bila dilanggar akan mendapat ccmoohan dari famili. urang
semando. dan orang-orang lain. bahkan dapat menjadi bahan
pergunjiangan berkepanjangan.
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Mcnurut kebiasaan sctempat. jenazah ditidurkan di atas kasur
vang berlaskan kain berharga mahal. Kaki jenazah dihadapkan ke
kiblat dan ditutup dengan ain berharga mahal pula. Kiblat merupakan
arah sembahvang umat Muslim. Oleh sebab itu jenazah harus
dihadapkan ke kiblat. ke arah mana orang muslim melaksanakan salah
satu kewajibannva. Orientasi orang muslim adalah namun tidak berarti
setiap kegiatan mengarah ke sana, sebab arah ini yang dsucikan oleh
kau muslim dan hanya dijadikan arah dalam setiap kegiatan suci.

Penutup mayat alas tidur yang harganya mahal menandakan,
bahwa orang vang meninggal harus tampak pantas pada saat
menghadap Allah. dengan sendirinva haruslah mengenakan segala
sesuatu yang sepadan dengan apa yang telah Allah limpahkan untuk
umatNva.

Sckali pun untuk upacara kematian ini kain yang termahal, tapi
tidak sedikitpun ada kesan pamer atau kesombongan diri. Justru ini
akan selalu dilakukan Ich setiap orang. Kalau perlu kain vang termahal
sekali pun akan dikeluarkan oleh setiap orang. Kalau perlu kain vang
termahal sekali pun akan dikeluarkan.

Apabila perlengkapan untuk memandikan jenazah sudah siap,
maka dimandikanlah jenazah tersebut. Jenazah ditidurkan di atas
bangku vang sengaja dibuat khusus. Jika orang yang meninggal itu
laki-laki maka vang memandikannva juga laki-laki, sebaliknva bila
wanita maka vang memandikan kaum perempuan. Tidak bolah ada
orang lain vangmelihat kecuali famili dari orang vang meninggal
tersebut. Memandikan jenazah memerlukan waktu lebih kurang
setengah jam sebelum dikafani.

Berdasarkan kebiasaan yang berlaku. larangan orang laki-laki
memandikan jenazah perempuan dan sebaliknya, sudah dijalankan dari
dahulu sampai sckarang. Dalam agama memang dibenarkan, karena
sesudah dimandikan jenazah tersebut harus diwdhukan agar dia dalam
keadaan suci. Kalau vang mewudhukannya itu berbeda jenis kelamin.
maka dinvatakan "batal". Seperti juga dalam kehidupan sehari-hari.
orang vang mempunyai : wudhu" kemudian bersenggolan dengan yang
berlainan kelamin dan bukan muhrimnya. maka tidak svah
melaksanakan sembahvang dan dia harus mengulangi wudhunva.
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Berbagai ramuan dicampurkan pada air mandi. khususnya
vangberbau harum wangi. Ramuan 1tu berfungsi sekaligus sebagai alat
untuk mengawetkan jenazah agar tidak bau.Sckalipun jenazah tidak
menginap di rumah lebih dari 24 jam. tapi untuk menghindari hal-hal
vang tidak diinginkan tentunva harus melakukan vang terbaik.
Campuran daun bendera dan kapur harus selain ada unsur bau-bauan
sekaligus mengawetkan.

Mereka vang diserahi kewajiban jenazah tidak boleh
scmbarangan, harus orang vang khusus dan biasa memandikan
jenazah, schingga dia tahu betul bagian-bagian yang harus dibersihkan
serta bagaimana cara membersihkannva selain itu disertai doa-doa
vang berkaitan dengan kegiatan yang tengah dilakukan.

Selesai dimandikan jenazah diangkat dan diletakkan di atas tilam
Di situ jenazah dengan tiga helai kain putih ang lebih panjang dan
tubuhnya. Maksudnva agar bisa ditalikan, sebab kain di ujung kepala
dan kaki harus diikat, supaya jenazah tampak rapi dan tidak tergoyang.
Ada kepercayaan dari sebagian masyarakat, apabila tali tersebut lupa
dibuka di hang kubur, maka rohnya tidak akan tenang, karena belum
terbebas dari tubuhnva. Oleh karena itu sering ada pihak keluarga
vang bermimpi didatangi almarhum minta dibukakan tali kafan.
Kenyataan seperti itu jarang terjadi, karena setiap orang vang khusus
menguburkan jenazah sudah terbiasa melakukannva. kalau terjadi
kekelaruan ada orang yang mengingatkannya.

Sebelum dibawa ke kuburan, jenazah yang sudah dikafani
dimasukkan ke dalam keranda dan dibawa ke mesjid untuk
disembahyangkan secara berjemaah. Karena letak antara rumah ke
mesjid sangat dekat (umumnva keberadaan mesjid sangat rapat)
schingga orang vang akan melaksanakan ibadah sembahvang selalu
lebih banvak di mesjid/surau daripada di rumah. Begitu pula tatkala
menvembahyangkan jenazah. Mesjid bisa menapung banyak orang.
Makin banvak orang vang menvembhavang jenazah. maka makin
bagus pula hidup di akhiratnva, sebab makin banvak orang vang
mendoakannya.

Ada pendapat vang mengemukakan. bahwasanyva amal perbuatan
sescorang di dunia akan terlihat darnt banvaknva orang vang hadir
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melavat dan menvembahvangkan pada saat dia meninggal. Jika banyvak
jumlah orang vang menyembahyvangkan. menunjukkan orang tersebut
semasa hidupnya banvak beramal dan bersikap baik. D1 dalam agama
Islam menvembahvangkan orang meningga hukumnya wajib. baik
vang meninggal itu orang tua atau anak muda. laki-laki atau
perempuan, sekalipun usia kehidupannva di dunia sangat singkat.

Menjelang di bawa ke kuburan. biasanyva masih di rumah atau
bisa juga sctelah disembahvangkan di mesjid. salah seorang wakil dari
keluarga menvampaikan scpatah dua patah kata. vang isinva tidak lain
ucapan terima kasih kepada semua orang vang datang melayvat disertai
permohonan maaf atas segala kesalahan almarhum semasa hidupnya.
Di samping itu juga dibicarakan mengenai utang piutang vang harus
diselesaikan secapatnnya. atas nama keluarga vang ditinggalkan tentu
selalu berharap jalan vang terbaik. agar arwah vang meninggal tidak
dibebani dosa berat

Pernyataan maaf dan penyelesaian utang piutang merupakan
permasalahan penting, sebab di dalam kehidupan ini jika kesalahan
scorang sudah tidak bisa memaafkan. berarti dia akan menanggung
beban seumur hidup. Perasaan bersalah akan selalu menghantuinva.
Begitu pula bagi orang vang tidak memaafkan kesalahan orang lain
merupakan suatu dosa. Sebab Tuhan juga pemaaf. mengapa tidak ditiru
oleh manusia 7.

Tidak memaafkan kesalahan orang lain, berarti tidak meniru sifat
Tuhan.

Utang sama dengan janji. berarti harus dilunasi. Orang mati
berutang, arwahnya tidak akan tenang. Semasa hidupnya sama dengan
menyengsarakan orang lain dengan memakan hak orang lain tersebut.
Utang itu adalah milik orang lain. pada waktunya harus dilunasi. Jika
hak orang lain itu tidak dibayar, artinva menikmati sesuatu yang bukan
haknva. Agama pun mengajarkan mengenai utang piutang ini. Oleh
karena itu idak bisa dianggap remeh. karena utang vang ditinggalkan
di nudi dapat menambah dosa.

Penvelesaian utang piutang bisa dilakukan oke keluarga
almarhum. atau dengan familinva Semua keluarga menjadi
bertangung jawab atas utang piutang ini.
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Pada waktu dibacrangkatkan k¢ kubur dengan diiringi do'a sctiap
orang. tandu (kcranda) digotong olch beberapa orang. vang biasanyva
.asth terdin dari anggota keluarga atau familinva. Menggotong jenazah
ini tidak ditentukan orang-orangnva. siapa saja bolch mclakukannya.
Bahkan ada vang berlomba-lomba ingin menggotongnya. karena
menggotong jenazah merupakan kesempatan terakhir kali sescorang
berbuat baik bagi almarhum. dan perbuatan ini kelak akan
diperhitungkan di akhirat Tidak hanya itu. setiap perbuatan baik akan
mendapat balasan yang baik pula. setiap orang harus percaya. scbab
Tuhan tidak "tidur". Dia pasti tahu amal perbuatan sescorang.

Dalam suasana penguburan ini. tampak sekali jiwa gotong royong
diantara warga masyarakat. khususnya anak negeri. Setiap orang tidak
ada vang duduk termangu-mangu. masing-masing mencari kesibukan,
beberapa orang menggotong jenazah, memindahkan dari keranda ke
liang kubur vang sudah disiapkan dengan ukuran sepanjang tubuh
jenazah dan lebarmya | meter serta kedalam 2 meter.

Seperti halnva pada waktu jenazah dibaringkan di rumah
menghadap kiblat, di dalam kubur pun jenazah dimiringkan
menghadap kiblat. Setelah pengikat kafan diuraikan, baru ditutup
dengan papad. selanjutnya ditimbun dengan tanah sampai penuh
Penutup dari papan dimaksudkan agar tanah tidak lengsung menimbun
jenazah vang menyebabkan kain putih terkotori.

Selesai menumbun jenazah semua orang menghadap kubur untuk
membawakan do'a bersama vang dipimpin oleh seorang pemuka
agama. Do'a yang pertama-tama dibacakan adalah talkin dalam bahasa
Arab. vang lainnva membaca tauhid. diakhiri dengan pembacaan do'a
dengan menadahkan kedua belah tangan. Semua do'a vang dibaca
dumaksudkan untuk memohon perkenanNva menerima arwah orang
vang meninggal di sisiNva. diringankan dosa-dosanya. serta mendapat
kesempatan dan ketenangan di dalam kubur. Tiada do'a vang tidak
didengarNva. Oleh karena Tuhan pasti akan mengabulkan do'a orang
beriman.

Orang vang meninggal dibawah usia 13 tahun tidak ditalinkan.
karena dianggap belum banvak berbuat dosa sebagaimana dilakukan
olch orang-orang di atas usia 15 tahun. Sesecorang vang meninggalkan
dilakukan oleh usia 135 tahun tersebut tidak akan mendapat siksaaan
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sclama-lamanva Talkin dimaksudkan untuk mengurangi siksaan
Allah dan diberikan kesenangan. Olch karena itu talkin dibacakan bagi
orang vang menmggal di atas usia 15 tahu. vang dinvatakan sudah
berlumuran dengan dosa disadart maupun tidak disadari orang vang
berusia di atas 15 tahun akan dihidupkan kembali oleh Allah dan siksa
sesual dengan perbuatannyva selama hidup di dunia. Permohonan
keringanan hukuman di pengadilan akhirat hanva ditunjukan
kepadaNva. Oleh karena itu orang vang ditinggalkan patut membantu
dengan mengirimkan do'a permohonan kepada Tuhan.

Pembacaan do'a tidak sampai sisitu. pada malam harinva hingga
hari vang keempat. yang disebut meempat diadakan selamatan di
rumah keluarga vang kematian tersebut. scluruh anak negari Pariaman.
baik laki-laki maupun perempuan datang tanpa diundang. Di similah
letak kebersamaan di antara mereka. Persatuan dan kesatuan pada
orang Periaman di antara mereka. Persatuan dan kesatuan pada orang
Panaman terpelihara dengan baik. tidak hanva tampak tatkala ada
kematian saja

Selain tenaga dan waktu, juga metari disumbang oleh orang-
orang vang datang melavat. Pada selamatan meempat. seluruh vang
hadir memberikan sedekah semampunya tanpa paksaan. sekedar
membantu meringankan beban ekonomi vang harus ditanggung oleh
keluarga vang ditinggalkan banyak mengeluarkan biava kematian.
Pada selamatan meempat itupun pihak yvang punyva rumah membagikan
sedekah. scbagai tanda penghargaan dan rasa hormat kepada para tamu
vang datang memberikan doa'nva. Dengan hadir membacakan do'a
sudah merupakan sumbangan moril dan spirital vang tak terhingga
nilainva. Sudah scpantasnnvalah vang punva rumah menvediakan
makan untuk dibagi-bagikan.

Tidak hanya di rumah orang meninggal saja orang mengaji dan
membcakan do'a tetapi pada kesempatan vang sama dilakukan
pembacaan tauhid dan do'a vang ditunjukan untuk keselamatan arwah
vang meninggal.

Nilai-nilai scperti tersebut di atas terpelihara dalam kehidupan
orang Pariaman. karena ketaatan vang kuat terhadap agama itulah vang
mendasari pola kchidupan mereka.
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Anak vang menmggal di dacrah usia 3 bulan. tidak
disclenggarakan sclamatan sedenukian rupa. cukup dengan memanggil
pegawai mesjid scrta beberapa orang lamnyva untuk muntakan do'a
sclamat. Scbab bagaimanapun juga manusia vang dilahirkan atas
kebasaran Tuhan dan dikembalikan ke haaribaanNva. haruslah
diperlakukan scbagaimana lavaknva sesuai dengan perintahnyva,

Rangkaian upacara kematian mengandung makna vang dalam.
bahwa sctiap mecnusia pada akhirnva akan menghadapi kematian.
mengingatkan pada manusia bahwa hidup di dunia sifatnyva hanvalah
sementara. Tidak ada harta benda vang dibawa mati. kecuali amal
perbuatan.

Adat Membangun Rumah

Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. selain
sandang dan pangan. Fungsi rumah scbagai tempat berlindug dari
pengaruh cuaca, dan scrangan binatang buas. Pada perkembangan
selanjutnva. rumah merupakan simbol status seseorang., vang bisa
membedakannva adalah ragam hias. arsitektur. tata ruang dan
ukuranya,

Pada masvarakat vang masih sederhana bahkan ada
kecenderungan manusia modern masih menerangkan pengetahuan
akan hari baik dan buruk untuk membangun rumah. Pada masyarakat
Pariaman tidak semua orang bisa menghitung hari baik untuk
melaksanakan sesuatu kegiatan termasuk membangun rumah
Blasanva sscorang vang akan membangun rumah mendatangi dan
bertanva kepada vang ahli menghitung rumah mendatang: dan
bertanva kepada orang vang ahli menghitung hari baik. Di antara
keduanva harus ada kesepakatan (permufakatan) terlebih dahulu. baru
boleh memulai membangun. Walaupun vang empunva rumah
mempunvai rencana hari-har tertentu untuk memulai menegakkan
rumah. akan tetapi jika han terscbut dinvatakan tidak baik oleh vang
ahli dalam menghitung har baik. maka rencana membangun pun urung
dilakukan.

Mempertimbangkan hari baik ini tidak hanva ditujukan tatkala
membangun rumah semata. vakni supaya proses pembangunan rumah
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tidak mengalami kesulitan. tetapt vang lebih penting adalah
kelanjutannya rumah vang dibangun pada han vag dianggap buruk.
berakibat buruk pula bagi keluarga vangmenempati rumah terscbut.
seperti sering terserang penyvakit. musibah datang terus menerus. rejeki
susah didapat Dengan kata lain. rumah bisa membawa nasib bagi
scluruh penghuninva  Padahal rumah scbagai tempat berlingung dan
menetap scisi rumah. diperlukan rasa betah tinggal. nvaman dan
membawa keberuntungan  Rumah pun merupakan tempat
berkomunikasi antar anggota keluarga. juga tempat terjadinva proses
sosialisasi bagi abak-anak scbelum memasuki lingkungan masvarakat
vang lebih luas,

Orang Panaman sangat menghargai pendapat tukang menghitung
hari baik tersebut. dan jarang melakukan kebodohan dengan cara tidak
mengikuti perhitungan hari baik.

Percava atau nudak percava. vang jelas sctiap keluarga ingin
memiliki rumah vang aman dan betah ditempati Bahkan ada rumah
vang dianggap sebagai cikal bakal suatua keluarga besar. sehingga
enggan dijual sekali pun sudah ditinggalkan oleh generasi penerusnya.
Rumah tersebut biasanva diserahkan perawatannya kepada salah
scorang famili vang berdomusili di sekitar rumah adat 1tu.

Ist rumah pun tidak dijual. kalau bisa dipelihara terus sebagai
identitas kcluarga vang bersangkutan. Suatu waktu keturunannva
vangsudah berpencar akan datang menengok rumah leluhurnya.
sebagai tanda penghormatan dan menggangap bahwa keluarga
besarnva masih cksis dalam kehidupan mereka

Sudah menjadi kebiasaan bagi anak negeri. di mana mereka sclalu
melaksanakan gotong rovong pada keluarga vang tengah membangun
rumah. baik schelum abad kedua puluh maupun sesudahnva. Sikap
semacam i merupakan nilar vang dijunjung tinggi dalam masyvarakat.
Schingga tidak akan kekurangan tenaga kerja. dan pengerjaanpun bisa
disclesaikan dengan ccpat Begitulah orang Pariaman dalar
memelihara hubungan baik dalam komunitasmia

Scbhelum tahun 1932 dimana daerah Pariaman masih ¢t
banvak rimba/hutan vangluas. kavu scbagai bahan bang
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dengan cara mencbang sccara beramar-raman olch anak negen vang
laki-laki. Kaum perempuan tidak luput dan keikutsertaannya dengan
cara menyvediakan makanan untuk scluruh orang vang bekerja terutama
scpulangnyva dari menebang kavu di hutan. Pada waktu itu belum ada
peraturan pemerintah mengenai pencbangan hutan

Sebagaimana layaknya dahulu kala berkalu pada masvarakat vang
hidup berburu. mercka hidup di hutan sccara berpindah-pindah.
Tempat berlindung mercka tergantung pada binatang buruan dan
kondisi hutanya. Kalau hutannyva sudah habis ditcbang. otomatis
binatang buruan pun sulit di dapat (berkurang). maka mercka akan
pindah ke tempat lain vang dianggap scbagai kawasan baru dan
memungkinkan untuk hidup, demikian seterusnva.

Peradaban manusia telah merubah cara berfikir mereka. dengan
cara merubah matapencaharian mereka dari vang tidak menetap
menjadi menetap. Meraka mulai menabang hutan untuk perladangan
(pertanian). Mereka pun akhirnva tinggal secara menetap di dekat
lahan pertaniannyva, untuk memudahkan penjagaan lahan pertanian dari
gangguan binatang buas. Begitu pula dirasakan olch anak negeri
Pariaman mulai tahun 1932, bahwasanva hutan sudah tidak berpotensi
lagi untuk di tcbangi kayunyva. Bahkan sudah hampir tidak kelihatan
lagi hutan belantara di Pariaman. karena sudah menjadi areal
pertanian.

Untuk memenuhi kebutuhan bangunan berupa kayu. masvarakat
terpaksa harus membelinya. Akhirnva sctiap oragn vang bermaksud
membangun ivmah harus memikirkan biava vang akan dikeluarkan.
Selain untuk memuvzli kayvu dan bahan bangunan lain. juga untuk
membayar tukang vang dianggap ahli dalam bangunan. Anak negeri
sendiri hanyva membantu pekerjaan-pekerjaan vang tidak memerlukan
keahlian.

Dahulu bentuk-bentuk rumah di Panaman seperti bentuk rumah
ng tanah Darat. bergonjong sebagai tanduk kerbau tanda-tanda
-an adat alam Minangkabau. Rupanva memanjang. dalam satu

2 3 tonggak menurut ruang. sckurang-kurangnya empat
‘¢-masing ruang mempunyai mana dan fungsi vang
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Ruang depan bermama /angkan. ruang vangkedua bernama ruang
repi dan ruang vang ketiga dan keempat bernama ruang rengah Di
ruang tengah inilah dibuatkan bilik atau kamar tidur vang tidak bolch
dimasuki olech sembarang orang. kecuali oleh s1 empunya kamar
(bilik). Scbab hilik tempat bertenunva suami isteri. scrta tempat
menyvimpan barang-barang berharga.

Ada pepatah orang tua di Pariaman vang berbunyi : "perkataan
berliki-bilik bertepi bertengah. jangan discumpamakan saja". Artinva
perkataan vang akan dikatakan atau vang akan dikeluarkan jangan
asal bicara, melainkan harus pada tempatnya. dan rahasianyva
menunjukkan bilik, tepi dan tengah.

Pepatah lain berbunyi "vang di bilik jangan dibawa ke tengah”,
berarti bilik itu tidak boleh dimasuki orang lain. Dalam hal imi langkan
tidak termasuk. dan siapapun boleh memasuki langkan. bahkan bila
kedatangan tamu, sebelum mendapat 1jin untuk memasuki ruang tapi.
cukup dengan berdiri di langkan.

Karena tidak ada larangan bagi siapapun memasuki langkan, maka
para orang tua melarang anak-anak gadisnva duduk di langkan. Hal
ini untuk menghindari adanva perngunjiang di anatar anak negeri.
karena anak gadis pada waktu itu diharuskan berdiam di dalam rumah
vang tidak bisa dimasuki atau terlihat oleh orang lain. khsususnyva
para perjaka. Anak gadis vang duduk di langkan dianggap tidak pantas,
scbaiknva mercka membantu pekerjaan orang tua dan mempersiapkan
diri untuk menjadi ibu rumah tangga.

Setiap orang sangat mematuhi perauran vang ada, karena masing-
masing memiliki rumah semacam itu dan mempunyvai atauran vang
sama. Aturan-aturan tersebut seolah-olah sudah menjadi norma vang
dijunjung tinggi dan berada di atas kehidupan bermasyarakat

Dalam kehidupan modern pun ada tata krama memasuki rumah
orang lain. Scbelum dipersilakan masuk oleh tuan rumah. tamu hrus
menunggu sambil berdiri di teras/serambi. Apabila memasuki kamar.
anak-anak dilarang masuk kamar orang tua tanpa pcrmisi atau tanpa
scijin orang tua. Dengan demikian tata krama vang berlaku sekarang
bersumberkan pada atuaran vag tidak tertulis vang diwariskan dan
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gencrasi ke generasi. dan akhirnya melembaga dalam kchidupan sctiap
orang dalam keunitasnya.

Tatakala membangun rumah ini pengerahan tenaga kerja tidak
secara spontan seperti yang terjadi pada upacara kematian. Undangan
discbarkan ke scluruh anak negeri. untuk scketika anak neger
berdatangan dan membicarakan kapan pelaksanaan membangun akan
dilakukan Pada waktu yang telah ditentukan. sccara bergotong royong
anak ncgeri vang laki-laki mulai membangun. Kaum perempuan tidak
mau ketinggalan.mercka datang dengan membawa bahan-bahan
bangunan seperti seng, besi paku. ataupun uang. bahkan ada vang
membawa makanan vang diperuntukkan bagi orang-orang vang
bekerja. Barang-barang pemberian vang terkumpul dapat membantu
meringankan beban ekonomi si empunya rumah. Begitu pula si
empunya rumah akan melakukan hal yang sama bila ada tetangganva
vang membangun rumah.

Kekompakan dan keakraban sesama anak negeri terlihat dari cara
mercka berkerja bahu-membahu, penuh tawa riang, tidak tampak rasa
lelah. Siapa vang merasa sudah capai digantikan dengan vang lainnya.
sementara dia istirahat, begitu seterusnya hingga rumah naik.

Berkat kerjasama vang selalu dibina terus oleh anak negeri
Pariman. membuat daerah Pariaman aman, jarang terjadi kemalingan.
kebakaran rumah atau hanyut di laut. Kalaupun ada terhadi kebakaran
rumah. biasanva tidak sampai habis dilalap api. karena dengan segera
anak negeri bisa mengatasi secara gotong royong.

Koentjaraningrat mengemukakan (berbadasarkan hasil penelitian),
bahwa tolong-menolong dalam peristiwa kecelakaan, bencana alam
dan kematian biasanya dilakukan seseorang dengan amat rela tanpa
perhitungan akan mendapat pertolongan kembali. karena menolong
orang vang mendapat kecelakaan itu berdasarkan rasa belasungkawa
vang unversal dalam jiwa makhluk manusia (koentjaraningrat : 174).
Oleh karena itu. tolong menolong dalam hal tersebut bersifat spontan.
tapan harus diminta. Begitu seseorang mendengar berita. tidak
menunda-nunda waktu lagi langsung mendatangi rumah vang dilanda
musibah Di sepanjang perjalanan diapun menyvampaikan kembali
khabar vang dierimanva kepada orang vang dijumpainya. schingga
berita itu cepat menvebar dari mulut ke mulut.
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Berbeda dengan gotong-rovong dalam mencgakhan rumah.
lebih didasarkan pada prmsip timbal babik (tcort Malinowski
"principle of reciprocity™) Tolong menolong vang dilakukan bukan
berdasarhan spotanitas.mercka datang atas undangan s1 empuma
rumah. Tenaga vang dikerahkan membantu mencgakkan rumah
scringkali karcna terpaksa. ada perasaan nidak enak. dimana
scbelumnya vang mengundang itu pernah membantunya. Scbagai balas
jasanva. harus dibavar dengan tenaga atau meterial tatkala vang
bersangkutan membangun rumah.

Dengan kata lain sistem menyumbang pada vang terakhur seolah-olah
ada kewajiban membalasnyva. Akan tetapi karena sudah dilakukan dari
generasi ke generasi. maka sepertinva sudah menjady kebasaan vang
tidak dapat dihindan

Bentuk tolong menolong pada saat membangun rumah batu ada tolong
menolongnva. terutama pada waktu memasang kuda-kuda. vaiu
tempat melekatkan atap. beberapa orang diundang untuk membantu
memasang kuda-kuda tersebut.

Membangun rumah batu memerlukan orang-orang betul-betul ahli
Tukangnya harus vang berprofesi scbagai tukang bangunan. Oleh
karena 1tu. peranan penduduk setempat sifatnva hanva membantu
tukang semata. dan vang dikerjakan pun tidak scperti menegakkan
rumah bagenjong

Rumah baru merupakan bentuk tumah modern vang dicampur dengan
unsur tradisional. seperti atap darn rumah tetap memberikan cin rumah
adat Pariaman. Ciri un tidak bisa dihilangkan scbagai identitas budava
mereka.

Karcna sudah terbiasa melakukan tolong menolong scperti yang
dikemukakan di atas. bila ada anak negen vang terlewat diundang. dia
akan marah. Olch karena itu vang punva rumah harus mencatat siapa-
siapa orang van2 perlu diundang sesuar dengan undangan vang pernah
diterimamya.

Mesjid Batu Pasar Pariaman

Orang Panaman. schagaimana dikemukaan sebelumnva, termasuk
pemeluk agama Islam vang taat Rukun Islam mercka jalam dengan
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penuh kevakinan pada agamanya. Pada saatmya mclaksanakan
scmbahyvang. untuk scmentara mereka berhent bekerja dan Kegiatan
lamnyva. Kaum laki-laki berangkat ke mespid atau surau terdekat untuk
menunaikan rukun Islam vang kedua

Tiap hari Jum'at. orang-orang berbondong-bondong menuju
mesjid untuk melaksanakan shalat Jum'at berjamaah. Selesar shalat
snat termasuk. orang keluar dan mesjid sccara screntak. melebihn
banvaknya orang keluar dar gedung bioskop. Olch karena itu tidak
heran jika kita bertamu di Pariaman. pada hari Jum'at bertepatan
dengan waktunva scmbahyang Jum'at. kita tidak akan menjumpai
kepala keluarga di rumahnya.

Mesjid dn surau scbagai sarana beribadat umat mushm tidak
pernah sepi. Tempat i tidak hanya untuk melaksanakan sembahyang.
akan tetapi juga untuk mengaji dan berdo'a.

Oleh karena mesjid dan surau merupakan tempat vang sangat
dibutuhkan. maka dalam setiap negeri dibangun sejumlah mesjid dan
surau, sehingga keberadaannva sangat rapat antara satu dengan
lainnva. Bahkan tidak sedikit mesjid atau surau vang dibangun secara
pribadi. maksudnyva segala pembiavaan ditanggung oleh scscorang.
sckali pun dalam pelaksanaannya masih diberlakukan sistem gotong-
royong.

Salah satu mesjid vang indah di Pariaman vaitu mesjid Batu Pasar

Pariaman. vang di sckitarnya berdiri pula mesjid dan surau lainnva. Di
belakang mesjid berdiri pula mespd dan surau lainnya. Di belakang
mesjid berdirt secbuah surau kayu beratapkan seng dan sstu lagi surau
beratap rumbia. Di Sebelah kanan berdiri surau bernama Anjung. Di
belakang surau anjung ada ag1 scbuah surau kecil scbagai wakaf dan
almarhum tuan Haji Mohammad Noer.
Berkat persatuan dan kescpakatan anak negeri. mesjid dan surau vang
ada tcrawat baik. schingga dari tahun ke tahu terus mengalam
perkembangan baik dari segi arsitektur maupun bahan-bahan vang
dipergunakan.

Mesnd batu dan surau anjung dibuat olch vang mulia Svach
Mochammad Djamil beserta adiknva vang bernama mohammad Adam
salah scorang guru ngan vang terkenal di Pariaman. Oleh karcnanva.
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makam Syvech Mochammad Djamil terlctak di muka surau anjung.
schingga orang-orang bisa mengenalnya sctiap waktu Bukan
mengenang orangmva. akan tetapi suri teladannva bagi setiap anak
negeri. Tutur katanva. perilakuknya. semangat untuk bekerja. serta
ketakwaan kepada Tuhan YME patut dicontoh olch setiap orang

Fasilitas atau kemudahan vang terdapat di setiap mesjid dan surau
adalah adanva tempat berwudhu dan buang air kecil/besar Orang akan
merasa kesulitan bila tidak disediakan tempat untuk berwudhu. scbab
tidak jarang orang schanan berada di mesjid untuk beribadah Fasilitas
penerangan pun diperlukan. agar di malam hari orang bisa sembahvang
di mesjid atau surau.

Pemuka agama di Pariaman sclalu menjadi motivator
pembangunan mesjid dan ibadahnva.schingga anak negeri terbawa
untuk selalu beramal dan beribadat Dengan cara demikian. masing-
masing orang makin khusyu mendalami ilmu dan agamanya tanpa
adanva penyvimpangan.

Bersumber pada ajaran agama vang memerintahkan agar setiap
orang beramal baik dan bertagwa kepada Tuhan YME. makin teballah
kevakinan mereka untuk saling mengamalkan perintah-perintahNya.
Salah satu ajaranva adalah agar sctiap orang selalu menjaga hubungan
baik dengan sesamanva

Kemampuan anak negeri membangun mesjid sampai selesai. tidak
hanva tenaganya vang disumbangkan sccara ikhlas, akan tetapi juga
berupa materi. Materi dalam hal ini tidak hanva berwujud uvang. tapi
bahan-bahan bangunan vang diperlukan

Kesadaran anak negeni vang tinggi akan fungsi mesjid scbagai
sarana pcribadatan bersama. menimbulkan rasa bertanggung jawab
dalam diri setiap orang untuk turut membangun dan memeliharanya.
Tidak ada scpeser pun biayva vang diperolch secara minta-minta dengan
scngaja kepada orang di luar negerinva. terkecali bila mercka datang
sendiri untuk menvumbang Anak negeri berupava atas
kemampuannya sendiri. dengan demikian mercka akan merasa turut
memiliki. Scbagar pemilik tentu akan menvavangi tempat peribadatan
terscbut. sckaligus menganggap bahwa mcsjid sebagai rumah kedua
di sampaing rumah tinggalnyva



Menurut niwasatnya. batu tembok mespid dibuat di suatu tempat
masth di wilavah Panaman. vang bernama Pauh Kapurnva dibuat
sendiri dan karang laut vang diambil tiap hart Jum'at dengan
menggunakan perahu oich anak ncgeni secara beramai-ramai. Kavu -
kavunva dicari ke negeri lamn karena di Pariaman sudah sulit
ditemukan hutan/rimba. kavu-kavu diperolch dengan cara membeli.
Dengan demikian biava vang dikcluarkan untuk mesjid ditanggung
bersama-sama. di samping uang vang dikeluarkan oleh Svech
Mochammad Djamil sendirt.

Sclain tenaga vang dikerahkan sccara gotong-rovong. tapi ada
Juga tukang vang juga ash anak negeri Pariaman. Tukang-tukang ini
pun tidak dibavar. keculai tukang vang sudah ahli dan melakukan
pekerjaan-pekerjaan berat.

Tukang vang dibayar pun tidak mau menerima upahnva secara
penuh. mercka hanva mengambil scbagian dari upahnya. selebihnva
mercka wakafkan. Dapat dibavangkan betapa besar amal vang
diberikan tukang ini. dia bekerja dari awal hingga akhir vang memakan
waktu 10 tahun. Perjalanan waktu vang sangat panjang, karena mesjid
i1 terus menerus mengalami renovasi.

Setiap rumah memberikan sumbangan. sckalipun tidak besar akan
tetapi dikeluarkan sctiap han secara rutin. seolah-olah sudah menjadi
donatur tetap.

Orang-orang dan negen lam kebanyvakan menyumbang setclah
pembangunan mesjid selesai dan siap dipergunakan. Bentuk
sumbangan rata-rata berupa barang vang bisa dipcrgunakan
melaksanakan ibadah. seperti tikar. lampu pencrangan dan lainnva

Tanpa mengindahkan faktor usia yvang semakin tua. Tuan Svech
Mochammad Djamil terus menerus mengkonsentrasikan dirinva pada
pembangunan mesjid. Sepertiga pembiavaan mesjid dikeluarkan dari
kantongnva sendiri. Pemberian orang-orang untuk beliau sccara
pribadi disumbangkan untuk mesjid seluruhnyva. tidak sesen pun vang
dia gunakan untukkeperluan sendiri.

Tidak ada rasa sombong dan angkuh behau turut terjun bersama
tukang dan anak negeri. Kepuasan hau beliau hanvalah dapat
menyvumbangkan tenaga dan pikirannyva untuk kegiatan vang bersifat



151

keagamaan. Banvak tcladan vang perlu dicontoh dan pribadi beliau.
scbagar anak ncgeri pun menaruh hormat dan kebanggan vang luar
biasa terhadap behau.

Mehihat contoh vang mulia Svech Mochammad Djamil. dikuatkan
oleh yvang mulia Sutan Mochammad Al tuanku Laras Pariaman. Anak
negeri bekerja tida menganal lelah. tanpa keluh kesah. semangat tidak
luntur-lunturnya. megabdikan diri di jalan Allah. Laki-laki.
perempuan. vang tua dan vang muda. sang mulai dan vang hina. vang
keva dan vang nuskin. balu-membahu melaksanakan cita-cita beliau
agar berguna untuk kehidupan bersama

Pepatah mengatakan - "schebat bak sirih. secio bak avam.
sedencing bak besi. selangguh bak jawi” Berarti vang berderajat tinggi
tidak sombong. mau bergaul dengan vang hina. bekerja bersama untuk
kepentingan umum. mempertingg: agama TuhanNva. Islam uang
mulia sucl. secumpama tuanku laras almarhum Mochammad Ali
mahkota negeri dan rakvatnva.

Kesungguhan hati beliau untuk bekerja menjadi suri teladan bagi
semua anak ncgeri. Anak negeri. penghulu-penghulunyva dan orang
tua-tua serta cerdik pandai membern dukungan untuk tampil ke depan.

Svech Mochammad Djamul ibarat cahava kehidupan bagi orang

Pariaman. Karcna beliaulah sampar sckarang mesjid di Pariaman
masih berdiri kokoh, tidak banvak vang perlu diperbaiki. Perilakunva
merupakan warisan beliau. vang berpuluh-puluh tahun selalu
mengajarkan kebenaran dan kebesaran Allah.
Cita-cita beliau adalah agar seluruh negeri Pariaman menjadi orang
vang berguna dunia maupun akhirat Untuk memperoleh itu. haruslah
dengan cara melaksanakan segala perintah-perintahNva dan menjauhi
larangan-laranganNva.

Mespd vang indah dan molek adalah peninggalan beliau secara
fisik. membuat anak negeri betah berlama-lama duduk di mesjid.
semata-mata untuk beribadah.

Bangunan Mesjid.

Agama Islam mewajibkan mclaksanakan sembahyang shalat lima
waktu dalam schari semalam bagr sctiap pemeluknya  Nabi
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Muhammad s.a.w juga menyvatakan bahwa sembahvang bersama-sama
(berjamaah) 1tu lebih baik daripada sendiri-sendiri. Untuk kepentingan
jama’ah milah diperlukan suatu tempat bagi para jama’ah agar merasa
aman dalam melaksanakan sembahvang vaitu mcsjid. Sembahvang
berjama’ah i1 paling sedikit dilaksanakan satu kahi seminggu vakni
scmbahyvang Jum’at setelah masuk waktu sembahvang Zhuhur

D1 Minangkabau adanya mesjid merupakan syvarat bagi pendirian
nagari, karcna itu mesjid didirikan oleh masvarakat secara bersama-
sama. Bangunan mesjid umumnya dibuat dari batu atau tembok vang
bentuk bangunan empat persegi dan merupakan ruangan lepas untuk
menampung jama’ah. Pada bagian muka mesjid terdapat ruangan vang
menjorok keluar, berfungsi scbagai tempat berdirinva imam waktu
sembahyang, discbut migrab. Hampir semua mesjid di Minangkabau
memiliki beranda atau scrambi vang digunakan scbagai tempat duduk
dan beristirahat oleh setiap pengunjung scbelum dan sesudah
melaksanakan sholat.

Berbeda dengan mesjid, surau dalam masvarakat Minangkabau
digunakan scbagai tempat pendidikan agama seperti membaca Al
Qur’an, tauhid dan scbagainva bagi anak-anak maupun orang dewasa.
pada malam hari. Bangunan surau dibuat seperti bangunan biasa
(bangunan tempat tinggal), dimana di dalamnva selain ruang lepas,
terdapat beberapa ruangan (bilik) tempat penghuni surau secara tetap.
Mercka vang tinggal dalam surau secara tetap biasanva guru atau
mubaligh dan ahli adat.

Tidak jauh berbeda dengan bangunan rumah adat. maka mesjid
tradisional di Minangkabau memperlihatkan ciri khas vakni bagonjong
dan berkubah menurut keselarasan Koto Piliang. sedangkan
keselarasan Budi Caniago gava atapnva bersusun-susun. Secara
keseluruhan terdapat kesamaan dalam struktur. kontruksi dengan tiang
atau ronggak tuo vang kadang-kadang mcmpunyvai ukuran dimensi
sangat besar. mempunyai menara azan di atas kolam vang digunakan
scbagai tempat mengambil air sembahyvang atau berwudhu.

Pada tahun 1511. Malaka jatuh ke tangan Portugis. schingga
Pariaman berkembangan menjadi pelabuhan besar di daerah pesisir.
Scbelumnya kerajaan Acch vang di masa itu merupakan kerajaan vang
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kuat di Nusantara. telah mempunyai pengaruh vang besar di kerajaan
Pagaruyung. Kurang lcbih pertengahan abad 16 dengan mayoritas
penduduk beragama Islam. dimulailah zaman kerajaan vang beragama
Islam dengan raja pada waktu itu Sultan ALf IL

Menurut hasil penclitian. masuknva agama Islam di Sumatera
Barat berasal dari Acch dan mulai berkembang di pesisir barat
Sumatera pada abad 14. ketika Aditvawarman mcmbuka dan
mcmbangun bandar perdagangan di Tiku (termasuk kabupaten
Pariaman sckarang). Pariaman. Air Bangis dan lain-lain. Pedagang
Acch vang beragama Islam berdagang ke sana. dan sambil berdagang
juga mem cbarkan agama Islam di kalangan penduduk pesisir

Maka tidak heran bila di Pariaman pengaruh Islam lebih terlihat
dibandingkan dacrah lain di wilavah Minangkabau Sumatera Barat.
Hal ini dapat terhihat pada seni bangunan dan seni ukir. banyak vang
membangun rumah dengan bentuk atap biasa bukan gonjong.
bangunan memakai beranda atau serambi vang luas dan berterali kayu.
Ukiran-ukiran scbagai hiasan bangunan seperti rumah tempat tinggal.
mesjid maupun bangunan lain kebanvakan bermotif tumbuhan dan
bunga-bungaan. ada pula vang berbentuk mahkota.

Mesjid Pasar Pariaman merupakan mesjid pertama vang termegah
waktu itu. dan sampat sekarang masih dapat disaksikan bila kita pergi
ke kota Pariaman. Mesjid vang berukuran cukup besar ini mempunyai
corak atau ciri bangunan perpaduan antara arsitektur Minangkabau
dengan Eropa. Mesjid im1 mempunval ruangan vang luas sebagai
tuntutan ajaran untuk scmbahyvang berjama’ah. di tengah ruangan
terdapat scbuah tiang atau tonggak batu vang besar dengan tinggi
sekitar 3 mcter. dinamakan tongak mercu. Pada bagian bawah tonggak
tiang sampai | 1/2 meter dan lantai berbentuk segi empat. selebihnya
ke atas hingga langit-langit berbentuk astakona atau segi delapan.
Segi.-seginva penuh dengan ukiran vang halus dan indah. dahulu dicat
dengan arr emas. sckarang dicat putih berkilat-kilat scperti manmer
Sekeliling tonggak mercu berdiri tiang-tiang bulat berjumlah 12 buab.
dimana antara satu tiang dengan tiang lainnva berjarak 6 meter. begitu
Juga jaraknva ke tonggak mercu.
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Atap vang bertingkat-tingkat menunjukkan ciri arsitektur tradi-
tional Minangkabau. scperti halnyva bangunan mesjid lainnva di
Sumatera Barat. Scdangkan tiang-tiang bulat scrta relung-relung vang
ada di dalam mesjid memperlihatkan corak bangunan Eropa. Ciri lain
dar bangunan mespd i adalah adanva ukiran-ukiran di bagian atas
tiang serta relung-relung bermotif tumbuhan menjalar dengan bentuk
lingkaran-lingkaran sambung-menvambung, ada vang berkeluk keluar.
ke dalam. ke atas dan ke bawah. Ada pula keluknva searah maupun
berlawanan, seluruh bidang dari lingkaran-lingkaran ini diisi dengan
daun. bunga, buah vang distilir. Ukiran tersebut dinamakan aka cino
atau akar cina melambangkan keramah-tamahan, dan siap menerima
tamtj atau orang vang datang. Selain itu mengandung makna bahwa
tindakan orang harus ada maksud dan tujuan, sctiap gerak dan langkah
mempunyai tujuan, ada isinva jangan sampai tidak berguna, untuk
kehidupan individu ataupun masyarakat. Oleh karena itu orang tidak
boleh putus asa. karena manusia sudah diberkahi akal dan pikiran
untuk memikirkan segala sesuatu vang berguna dalam hidupnya.

Bagian-bagian ruangan mesjid Pasar Pariaman nampak diatur
berdasarkan fungsi-fungsi tertentu yang berkaitan dengan seluruh
kegiatan mesjid atau kegiatan keagamaan baik vang langsung
menyangkut kegiatan ibadah (sembahyang) maupun kegiatan sosial.
Bagian-bagian tersebut antara lain :

a). Ruang sembahyang. meliputi ruang utama atau ruang untuk
jama ah, mihrab atau tempat imam dan mimbar tempat
berkhotbah.

b). Tempat bersuci. meliputi tempat berwudhu vaitu dua buah kulah
di bagian bclakang mesjid dan tempat membersihkan kaki dan
kotoran kalau akan naik (masuk) mesjid.

¢). Tempat azan atau bang berupa menara. berjumlah tiga buah.
vang ditengah Icbih besar dan lebih tinggi dari dua menara
lainnva. Menara vang tengah digunakan sebagai tempat orang
azan dan membaca Tazahir (vaitu memuji vang mulia Saidina
Muhammad s a.w).
Di menara ini pula orang melihat bulan pada waktu akan berpuasa
dan melihat matahari terbenam waktu akan berbuka puasa pada
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bulan Ramadhan. Adapun menara vang dua lagi digunakan untuk
arang azan pada tiap waktu Zhuhur dan Ashar di bulan Ramadhan.

d). Sckeliling mesjid vaitu dinding di scbelah kanan dan kin begitu
juga discbelahnva memakai langkan atau beranda. Di muka
langkan ada ruangan tempat menyvimpan harta benda mesjid
Waktu sembahyvang Jum’at langkan in1 dipenuhi jama’ah karcna
dalam mesjidpun sudah penuh sesak

¢). Jalan dan jenjang masuk ada 4 buah. satu sebelah kiri mesjid. satu
sebelah kanan mesjid dan dua lagi dibelakang mes)id tersebut.

f). Sebagai kelengkapan lainnva adalah tabung batu vang terdapat di
bawah jeniang menuju menara. merupakan tempat uang bagi
orang-orang vang bersedekah ke mesjid. D1 dalam mesjid pun di
dekat tonggak mercu ada scbuah peti dari tembok berukuran satu
meter bujursangkar. gunanyva untuk tempat menyvimpan uang
mesjid Sagi vang ingin berderma untuk keperluan mesjid uangnya
dimaksukan melalui lobang vang ada di bagian atas peti itu

Selanjutnva mimbar kayu tempat berkhotbah pada han Jum’at atau
pada peringatan hari-hari besar keagamaan seperti Maulid Nabi. Isra’
Mi'raj, Nuzul Qur'an dan lain-lain.

Mimbar ini berbentuk empat per-segi dengan jenjang/tangga beranak
tangga 3 buah buatannva sangat halus hasil pekerjaan seorang tukang
kavu vang sudah tua dan berpengalaman bernama Moehammad
Yoesoef dari Pariaman Mimbar ini dihiasi ukiran bunga-bungaan vang
diberi cat air mas sangat indah. merupakan mimbar pertama kali
dipakai di mesjid pasar Pariaman itu.

Di bagian atas dibuat pagar/terali dan kavu sebagai ventilasi juga
merupakan ciri bangunan traditional Sumatera Barat. Adanva jendela-
jendela di sckeliling dinding mesjid vang berjumlah 14 buah
merupakan upava agar di dalam ruangan mesjid tidak panas dan
- pengap meskipun ruangan dipenuhi orang vang beribadat Pada hari
Jum’at mespd 1 sangat padat oleh orang-orang vang bersholat
Jum’at. vakni sckitar 1000 orang sampar melimpah ke langkan/beranda
mesjid. begitu pula di hari Rava Sedangkan pada hani-han lain setiap
sembahvang wajib lhma waktu di mespd mi sclalu ada orang-orang
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bersembahyang berjamaah atau berscmbahyang bersama imam.
Khusus untuk scmbahvang Subuh. Zhuhur dan Ashar. scperempat jam
sebelum waktu sembahvang dibunvikan. gendang-gendang (bedug
kecil) vang ada di surau samping mesjid untuk memperingatkan bahwa
waktu sembahvang akan datang. Gendang-gendang pertama scbagai
isvarat membangunkan orang vang akan sholat Subuh kalau siang hari
untuk memanggil orang vang jauh atau vang sedang bckerja agar
segera datang ke mesjid. Bagi vang deckat mesjid untuk
memperingatkan agar scgera mempersiapkan diri. mandi. berwudhu
atau bersuci dirt dan lain-lain.

Dengan demikian jangan sampai orang-orang atau penduduk di
sekitar mesjid tersebut vang tidak mengerjakan sembahyang. apalagi
sembahvang berjama’ah lecbih baik karena pahalanva lebih banyak.
Pada Waktu sembahvang Magrib dan sembahvang Isva umumnya or-
ang-orang scdang berada di rumah tidak sedang melakukan aktivitas.
maka gendang-gendang hanva dipukul satu kali. tanda masuk waktu
dan mulai azan.

Para jama'ah vang ikut scmbahvang Subuh berjama’ah ada dua
shaf (baris). sctiap shaf berjumlah sckitar 40 orang, sembahvang
Zhuhur cmpat shaf. scmbahyvang Ashar tiga shaf. sembahyang Magrib
sampai enam shaf bahkan kadang-kadang sembilan shaf dan
sembahvang Isva hanva empat shaf.

Di bulan puasa atau Ramadhan mesjid lebih ramai dengan orang-
orang vang bersembahvang dari hari biasa karena bulan ini bulan baik.
bulan penuh rahmat dan pengampunan. Pada malam han sewaktu
sembahvang Isva mencapai 10 shaf atau lebih.

Di samping aspek ritual. agama mengatur hubungan-hubungan.
tugas-tugas dan tanggung jawab sosial. Mes)id vang bearti tempat
suiud. oleh masvarakat Minangkabau diartikan sebagai rumah Tuhan
dimana masvarakat merasa bertanggung jawab dan berkewajiban
terhadap kehidupan agama vang mereka anut. Perawatan rumah Tuhan
tidak kalah pentingnyva dari usaha membangun itu sendin. Kebersihan
mesjid Pasar Pariaman sangat diutamakan dan diperhatikan dan untuk
itu telah ditugaskan seorang garin vang diga)i dengan uang hasil
sumbangari masvarakat sckitarmya vang berscmbahang di mesjid ini.



Petugas mespd atau gann mempumvat tugas memapu. menghiduphan
lampu. mengist bak anr dan lam-lam

Mespd Pasar Pariaman bukan hanva dihunjungi penduduk dan
masyvarakat sckitamya. mesjid mi scring dikunjungi dan disinggahi
olch orang-orang dari luar. mercka datang naik «os (bendi) atau naik
mobil. Kadang-kadang orang-orang vang datang mi sengaja untuk
melepaskan nazar atau melunasi niat vang pernah diucapkan. dengan
membawa makanan vang disedckahkan kepada orang-orang vang ada
di mesjid. Dengan demikian mesjid i cukup dikenal dan mempunyai
nilai religius tersendirt. terbuktt dan kunjungan orang-orang dari luar
untuk memenuhi tuntutan spiritualnya berkaitan dengan tercapamnya
sesuatu vang dunginkan atau diharapkan.

Kharisma mesjid Pasar Pariaman makin bertambah ketika terjads
gempa vang terjadi pada tahun 1926. dimana banvak bangunari dan
tembok berupa toko-toko rumah. mesjid. sckolah dan lain-lain hancur
atau runtuh. namun mesjid ini tetap utuh tidak mengalanm kerusakan
apapun. Dari segi teknologi membuktikan bahwa pembuatan mesjid
ini sudah memperhitungkan ilmu bangunan dan kontruksi vang cukup
baik mengingat kondisi waktu itu Scdangkan dilihat dar aspek
spiritualnyva ada kevakinan atau kepercavaan orang bahwa mesjid ini
dapat terhindar dari musibah karena mengandung kekuatan vang tidak
terlihat oleh mata. Dapat dikatakan mespid i penuh berkah sehingga
dilindungi Allah s.w t dari bencana Hal ini semakin menebalkan iman
orang-orang dalam beribadat di mesyid terscbut dan semakin
meningkatkan sviar Islam

Syech Muhammad Diamil Al Chalidi.

Ajaran Islam mengintrodusir suata pandangan religius
monothe:stis vang lebih maju dan lebth menank darpada pandangan
vang ada. dan karenanya merupakan suatu heluatan pembebasan spiri-
tual tcrhadap berbagai macam dan bentuk ketahayulan serta
kemusryikan Para penvebar ajaran agama Islam vang datang pertama
di dacrah pesisir Acch . Maluku. Sumatera Barat Palembang. Batam.
Tuban. Gresik dan lam-lamn. batk mercka datang schaga pedagang
maupun schagar dar dan uvlama. telah menginirodusir suatu cara
kehidupan kemasvarakatan vang dinamis

~J



158

Perkembangan agama Islam berlangsung dengan jalan damai di
Minangkabau dan jarang dengan kekuatan. Sctelah menjadi pemeluk
agama Islam orang Minangkabau menjadi penganut vang shaleh.
schingga banvak di antara mercka menjadi mubalig-mubalig
pengembang agama Islam vang terkemuka.

Pada permulaan abad ke 17 scorang ulama dari golongan sufi.
penganut Naksvabandivah mengunjungi Pariaman dari Aceh. dan
menctap beberapa lama di Luhak Agam dan Luhak Lima Puluh Kota.
D1 Ulakan Pariaman bermukim scorang ulama bernama Syech
Burhanuddin. scorang penganut tarckat Svattarvah yang
mengembangkan aliran ini, dan murid-muridnya meneruskan sampai
ke pedalaman Sumatera Barat. Banvak ulama-ulama yvang
memperdalami agamanya di Ulakan Pariaman. vang dianggap sebagai
pusat dan sumber pengajaran agama Islam di Minangkabau

Pada permulaan abad ke 19 keretakan dalam masvarakat
Minangkabau scbagai akibat pertikaian agama belum mereda
Pertentangan itu terjadi antara penganut tarekat Svattarivah vang
berpusat di Ulakan Pariaman dengan penganut tarekat
Nakhsvabandivah vang berpusat di Cangking Luhak Agam vang
dikembangkan oleh Syech Ismael dan Batusangkar. Pengikut tarekat
Nakhsyabandivah di Sumatera Barat sangat banyak dan beberapa
orang di antaranyva sangat terkenal. Masyvarakat Minangkabau tidak
menyukal pretentangan itu. di antaranva golongan muda dan mereka
sesudah pertengahan abad 19 banvak vang pergi belajar ke Mekkah
untuk memperdalam 1lmu agama.

Pada masa abad ke 19 itu di Pariaman lahir secorang tokoh agama
atau ulama vang merupakan salah satu pendiri mesjid Pasar Pariaman.
Dilahirkan oleh seorang ibu bernama Tadoe pada tahun 1830. avahnya
bernama Abdul Wahab Sebagai anak sulung. beliau mempunyai adik
cnam orang semua laki-laki. waktu kecil bernama Habibun dengan
nama panggilan bun-bun. adiknya vang tengah bernama Tuan Suleman
kemudian memadi Lebar di mesjid dan vang bungsu bernama Tuan
Muhammad Adam menjadi scorang guru Al Qur an terkenal di
Pariaman.
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Semasa anak-anak beliau waktu itu sangat nakal dan keras hat
bila mempunyar kemauan atau kemgman sclalu mgm mencapamya.
tetapi termasuk anak vang pandai. Beranjak dewasa mulai belajar Al
Qur'an kcpada Kari Abas. beliau termasuk murid vang pandai
schingga diangkat scbagai guru bantu Sclain 1lmu agama vang
dikuasar. behiau juga menuntut ilmu kedumawian sampal mempunyai
suatu keistimewaan vaitu bisa membuka pintu rumah hamva dengan
menghentakkan kakinyva di jenjang rumah itu. Tetapr kemampuan irin
tidak disalahgunakan untuk perbuatan vang sesat melainkan hanva
suatu kegemaran. Selanjutnva beliau melanjutkan pelajaran ke
Cangking di Bukittinggi tentang ilmu agama vaitu Tauhid dan Tashauf
kepada tuan Svech Muhammad Thaeb Sekembalinva dari belajar vang
ditempuh sclama sckitar tiga tahun. beliau menscbarluaskan ilmu
agamanya kepada masvarakat sckitarnva di Pariaman. Tak lama
kemudian menikah dengan scorang puteri vang bernama Pati dan
sebagai kepala rumah tangga vang harus memberi nafkah. beliau
berdagang kain sampai ke Natal. Sibolga. ke pulalt Pinang. ke pulau
Perak. Kolang dan lain-lain negeri Tidak bersclang lama behiau
manunaikan ibadah Haji k¢ Mekkah. di sana sampai satu tahun
akhimya kembali dan menctap di Pariaman untuk mengalarkan agama
kepada masvarakat. Scpulang dari Mckkah namanva diganti dengan
Muhammad Djamil. dan nama ini menjadi terkenal sampai sekarang
Untuk lebih mewujudkan keinginannva. beltau membangun surau
Anjung scbagai sarana tempat pendidikan agama Islam. Namanva
meniadi tambah tersohor schingga banvak orang dan kota lain yang
datang ke Pariaman. untuk belaiar agama seperti membaca Al Qur an.
Tauhid dan lam-lain. Beliau belum merasa puas dengari ilmu vang
dinulikinya. lalu belaar ilmu tarckat Nakhsvabandivah kepada Svech
Abu Bakar. dari Syecah im beliau mendapat scbutan Khalifah vang
berarti guru.

Ilmu vang baru diperolchnya mipun dajarkan kepada murid-
muridnya dan kepada masyvarakat. schingga di antara murid-muridma
banvak pula yvang mendapat gelar khalifah dan beliau, Tarckat
Nakhsvabandivah vang behian sampaikan adalah ajaran vang lebih
mementinghan kesucian roham daripada kehidupan dumawi,
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Bersama Sutan Muhammad Al. Tuanku Laras dan masvarakat
beliau berusaha membangun mesjid batu Pasar Pamaman vang
sckarang ini. dan terus menyiarkan agama Islam sampai akhir
havatnva. dan meninggal 19 Sva’ban 1374 Hijriah atau tahun 1927 di
tempat tinggalnya. surau Anjung Pariaman.

Scbagai seorang vang terkemuka dalam masvarakat. Syech
Muhammad Djamil Al Chalidi sangat taat beragama. rendah hati dan
pandai bergaul dengan scgala lapisan masvarakat. Beliau tidak
membedakan orang vang hina dan mulia. tidak membedakan orang
kava atau miskin semua disambut dan disapa dengan baik. Bila
diberitahu ada warga vang sakit. tentu dijenguk. begitu pula bila ada
vang mengundang kenduri, selalu berusaha memenuhi undangan
orang terscbut tanpa memandang derajat atau martabat Masyarakat
tclah menganggapnva scbagai pelindung dan pembimbing vang dckat
di hati mercka. namun scbaliknva juga sangat discgani dan dihormati
karena wibawa vang beliau muiliki.

Dalam naskah dilukiskan wajahnyva sebagai matahari dipandang
orang. orang akan silau melihat matahari. sechingga tidak akan berani
memandang atau mcnatapmyva. Sebagai pelindung dan pembimbing
beliau digambarkan bagai seorang bapak olch anak negeri, tempat
berlindung di waktu panas. tempat berteduh dikala hujan. tempat
mengabarkan buruk baik sctiap anak negeri vang akan bepergian atau
pulang dari perjalanan jauh atau dekat. perlu menemui beliau terlebih
dahulu (halaman 91).

Scbagai seorang ulama. selalu ada keinginan dan berusaha
menambah ilmunva dengan berguru dan menuntut ilmu agama dan
beberapa orang guru di berbagai tempat. Terakhir belajar tarekat
Nakhsvabandivah ajaran. vang lebih mementingkan kesucian rohani
daripada kchidupan duniawi. Ajaran inipun beliau laksanakan dalam
kchidupannya sendiri dan keluarganyva vaitu kcpada anak-anak
perempuannya vang rumah tangganvapun sangat sederhana. Beliau
sangat shalch. taat beribadat lecpada Allah s.w.t schingga sepanjang
waktu digunakan hanyva untuk beribadah. Hidupnva sangat bersahaja.
dapat dikatakan bcliau tidak berada. tidak memiliki tanah dan harta
benda. scbagai nafkahnva berasal dar sumbangan-sumbangan dan



161

sedckah orang. itupun sudah dirasakan cukup. Beliau lebih
mementingkan keperluan masvarakat dan agama. dibuktikan dengan
membuat mesjid batu Pasar Pariaman bersama Sutan Muhammad Al
Tuanku Laras serta masvarakat sekitarnya.

Semenjak Svech Muhammad Djamil Al Chalidi menvebarluaskan
agama Islam. secara berangsur-angsur hilanglah tradisi dan
kepercavaan vang bukan-bukan di kalangan masvarakat, sebaliknva
adat dan tingkah laku masvarakat menjadi tertib. dan baik sesuai
dengan aturan agama hingga saat ini (saat naskah ditulis olch
pengarangnva). Masvarakat telah dibimbing dan dibina agar
memahami dan malaksanakan ajaran-ajaran secara sungguh-sungguh.
Sebagai pemimpin agama beliau merupakan sasaran tempat bertanya
dan meminta nasehat-nasehat/petuah-petuah/pedoman hidup dan
kehidupan bagi warga masvarakat (anak negeri) tidak saja mengenai
kehidupan di akhirat. melainkan juga dalam hal keduniawian vang
sesual dengan ajaran agama Islam.

Keteraturan dan ketertiban masvarakat saat itu dilukiskan dalam
naskah sebagai anak negeri seolah-olah mendapatkan baju sudah,
tinggal memakai saja lagi, mendapatkan nasi masak, tinggal memakan
saia lagi (halaman 92).

Waktu beliau wafat. hampir seluruh masvarakat kota Pariaman
pergi menjenguk (melavat) dalam suasana duka vang mendalam sejak
beliau menghembuskan nafas vang terakhir, dimandikan.
disembahvangkan tak henti-hentinva arang menangisi kepergiannva.
Surau Anjung vang besar penuh sesak oleh kaum wanita. bangsa
Tionghoapun datang turut menvatakan duka citanva. juga masvarakat
dari luar kota ikut bersedih atas wafatnva seorang ulama. seorang
bapak tempat meminta petunjuk. tempat menimba ilmu. Saat
dimakamkan semua orang ikut menvertal sampai ke tempat
peristirahatannva vang terakhir

Suasana kota waktu itu menjadi sunvi senvap menunjukkan duka
kchilangan scorang ulama yang sangat dicintal dan disegani
masyvarakat sampai-sampai barang-barang milik almarhum seperti baju
usang. tongkat. dan kitab-kitab agama diperebutkan orang ingin
mendapatkan berkahmya. Maka barang-barang tersebut dijual untuk
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mendapat dana dan ternyvata sangat laku. Baju usang yang scharusnya
berharga fl atau | rupiah. dibeh orang 4 atau cmpat rupiah. tongkat
vang harganva fl dibel orang scharga f 12.50 atau 12.50 rupiah dan
lain-lain.

Dari penjualan barang-barang tersebut dapat terkumpul uang
sebanyvak f900 rupiah lcbih kemudian digunakan untuk kenduri dengan
memotong kerbau dan mencgakkan batu nisan di atas makamnya. Hal
ini tentu tidak terlepas dari kepedulian dan penghargaan masyvarakat
maupun orang-orang ‘ang pernah berguru kepada beliau. atau
pertolongan dan bantuan vang beliau berikan. Kharisma dan
keharuman nama Syech Muhammad Djamil Al Chalidi tetap tertinggal
di kalangan masvarakat. jasanva masih dikenang. Sejak hari wafatnya
sampai naskah ini ditulis. tak henti-hentinya orang menziarahi makam
beliau, orang varig akan bepergian jauh atau pulang dan pergi jauh
selalu menvempatkan diri berziarah ke makam beliau. scolah-olah
Svech Muhammad Djamil Al Chalidi masih ada.

Bulan Ramadhan dan Bulan Syawal.

Satu bulan menjelang bulan Ramadhan masyarakat Minangkabau
sudah mulai bersiap-siap menvambut bulan suci tersebut. dengan
berhemat agar di bulan depan dapat memperoleh persediaan untuk
berbelanja. Karena di bulan Ramadhan itu umumnya masyarakat
berbelanja lebih banyak dari hari biasa. Orang mulai memikirkan uang
untuk membeli baju buat anak-anaknyva. Membuat penganan kue dan
sebagainva pada awal bulan Syawal nanti. Bagi mereka vang berpunyva
menvambut Ramadhan dan Svawal merupakan saat vang
menvenangkan. sebaliknva bagi orang miskin adalah sesuatu vang
menvedihkan. Jangankan untuk membeli baju baru dan keperluan hari
Rava seperti membuat kue dan masakan vang cnak-enak. untuk makan
schari-hari saja sangat sulit seperti dilukiskan dalam naskah :

Esok orang menyembelih kuda.

Kita menvembelih itik.

Esok orang berhari Rava.

Kita menggulung lapik (tikar)
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Schari menjelang bulan Ramadhan penduduk sudah menviapkan
menu untuk makan sahur. membersihkan rumah dan pekarangan
masing-masing. menyviapkan lampu penerangan dan sebagainva Scjak
pagi anak-anak lalu lalang berteriak menjajakan air asahan. vaitu air
vang dicampur dengan kayu cendana vang dikerok (diasah). irisan
daun pandan wangi. serta bunga-bungaan vang harum baunya.
Sebagai kebiasaan air ini dipakai untuk mencuci kepala dan rambut
pada sore harinva supava bersih dan harum. Sebagian penduduk darn
daerah lain menvebutnya halimau berasal dari kata limau karena
kadang-kadang air pencuci rambut ini diben irisan limau purut yvang
harum kulitnva.

Mandi dan mencuci rambut dengan harum-haruman schari
sebelum puasa sudah menjadi adat dan tradisi orang tua-tua terdahulu
dalam menvambut bulan suci. bulan Ramadhan. Kata guru-guru
mengaji dan ulama-ulama. Allah akan memberi pahala kepada
hambanya vang memuliakan bulan Ramadhan dengan berbagai cara
seperti membersihkan dan menghias rumah, memasang lampu,
berpakaian bersih dan rapi, memakai harum-haruman dan lain-lain.
Namun vang lebih panting dari itu semua adalah persiapan rohani
dalam meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah swt dengan
melaksanakan sholat wajib lima waktu, sembahyvang terawih
berjamaah di mesjid, membaca avat-avat suci Al Qur’an, membaca
kitab tarich (riwavat nabi besar Muhammad s.a.w). wirid dan
secbagainya.

Mandi berlimau, berpakaian rapi dari bersih, membersihkan
rumah dan halaman mempunvai makna lebih dalam vaitu dalam
menyambut bulan Ramadhan hendaknya dengan hati dan rohani yang
bersih suci. harus menghilangkan segala perasaan dengki. iri. dendam
dan sebagainva. karena itu sebelum mulai berpuasa orang bermaafan
bila ada kesalahan sehingga bersih lahir dan bathin dan ibadah
puasanva diterima Allah s.w.t

Satu dua hari sebelum puasa orang telah melihat tanda masuknya
bulan Ramadhan dengan berdiri di menara mesjid batu Pasar
Pariaman. bila ternvata esok hari Ramadhan telah tiba. waktu matahari
terbenam orang membunyikan meriam vang sangat keras. memckakan
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telinga vang mendengar. Beduk-beduk serta gendang dibunyikan
bersahut-sahutan memberitahu bahwa bulan Ramadhan sudah datang.
waktu berpuasa sudah tiba

Ibu-ibu scjak pagi sudah sibuk di dapur memasak samba untuk
makan sahur malam hari nanti dan sengaja samba dibuat agak
istimewa dari han biasa. Beberapa keluarga ada vang mendo’a dengan
mengundang kerabat dekat untuk mohon berkat dan kekuatan kepada
Allah swt agar dapat menjalankan ibadah puasa satu bulan penuh
Biasanva acara mendo’a ini dihadin orang Siak (tukang mendo’a)
kemudian ditutup dengan makan bersama.

Pada petang hari di mesjid dan surau sangat ramai oleh orang-
orang vang bersembahvang berjamaah. orang laki-laki di mesjid.
sedangkan para wanita memenuhi surau-surau. Lampu mesjid
dinvalakan terang benderang sampai csok harinva. Tiap malam dan
sembahyang Magrib hingga sembahyvang Subuh mesjid ramai oleh
orang-orang vang sembahvang tadarus dan scbagainva. Di jalan-jalan
Pasar Pariaman orang berjalan-jalan hilir mudik apalagi bila terang
bulan, sehingga suasana menjadi sama saja dengan siang hari.

Sekitar pukul 01.00 tengah malam tabuh dibunvikan keras-keras
membangunkan orang-orang vang masih tidur agar segera bangun dan
mulai memasak untuk makan sahur. Anak-anakpun sudah ikut bangun
mercka keluar rumah, bersama teman-temannva berbondong-bondong
membangunkan orang sambil meneriakkan sahur di sepanjang jalan.
begitu sctiap malam bulan Ramadhan.

Scsudah makan dan minum kaum laki-laki bergegas pergi ke
mesjid untuk sembahvang Subuh berjama’ah. Ibu-ibu vang agak tua-
tua pergi sembahyang Subuh berjama’ah pula di surau. Darni. pukul
03.00 sampai pukul 04.30 di mesjid batu Pasar Pariaman diadakan
pembacaan tarhim. memuji ketinggian dan kekuasaan Allah dan
mohon karuniaNva dan seruan untuk memberi tanda bahwa waktu
sudah hampir Subuh. Di atas menara besar orang menyvuarakan azan.
baru kemudian orang bersembahyvang Subuh.

Sore hari pada bulan Ramadhan ada pula kebiasaan orang
mengantar pabukoan vaitu makanan untuk berbuka puasa berupa nasi
dengan samba (lauk pauk). ditambah makanan vang manis-manis
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scperti kolak. bermacam-macam bubur. dan lain-lain. Mengantar
pabukoan kepada orang tua. kepada mamak. kepada mertua dan
kerabat dekat lainnva telah menjadi tradisi di Minangkabau termasuk
daerah Pariaman. Bila kita pergi berjalan akan berpapasan dengan ibu-
ibu atau gadis-gadis vang menjunjung dulang berisi makanan untuk
pabukoan vang ditutup dengan dulamak. kain vang diberi sulaman
benang emas. Mengantar pabukoan ini biasanyva saling berbalasan.
terutama bila vang mengantar adalah tetangga. Nampak di sini adanya
kebersamaan saling memberi. mempererat silahturahmi di antara
kerabat dan tetangga.

Waktu matahari terbenam di sebelah barat, terdengar suara letusan
meriam vang sangat keras dan tabuh dipukul enam kali sebagai
pemberitahuan bahwa waktu berbuka puasa sudah datang. Sesudah
makan minum kaum laki-laki pergi ke mesjid untuk sembahvang
Tarawih berjama’ah. ramainya seperti saat sembahvang Jum'at. Kaum
wanita pergi ke suaru madrasah, dan surau-surau yang lain karena
surau madrasah/surau anjung tidak bisa menampung jama’ah lagi.

Pada hari biasa waktu sembahvang Isva pukul 19.15 tetap: di
bulan Ramadhan sembahvang Isya dimulai pukul 20.00. Di mesjid
Pasar Pariaman pukul 19 15 sudah mulai azan di menara besar. dan
dalam waktu tenggang 45 menit ini digunakan untuk membaca Tazakir
dengan berbalasan atau berganti-ganti. Setelah Pukul 20.00 barulah
mulai sembahvang Isya berjama’ah, selesai secmbahyang Isya
dimulailah sembahvang Tarawih berjama’ah pula. Selesai sembahyang
sekitar pukul 21.00. orang pergi ke surau anjung untuk mengadakan
tadarus Qur’an, vaitu membaca Qur’an dengan bersama-sama sampai
pukul 24.00. Di surau-surau lainnyapun orang mengadakan wirid.
Pada bulan Ramadhan ini. waktu-waktu bersembahvang di mesjid
selalu ramai oleh orang-orang vang bersembahyang berjama’ah.
melebihi hari-hari biasa.

Tanggal 30 Ramadhan merupakan puasa terakhir dan esok
hari adalah hari Rava Idul Fitri vang amat dinanti-nanti. Pada hari itu
orang bersuka ria meravakan kemenangan karena telah berhasil
melaksanakan puasa satu bulan penuh. Selama satu bulan itu bukan
saja menahan lapar dan haus tetap: juga menahan scgala nafsu dan
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keinginan hat. menahan bicara. menahan amarah dan lam-lam vang
dapat membatalkan puasa.

Pada han terakhir puasa. diadakan penjualan daging kerbau atau
sapi vang dipotong di tepi sungai pada pagi hari sctelah sembahvang
Subuh. Pecmotongan hewan mi mencapati puluhan ckor. setelah dikuhti
dan dipotong-potong. dibawa ke pasar untuk dijual. Scluruh penduduk
kota Pariaman mcembeli daging untuk kenduri pada han Rava sebagan
rasa svukur kepada Allah s.w.t telah dapat menjalani puasa dengan
sclamat. Hari itu scluruh penduduk vang kava ataupun miskin. semua
membel daging scsuai. dengan kemampuan.

Ada kebiasaan bagi masvarakat pedesaan vaitu setiap bulan baik
scperti menjelang lebaran. ada beberapa orang vang bersedia secara
bersama-sama menvembelih hewan ternak dan dagingnva dijual
kepada orang vang memerlukan. Daging tersebut dionggok atau
ditempatkan dalam tumpukan kecil vang harganva bukan atas uang
tunai melainkan didasarkan pada s¢jumlah takaran padi, misalnya satu
anggok daging scharga 20 gantang padi. dan pembayarannya nanti
dilakukan pada schabis musim panen tahun bersangkutan. Cara seperti
ini discbut barantam dengan tujuan untuk membantu anggota
masyvarakat vang kurang mampu membeli daging dengan uang tunai
Pendeknva. pada hari itu berlaku satu ungkapan : tak kayvu jenjang
dikeping. tak air talang dipancung. tak emas bungkal diasah. vang
artinva dengan scgala macam cara diusahakan membeli daging.

Sctelah pukul 18 00 atau pukul enam petang hari, berbunyilah
meriam demikian kerasnva scbagai tanda masa puasa telah selesai..
dan tibalah saat bersuka na. Semua rumah nampak semarak dengan
lampu-lampu terang benderang dan terbuka sampai malam hari. Begitu
pula mesjd terbuka terlis dan di penuhi orang vang membaca tarkim
semalaman sampai pagi hari bersahut-sahutan karena malam itu
malam tcrakhir 5

Pukul 04.00 pagi buta penduduk sudah dibangunkan olch bunyi.
meriam dan mercka berhamburan pergi ke mesjid dan surau untuk
scmbahvang Subuh berjama’ah. Pada pagi han pukul 07.30 mespd
dan surau dipenuhi orang vang akan bersembahyvang han Rava Idul
Fitri. Sembahvang dimulai pukul 08 00 sctelah terdengar bunyi letusan
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menam. dan sctelah mendengar khotbah orang bersalaman dan pulang
ke rumah masing-masing.

Sudah menjadi adat bahwa pada har itu orang saling mengunjungi
famili dan handa: tolannva untuk mengucapkan hari Rava dan
bermaaf-maafan. Benar-benar har itu merupakan puncak darn segala
acara di kampung. Semua orang berpakaian bagus. para ibu memasak
masakan vang paling cnak. discdiakan lengkap dengan penganan dan
kue-kue. Semua orang vang datang harus dijamu dengan nasi serta
penganan vang dihidangkan Hari itu semua sanak famili vang
merantau disempatkan pulang menemui keluarganva. anak
mengunjungi orangtuanva, cucu mengunjungi nencknva dan bagi
anak-anak merupakan hari paling menvenangkan karena akan
mendapat hadiah uang dar nenek. saudara bapak saudara ibu dan
semua orang vang mercka kenal dekat dengan sukunva. Akan sedih
hati ibu dan bapak bila anak-anaknva dan familinva tidak datang
mengunjunginyva pada hari itu. Sebagian orang menggunakan hari
Rava ini untuk bertamasva ke tempat-tempat rekreasi.

Bagi penduduk vang berada di rantau perlu sekali pulang ke
Pariaman pada bulan Ramadhan sampai hari Rava karena suasananva
sangat menvenangkan dan mengesankan. Suasana bulan Ramadhan
dan hari Raya ini menjadi tali pengikat para perantau dengan kampung
halamannva, menjadi penggerak hatinva untuk pulang menjenguk
negeri dan familinva vang ditinggalkan selama ini. Nilai kebersamaan
dan kegotong-rovongan orang-orang di kampung dan keakraban inilah
vang scakan-akan memanggil dan memaksa orang untuk pulang.

Suasana bulan Ramadhan dan hari Rava ldul Fitri vang
digambarkan dalam naskah tidak jauh berbeda dengan suasana pada
saat ini. Sikap dan antusias penduduk dalam menyambut bulan
Ramadhan di Minangkabau dan Pariaman khususnva masih seperti
vang dilukiskan. hanva beberapa sarana vang disebabkan kemajuan
teknologi saja vang berbeda. karena sckarang di mesjid umumnya
sudah dilengkapr pengeras suara vang dapat membangunkan orang
dan memberi tahu masuknya waktu kepada masvarakat sekitarnva.

Sedangkan kegiatan sembahyvang di mespid. tradisi mengantar
pabukoan. saling kunjung mengunjungi dan tradisi pulang kampung di
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hari Rava tetap dilaksanakan sampar saat i, dan memang suasana
bulan Ramadhan dan hari Raya Idul Fitn div kampung halaman
merupakan dava tank vang kuat bagi para perantau untuk pulang
barang scbentar. dengan membawa hasil usahanya sclama dirantau



BAB V

RELEVANSI NASKAH DALAM PEMBINAAN
DAN PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN NASIONAL

Naskah ini ditulis tangan olch searang putera daerah Pariaman
vang amat mencintai tanah leluhurnyva,sehingga 1a merasa perlu menulis
segala sesuatu vang berhubungan dengan daerahnva agar menjadi
pengetahuan bagi generasi selanjutnva.

Meskipun penulisnya bukan seorang scjarawan. namun dari hasil
penulisan sejarah lokal Said Zakaria telah menunjukkan suatu karva
tulis scjarah vang bersifat subvektif karena penulisnva tidak
menggunakan sumber-sumber obwvektif lainnva. tetapi menulis
berdasarkan pengalaman vang dilihat dan dialaminva sendiri selaku
putera dacrah Pariaman.

Penulisan sejarah kota Pariaman lebih bersifat suatu karva
monografi pada tingkat awal vang dapat dijadikan bahan rujukan dalam
penulisan sejarah kota Pariaman pada tahun 1930-an. Gava bercerita
penulis mengalir lancar schingga seringkali mengabaikan tanda-tanda
baca vang menghubungan satu kata atau kalimat dengan kalimat
lainnva. Penulis berusaha menuturkan pengalamannva secara
kronologis schingga tampak di hadapan kita kota Pariaman di masa
lampau.

Kondisi lingkungan alam dan lingkugnan fisik vang diceritakan
olch penulis pada saat sckarang tidak jauh berbeda dengan kandisi di
masa lampau. Hanva peristina bencana laut vang sering terjadi pada
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masa itu. sckarang sudah tidak terdengar lagi. Kondisi alam Pariaman
vang pantainva curam masih terlihat nclavan vang menangkap ikan di
laut. Dan hampir di scluruh pelosok di tanah air. kondisi perekonomian
nelavan umumnya masih berada di bawah garis kemiskinan dan masih
memerlukan pembinaan dan pengembangan agar dapat meningkatkan
taraf hidup vang lebih baik.

Kota Pariaman sckarang berstatus scbagai kota kabupaten vang
giat membangun. seperti kata-kota kabupaten lainnva di Indonesia.
Bangunan-bangunan rumah tinggal vang beratap rumbia sudah jarang
ditemukan. Demikian pula dengan kendaraan bendi sudah digantikan
dengan kendaraan angkutan antar kota

D1 bidang pendidikan, Pariaman Juga giat membangun sekolah
dan pendidikan formal dan norformal. seperti pendidikan dari tingkat
sckolah dasar sampai pendidikan sckolah menengah tingkat atas.
Di samping itu. pendidikan di bidang agama dan ketrampilan juga
tidak ketingga an..

Seperti halnya kondisi perekonomian di tahun 1930-an. masyvarakat
kota Pariaman terdiri berbagai macam golongan etnik. Kota ini
dahulunya merupakan kota pelabuhan vang banvak disinggahi kapal
dari luar daerah vang hendak berdagang. Namun. karena kecintaan
putera dacrah Pariaman terhadap daerah tcmpat tinggalnva. para
pedagang dari luar, seperti pedagang Cina. Jawa. Keling, dan asing
lainnya tidak berkembang di daerah ini.

Sudah seiak dulu, kaum wanita Pariaman sudah giat bekerja untuk
menyokong kebutuhan ekonomi keluarga. Jenis pekerjaan vang ditekuni
olch wanita Pariaman adalah menjahit. atau kalau tidak mampu menjual
makanan kecil.

Adat perkawinan di Pariaman sangat mirip dengan adat
perkawinan vang berlaku di dacrah kebudavaan Minangkabau. karena
kebudayvaan Pariaman merupakan bagian darn subsistem kebudavaan
Minangkabau vang telah beradaptasi dengan kcbudavaan lokal dan
asing (Arab). sehingga memiliki cin vang berbeda dengan kebudavaan
asal Minangkabau. seperti di Batusangkar atau di Bukittinggi
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Adat Pariaman atau adat Mmangkabau menempatkan anak
perempuan lebih istimewa daripada anak laki-lakivakni menganut garis
keturunan matrilineal. Kedudukan scorang anak wanita sangat
dijunjung tinggi oleh keluarga. Anak wanita dapat membawa
keluarganyva terhormat atau sebaliknva. Pada masa itu akan menjadi
kebanggaan keluarga apabila memiliki anak wanita vang pandai
menjahit. memasak. atau pandai mengaji. Berbeda dengan masa
sckarang kepandaian tersebut sudah ditambah dengar kepandaian di
bidang pendidikan formal Hal ini dapat diketahui dari Jumlah uang
Jemputan vang besarnyva juga dikaitkan dengan jeniang pendidikan atau
gelar kesarjanaan vang disandang seorang laki-laki.

Usia pernikahan pun sekarang tidak lagi 15-20 tahun karena sistem
pendidikan formal tingkat sarjana baru dapat diselesaikan pada usia
rata-rata 24 tahun. Dengan denukian usia perkawina pun semakin
bertambah antara 23-30 tahun. terutama usia perkawinan bagi anak
wanita. Hal in1 tentu sangat mendukung program pemerintah. terutama
program penundaan usia perkawinan.

Kalau dahulu anak wanita vang akan menikah dipingit atau dibatasi
ruang geraknva untuk menghindari hal-hal vang tidak diinginkan. maka
dengan sistem pendidikan sekarang atau perkembangan zaman. anak
wanita lebith bebas menentukan nasibnva sendiri. terutama vang
berkaitan dengan masalah perkawinan.

Satu hal unik dalam tradisi meminang orang Pariaman dan orang
Minangkabau pada umumnya ialah inisiatif melamar dilakukan olch
pihak keluarga wanita, Demikian pula dengan acara beralat
(menvelenggarakan pesta perkawinan). pihak keluarga wanita banvak
memegang peranan. .

Kedudukan dan peranan ninik mamak (saudara laki-laki 1bu s
gadis) pada masa lampau bertanggung jawab terhadap pendidikan dan
kebutuhan anak-anak saudara wamitanva (kemenakan). Namun pada
masa sckarang hal itu sudah mengalami pergeseran, Ntk mamak
tidak lagi berperan terlalu jauh. tetapi sudah digantikan oleh kedudukan
dan peranan orangtua si gadis.  Meskipun dalam beberapa hal. pihak
ninik mamak atau cerdik pandai. dan ulama masth scring dimintai
nasthatma scbelum si gadis menentukan calon pasangan hidupnya
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Di Pariaman dikenal dengan pelapisan sosial masvarakat vang
berasal dan keturunan bangsawan dan lapisan orang kebanyvakan.
Warga masvarakat vang berasal dari keturunan bangsawan di depan
namanva dicantumkan gelar Sutan. Sidi. atau Baginda. sedangkan
warga masyarakat vang bukan kcturunan bangsawan nidak
mencantumkan gelar tersebut di depan namanya. Namun demikian.
bagi warga masyarakat vang bukan keturunan bangsawan. karena telah
meny clesatkan pendidikan kesarjanaannva. pada waktu hendak menikah
ia diperlakukan scbagar bangsawan atau pada waktu beralat 1a
mengganakan adat vang biasa digunakan di kalangan bangsawan
Pariaman. Hal ini tidak hanva berlaku bagi warga masvarakat
Pariaman. Di banvak dacrah di Indoncsia. kasus scperti itu juga banvak
ditemukan. Warga masvarakat vang bukan berasal dari kalangan
bangsawan. karcna keberhasilan di bidang ckonomi atau pendidikan.
ketika menikah seclalu mensejajarkan dirinva dengan adat perkawinan
vang biasa dilakukan di kalangan bangsawan.

Pada masa lampau pesta perkawinan atau dalam istilah dacrah
disebut beralat dilakukan sangat scderhana. meskipun menurut ukuran
sckarang kelihatannya tidak sederhana. Scringkali pemerintah
menganjurkan agar selalu hidup sederhana dengan mengencangkan ikat
pinggang, tetapi dalam urusan adat atau perkawinan. tampaknya tidak
bisa dilakukan dengan sederhana. Di sini terlihat bahwa makna vang
terkandung di belakang adat perkawinan itu tidak semata-mata bersifat
materi. tetapi dengan memperhatikan aspek sosial dan psikologis bagi
vang melakukannva. Terbukti, ketika zaman maleise (rescsi) tahun
1930an. beralat vang sederhana ternvata memakan biava sampai scratus
rupiah. Hal itu berarti memakan biayva vang tidak sedikit.

Tradisi vang perlu dilestarikan dalam hal adat perkawinan di
Pariaman bergantung pada para pendukung kcbudayaan di Pariaman
Besar kecilnva keuntungan atau kerugian vang dialami oleh orang
Pariaman tidak sama artinva bagi warga masvarakat vang tidak
mengertt arti simbolis dari tradisi adat perkawinan vang bersifat sakral
dan sosial. Bersifat sakral di smi terlihat dari peranan nilai-nilai
keagamaan dalam hal menentukan sah atau tidaknva perkawinan.
scdangkan vang dimaksud dengan sosial terlihat dari sifat
kegotongrovongan vang dilakukan olch warga masyvarakat sctempat
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dalam hal membantu penvclenggaraan adat perkawinan terscbut scjak
dari persiapan sampai sclesai.  Bantuan tersebut tidak selalu berupa
materi. tetapi juga dapat berupa tenaga atau berperan serta dalam
penvelenggaraan beralat.

Pesta perkawinan di tiap-tiap daerah selalu memperlihatkan
kebesaran. kekavaan. keturunan. dan kesucian dari orang vang
melakukannyva. Kebesaran dapat dilihat dari hiasen dan perlengkapan
vang digunakan untuk menghias tempat penyelenggaraan perkawinan,
pakaian vang dikenakan pengantin dengan segala perlengkapannva.
serta para undangan vang hadir. Kekavaan dapat dilihat dan lamanya
pelaksanaan beralat, tempat penyvelenggaraan, perlengkapan adat,
kelengkapan adat perkawinan. serta perhiasan vang dipergunakan
pengantin. Keturunan dapat diketahui dari adat perkawinan yang
dipergunakan vang tercermin dari rangkaian upacara yang dilakukan
atau dan pakaian vang dipergunakan pengantin serta perlengkapannyva.
Sedangkan kesucian dapat dilihat dan keterlibatan ulama atau kaum
agama dalam penyelenggaraan perkawinan sebagai sesuatu yang sakral
dan dijunjung tinggi.

Seperti juga adat perkawinan di daerah lain di nusantara,
perkawinan selalu melibatkan tidak hanva pihak yang akan menikah,
tetapi juga mengawinkan keluarga besar pihak pengantin pria dan
wanita sebagai kesatuan keluarga besar vang bermakna luas dalam
kehidupan bermasyarakat.

Pakaian adat vang digunakan pengantin mencerminkan bahwa
kebudayaan Pariaman tidak semata-mata berakar pada kebudayaan
lokal, tetapi juga menggunakan referensi dari kebudayaan Arab dan
Islam. Di sini sengaja dibedakan antara kebudavaan Arab dengan.
Islam untuk membedakan mana ajaran agama dan mana interpretasi
budaya terhadap ajaran agama agar tidak mencanpuradukkan
kebudavaan Arab dengan kebudavaan Islam. Kebudavaan Arab seperti
vang tcrlihat dalam pakaian pengantin vang mengenakan surban vang
biasa dipakai pria-pria Arab. atau pakaian wanita memakai jubah yvang
biasa dipakai untuk berhaji. Pakaian terscbut telah discrap olch
kcbudavaan lokal Pariaman schingga menjadi bagian dalam kebudayaan
Pariaman (local genious). Kcbudavaan Islam tidak identik dengan
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kebudavaan Arab karena tidak semua orang Arab memakai surban atau
cadar bagi kaum wanita. Dart sudut ajaran agama Islam. menutup aurat
adalah kcharusan vang tercantum di dalam kitab suci Al Quran Surat
An Nur avat 31 Scdangkan bagaimana menginterpretasi ajaran terscbut
schingga diciptakan pakaian penutup aurat merupakan hasil
kebudavaan Islam.

Tradisi adat perkawinan vang berlaku di Pariaman telah
mencampuradukkan antara kebudavaan ctnik lokal Pariaman dengan
kebudayaan Islam dan Arab sekaligus. Dengan demikian, kebudavaan
Pariaman mcrupakan salah satu model pengembangan kcbudavaan
nasional seperti vang diharapkan oleh Undang-Undang Dasar 1945
pasal 32 tentang kebudayaan nasional.

Tradisi mengarak pengantin keliling kota merupakan suatu sunnah
Rasul vang juga bersumber dari aiaran agama Islam. Ajaran ini
dimaksudkan untuk memberitahukan masvarakat luas bahwa vang
bersangkutan sekarang tclah menikah dan telah sah diakui baik secara
adat maupun agama Islam. Di kota besar. scperti di Jakarta. tradisi
mengarak pengantin keliling kota tidak mungkin untuk
dilaksanakan oleh karena itu tradisi terscbut hanva dilakukan sebatas
Jarak dan kendaraan pengantin sampai ke rumah mempelai wanita.
Dengan demikian. tradisi tersebut tidak hilang. tetapi disesuaikan
dengan situasi dan kondisi saat ini.



BAB V I
KESIMPULAN DAN SARAN

Penulisan sejarah kota Pariaman seperti vang dilakukan oleh
Baginda Said Zakaria adalah usaha yang patut dihargai, meskipun
beliau tidak mempunyai latar pendidikan sejarah. Cara penuturan
cerita yang dilakukannya merupakan ciri penulisan sejarah tradisional
vang mementingkan kronologis suatu peristiwa.

Karva Said Zakaria dapat digolongkan sebagai karya penulisan
monografi vang masih bersifat data dasar vang perlu dirujuk pada
sumber-sumber tertulis lainnva yvang sezaman dengan penulisan
sejarah kota Pariaman tahun 1930an.

Peristiwa yang turut berpengaruh terhadap kondisi sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakat Pariaman pada waktu itu ialah zaman maleise
vang menimpa hampir seluruh pelosok nusantara. Zaman ini kondisi
perekonamian menjadi lesu dan sulit sehingga aktivitas sosial manusia
juga terbatas mengikuti kondisi vang ada pada saat itu.

Salah satu kesulitan vang dialami oleh sebagian besar penduduk
Pariaman vang mavoritas penduduknya bermatapencarian sebagai
nelayan ialah sumber dava alam (hasil ikan) di pantai Barat Sumatera.
vang mevebabkan kondisi perckonomian nelavan sampai saat inni
masih berada di bawah garis kemiskinan

Pendidikan di Pariaman juga berkembang pesat. meskipun tingkat
pendidikan vang ada baru sampai tingkat sckolah menengah atas. dan

175



176

pendidikan kejuruan. Di samping itu. terdapat pula pendidikan
nonformal di bidang pertukangan dan kepandaian putri.

Salah satu yang menyebabkan kondisi perckonomian tidak
mengalami kejatuhan total pada zaman maleisc ialah sikap
proteksionisme di kalangan warga masvarakat Pariaman vang lebih
mengutamakan kepentingan anak negeri dibandingkan untuk daerah
lain sehingga penduduk pendatang tidak dapat mengembangkan usaha
perekonomiannya di Pariaman sampai saat ini.

Kaum wanita Pariaman sangat terkenal dengan kepandaiannya
merenda sarung bantal, taplak meja. kelambu, perhiasan rumahtangga
vang indah dipandang mata. Tradisi tersebut sekarang mengalami
pergeseran karena banvak anak mudanya yang lebih suka merantau.

Adat perkawinan di Pariaman merupakan percampuran
kebudayaan lokal, kebudayaan Arab. dan kebudavaan Islam vang
berpadu secara harmonis.

Adat Pariaman mengikuti garis keturunan matrilineal (mengikuti
garis keturunan dari pihak ibu). Kedudukan wanita sangat dijunjung
tinggi oleh keluarga. Wanitalah vang dapat membawa nama baik
keluarga atau sebaliknya.

Usia pernikahan di Pariaman saat ini berkisar antara 24 tahun
hingga 30 tahun. Hal ini disebabkan sudah banvak warganya vang
merantau melanjutkan ke pendidikan tingkat sarjana di Padang atau di
pulau Jawa sehingga secara tidak langsung mereka telah menunda
perkawinan.

Pada masa sekarang, perkawinan tidak lagi mengikuti keputusan
rapat para ninik mamak, tetapi sudah diserahkan kepada yang
bersangkutan. Namun di desa-desa. peranan ninik mamak masih
memegang peranan.

D1 Pariaman dikenal dengan pelapisan sosial masvarakat vang
berasal dari keturunan bangsawan dan lapisan orang kebanvakan.
Warga masyvarakat vang berasal dar keturunan bangsawan di depan
namanyva dicantumkan gelar Sutan. Sidi. atau Baginda. sedangkan
warga masvarakat vang bukan keturunan bangsawan tidak
mencantumkan gelar tersebut di depan namanva
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Pemerintah menganjurkan agar selalu hidup sederhana dengan
mengencangkan 1kat pinggang. tctapt dalam urusan adat atau
perkawinan. tampaknva tidak bisa dilakukan karena masalahnya tidak
melulu soal materi. tetapi juga menvangkut aspek sosial. keagamaan.
dan psikologis.

Sifat kegotong-rovongan vang dilakukan oleh warga masyarakat
sctempat dalam hal penvelenggaraan adat perkawinan sejak dari
persiapan sampai selesai perlu dilestarikan sebagai salah satu
perwujudan solidaritas sosial warga masyarakat Pariaman.
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